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Pendahuluan

soa w\NA

Samalah pendapat seluruh Ulama Tafsir bahwasanya Surat al-A‘raf ini
diturunkan di Makkah. Cuma Qatadah berpendapat bahwa ayat 163 yang
menceritakan Bani Israil yang tinggal di tepi laut melanggar peraturan istirahat
hari Sabtu, ayat itu saja yang diturunkan di Madinah. As-Sayuthi menerangkan
di dalam “Al-Itgan” bahwa ayat 172, yang menceritakan bahwa telah diambil
Allah janji dengan anak Adam semenjak mereka masih di dalam Sulbi Adam,
adalah ayat Madinah juga. Tetapi ahli-ahli Tafsir yang lain umumnya masih
berpendapat bahwa kedua ayat itupun masih turun di Makkah. Terutama
apabila dilihat persambungan maksud di antara ayat-ayat yang tersebut itu
dengan ayat-ayat yang sebelum dan sesudahnya.

Surat al-A‘raf lebih panjang dari Surat al-An‘am. Kalau al-An‘am 165 ayat,
maka Surat al-A‘raf ini mengandung 206 ayat menurut Qira’at Madinah dan
Kaufah, dan 205 ayat menurut Qira’at Bashrah dan Syam. Maka setelah kita
ketahui bahwa bahagian-bahagian pertama dalam susunan al-Quran ialah 7
(tujuh) Surat yang panjang, terletaklah Surat ini pada Surat yang ke6 dari
Surat-surat yang panjang itu. Mulanya tentu timbul pertanyaan kita, mengapa
al-A‘raf tidak didahulukan daripada al-An‘am? Menurut penyelidikan ahli-ahli
Tafsir, sebagaimana al-Bagarah dan ali Imran lengkap-melengkapi dan an-Nisa’
dengan al-Maidahpun lengkap-melengkapi pula, maka Surat al-An‘am dengan
al-A‘rafpun adalah dua Surat yang lengkap-melengkapi pula. Al-An‘am masih
lebih tersimpul, maka al-A‘raf sudah mulai terurai panjang. Sebab itulah dia
dikemudiankan.

Contoh perkaitan dua Surat itu dapat kita lihat pada ayat 159 dari Surat
al-An‘am seketika Surat itu hampir selesai. Di sana diterangkan bahaya orang
yang memecah-belah agama, lalu hidup bergolong-golongan, karena pengaruh
bahaya yang diisyaratkan pada ayat 153 sebelumnya, yaitu meninggalkan jalan
Rasul, lalu memilih beberapa jalan yang dipimpin oleh syaitan. Kemudian itu
pada ayat-ayat menutup, Rasulullah disuruh menegaskan bahwa Allah hanya
Esa, tidak bersekutu yanglain dengan Dia, dan semua orang bertanggungjawab
atas dosanya sendiri. Demikianlah duduk pembicaraan diakhir Surat al-An‘am.
Kemudian itu datanglah Surat al-A‘raf. Setelah di ayat 2 (dua) diterangkan
bahwa al-Quran ialah peringatan bagi orang yang beriman sebagai yang telah
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diterangkan juga pada ayat 155 penutup al-An‘am, maka di ayat 3 (tiga) al-A‘raf
diperintahkan menuruti isi kitab itu, dan jangan mencari pimpinan lain, kecuali
pimpinan Allah saja. Karena kalau pimpinan yang lain yang akan dicari,
kesesatan dan perpecahanlah yang akan timbul.

Kemudian kita lihat lagi pada ayat penghabisan dari Surat al-An‘am,
bahwasanya manusia adalah Khalifah Bumi, atau hendaklah setiap Mu’'min
sadar bahwakedatangannya ke dunia ini adalah sebagai Khalifah. Baik Khalifah
Allah penyambung tugas neneknya Adam atau Khalifah dari bangsa-bangsa
yang telah lalu. Maka pada ayat 10 (sepuluh) dari Surat al-A‘raf dijelaskanlah
betapa Allah telah mendudukkan manusia ini di atas bumi, dan pada ayat 11
(sebelas) diterangkanlah bahwa setelah Adam diciptakan Allah, seluruh
Malaikat disuruh sujud dan semuanya sujud, kecuali iblis. Di sini kita bertemu
betapa hebat gangguan kepada manusia daripada iblis di dalam memikul
kewajiban menjadi Khalifah itu.

Dengan melihat perkaitan dan persambungan itu dapatlah kita memaklumi
apa sebab di dalam susunan al-Quran al-Karim, Rasulullah s.a.w. telah dituntun
Allah mendahulukan letak al-An‘am daripada al-A‘raf, meskipun al-A‘raf
mengandung ayat-ayat lebih panjang daripada ayat-ayat al-An‘am. Dan per-
kaitan itu akan berjumpa pula di tempat lain kelaknya. Sebagaimana kita lihat
dalam Surat al-An‘am perjuangan Rasul-rasul diterangkan secara umum saja,
bahwa mereka mendapat rintangan dari kaumnya, sikap permusuhan daripada
syaitan-syaitan manusia dan jin, sebagaimana tersebut pada ayat 112. Maka
pada Surat al-A‘raf mulailah diuraikan betapa Rasul-rasul itu dimusuhi oleh
syaitan-syaitan manusia dan jin itu dalam perjuangan mereka, sehingga yang
memusuhi itulah yang hancur dan kebenaran Allah jugalah yang menang.

Oleh sebab itu, di dalam kita merenungkan Tafsir al-Quran dalam
keseluruhan, barulah akan besar faedahnya bagi kita apabila kita perhatikan
perkaitan di antara Surat dengan Surat itu. Dan menurut keterangan ahli-ahli
Tafsir, penafsiran al-Quran dengan al-Quran itulah yang setinggi-tinggi
penafsiran.

Adapun nama al-A‘raf sebagai nama Surat, yang berarti Benteng yang
Tinggi, ialah karena kelak kita akan bertemu cerita Benteng Tinggi itu dalam
ayat 46 dan 48. Hanya di dalam Surat yang satu ini sajalah bertemu satu berita
tentang yang akan kejadian kelak, bahwa segolongan hamba Allah duduk di
puncak benteng, sedang mereka dapat bercakap dengan penduduk Neraka
yang ada di sebelah pihaknya dan dapat pula bercakap dengan penduduk
Syurga yang ada di pihak lain, dan akhirnya sebagai tersebut pada ayat 49,
orang yang duduk di benteng tinggi, batas syurga dan neraka itu dipersilahkan
pula masuk dengan serba kemuliaan ke dalam Syurga Jannatun Na‘im, sebagai
Kurnia dari Allah.

“Benteng Tinggi” di ayat 46 dan 48 itulah yang dijadikan nama Surat.

Perhatikan lagi yang lebih dalam perkaitan di antara kedua Surat ini;
keduanya sama-sama turun di Makkah dan keduanya sama-sama berisikan
tuntunan Akidah yang menjadi pegangan hidup bagi setiap Muslim. Perbedaan-
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nya ialah bahwa di dalam Surat al-An‘am, akidah diperincikan lebih mendalam,
diuraikan satu demi satu di dalam menghadapi jahiliyah yang tidak tentu ke
mana tujuan hidupnya.

Seorang Muslim diberi senjata buat menghadapi tantangan hidup, sampai
di dekat akan penutup Surat disuruh menjelaskan bahwa seluruh kegiatan
hidup, seluruh amal sembahyang dan ibadat, bahkan hidup dan matipun,
semuanya untuk Allah.

Surat al-An‘am dimulai dengan keterangan bahwa gelap dan terang adalah
ciptaan dari Allah Yang Maha Kuasa. Sehingga kepercayaan bahwa ada Tuhan
Terang (Ahura Mazda) dan Tuhan Gelap wajib disingkirkan daripada akidah.
Dan nyatalah nanti bahwa yang dimaksud dengan terang ialah petunjuk
(hidayat) Ilahi dan Iman, sedang yang gelap ialah kebodohan jahiliyah dan
kemusyrikan. Di ayat kedua diterangkan asal kejadian manusia dari tanah,
kemudian ditentukan janjinya yang tidak bisa diubah lagi.

Kemudian datanglah Surat al-A‘raf. Surat inipun menguraikan darihal
akidah juga, tetapi masuk dalam lapangan sejarah kemanusiaan. Dan di dalam
Surat al-A‘raf ini diterangkan asal mula kejadian manusia, bahwa bumi ini telah
dijadikan tempat diam manusia, diberi dia di sini jaminan kehidupan, (ayat 10).
Kemudian itu diuraikanlah soal-soal kejadian itu, sejak Adam diciptakan dan
diberi bentuk, lalu Malaikat disuruh sujud, lalu kepada keingakaran Iblis yang
tidak mau sujud, dan timbulnya permusuhan turun-temurun di antara manusia
dengan iblis, sampai kepada seluruh keluarganya manusia dari dalam Taman
Firdaus karena terlanjur memakan buah yang terlarang. Tetapi dibukakan
baginya pintu taubat, dan ditunjukkan kepada manusia itu bagaimana jalan
yang harus mereka tempuh supaya mereka boleh datang kembali ke dalam
syurga itu kelak kemudian hari.

Kemudian itu dibukalah kisah perjalanan hidup manusia itu sepanjang
sejarah hidupnya di permukaan bumi ini. Bagaimana Allah menunjukkan
kasihNya. Bahwasanya sejak Adam itu sendiri, dasar akidah telah tertanam,
yaitu Akidah Tauhid. Bahwa kedatangan manusia ini ke atas dunia bukanlah
suatu siksaan, melainkan suatu ujian atas kesanggupan memikul tugas menjadi
Khalifah Allah di muka bumi. Setiap zaman diutus Allahlah Rasul-rasulNya,
membimbing manusia guna membawa manusia menempuh jalan yang benar.
Dikisahkan di dalam Surat ini perjuangan Nabi Nuh, sampai Bahteranya
tenggelam. Perjuangan Nabi Hud yang diutus kepada kaum ‘Aad. Nabi Shalih
yang diutus kepada kaum Tsamud, Nabi Luth yang diutus kepada kaumnya,
kaum Sadum, dan Nabi Syu‘aib yang diutus kepada negeri Madyan. Kemudian
itu lebih panjang diterangkan perjuangan Nabi Musa. Mula-mula menentang
kezaliman Fir‘aun, kemudian itu membimbing Bani Israil.

Segala kisah dan cerita ini bukanlah semata-mata untuk kisah dan cerita.
Sudah nyata bahwa al-Quran bukanlah buku cerita khayali, melainkan wahyu
Ilahi. Yang diambil dari kisah-kisah itu ialah membeberkan perjuangan di antara
Tauhid dengan Syirik, di antara Islam dengan Jahiliyah, suka dukanya seorang
Rasul, hebatnya pertarungan di antara keadilan dengan kezaliman, di antara
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yang Hak dengan yang Batil. Sehingga tiap membaca suatu kisah perjuangan
Nabi, setiap itu pula menambah bekal peneguh Iman bagi seorang Mu’min,
bahwa sesuai dengan permusuhan yang telah timbul di antarainsan dengan iblis
sejak dari Taman Firdaus dahulu kala, tidaklah Mu’min akan heran lagi bahwa
perjuangan ini tidak akan berhenti selama bumi masih terkembang. Kisah-kisah
ini telah membentuk Peribadi Muslim dan telah menjadi persiapan jiwanya
untuk menghadapi kesukaran hidup. Bahwa di dalam menegakkan kebenaran
dan keadilan di dunia ini, tidaklah jalan ditaburi bunga. Bertambah dibaca dan
direnungi setiap ayatnya, sebagaimana juga Surat-surat yang lain, bertambah
pula dibukakan kepada kita rahasia-rahasia yang tadinya belum kita ketahui.
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(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Surat Al-Araf (Ayat 1)

datanglah kepadanya siksaan
Kami di tengah malam ataupun
sedang mereka tidur tengah hari.

Maka tidaklah ada seruan mereka
seketika datang siksaan Kamiitu,
kecuali mereka berkata: “Sesung-
guhnya kami ini orang-orangyang
zalim.”

Maka sesungguhnya akan Kami
periksa orang-orangyangdikirim
(Rasul-rasul) kepada mereka itu,
dan sesungguhnya akan Kami
periksa Rasul-rasul itu sendiri.

Maka sesungguhnya akan kami
ceriterakan kepada mereka
dengan pengetahuan, dan sekali-
kali tidaklah Kami ghaib.

Dan timbangan pada hariituada-
lah benar. Maka barangsiapa
yang berat timbangannya, adalah
mereka orang-orang yang ber-
oleh kejayaan.

Dan barangsiapa yang ringan
timbangannya, maka mereka itu
adalah orang-orang yang telah
merugikan diri mereka sendiri,
dengan sebab mereka terhadap
ayat-ayat Kami berlaku zalim,
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Surat al-A‘raf dimulai pada ayat yang pertama dengan huruf-huruf pula,

sebagaimana telah kita dapati Surat al-Bagarah dan Surat ali Imran dimulai
dengan huruf. Dan kita akan berjumpa lagi kelak Surat-surat yang dimulai
dengan huruf, kecuali Surat al-Bagarah dan ali Imran, Surat-surat yang dimulai
dengan huruf itu semuanya diturunkan di Makkah.
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“Alif-Laam-Miim-Shaad” (ayat 1). Hendaklah kita baca tepat menurut
bunyi ejaan huruf dalam bahasa Arab. Tidak boleh kita baca misalnya almash
dan sebagainya. Sebab oleh Rasulullah s.a.w. dibaca menurut ejaan tiap-tiap
huruf itu. Alif dibaca sebagai biasa. Laam dibaca dengan panjang tiga alif. Miim
dibaca dengan panjang tiga alif dan Shaad dibaca dengan panjang tiga alif pula.

Setengah penafsir Salaf berpendapat bahwa tiap-tiap huruf di pangkal

Surat-surat yang tertentu itu ada artinya yang khas, di antara mereka berkata
bahwa di dalam huruf-huruf itu tersembunyi nama Allah Subhanahu wa Ta‘ala,
atau potongan kalimat-kalimat yang berarti nama Allah. Sebab itu maka al-
Baihaqi meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas n;xerrzlger‘i a/r/ti Alif-Laam-Miim-Shaad.
( saX ) Anallahu Afshalu ( siasiLf ) Akulah Allah. Aku
akan menjelaskan. Dan menurut riwayat Ibnu Abi Hatim dan Abusy Syaikh
dari Muhammad bin Ka‘ab al-Qurazhi: Alif dari Allah, Miim dari Rahman,
Shaad dari Shamad. Menurut Abusy Syaikh dari adh-Dhahhak:
( R AR ) Anallahu ash-Shadiqu. Akulah Allah, yang benar.
menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas, beliau berkata bahwa Alif-Laam-
Miim-Shaad, dan Tha-Ha, dan Tha-Sin-Mim, dan Ha-Mim, ‘Ain-Sin Qaaf dan
Nuun dan yang seumpamanya itu adalah sumpah belaka, yaitu sumpah dari
Allah, dan semuanya adalah nama-nama dari Allah.

Tetapi beberapa penafsir lain berpendapat bahwa semua huruf-huruf itu
tidaklah mengandung makna yang tersembunyi, selain daripada kekuatan
huruf-huruf itu sendiri buat diucapkan. Gunanya ialah untuk memberi per-
ingatan kepada si pendengarnya agar memperhatikan wahyu-wahyu yang akan
turun sesudah huruf-huruf itu terdengar dibaca oleh Rasul s.a.w.

Oleh karena tidak ada kata yang tegas, Hadis yang Shahih dari penafsiran
Rasul sendiri, maka penafsiran Ibnu Abbas itu dan penafsiran yang lain tadi
diterima orang saja sebagai salah satu macam penafsiran. Menurut Penafsir
ar-Razi, tidak kurang dari 21 perkataan, yang hampir serupa dengan penafsiran
Ibnu Abbas itu. Tetapi sahabat yang lebih besar dari Ibnu Abbas, yaitu Abu
Bakar as-Shiddiq, berkata: “Tiap-tiap kitab ada rahasianya, rahasia al-Quran
ialah pada huruf-huruf itu.”

Alibin Abu Thalib berkata: “Tiap-tiap kitab ada intisari keistimewaannya,
maka intisari keistimewaan al-Quran ialah huruf-huruf Hija-ivah di pangkal
Surat-surat itu.”

Ahli-ahli Tashawuf memperluas lagi penafsiran “rahasia” itu, tetapi tentu
saja secara Tashawuf pula. Ini dipelopori oleh Ibnu Arabi sendiri. Imam Ghazali
berkata di dalam Al-Thya’ bahwa huruf-huruf di pangkal Surat-surat itu ialah
penggabungan perhatian dan menyadarkan atas ayat-ayat yang berikut di
belakangnya. Sehingga orang-orang yang mendengar, setelah mendengar
huruf-huruf itu, tertarik perhatian mereka buat mendengarkan lanjutannya.
Az-Zamakhsyari yang amat ahli dalam bahasa, condong kepada pendapat
Ghazali, al-Baihagi, dan Ibnu Taimiyah dan muridnya al-Mundziri pun mengurai-
kan dari kegunaannya sebagai penyadarkan, dengan memakai huruf-huruf
yang inti dalam bahasa Arab itu.
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“Suatu kitab.” (pangkal ayat 2). Sesudah ayat pertama rangkaian huruf-
huruf, tertujulah seluruh perhatian yang mendengar kepada soal yang akan
diuraikan. Maka datanglah keterangan bahwa yang akan diuraikan itu ialah
darihal suatu kitab, yaitu al-Quran. “Yang telah diturunkan kepada engkau.”
Inilah dia kitab itu, diturunkan kepada engkau untuk engkau pimpinkan dan
ajarkan isinya kepada manusia itu. “Maka janganlah ada dalam dada engkau
rasa sesat daripadanya.” Berkali-kali di dalam ayat yang lain, Tuhan Allah
memberikan peringatan kepada Rasul, agar beliau tenang dan jangan sesak
dada di dalam menjalankan kewajibannya menyampaikan isi kitab itu kepada
manusia, karena kebanyakan dari manusia itu suka menentang, tidak mau
percaya, bahkan menuduh beliau orang gila, menuduh sihir dan sebagainya.
Lapangkanlah dadamu, dan teruskanlah kewajibanmu. Di dalam Surat al-Hijr
(Surat 15) ayat 97, Allah pun bersabda bahwaAllah tahu sampai sempitdadamu
lantaran mendengar kata-kata mereka yang bukan-bukan itu, maka sucikanlah
nama Allah dan teruslah bekerja dan bersujudlah kepada Allah. “Supaya
engkau ancamkan dengan dia.” Dengan al-Quran itu engkau sampaikanlah
ancaman Allah kepada mereka yang tidak mau percaya itu, bahwasanya kalau
mereka masih tetap bersikap demikian, mereka akan mendapat azab dari Allah,
baik kesengasaraan jiwa di dunia ataupun siksaan neraka di akhirat. “Dan
peringatan bagi orang-orang yang beriman.” (ujung ayat 2).

Meskipun bagi yang kufur, al-Quran itu menjadi ancaman, namun bagi
orang yang beriman dia akan menjadi peringatan, penunjuk jalan, sehingga
mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kemudian disuruh Allahlah kepada RasulNya menyampaikan kepada tiap-
tiap yang mau percaya, supaya mereka pegang teguhlah tuntunan al-Quranitu.

»

“Turutilah olehmu apa yang diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu.’
(pangkal ayat 3). Kepada manusia diterangkanlah dengan ayat ini, bahwasanya
kitab yang diturunkan kepada Rasul itu, tidaklah lain gunanya, hanyalah untuk
menuntun dan memimpin manusia. Itulah jalan selamat satu-satunya bagi
mereka, kalau mereka turuti dia dengan setia. Dan itulah dia pegangan hidup
yang sejati. Yang mengirimkan kitab itu kepada kamu ialah Tuhan Allahmu
sendiri, dengan perantaran RasulNya Muhammad s.a.w. Oleh sebab itu: “Dan
janganlah kamu turuti yang selain dari Dia jadi penolong-penolong.” Banyak
jalan bersimpang-siur, namun jalan yang benar hanyalah satu, yaitu Jalan Allah.
Yang lain tidaklah bisa menjadi penolong, pembantu dan pembawa selamat,
ataupun pelindung. Tidak ada Auliya’ yang berarti wali-wali yang dapat
memberikan keselamatan kepada manusia atau mendatangkan manfaat atau-
pun mudharat. Tidak ada yang lain, keucali hanya Allah, Allah membuktikan
bagaimana Dia menjadi Wali kamu yang sejati, yaitu diturunkanNya al-Quran
untuk membimbingmu, sedang yang lain hanya membawa sesat kamu saja.
Sebab itu jangan kamu sembah berhala dan jangan kamu turuti kehendak
syaitan. Semuanya itu hanya membawamu sesat. Tetapi sayang. “Sedikitlah
kamu yang ingat.” (ujung ayat 3).
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Terlebih banyak masih saja tidak ingat. Dia mengakui memang hanya Allah
saja vang Tuhan, tetapi masih saja berwali atau meminta pertolongan kepada
penolong yang lain. Itulah yang lebih banyak, karena tidak sadar.

Maka tibalah ancaman Allah:

“Dan berapa banyak desa yang telah Kami binasakan dia.” (pangkal ayat
4). Banyak desa yang telah dibinasakan Allah, karena salah mencari penolong,
karena tidak mau menuruti bimbingan Allah yang dibawakan oleh Rasul-rasul
Allah, karena sedikit yang ingat. “Maka datanglah kepadanya siksaan Kami di
tengah malam ataupun sedang mereka tidur di tengah hari.” (ujung ayat 4).
Oleh karena mereka, yaitu desa-desa itu, tegasnya penghuni desa-desaitu tidak
ingat bahwa hanya Allah Penolong mereka, merekapun lalai dan leka, mereka
sembah yanglain. Murka Allah datang kepada mereka dengan tiba-tiba, dengan
tidak mereka sangka-sangka. Ada yang datang sedang mereka nyenyak tidur
istirahat tengah hari atau selepas tergelincir matahari. Menandakan bahwa
azab Allah itu datang sedang mereka keenak-enakan menyangka bahaya tidak
ada.

“Maka tidaklah ada seruan mereka seketika datang siksaan Kami itu,
kecuali mereka berkata: “Sesungguhnyalah kami ini orng-orang yang zalim.”
(ayat 5).

Ayat ini menjelaskan bahwa setelah azab itu datang dengan tiba-tiba,
sedang mereka senang-senang dan tidak menyangka-nyangka, tidaklah dapat
mereka mengelak lagi, dan mengakulah mereka terus terang bahwa memang
selama ini mereka telah lalai, lengah, tidak patuh kepada perintah Allah, tidak
mengacuhkan peringatan daripada Rasul-rasul yang diutus Allah: Mengakulah
mereka bahwa mereka telah zalim. Sebab di saat azab itu telah datang dari
Allah, nyatalah bahwa penolong lain yang mereka cari-cari dan mereka
pertahankan selama ini tidak seorangpun atau tidak satupun yang dapat
menolong. Tetapi apalah artinya pengakuan zalim pada saat azab telah datang
dan negeri telah binasa? Apalah lagi arti seruan dan pengakuan pada waktu
yang telah seperti demikian?

“Maka sesungguhnya akan Kami periksa orang-orang yang dikirim
(Rasul-rasul) kepada mereka itu, dan sesungguhnya akan Kamiperiksa Rasul-
rasul itu sendiri.” (ayat 6).

Sebagai sambungan daripada ayat yang sebelumnya, setelah negeri itu
binasa porak-poranda, urusan belumlah selesai sehingga itu saja. Manusia yang
telah kena siksaan Allah itu akan ditanyai: Mengapa kamu jadi begini. Mengapa
kamu menjadi zalim sehingga mendapat siksaan dan malapetaka yang begini
dahsyatnya? Bukankah telah Kami utus kepada kamu Rasul-rasul? Tidakkah
kamu perdulikan seruan mereka? Bagaimana saja carasambutan kamu kepada
Rasul-rasul Allah itu? — Rasul-rasul itu sendiripun akan diperiksai dan ditanyai:
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Mengapa orang inijadi begini? Bagaimana sambutan mereka atas seruan kamu,
atau perintah yang Allah suruh kamu menyampaikannya?

Berkata Ibnu Abbas: “Arti ayat ialah, Allah akan menanyakan kepada
mereka yang didatangi Rasul itu, bagaimana sikap mereka menyambut apa
yang disampaikan oleh Rasul-rasul? Dan Rasul-rasul akan ditanya: “Bagaimana
mereka menyampaikan atau mentablighkan seruan Allah itu?”

Avyat ini penting diperhatikan, khusus untuk memperhatikan arti dari
tanggungjawab. Tiap-tiap kita akan diperiksa, bagaimana pertanggunganjawab
kita tentang kewajiban yang dipikulkan terhadap kita. Kalau ummat tidak
terlepas dari tanggungjawab bagaimana mereka menyambut Rasul, dan Rasul
tidak lepas daripada pertanggunganjawab bagaimana mereka melaksanakan
perintah Allah buat bertabligh kepada manusia, niscaya dapatlah kita me-
mahamkan bahwa kita ini semuanya adalah memikul tanggungjawab. Sebab
kita terpimpin oleh atasan kita, dan kita memimpin akan bawahan kita. Raja
memimpin rakyat, ayah memimpin anak, suami memimpin isteri, isteri memim-
pin dalam rumahtangga suaminya. Lebih-lebih setelah ditegaskan lagi oleh ayat
berikutnya:

“Maka sesungguhnya akan Kami ceriterakan kepada mereka dengan
pengetahuan, dan sekali-kali tidaklah Kami ghaib.” (ayat 7).

Apabila pemeriksaan telah datang kelak di hari kiamat, tidaklah seorangpun
yang sanggup berdusta atau mengelak diri dari tanggungjawab. Sebab apa yang
kita sembunyikan, Allah Mengetahuinya. Apa yang kita lupa, Allah tetap
mengigatnya. Kita diperiksa adalah dengan pengetahuan. Allah mengetahui
segala gerak-gerik kita di kala hidup. Yangjujur ataupun yang curang Dia tahu.
CatatanadapadasisiAllah, dan Allah tidaklah ghaib darisisikita. Diaada selalu
pada waktu kita hidup ini, Dia tidak di tempat lain. Kalau kita tidak dapat melihat
Dia, jangan sangka bahwa Dia tidak melihat kita. Tidak ada yang dapat
disembunyikan di hadapan Mahkamah Allah pada hari soal-jawab itu kelak.

“Dan timbangan pada hari itu adalah benar.” (pangkal ayat 8). Di sini
ditegaskan bahwa di hari itu kelak akanditegakkan suatu timbangan yang Maha
Adil, yang tidak pernah mengicuh, bukan suatu timbangan rusak.

Didalam al-Quran kita selalu bertemufirman Allah tentangadanya alat-alat
ghaib yang namanya kita diberitahu, tetapi rangka-rangka fikiran kita tidak
mungkin tepat tentang hal itu. Di sinidisebut timbangan; Al-Wazan, dan di ayat
lain disebut Al-Mizaan (Surat ar-Rahman, Surat 55 ayat 7) dan lain-lain. Disebut
juga misalnya tentang ‘Arasy, Kursi, Qalam, Al-Lauh, Al-Mahfuzh dan
sebagainya. Kita percaya dengan sesungguh-sungguhnya tentang adanya alat-
alat itu, tetapi daya fikir kita yang sekarang tidaklah akan tepat jika diuraikan
sekarangjuga. Sama dengan mengkhayalkan negeri Makkah sebelum Makkah
dilihat, berbeda dengan sesudah dilihat. Dengan Al-Wazan dan timbangan ini
akan ditimbanglah jasa dan dosa, amal baik amal buruk, menerima Rasul atau
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menolak Rasul, menerima separuh-separuh atau menolak separuh-separuh.
Maka hasil timbangan itu adalah benar, tidak ada sedikitpun kecurangan,
kezaliman atau merugikan, walaupun sebesar zarrah (atom) sekalipun. “Maka
barangsiapa yang berat timbangannya, maka mereka itu adalah orang-orang
vang telah merugikan diri mereka sendiri, dengan sebab mereka terhadap
ayat-ayat Kami berlaku zalim.” (ayat 9).

Timbangan mereka menjadi ringan. Ibaratnya kalau sekiranya timbangan
di akhirat itu mempunyai dua daun timbangan, setelah ditegakkan dan
dimasukkan kepada yang sebelah kanan segala amal yang baik dan ke sebelah
kiri segala amal yang buruk, nyatalah kosong terapung ke atas daun timbangan
yang baik itu, sebab yang sebelah penuh dan berat dengan kejahatan. Orang
yang hidup tidak berbuat baik, berartilah bahwa hidupnya itu kosong. Amal
yang baik akan dibawa ke akhirat, menjadi bekal pengantar buat berhak masuk
syurga. Sedang amal jahat tidak ada harganya apa-apa, sehingga hidup yang
dilalui tidak berarti samasekali, mereka mendapat ganjaran yang menyedihkan,
yaitu azab siksaan Allah. Di dalam ayat diterangkan bahwa mereka telah rugi
sebab mereka telah merugikan diri sendiri. Allah sekali-kali tidak dapat
disalahkan, sebab Allah telah menurunkan ayat-ayatNya dengan secukupnya,
dan peringatan sudah ada sejak dahulu. Merekalah yang zalim aniaya dan
menuju langkah yang gelap di dalam hidup mereka.

Dengan adanya sebutan timbangan dan pertimbangan, lalu tersebut soal
berat dan ringan, soal bahagia dan kerugian, kita di sini telah menampak suatu
sifat Allah yaitu Adil. Dan dengan ini kitapun mendapat kesan pula bahwasanya
timbangan kebaikan amal manusia itu, walaupun Mu’'min sesama Mu’'min
tidaklah sama. Semuanya memang berat tetapiada yang sangat berat, ada yang
lebih berat dan yang paling berat. Yang ringanpun demikian pula. Tetapi
puncak keberatan ialah Iman dan puncak keringanan ialah kufur.
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sujudlah mereka, kecuali iblis.
Tidaklah ada dia dari mereka
yang sujud.

Dia berfirman: “Apakah yang
menghambat engkau sampai
tidak sujud, seketika Aku perin-
tahkan engkau?” Dia menjawab:
“Aku lebih baik dari dia. Engkau
telah menjadikan daku dari api
dan Engkau telah menjadikannya
dari tanah.”

Berfirman Dia: “Turunlah engkau
daripadanya, karena tidaklah
patut engkau menyombong pada-
nya. Maka keluarlah engkau,
sesungguhnya engkau adalah
daripada golongan orang yang
kecil.”

Dia berkata: “Beri kesempatan-
lah aku, sampai kepada hari
mereka akan dibangkitkan.”

Dia berfirman: “Sesungguhnya
engkau daripada orang-orang
yang diberi kesempatan.”

Dia berkata: “Demi sebab Eng-
kau telah menyesatkan daku,
maka sungguh akan aku halangi
mereka dari jalan Engkau yang
lurus itu.”

Kemudian itu, aku. akan men-
datangi mereka dari hadapan
mereka dan dari belakang me-
reka, dandarikanan merekadan
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Setelah menerangkan bahwa Allah telah banyak membinasakan negeri
atau desa karena tidak perduli akan petunjuk yang dibawakan oleh Rasul, dan
sampai kepada pertimbangan yang adil kelak di akhirat, datanglah sambungan
ayat Allah, yang meninggalkan kesan dalam jiwa orang yang beriman tentang
patut atau tidaknya makhluk durhaka kepada Allah.

“Dan sesungguhnya telah kami tetapkan kamu di bumi dan telah Kami
jadikan untuk kamu di dalamnya berbagai penghidupan.” (pangkal ayat 10).
Mendengar bunyi ayat ini, timbullah pertanyaan dalam hati manusia yang
berfikir: Adakah patut dia mendurhaka kepada Allah, padahal dia sebagai
manusia telah diberi ketetapan hidup dalam bumi ini? Orang-orang yang lebih
ahli dan telah menyelidiki lebih dalam betapa asal mula manusia diberi
ketetapan hidup dalam bumi ini akan kagum mendengar ketentuan ayat ini.
Dengan ukuran lebih tertentu dari Matahari dan Bulan, bisalah manusia
mendiami Bumi ini tempat hidup.

Menurut penyelidikan ahli-ahli dan penyelidikan mereka, yang baru
diketahui sekarang, hanyalah bintang yang bernama bumi ini saja yang
menyediakan hidup bagi manusia. Manusia tidak dapat hidup dalam matahari
atau di bulan atau di bintang lain. Di bumi inilah manusia mendapat ketetapan
hidup. Lalu dijadikan pula di dalam bumi itu berbagai ragam mata penghidupan.
Di dalam Surat al-Baqgarah, (ayat 29) dijelaskan bahwa Dia telah menjadikan
untuk kamu apa yang ada di atas bumi ini semuanya. Tetapi sebagaimana yang
telah dinyatakan pada ayat 3 di atas tadi: “Sedikitlah kamu yang berterima-
kasih.” (ujung ayat 10).

Tidaklah terhitung betapa banyak nikmat yang diberikan Allah kepada
manusia sehingga dia bisa menetap hidup dalam bumi ini. Matahari tetap
bersinar, tidak terlalu dekat, sehingga manusia mati kepanasan dan tidak terlalu
jauh sehingga manusia mati kedinginan, dan tetap pembahagian siang dan
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malam, sehingga hidup manusia tidak kacau. Air tetap ada untuk hidup,
makanan dari hasil bumi selalu keluar, sehingga tidak mati kelaparan. Tetapi
sayang, oleh karena terlalu banyak mendapat nikmat yang teratur itu, terlalu
sedikit manusia yanginsaf dan berterimakasih kepada Allah, dan terlalu banyak
vang lupa, sehingga menempuh jalan yang salah. Sebab yang terutama ialah
karena mereka tidak mau mengenal siapa dirinya, dari mana asal datangnya,
mengapa dia sampai diberi ketetapan hidup di bumi. Kalau dia sadar akan hal
itu, niscaya manusia akan berterimakasih kepada Tuhannya.

“Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kamu dan telah Kami beri kamu
rupa.” (pangkal ayat 11). Ingatlah itu supaya kamu insaf dan berterimakasih
kepada Allah. Bahwa Allah telah menjadikan kamu sebagai Insan, asalnya ialah
daripada tanah liat, atau daripada setetes mani (maa-in laazibin). Baik kejadian
nenek-moyangmu sebagai manusia pertama, atau kejadian dirimu sendiri
sekarang ini, semuanya adalah dari tanah. Lalu tanah itulah yang melalui
berbagai proses sehingga jadi mani, jadi sequmpalan air (Nuthfah), kemudian
jadi segumpal darah (‘Alagah), kemudian menajdi segumpalan daging
(Mudhghah), terus dijadikan tulang, terus diselimuti dengan daging, terus diberi
bentuk rupa, atau wajah yang elok ini. Demikianlah manusia sekalian. Dan dari
tanah pula nenek-moyang kita dahulu, yaitu Adam a.s. diciptakan sampai
menjadi tubuh, diberi rupa dan diberi nyawa. “Kemudian itu telah Kami
katakan kepada Malaikat: Sujudlah kepada Adam! Maka sujudlah mereka
kecuali Iblis. Tidaklah ada dia dari mereka yang sujud.” (ujung ayat 11).

Ayatinimulailah memperingatkan bahwasanya setelah nenekmu Adam itu
dijadikan, dia telah diberi kemuliaan dari Allah, seluruh Malaikat disuruh sujud
kepadanya. Adapun Malaikat yang banyak itu sujudlah mereka, karena patuh
taat-setia kepada Allah. Tetapi di antara mereka itu hanyaiblis yang tidak mau
turut ketika disuruh sujud itu. Diperingatkanlah di sini bahwa mulai saja
manusia diadakan sudah ada makhluk yang tidak suka kepadanya, yaitu iblis.

“Dia berfirman: Apakah yvang menghambat engkau sampai tidak sujud
seketika Aku perintahkan engkau?” (pangkal ayat 12). Bunyi pertanyaan
Tuhan ini amat dalam buat diperhatikan. Apa yvang menghambat engkau
sampai tidak mau sujud. Adakah perintah atau larangan lain yang lebih tinggi
dari perintah atau larangan Allah, sehingga perintah Allah sendiri tidak engkau
jalankan? “Dia menjawab: Aku lebih baik dari dia. Engkau telah menjadikan
dakudariapi, dan Engkau telah menjadikannya dari tanah.” (ujung ayat 12).

Dalam jawab ini sudah nyata bahwa iblis masih tetap memandang bahwa
tidak ada Tuhan yang selain Allah yang menyuruh menentang perintah Allah,
melainkan dirinya sendirilah yang merasa keberatan, bukan atas desakan yang
lain. Sebab dia merasa dia lebih mulia. Allah menjadikannya dari api, sedang
manusia dia jadikan dari tanah. Menurut anggapan iblis, api lebih mulia daripada
tanah. Sebab itu dia lebih mulia dari manusia. Yang lebih mulia tidak patut
bersujud kepada yang kurang mulia.
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Di sini nampak bukan lagi perintah Allah yang penting bagi iblis, melainkan
kedudukan diri sendiri. Kalau kita perdalam lagi, Allah menyuruh sujud itu
bukanlah karena soal mana yang lebih mulia dan mana yang- kurang mulia.
Soalnya ialah perintah dari Allah sendiri. Api dan tanah adalah sama-sama
makhluk dari Allah. Makhluk hendaklah taat kepada perintah Khalignya.
Malaikat semuanya mengerti soal itu, hanya iblis yang tidak. Bukan dia tidak
mengerti, tetapi dia membesarkan diri. Dengan sebab tidak sujud, dia telah
melanggar apa yang diperintahkan olel Allah.

Tentang ini menulislah Ibnu Katsir didalam Tafsirnya: “Dan perkataan iblis
vang dikutuk Allah itu bahwa aku lebih baik daripadanya, adalah suatu
pengelakan diri yang lebih besar daripada dosa. Seakan-akan dia tidak mau
tunduk taat kepada perintah Allah, karena merasadirinyalebih mulia, dan yang
lebih mulia tidaklah layak bersujud kepada yang kurang mulia. “Saya lebih mulia
daripadanya, bagaimana Engkau suruh sujud aku kepadanya?”’” Kemudian
dikatakannya bahwa dia lebih mulia, sebab dia dijadikan daripada api, dan api
lebih mulia daripada tanah. Si iblis terkutuk itu lebih melihat kepada unsur asal
kejadian, tidak memandang kepada kemuliaan Maha Besar yang lebih dari
semua, dan RohNya sendiri pula yang ditiupkan kepada tubuh itu sehingga dia
bernyawa. Sebab itu iblis telah membuat suatu perbandingan yang salah.” Kata
Ibnu Katsir pula selanjutnya: “Dia menyangka api lebih mulia daripada tanah,
padahal tanah adalah tenang, pemaaf, sabar dan tequh. Tanah adalah tempat
bertumbuh dan berkembang dan bertambah dan perbaikan, sedang api
tabiatnya hanya membakar, merusak dan selalu hendak terburu. Oleh sebab itu
maka iblis telah mengkhianati unsur kejadiannya dan Adam telah mengambil
manfaat pula dari unsur kejadiannya, dengan kembali, tenang dan patuh dan
menyerah kepada Allah, sudimengakuidosalalumemintaampun.” SekianIbnu
Katsir.

Tersebut pula di dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh Muslim di dalam
Shahihnya, daripada Aisyah Ummul Mu’minin:
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“Berkata Aisyah: Berkata Rasulullah s.a.w.: Malaikat itu dijadikan
daripada NUR (cahaya), dan dijadikan iblis daripada nyala api, dan dijadikan
Adam daripada apa vang telah dinyatakan sifatnya kepada kamu.”

Di dalam Surat 18, al-Kahfi ayat 50 dijelaskanlah ketika mengkisahkan
pula perihal kedurhakaan iblis yang tidak mau sujud kepada Adam seketika
diperintahkan Allah itu, bahwa iblis itu adalah daripada Jin, dan di dalam Surat
55, ar-Rahman ayat 15 telah dijelaskan pula bahwa Jin itu terjadi daripada nyala
api.
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Niscaya pendurhakaan yang demikian besar telah menyebabkan murka
Allah kepada iblis. Sebab kemurkaan pada tempat yang patut murka adalah
salah satu tanda kebesaran Allah jua. Dan kalau Allah tidak murka pada tempat
yang patut dimurkai, niscaya kuranglah kebesaran Allah. Mustahil kurang
kebesaran Tuhan itu.

“Berfirman Dia: Turunlah engkau daripadanya, karena tidaklah patut
engkau menyombong padanya.” (pangkal ayat 13). Dalam bahasa Arab dalam
ayat ialah [hbith ( k,f\, ), artinya kita pilih turunlah engkau. Kalimat
Habatha berarti turun dan berarti juga jatuhlah engkau daripadanya atau
meluncurlah engkau daripadanya. Tandanya adalah bahwa tempat itu adalah
tempat yang mulia. Tempat yang mulia tidak usah difikirkan terletak di langit.
Orang yang tinggal di tempat datar, bisa juga jatuh, karena dijatuhkan
pangkatnya. Sejak si iblis merasa sombong dan lebih mulia maka turunlah
martabatnya, tidaklah dia berhak lagi menempati tempat yang mulia itu, dia
diperintahkan merosot turun. Sebab apabila orang telah mulai menyombong
mulailah dia jatuh. Apatah lagi kesombongan itu telah dibuktikan dengan
keengganan menjalankan perintah. Lanjutan ayat memperjelas lagi bagaimana
jatuh hina iblis yang sombong itu. “Maka keluarlah engkau! Sesungguhnya
engkau adalah daripada golongan orang yvang kecil.” (ujung ayat 13).

Disininampak bahwasanya orang yang mulia merasa dirinya besar karena
sombong, merosot turun menjadi kecil, tak ada harganya lagi. Hamba Allah
sejati ialah yang merasa kecil dirinya di hadapan Allah dan taat akan
perintahNya, itulah orang yang tinggi. Tetapi bila telah merasa diri besar, lalu
menyombong, turunlah dia menjadi kecil dan diusir, tidak layak lagi duduk di
tempat yang mulia.

Rupanya pengusiran bukan memberi kesadaran kepada iblis, melainkan
menambah kesombongan dengan dendam. Sebab itu: “Dia berkata: Beri
kesempatanlah aku, sampai kepada hari mereka akan dibangkitkan.” (ayat
14).

Di dalam ayat ini dinyatakan bahwa iblis memohon kepada Allah agar
kepadanya diberi kesempatan menghadapi Adam dengan segala keturunannya
itu, sejak dia disuruh keluar itu sampai kepada masa kebangkitan kelak, yaitu
sampai berbangkit di hari kiamat. Permohonannya itu dikabulkan oleh Tuhan.

“Dia berfirman: Sesungguhnya engkau daripada orang-orang yang diberi
kesempatan.” (ayat 15).

Artinya bahwa permintaan engkau itu dikabulkan. Diberi kepada engkau
kesempatan yang seluas-luasnya, sebagai engkau minta itu, sampai hari
tertentu. Di dalam Surat al-Hijr (Surat 15) ayat 38, kita diberi penjelasan lagi
bahwa permohonan iblis yang meminta diberi kesempatan hidup sampai
manusia dibangkitkan itu, telah dikabulkan oleh Allah bahwa iblis diberi
kesempatan sampai suatu waktu yang telah ditentukan. Artinya tidak terkabul
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permohonannya yang terlalu rakus itu, sampai manusia dibarigkitkan. Sebab
dengan permintaan demikian dia mencoba meminta hendak mengelakkan
maut. Menurut Tafsir Ibnu Abbas.,waktu yang ditentukan itu ialah tiupan
Sangkakala yang pertama, yang di saat itulah semua yang bernyawa mati
serentak, termasuk iblis. Tiupan Sangkakala yang kedua Kali ialah tiupan
menyuruh semua yang telah mati bangkit kembali. Tentang tiupan Sangkakala
dua kali itu dapat dibaca pada Surat az-Zumar (Surat 39).

“Dia berkata: Demi sebab Engkau telah menyesatkan daku, maka
sungguh akan aku halangi mereka dari jalan Engkau yanglurusitu.” (ayat 16).

Tuhan Allah telah menghukumkan dia termasuk golongan yang sesat,
martabatnya telah dijatuhkan daripada kedudukan yang mulia kepada ke-
hinaan, sesudah dianggap orang besar, sekarang sudah jatuh jadi kecil, karena
sombongnya. Dalam ayat ini diterangkan bahwa dia tidak menyesal atas
hukuman yang demikian, malahan sebagai pepatah bangsa kita dia telah
bersikap: “Kepalang mandi, lebih baik basah kuyup.” Jangan tanggung-
tanggung. Sebab itu dia nyatakanlah maksudnya, yaitu kesempatan luas
panjang yang diberikan kepadanya itu akan dipergunakannya menghalangi
manusia itu daripada Jalan Allah yang lurus.

“Kemudian itu.” (pangkal ayat 17). Artinya setelah keinginan itu diberikan
kepadanya, menghalangi manusia di dalam menempuh Jalan Allah yang lurus,
Ash-Shirathal Mustagim, iblis menyatakan rencananya kepada Allah: “Aku
akan mendatangi mereka dari hadapan mereka dan dari belakang mereka,
dan dari kanan merka dan dari kiri mereka.” Artinya, dari segala pelosok aku
akan datang menghalangi jalan mereka itu, dari muka belakang, dari kanan dan
dari kiri, sehingga tidaklah mereka akan aku biarkan berjalan di atas jalan itu
dengan mudah. “Dan tidaklah akan Engkau dapati kebanyakan mereka itu
berterimakasih.” (ujung ayat 17).

Inilah yang dibayangkan Tuhan pada ayat 10 di atas tadi. Yaitu bahwasanya
manusia telah diberi ketetapan buat hidup di atas bumi dan telah diberi berbagai
ragam mata penghidupan, tetapi amat sedikitlah mereka yang berterimakasih
kepada Allah atas Rahmat yang dilimpahkan Allah kepada manusia. Dengan
ujung ayat 17 ini Allah memberi peringatan kepada kita, bahwa sebab yang
terbesar makanya manusia tidak berterimakasih ialah karena mereka telah
kena oleh rencana perdayaan syaitan dan iblis! Telah kena Subversi dengan
berbagai gangguan dari syaitan dan iblis.

“Dia beifirman: “Keluarlah engkau daripadanya dalam keadaan terhina
dan terusir.” (pangkal ayat 18).

Kemurkaan Allah ini telah ditegaskan karena si iblis benar-benar telah
menyatakan maksud jahatnya. Dan dia tidak dihalangi buat melangsungkan
maksudnya itu. Tetapi Tuhan Allah memberikan ketegasan: “Sesungguhnya
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barangsiapa yang mengikuti engkau dari mereka, sesungguhnya akan Aku
penuhkan Jahannam dengan kamu sekalian.” (ujung ayat 18).

Dapat kita simpulkan bunyi ayat, bahwa dengan murka Allah, iblis diusir
dengan hina dari tempat yang mulia itu. Dia boleh menjalankan rencananya
yang jahat itu. Tetapi awaslah, karena barangsiapa yang memasuki tipudaya
iblis itu akan dimasukkan ke dalam jahannam bersama-sama siiblis. Dengan ini
siiblis diancam dan orang-orang yang mengikutinya itupun diancam. Keduanya
kelak akan menjadi isi neraka.

Kisah darihal Adam dan Iblis ini diualng-ulangi Allah di dalam beberapa
Surat. Sejak Surat al-Baqarah, al-A‘raf, al-Hijr, al-Isra’, al-Kahfi,dan Tha-Hadan
semuanya yang satu melengkapkan yang lain. Di dalam Surat al-Hijr (Surat 15)
ayat 42 dan di dalam Surat al-Isra’ (Surat 17) ayat 65, disebutkan sambutan
Tuhan kepada iblis seketika dia meminta kesempatan hendak memperdayakan
manusia itu, bahwa Allah dengan tegas menjawab, bahwasanya hamba-
hambaKu atau orang-orang yang menghambakan dirinya kepadaKu tidaklah
dapat engkau kuasai. Dan dahulu di dalam Surat al-Baqarah ayat 38 pun
ditegaskan pada pesanan Allah seketika Adam dan Hawa disuruh keluar dari
dalam syurga itu, bahwa barangsiapa yang mengikut akan petunjukKu tidaklah
dia ketakutan atas mereka dan tidak pula akan ada dukacita! Artinya usah
gentar gangguan iblis!
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(21)

(22)

(23)

(25)
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Dan bersumpah dia kepada ke-
duanya: Sesungguhnyalah aku
kepada kamu berdua, dariorang
yang memberi nasihat.

Maka dia anjurkanlah keduanya
dengan tipudaya. Maka setelah
keduanya merasai pohon itu,
terbukalah bagi keduanya ke-
maluan keduanya, dan bergegas-
lah keduanya menutupi atas
keduanya dengan daun-daunan
syurga. Dan menyerulah Tuhan
mereka kepada keduanya:
Bukankahtelah Akularangkamu
berdua dari pohon itu, dan telah
Aku katakan kepada kamu ber-
dua sesungguhnya syaitan itu
bagikamu berdua adalah musuh
yang nyata?

Keduanya menjawab: “Wahai
Tuhan kami, kami telah meng-
aniayadiri kami, danjika tidaklah
Engkauampuni kamidanEngkau
rahmatikami, sesungguhnya jadi-
lah kami dari orang-orang yang
rugi.”

Dia berfirman: “Turunlah kamu
semua! Yang sebagian kamudari
yangsebagian adalah musuh, dan
untuk kamu di dalam bumi itu
adalah tempat menetap dan
untuk bekal, sampai suatu
ketika.”

FirmanNya (pula): Di dalamnya-
lah kamu akan hidup dan di
dalamnya kamu semua akan
mati,dandaripadanya kamuakan
dikeluarkan.
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Setelah Allah menceriterakan bagaimana kesudahan kedurhakaan iblis itu,
sampai dia diusir dengan hina dari dalam syurga, Tuhanpun beralih kepada
menceriterakan Adam. “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan isteri engkau di
syurga itu.” (pangkal ayat 19).

Di permulaan kisah Adam, baru disebut sendirian. Malaikat diperintah
sujud ialah kepada Adam yang masih sendirian itu. Di dalam ayat ini beliau
sudah mulai disebut berdua dengan isterinya. Artinya sementaraitu Allah telah
menciptakan jodoh buat dia, isteri buat teman hidupnya. Sedang yang
diceriterakan al-Quran hanyalah asal mula kejadian Adam. Adapun asal mula
kejadian isterinya, yang bernama Hawa itu, tidaklah al-Quran menceriterakan-
nya. Pengetahuan tentang asal-usul tentang kejadian Siti Hawa, bolehlah
manusia sendiri mencarinya. Karena kalau manusia telah tahu bahwa Adam
terjadi daripada tanah liat, tentu kejadian isterinya sudah dapat digiyaskan oleh
ahli akal. Hanya di dalam kitab Perjanjian Lama (Kejadian Fasal: 2;21)
diterangkan bahwa Tuhan Allah mencabut sebilah tulang rusuk Adam sedang
dia nyenyak tidur, lalu tulang rusuk itu diciptakan Allah menjadi seorang
manusia perempuan, itulah Hawa. Ahli-ahli Tafsir al-Quran sebagian besar
mengambil pendirian dari tulang rusuk ini pula, karena ada Hadis Nabi
dirawikan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, mengatakan kejadian
perempuan itu dari tulang rusuk.

Tetapi ujung Hadis itu menunjukkan bahwa perangai dan tingkah laku
perempuan ada seperti tulang rusuk. Terlalu dikerasi dia patah, dibiarkan saja
dia tetap bungkuk. Dan tidak pula ada Hadis yang tepat mengatakan bahwa
isteri Adam terjadi dari tulang rusuk Adam. Seketika menafsirkan ayat Adam di
Surat al-Baqarah, hal inipun telah kita perbincangkan.

Maka diperintahkanlah Adam dan isterinya tinggal berdiam di dalam
syurga itu, dan firman Allah: “Maka makanlah olehmu berdua mana-mana
vang kamu sukai.” Setelah diberi kesempatan berdiam di dalam syurga itu,
diberilah keizinan bagi mereka berdua makan dan minum berenak-enak di
dalamnya, sesuka hatilah memilih makanan yang berbagai ragam coraknya
dalam syurga itu. “Tetapijanganlah kamu berdua mendekat kepada pohon ini,
sebab kamu akan termasuk dari mereka yang zalim.” (ujung ayat 19).
Tegasnya, kalau kamu dekati dan kamu makan buahnya, kamu akan celaka.

Dengan ujung ayat ini kita telah diberi pula pengertian bahwasanya pada
manusia mula pertama sudah ada kebebasan. Dan sudah ditunjukkan bahwa-
sanya kebebasan yang sejatiitu ialah dengan adanya batas. Kebebasan dengan
tidak mempunyai batas, adalah khaos (kacau). Semua boleh dimakan, kecuali
ini. Kalau batas itu dilanggar, maka kebebasan tidak ada nilainya lagi. Orang
yang melanggar larangan niscaya akan rugi, niscaya kebebasannya akan rusak.

Tetapi kebebasan dengan adanya larangan yang tidak boleh ditempuh itu,
adalah tempat masuknya waswas syaitan. Tabiat manusia ialah ingin tahu dan
ingin melanggar mana yang dilarang. Bertambah dilarang, bertambah besarlah
keinginannya hendak tahu. Ada rupanya pohon yang terlarang. Sedangkan
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mendekat mendekat sajapun tidak boleh. “Ada apa?” — “Mengapa tidak
boleh?” Di saat yang beginilah mudah masuknya syaitan.

“Maka syaitanpun membisikkan kepada mereka keduanya, yang akan
menampakkan kepada keduanya dari kemaluan mereka berdua.” (pangkal
ayat 20). Dalam bahasa yang dipakai dalam ayat ialah waswas, yang kita artikan
membisikkan. Bisa juga diambil langsung bahasa Arabnya itu, yaitu ditimbulkan
Waswas di dalam hati keduanya oleh syaitan. Sebab bisikan syaitan ialah
mewaswaskan dalam jiwa. Adapun yang syaitannya itu sendiri tidaklah
menampakkan dirinya. Syaitan yang memperdayakan Adam dan Hawa di
syurga itu belumlah syaitan kasar, yaitu manusia yang merayu orang lain
berbuat pelanggaran. Masih syaitan iblis musuh roh jahat yang tidak mau sujud
bersama malaikat itu. Hadis Rasulullah s.a.w. yang shahihpun ada menyatakan
bahwa syaitan itu kadang-kadang menyelusup ke dalam diri manusia dan
mengalir sebagai aliran darah, memasukkan pengaruhnya. Apabila syaitan
sudah bangkit di dalam diri manusia, macam-macamlah bisik rayuan yang
terdengar oleh telinga nyawa. Maksud syaitan memasukkan waswas atas bisik
ini, di dalam ayat ini diterangkan dengan jelas, yaitu supaya Adam dan Hawa
menampak kemaluan mereka, yang rupanya sebelum buah kayu yang terlarang
mereka makan, mereka tidak sadar akan adanya alat kelamin mereka atau
tidak perduli akan alat kelamin itu, atau mungkin juga ditafsirkan tidak tahu
akan gunanya.

Di dalam Tafsir kita ini, kita lanjutkan saja terus menurut semangat bunyi
avat. Tidak kita tumpangi beberapa tafsir yang mengatakan bahwa ketika itu
iblis menjelma atau menumpang ke dalam tubuh ular. Inipun ada juga terdapat
dalam beberapa Tafsir al-Quran tetapi tidak bertemu sumbernya dari Hadis
yang shahih. Nampak dengan jelas bahwa penafsiran dengan ular ini diambil lagi
dari Israiliyat atau dengan isi kitab Perjanjian Lama yang mempengaruhi
beberapa penafsir Islam. Maka dari memahamkan bunyi ayat ini, dapat kita
mengambil kesimpulan bahwa buah kayu yang terlarang itu kalau dimakan,
manusia pertama itu akan terbuka kemaluannya, atau auratnya. Di dalam ayat
aurat atau kemaluan itu disebut sau atu huma. Kita artinya kemaluan
keduanya. Artinyayang asal dari sau atu, rumpun asal kata su’, artinya “jahat”.
Arti lebih dalam ialah bahwa tabiat asli manusia kurang senang melihat atau
memperlihatkan kemaluannya. Itu sebabnya maka dalam bahasa kita aurat itu
diartikan kemaluan. Tabiat manusia sendiri, atau nalurinya, merasa malu
melihat kemaluan atau memperlihatkan kemaluan sendiri. Sehingga kelompok
manusia yang masih sangat primitif di dalam rimba Afrika atau Irianpun,
meskipun masih bertelanjang, belum mengenal pakaian, namun kemaluan yang
sedikit itu masih mereka tutup. Syaitan iblis yang telah lebih berpengalaman
mengetahui hal itu. Tetapi manusia pertama belum tahu. “Dan dia berkata:
Tidaklah melarang Tuhan kamu berdua dari pohon ini, melainkan lantaran
kamu berdua akan jadi malaikat, atau lantaran kamu berdua akan jadi dari
orang-orang yang kekal.” (ujung ayat 20).
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Inilah rupanya isi bisik atau waswas yang dimasukkan syaitan kepada
keduanya, Adam dan Hawa. Kamu berdua dilarang memakan buah ini, tidak
lain maksudnya ialah supaya kamu jangan jadi malaikat atau menjadi makhluk
yang kekal tidak mati-mati. Di sinilah masuk bisikan syaitan itu. Kamu dilarang
Allah memakan itu ialah supaya kamu tetap jadi manusia saja, dan kalau kamu
makan tentu kamu jadi malaikat. Dapatlah diteruskan dalam penafsiran kita
betapa luasnya pembisikan itu. Pertama keinginan manusia supaya hidup terus,
tidak mati-mati, dan keinginan inilah yang dibangkitkan syaitan kepada Adam
dan Hawa. Keinginan mempunyai kekuatan dan keluasan bergerak dalam alam
ini sebagai malaikat. Atau tidakpun jadi malaikat, baik jadi manusia juga, tetapi
kekal, tidak mati-mati.

Keinginan-keinginan atau naluri ini sudah ada rupanya dalam dasar jiwa
Adam. Tetapi dia terhalang menurutkan kata perasaan itu, sebab dia dilarang
mendekati buah dan pohon yang terlarang. Bertambah dilarang bertambah
timbul keinginan itu. Apatah lagi manusia pertama belum berpengalaman.
Maka oleh karena selalu dibisiki, dirayu dan dibujuk, niscaya timbullah
keraguan. Waktu itulah syaitan iblis bersumpah:

“Dan bersumpahlah dia kepada keduanya: Sesungguhnyalah aku kepada
kamu berdua, dari orang yang memberi nasihat.” (ayat 21).

Ayat ini memberikan pula pengertian kepada kita bahwa bujuk rayu atau
bisikan dan waswas yang dimasukkan ini telah dikerjakan oleh syaitan iblis
dengan bersungguh-sungguh. Dan seakan-akan kelihatan oleh kita dari ruang
celah-celah arti ayat bahwa kedua nenek kita telah menghadapi peperangan
dalam hati, di antara keinginan dan larangan. Di dalam ayat selalu disebut
bahwa mereka sekali keduanya dihadapi oleh syaitan, untuk menampakkan
bagi kita bahwa untuk melemahkan pendirian laki-laki, isteripun turut dirayu.
Akhirnya si syaitan bersumpah bahwa apa yang dikatakannya itu adalah
nasihat. Kata nasihat adalah bersisi kejujuran tidak bohong. Pendeknya si
syaitan iblis telah mulailah waktu itu melancarkan tekadnya akan memper-
dayakan manusia dari muka dan dari belakang, dari kiri dan dari kanan sebagai
tersebut pada ayat 17 tadi. Dan karena perkataan ini telah dikuatkan pula
dengan sumpah, tentulah bertambah goyang pendirian kedua suami-isteri itu.

“Maka dianjurkanlah keduanya dengan tipudaya.” (pangkal ayat 22).
Kalau sudah mulai syaitan menganjurkan, tandanya rayuannya sudah nampak
akan berhasil. Tetapi meskipun telah nampak akan berhasil, namun si syaitan
laknat itu selalu juga waspada, dia tidak sekali-kali melepaskan sikap tipudaya-
nya, sehingga terperosoklah Adam dan Hawa memakan buah yang terlarang
itu. Manusia pertama belum berpengalaman. “Maka setelah keduanya merasai
pohon itu,” yaitu buahnya. tiba-tiba: “Terbukalah bagi keduanya kemaluan
keduanya.” Artinya setelah keduanya memakan buah itu, mulailah keduanya
melihat bahwa mereka ada mempunyai alat kelamin. Masing-masing mulai
sadar akan kemaluan sendiri dan kemaluan kawannya.
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Ahli-ahli tafsir ada yang berkata bahwa mulanya mereka berpakaian yang
indah-indah dari pakaian syurga. Setelah buah itu mereka makan, pakaian
syurga itu tanggal dengan sendirinya. Ada pula mengatakan bahwa kemaluan
keduanya tertutup dengan kuku, menjadi terbuka setelah makan buahitu. Dan
ada pula yang mengatakan tertutup oleh semacam cahaya. Tetapi oleh karena
penafsiran itu tidak dikuatkan oleh riwayat yang kuat dari Rasulullah s.a.w.,
barangkali tidak salah setelah memahami ayat itu kita menyatakan pendapat
bahwasanya memakan buah itu adalah menimbulkan kesadaran syahwat pada
manusia? Menimbulkan kesadaran persetubuhan pada laki-laki dan perem-
puan? — “Dan bergegaslah keduanya menutupi atas keduanya dengan daun-
daunan syurga.”

Artinya mulai saat itu mereka keduanya sadar akan alat kelamin masing-
masing dan mulai tumbuh rasa malu melihatnya, baik melihat punya sendiri atau
melihat punya teman hidup, sehingga bergegas (segera atau lekas-lekas)
mengambil daun syurga itu untuk menutupi aurat masing-masing. Mulailah
terasa perubahan pandangan hidup, maka timbullah malu dan timbullah rasa
menyesal karena larangan Allah sudah dilanggar. “Dan menyerulah Tuhan
mereka kepada keduanya: Bukankah telah Aku larang kamu berdua dari
pohon itu?”

Setelah kamu keduanya terlanjur melanggar larangan itu, kamu keduanya
sudah mulai menderita, terutama menderita malu karena kemaluan tersingkap,
merasa ngeri melihat diri bertelanjang.

“Dan telah Aku katakan kepada kamu berdua sesungguhnya syaitan itu
bagi kamu berdua adalah musuh yang nyata?” (ujung ayat 22).

Dengan membaca pula Surat Tha-Ha (Surat 20, ayat 117), kita dapat
memahamkan ayat ini lebih jelas lagi, bahwasanya setelah iblis itu dimurkai
Allah karena tidak mau sujud kepada Adam, Allah telah memberi peringatan
kepada Adam dan isterinya supaya awas terhadap iblis, sebab dia adalah musuh
mereka. Rupanya karena naluri keinginan tahu tadi, ditambah lagi dengan
sumpah syaitan iblis itu bahwa dia memberi nasihat yang jujur, Adam
terperosok. Allah memberi peringatan, kalau rayuan iblis mereka perturutkan,
mereka akan sengsara dan akan celaka. Bukanlah mereka akan jadi malaikat
atau menjadi orang kekal, sebagai yang dibisikkan syaitan iblis, lantaran
memakan buah itu tetapi akan sengsara dan celakalah mereka, tidak layak lagi
hidup di sana, sebab larangan Allah telah terlanggar. Oleh karena teguran dan
pertanyaan begitu dari Allah, sesal yang telah tumbuh sejak memakan buah itu,
bertambah-tambah lagi. Insaf bahwa mereka telah disesatkan oleh musuh
sendiri. Musuh yang datangnya bukan dengan kekerasan, tetapi dengan
tipudaya dan bisik-bisik dan memasukkan waswas, mencari sudut yang lemah
dari benteng pertahanan manusia. Keduanya menyesal.

“Keduanya menjawab: Wahai Tuhan kami! Kami telah menganiaya diri
kami.” (pangkal ayat 23). Inilah perkataan, doa dan munajat (seruan) kepada
llahi yang telah menyatakan pengakuan kesalahan. Kami telah melanggar
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larangan. Sekarang tahulah kami bahwa kami telah menganiaya diri, terasa oleh
kami sekarang penderitaan batin kami sendiri. Oleh sebab itu ampunan
Engkaulah yang kami harapkan lagi: “Dan jika tidaklah Engkau ampuni kami
dan Engkau rahmati kami, sesungguhnya jadilah kami dari orang-orang yang
rugi.” (ujung ayat 23). Kami telah menganiaya diri kami sendiri, sebab rayuan
musuh kami, siiblis kami turuti dan larangan Engkau kamilanggar. Telah nyata
kelemahan kami. Rasa ingin tahu yang ada dalam diri, tidak dapat kami
kendalikan karena bagusnya bujukan syaitan. Kehendak iblis kami turuti,
kehendak Allah kami lalaikan. Maka kalau tidaklah Engkau ampuni dosa kami
yvang telah terlanjur itu, dan kalau tidaklah Engkau beri rahmat bagi kami
dengan petunjuk dan hidayat, sehingga buat selanjutnya kami hati-hati, niscaya
rugilah kami. Jiwa kami takut akan kerugian itu, tetapi jalan lain untuk
membangkitkan jiwa kembali kepada kebahagiaan dan kemenangan, tidak ada.
Jalan hanya satu, yaitu kembali ke dalam perlindungan Engkau, berjalan di atas
jalan Engkau.

Di dalam Surat al-Bagarah dahulu, ayat 37, Allah telah memberitahukan
pula kepada kita, bahwasanya ucapan doa yang demikian adalah Tuhan sendiri
yang mengajarkannya kepada Adam, sehingga dia dan isterinya diberi taubat.
Memang, siapa pula lagi yang akan mengeluarkan insan dari kesulitannya kalau
bukan Tuhan sendiri.

Karena permohonan yang demikian, mengakui memang diri telah bersalah,
tidak mengelak dari tanggungjawab, maka Allah telah memberi ampun kepada
Adam dan Hawa atas kesalahan melanggar larangan itu. Tetapi keadaan Adam
dan Hawa setelah memakan buah itu, telah berubah pandangannya terhadap
keadaan sekeliling, terutama dalam soal kelamin sudah lain. Sebab itu
meskipun kesalahan itu telah diberi ampun, tidak juga dia berdua layak lagi buat
tinggal di dalam syurga.

“Dia berfirman: Turunlah kamu semua!” (pangkal ayat 24). Kalau semua
adalah katajama‘, artinyauntuk orangbanyaklebihdariberdua. Mereka adalah
bertiga, yaitu Adam dan Hawa dengan iblis. “Yang sebahagian kamu dariyang
sebahagian adalah musuh.” — Sesudah kejadian dalam syurga itu, sejak iblis
tidak mau sujud, sampai dia menyatakan maksud hendak memperdayakan
Adam dan Hawa dengan segenap keturunannya, dan kepada waktu yang
ditentukan kelak, sampai pula kepada pelaksanaan perdayaan iblis yang
pertama, sampai Adam dan Hawa terperosok melanggar larangan, sudah
nyatalah bahwa sebagian mereka, yaitu golongan Adam dengan isterinya
dengan golongan iblis dan kaki tangannya sudah timbul permusuhan. Yang
menimbulkan permusuhan pertama ialah iblis. Manusia tidak memusuhi iblis
pada mulanya. Tetapi karena iblis sudah bertekad untuk memusuhinya, niscaya
manusia tidak dapat lagi memandang kawan kepada iblis yang seluruh hidupnya
bertekad memusuhi manusia. Maka Tuhan memberi peringatan bahwa mau
tidak mau, permusuhaninitelah ada. Disampingitu Tuhanpun memberitahu di
mana tempat tinggal mereka yang baru: “Dan untuk kamu di dalam bumi itu
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adalah tempat menetap dan untuk bekal, sampai suatu ketika.” (ujung ayat
24).

Dengan ujung ayat ini diterangkanlah tempat kediaman yang baru itu yaitu
bumi. Di tempat kediaman yang baru itulah mereka; Adam dan Hawa dan Iblis
akan hidup. Berusahalah di sana dan carilah bekal, untuk pulang kembali ke
Akhirat. Atau pulang kembali kepada Allah sebab dahulunya datangdari Allah.
Tinggallah sementara waktu di sana, sampai datang satu ketika. Orang seorang
hidup di dunia, kemudian mati. Anak cucu manusia itu turun temurun
meramaikan dunia sampai datang pula waktunya dunia itu dikiamatkan.

Menurut setengah tafsir lagi, kalimat ihbithuu yang boleh diartikan
turunlah kamu semuanya dari dalamnya, yaitu dari dalam syurga, yang
dimaksud dengan memakai fiil amar yang berupa jama‘ (perintah kepada
banyak orang) ini, bukanlah kepada Adam, Hawa dan Iblis, melainkan kepada
Adam dan Hawa dan anak-anak keturunan yang akan datang di belakang.
Dalam kalimat jama® itu, tidak untuk iblis.

Mereka tafsirkan demikian sebab perintah khusus menyuruh turun dan
keluar daripada syurga kepada iblis sudah terang dalam ayat 12 di atas. Ihbith:
Perintah turun kepada orang seorang (mufrad).

Dan kata ahli tafsir itu pula meskipun pada waktu itu yang kelihatan baru
Adam dan Hawa, namun keturunan mereka telah ada dalam diri mereka.
Pendapat penafsiran ini mereka kuatkan dengan ayat 171 dari Surat ini juga,
yang kita akan sampai kepadanya. Bahwa tatkala manusia telah ditentukan
buat menghuni dunia ini, Tuhan telah menanyakan kepada lembaga manusia
yang akan jadi itu. “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Semuanya telah menjawab:
“Memang tiada lain, kami telah naik saksi!”

Tetapi tafsir vang pertama sudah dapat pula difahamkan jika diingat
lanjutan ayat, yang mengatakan bahwa setelah semuanya turun dari dalam
syurga, atau keluar dari dalamnya. “Setengah kamu bagi yang setengah adalah
musuh.” Bahwa yang bermusuhan itu adalah manusia dengan iblis. Dan ayat
selanjutnya menegaskan lagi: “FirmanNya (pula): Di dalamnyalah kamu akan
hidup dan di dalamnya kamu semua akan mati; dan daripadanya kamu akan
dikeluarkan.” (ayat 25).

Makadipersambungkanlah kembali, atau dikaitkanayat 25 ini dengan ayat
10 di atas tadi. Beginilah asal mulanya maka manusia diberi ketetapan oleh Allah
buat hidup di atas bumi ini, sehingga diberi pula berbagai macam mata
penghidupan. Dan dapatlah pula difahamkan bahwa di dunia hanya sementara,
sebab asal kejadian dari tanah akan kembali ke dalam tanah dan akan
dikeluarkan kembalidaritanah, untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan
dan amal kepada Allah. Di sini diperingatkan bahwa manusia datang ke dunia
bukanlah dua suami-isteri Adam dan Hawa saja, tetapi bertiga dengan musuh
mereka: Iblis! Sehingga mencari bekal buat kembali kepada Allah di satu ketika
itu ‘meminta tenaga perjuangan yang hebat dahsyat. Sebab musuh akan
mengganggu di mana-mana, dari muka, dari belakang, dari kanan dan dari kiri.
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Dari ayat ini kita mendapat kesan perbedaan Manusia dengan Iblis. Iblis
berdosa dan manusia berdosa. Pangkal dosa iblis ialah takabbur, sehingga tidak
mau diperintah sujud, dan setelah ditegur dia bertambah menyombong, bahkan
bertekad meneruskan dosa itu guna menghancurkan musuhnya. Manusiapun
berdosa, tetapi bukan karena sombong, hanyalah karena belum ber-
pengalaman, sehingga mudah dirayu. Dan setelah ditequr, manusia segera
taubat. Sebab itu maka manusia datang ke dunia ialah sesudah diberi taubat.
Dan manusiapun insaf, bahwa jika tidak ada ampunan dan rahmat Allah, dosa
itu bisa terulang lagi. Mereka diberi taubat dan disuruh turun ke dunia.
Langsung diangkat menjadi Khalifah Allah didalam bumi. Sebabitu dalam dasar
atau kalau hendak dinamai Filsafat Ajaran Islam, tidak ada dosa waris. Dosa
hanya bisa bertemu kalau manusia tidak dapat mengendalikan diri dan
terperosok karena rayuan musuh besarnya. Sebab itu hendaklah manusia itu di
dunia berjuang menegakkan kehendak suciyang ada dalam jiwanya mendekati
Allah dan menentang rayuan dari musuhnya yaitu iblis.

Dan dari al-Quran pun kita mendapat pelajaran bahwa iblis itu adalah dari
dJin (al-Kahfi; Surat 18 ayat 50), sama-sama terjadi dari api beracun.

Maka dalam kalangan jin itupun tidak semuanya jadi iblis dan jadi syaitan.
Ada pula yang baik dan menerima syariat Nabi-nabi. Tentang jin yang Mu’min
dapat dibaca: al-Jin, Surat 27

Ada juga perselisihan pendapat Ulama, sebagai ketika mentafsirkan al-
Bagarah dahulu tentang syurga ini, telah kita uraikan. Sebab disebut Jannah,
kita artikan syurga, dan diapun berarti juga kebun atau Taman yang indah.
Setengah ahli tafsir mengatakan Jannah yang diperkatakan ini ialah Syurga
yang dijanjikan itu. Dan setengah lagi mengatakan bukan syurga yang
dijanjikan, melainkan suatu taman indah di dunia ini. Tetapi di mana tempatnya
kita tidak tahu. Sebab syurga yang dijanjikan itu tidak akan ada samasekali iblis
di dalamnya, sebab iblis adalah Roh Jahat. Yang manapun yang benar,
Tuhanlah yang tahu. Kalau benarlah Jannah itu ialah Syurga yang dijanjikan,
maka rupanya memang tidaklah layak manusia mencapainya dengan tidak ada
pengertian dan pengalaman, pahit dan getir perjuangan hidup, menang dan
kalah menghadapi musuh. Akhirnya mencapai Husnul Khatimah dan tim-
banganyangberat kepada kebajikan, maka berhaklah kembali ke sana dengan
tenteram, sebagai An-Nafsul Muthma’innah, yakni jiwa yang telah mencapai
ketenteramannya sesudah dikilang, diterpa dan digembleng oleh berbagai ujian
hidup.

Siapakah Yang Mula Bersalah?
Laki-laki Ataukah Perempuan?

Apabila kita tilik ajaran Islam daripada sumbernya sendiri, yaitu al-Quran,
yang menerangkan kisah kesalahan Adam dan Hawa ini, pada beberapa Surat,
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jelas sekali bahwa Adam dan Hawa keduanya sama bersalah. Keduanya sama-
sama digelincirkan oleh perdayaan syaitan dan iblis.

Di dalam Surat 2 al-Baqarah ayat 36, jelas sekali bahwa keduanya sama-
samadigelincirkan olehiblis. Di dalam Surat 7 al-A‘raf ini, pada ayat 20 sekali lagi
dijelaskan bahwa mereka berdualah yang sama ditimbulkan waswas dalam hati
mereka, sehingga terperosok jatuh.

Tetapididalam Surat 20, Surat Tha-Haayat 115,117, 118, 119 sampai ayat
120 bahwa yang dipikuli tanggungjawab atas kesalahan ini adalah Adam sendiri.
Di ayat 120 pun dijelaskan bahwa yang pertama diperdayakan syaitan supaya
memakan buah kayu terlarang itu ialah Adam. Di ayat 121 terang sekali bahwa
isterinya hanya turut memakan, karena yang dahulu jatuh ialah suaminya.
Malahan di ujung ayat 121itupun jelas sekali bahwa yang mendurhaki Allah dan
yang tersesat langkahnya hanya Adam. Isterinya hanya terbawa-bawa.

Demikianlah kalau al-Quran kita tafsirkan dengan al-Quran.

Di sini terdapat perbedaan yang jauh sekali dengan faham Yahudi dan
Nasrani (Kristen) dengan faham Islam terhadap perempuan. Di dalam kitab
Kejadian, (Perjanjian Lama), Fasal 3 ayat 11 dan 12 kelihatan bahwa Adam
mengelakkan tanggungjawab dari dirinya dan menyalahkan isterinya. Cobalah
perhatikan!

Ayat 11.

“Maka Firman Allah: “Siapa gerangan memberitahu engkau, bahwa
engkau telanjang? Sudahkah engkau makan daripada pohon, yang telah
Kupesan jangan engkau makan buahnya.”

Ayat 12.
“Maka sahut Adam: “Adapun perempuan yang telah Tuhan kurniakan
kepadaku itu, iaitu memberikan daku buah pohon itu, lalu kumakan.”

Oleh sebab itu menjadi dasar kepercayaanlah bagi pemeluk kedua agama
itu bahwa yang pangkal bala, pangkal bencana, ialah perempuan.

Pokok fikiran dan pokok kepercayaan bahwa dosa pertama, yang kemu-
dian menjadi dosa waris itu adalah berasal dari dosa Hawa (Eva), dosa
perempuan, karena dialah yang mula diperdayakan oleh iblis, yang masuk
menyelusup ke dalam syurga Aden menumpang dalam tubuh ular. Kalau bukan
dosa Hawa tidaklah insan akan terusir dari syurga, dan berdosa buat selama-
lamanya, turun temurun. Sehingga salah seorang Failasuf Kristen, Tertulian
menyatakan pendapat: “Kalau Adam tidak sampai mendurhakai Tuhannya,
niscaya dia akan hidup suci bersih, dan akan tetap mempunyai keturunan
manusia jua, tetapi tidak dengan jalan seperti binatang ini.”

Santa Augustinus menyatakan pendapat tentang perempuan: “Perempuan
wajib dipandang sebagai orang yang akalnya sangat pendek, walaupun dia telah
bersuami ataupun telah jadi ibu. Karena perempuan itu adalah sebangsa
binatang atau makhluk yang tidak mempunyai kekuatan batin dan tidak
mempunyai fikiran.” )
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Dari sebab ajaran ini, sampai-sampai kepada bersetubuhpun, dalam hati
kecil orang Kristen, adalah dipandang sebagai akibat dosa, akibat perdayaan
iblis.

Setelah kita tilik pokok pangkal kepercayaan ini, pokok pangkal keper-
cayaan berkenaan dengan memakan buah terlarang, dapatlah kita fahamkan
bahwa Hawatersesat adalah karena patuh menurut suamisaja. Sebab itu maka
yang kena tanya terlebih dahulu bukan dia, melainkan suaminya. Dan di dalam
al-Quran Surat Tha-Ha itu jelas sekali bahwa Adam mengakui dan memikul
tanggungjawab itu, lalu diapun taubat.

Taubatnya diterima Allah, taubat isterinyapun diterima Allah. Di dalam
al-Quran Surat ali Imran, Surat 3 ayat 33, jelas sekali bahwa kemudiannya dia
telah dipilih oleh Allah, telah Ish-thafa buat memikul tanggungjawab untuk
meramaikan dunia ini. Dan kemudian itu bertemulah berpuluh ayat di dalam
al-Quran yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan, sama-sama
mendapat penghargaan dari Allah karena Iman dan Amal. Di samping Mu’min
terdapat Mu’minat, di samping Muslimin terdapat Muslimat, di samping Qanitin
terdapat Qanitat, (vang tunduk khusyu‘ kepada Tuhan).

Di samping Sha-imin terdapat Sha-imat (yang berpuasa), di samping laki-
laki yang berjalan mengembara mencari kebenaran Saihin, terdapat pula
Saihat. Dan untuk semuanya disediakan Allah pahala dan ampunan yang
besar, dengan tidak ada perbedaan. Dijelaskan lagi dalam beberapa ayat bahwa
suami yang taat kepada Allah akan diikuti pula oleh isterinya yang taat sama-
sama masuk syurga.

Tetapi kadang-kadang penafsir-penafsir al-Quran lama, ada juga yang
menghiasinya dengan Tafsiran Israiliyat, yang dibawakan oleh Ka‘ab al-Ahbar
atau Wahab bin Munabbih, tentang perempuan pangkal dosa, tentang iblis
menumpang dalam ular masuk syurga dan sebagainya. Semuanya itu hanya
Tafsir, tidak bertemu dalam al-Qurannya sendiri.
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Peringatan Tuhan Allah melalui kisah Adam dan Hawa dan Iblis yang di
dalam Surat al-A‘raf sudah selesai dan akan bertemu lagi atau diulangkan di
dalam Suratyanglain. Dengan disuruhnya Adam dan Hawa bersamaiblisturun
keduniadaridalam syurgaitu, makaberkembang-biaklah keturunan Adamdan
Hawa itu di dunia. Di dalam menafsirkan ayat ini kita tidak boleh diganggu
terlebih dahulu dengan teori lain, apakah ada manusia pertama selain Adam.
Yang akan kita turuti sekarang ialah seruan Allah kepada manusia, anak-anak
Adam itu setelah mereka bertempat tinggal dalam dunia.

“Wahai anak-anak Adam!” (pangkal ayat 26).

Susunan seruan cara begini telah memberi kejelasan lagi bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. bukanlah diutus kepada orang Arab saja, melainkan kepada
seluruh manusia; kepada seluruh keturunan nenek-moyang yang di zaman
purbakala telah lebih dahulu mencencang melatih (meneroka. Corr) negeri ini
atau bumi ini. Bukan kepada laki-laki saja, karena anak Adam adalah laki-laki
dan perempuan.

“Sesunggguhnya telah Kami turunkan atas kamu pakaian akan penutup
kemaluan kamu danpakaian perhiasan danpakaiantakwa.” Dengan susunan
ayat ini dapatlah kita sambungkan kembali dengan ayat, gara-gara sampai
nenek kita keluar dari syurga, yaitu karena beliau keduanya telah tahu apa arti
kemaluan alat kelamin. Mereka malu, sehingga mereka ambillah daun-daun
kayu syurga penutupi kemaluan itu. Di sini sudah dibayangkan bahwa malu
melihat kemaluan sendiri adalah kesadaran manusia pertama akan diri. Tetapi
setelah mereka berketetapan di dunia dan beranak-anak, diturunkan Allahlah
pakaian. Artinya diturunkanlah kepada mereka wahyu atau ilham, sehingga
dapat mengatur pakaian sekedar penutup kemaluan itu. Kemudian diturunkan
pulalah pakaian yang akan menjadi perhiasan. Dengan demikian nampaklah
bahwa manusiapun diberi tuntunan dari Tuhan Allah Yang Maha Tinggi akan
memakai pakaian yang bersifat hiasan, maka mengenallah manusia akan
keindahan.
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Di dalam ayat ini disebut Riisyan, kita artikan dengan pakaian perhiasan.
Sedang artinya yang asal ialah bulu burung. Alangkah halus bahasa wahyu itu.
Bukankah bulu burung perhiasan dari burung itu sendiri? Ingatlah bagaimana
indahnya burung merak dan warna-warninya bulu-bulu burung yang lain. Sebab
itu di dalam ayat ini didahulukan menyebut pakaian sekedar penutup aurat,
sebagaimana masih kita lihat pada bangsa-bangsa yang belum beradab.
Bagaimanapun mereka bertelanjang, namun kemaluan mereka tetap mereka
tutup. Mungkin begitulah juga Adam dan Hawa mulai ada di dunia ini.
Kemudian manusia bertambah maju. Besar kemungkinan keindahan bulu
burung salah satu yang memberi mereka ilham buat memakai perhiasan,
sehingga berdirilah sampai ke zaman Kkita ini pabrik-pabrik pakaian di Lancha-
shire dan Enschede dan negeri-negeri yang lain. Terutama perhiasaan pakaian
perempuan. Tepat sekali bahwa di atas pakaian dalam, di sebelah luarnya, kita
memakai pakaian yang disebutkan Riisyan atau bulu. Sejak dari zaman
permulaan (primitif) bulu-bulu memegangperanan penting buat pakaian. Orang
Indian Amerika menghiasi kepalanya dengan bulu burung. Raja-raja dan
Jendral-jendral di Eropa begitu pula. Al-Quran sendiri di dalam beberapa Surat
(Surat 16, an-Nahl (Lebah) ayat 80), menyebut pula tentang kepentingan bulu
unta dan bulu kambing. Sampai sekarang orang pergi ke Kutub Utara atau
Selatan berburu beruang mengambil bulunya buat pakaian perempuan (mantel
bulu). Bulu burung Cenderawasih, bulu burung Merak dan lain-lain. Kopiah
orang Pakistan dan Afghanistan dibuat daripada bulu kambing yang masih
dalam kandungan, dengan menyembelih induknya yang sedang mengandung.
Lalu manusia membuat warna-warni pada pakaian yang dari bulu-bulu itu,
manusiapun berhias diri, bersolek, melagak, mematut-matut diri di hadapan
kaca, lalu bernyanyi mencari pasangan. Sehingga orang-orang yang melagak
dan melenggang-lenggok mematut diri, dalam pepatah orang Sunda disebut:
“Merak Ngibing”, burung Merak menari!

Kemudian, setelah menyebut kedua macam pakaian itu, disebut Allahlah
pakaian yang ketiga, pakaian takwa. Dengan ini diterangkan bahwasanya
pakaian bukanlah semata-mata dua yang lahir itu saja, tetapi ada lagi pakaian
ketiga yang lebih penting, yaitu pakaian takwa, pakaian jiwa.

Ibnu Zaid mentafsirkan bahwa takwa itu sendirilah pakaian.

Ibnu Abbas mentafsirkan bahwa Iman dan Amal Shalih, itulah pakaian
takwa, dan Allah bersabda: “Tetapi inilah yang lebih baik.”

Kita teringat satu Syair Arab:
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Jika seseorang tidak ada memakai pakaian takwa.
Samalah dia dengan bertelanjang, walaupun dia berbaju.
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Memang, beberapa banyaknya, terutama orang perempuan, pakaian dan
perhiasan mereka itulah yang menelanjangi jiwa mereka, karena di dalam tidak
ada takwa.

Coba lihat lagi susunan ayat. Pakaian bermula sekedar penutup aurat,
pendinding malu. Mengiring pakaian perhiasan untuk eloknya hubungan
dengan sesama manusia. Dan akhirnya serta intinya ialah pakaian takwa untuk
menangkis serangan musuh besar tadi, yaitu Iblis.

Di ujung ayat Allah bersabda: “Yang demikian itu adalah dari ayat-ayat
Allah, mudah-mudahan mereka akan ingat.” (ujung ayat 26).

Pakaian yangtigamacamitu adalah termasuk sebagian dariayat-ayat Allah
juga. Artinya tanda kebesaran Allah yang telah memberi manusia kemajuan
hidup. Memberi manusia hidup dan akal. Boleh kita rentang panjang bahwa
kemajuan berpakaian, sejak dari primitif sampai kepada perhiasan adalah
kemajuan hidup manusia itu sendiri, yang disebut kebudayaan. Orang memberi
istilah bahwa kebudayaan ialah usaha dan hasil usaha manusia menyesuaikan
dirinya dengan alam kelilingnya. Bayangkan sajalah ini dan rentang panjanglah.
Soal kemajuan berpakaian karena pengaruh iklim dan daerah, semuanya itu
menjadi ayat-ayat atau tanda bahwa manusia hidup mendapat ilham dari Allah.
Apatah lagi setelah Allah memberi peringatan pakaian ketiga, yaitu Takwa.
Kalau diambil arti asal dari takwa, yaitu memelihara, maka pakaian lahir
memelihara aurat jangan terbuka dan perhiasan memelihara rasa keindahan
dan takwa memelihara jiwa.

Setelah kita masuki pergaulan hidup sesama manusia ini, terasalah oleh
kita betapa pentingnya peringatan ini bagi seluruh anak Adam! Di samping
pakaian yang sangat perlu penutup aurat, perlulah pakaian takwa. Di samping
pakaian indah laksana perhiasan bulu bagi burung, pakaian takwa pun sama
perlunya. Karena pakaian itupun besar pengaruhnya terhadap peribadi. Orang
Inggeris mengatakan: “The dress makes the man,” pakaian membentuk orang.
Seorang yang miskin sehingga pakaiannya hanya sekedar perlu penutup aurat
bisa saja ditumbuhi penyakit “rasa rendah diri”’ apabila bercampur pada orang
banyak. Karena kekurangan pakaian, orang tidak berani menempuh helat
ramai. Maka Allah memberi peringatan bahwa pakaian takwa lebih baik.
Dengan peringatan demikian rasa rendah diri itupun hilang.

Sebaliknya lantaran pakaian mewah, baju warna-warni, laki-laki dan
perempuan, orang bisa jadi takabbur, mengangkat diri lebih daripada semesti-
nya. Sebab itu maka dilarang berpakaian dengan rasa khuyalaak, artinya
takabbur.

Dan di dalam ayat ini bertemu pula, bahwasanya agama tidak mengharam-
kan pakaian berhias, bahkan Allahlah yang menurunkan ilham untuknya.
Pakaian berhias yang tercela hanyalah yang tidak disertai oleh pakaian takwa
batin tadi. Sebab itu dapatlah kita turuti pada lanjutan ayat:

“Wahai anak-anak Adam! Janganlah sampai menipu akan kamu syaitan
itu, sebagai telah dikeluarkannya kedua ibu-bapamu dari syurga, dia tarik dari
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keduanya pakaian keduanya, supaya kelihatan oleh keduanya kemaluan
mereka.” (pangkal ayat 27).

Sejak bermula kita telah diberi peringatan oleh Allah, bahwa syaitan telah
meminta kesempatan yang luas untuk memperdayakan Adam dan anak-
cucunya. Dia akan datang dari muka, dari belakang dan dari rusuk kanan dan
rusuk kiri, dia tidak akan berhenti sebelum maksudnya berhasil. Sedang kamu
wahai insan telah diberiilham oleh Allah berpakaian yang perlu dan berpakaian
perhiasan. Maka di dalam memakai pakaian itu janganlah kamu lupa, perdayaan
syaitan iblis yang mula-mula, sehingga nenek-moyangmu melanggar larangan,
maka yang mula-mula sekali terbuka ialah apa arti kemaluan, sampai mereka
tergopoh-gapah, dari karena sangat malu, mencabut daun kayu syurga guna
penutup aurat. Sebab hendaklah kamu selalu berpakaian lengkap.

Janganlah kamu lalai menjaga ketiga pakaian itu. Pengalaman nenek-
moyangmu hendaklah kamu jadikan pengajaran. Jika terbuka pakaian sebagai
dasar pertama, maka terbukalah auratmu. Sungguhlah aurat itu sangat lebih
baik tertutup daripada terbuka. (Sehingga setengah Ulama Figh ada yang
berpendapat, makruh melihat aurat kedua pihak seketika bersetubuh;......
maaf). Pakaian perhiasan, sebagai tingkat kedua yang asal ilhamnya ialah dari
bulu burung, inipun sangat bersangkut-paut dengan kelamin tadi juga. Ter-
utama orang perempuan. Berhias adalah salah satu alat utama perempuan.
Sebab itu maka iblispun bisa masuk dari pakaian perhiasan itu untuk
membangkitkan nafsu kelamin (sex). Bukankah darisegi pakaian perhiasan ini
iblis masuk mengacaukan dunia di zaman moden kita ini? Ingatlah apa yang
dinamai “Rok Mini” atau “Hot Pants” atau “You can see” (kau boleh lihat) atau
yang diisyaratkan oleh Hadis Nabi:
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“Berpakaian tetapi bertelanjang.”

Oleh sebab itu hendaklah kita, anak-anak Adam selalu memelihara ketiga
macam pakaian itu, jangan sampai perdayaan iblis masuk lagi dari segi pakaian.
Kita pakai celana dalam menutup aurat. Orang perempuan menambah dengan
kutang yang baik penutup susu. Di luar itu kita pakai pakaian yang bersikap
berhias, karena berhias termasuk nikmat Allah juga. Tetapi kedua pakaian itu
kita lengkapi dengan pakaian ketiga yang jadi pakaian sejati, yaitu takwa.

Insya Allah, dengan begini perdayaan dan rayuansyaitan tidak akan mudah
masuk kepada kita dari segi pakaian. Kemudian Allah peringatkan lagi tentang
syaitanitu: “Sesungguhnyadiaitu melihat kamu, dia dan golongannya. Dalam
pada itu kamu tidak melihat mereka.” Di sini Allah menyatakan betapa sulit
kita berjuang, karena syaitan selalu melihat dan memperhatikan gerak-gerik
kita. Dengar juga pepatah nenek-moyang: “Jerat tidak pernah melupakan
balam, tetapi balam selalu lupa kepada jerat.” Lantaran ini apa akal? Tentu saja
mesti selalu awas dan waspada. Di sinilah perlunya pakaian takwa tadi. Sebab
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takwa mengandung berbagai-bagai arti; yaitu memelihara, awas, tidak putus
berlindung kepada Allah, tawakkal, sabar, ikhlas, zikir (ingat kepada Allah).
Maka janganlah pakaian hanya sekedar penutup aurat atau berhias jasmani,
-padahal Allah dibiarkan bertelanjang.

Akhirnya diberikanlah kunci ayat, yaitu peringatan yang tegas dari Allah
dan kepastian yang wajar. “Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-
syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman.” (ujung
ayat 27).

Orang yang tidak beriman adalah laksana telanjang. Tempat masuk syaitan
terbuka di mana-mana, di muka, di belakang, di rusuk kanan, di rusuk Kiri.
Tidak, ada iman artinya tidak ada pegangan, sebab kepercayaannya kepada
Allah dan Hari Akhirat tidak ada atau tidak kokoh. Inilah yang mudah jatuh.
Orang selalu memerlukan pimpinan. Jika tidak ada pimpinan Allah, pimpinan
syaitanlah yang akan diterimanya.

Sebab itu dengan tegas dapat dikatakan, tangkal-tangkal, ilmu kebal,
azimat sihir dan mentera untuk menangkis syaitan, tidaklah ada yang mujarab.
Yang mujarab hanyalah Iman saja. Tangkal penyakitpun demikian. Kita pernah
melihat di sebuah kampung berjangkit penyakit cacar. Maka dukun-dukun
menyuruh menggantungkan daun puding, daun jeluang hitam, daun jeluang
putih dan urat penang di muka pintu rumah. Dan seorang perempuan tengah
mengandung, dukun menyuruh memakukan ladam kuda di muka pintu rumah.
Dan penyakit sampar menjadi. Lalu orang ramai-ramai mengadakan ratib tolak
bala keliling kampung. Dan banyak lagi contoh-contoh yang lain. Maka
timbullah pertanyaan: “Apakah ini dari iman atau takwa?”

Tidak! Ini adalah dari takhyul dan khurafat. Belum sah kalau kepada itu
digantungkan iman. Berfikirlah yang sihat. Kalau penyakit cacar menjadi,
segeralah minta seisi kampung diberi injeksi obat sakit cacar. Bukan meng-
gantungkan sampah-sampah, sarap-sarap daun kayu di muka pintu rumah.
Mikrob, atau hama atau baksil penyakit yang menular di dalam kampung itu
adalah termasuk golongan syaitan-syaitan yang kita manusia tidak melihatnya,
padahal mereka dapat melihat kita. Setelah diteropong dengan alat pembesar-
kan (mickroskop) barulah kelihatan di dalam setitik air beribu-ribu syaitan kecil
itu yang dapat memusnahkan manusia sekampung-sekampung.

Di kampung-kampung di zaman setengah abad yang lalu, banyak
perempuan-perempuan meninggal dunia sesaat setelah melahirkan anak.

Pada masa itu kalau perempuan hendak melahirkan anak dibawa turun ke
lantai yang kotor, di sana disuruh beranak. Sehabis anak lahir, perempuan itu
banyak yang mati. Dan kematian perempuan sehabis melahirkan itu dinamai
diperdayakan oleh hantu lantai. Untuk menjaga jangan sampai diperdayakan
hantu lantai, maka sejak hamil tujuh bulan ladam kuda telah dipakukan di muka
pintu rumah. Begitu bodoh rupanya hantu lantai, sehingga dia tidak berani
masuk ke dalam rumah yang dihambat dengan ladam kuda.

Apakah memasangladam ini termasuk Iman? Bukan, melainkan khurafat
dan tolol. Hantu lantai ialah kotoran lantai. Apabila perempuan itu melahirkan
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anak di tempat yang bersih, disambut dengan segala alat yang bersih oleh bidan
yang bersih pula, hantu lantai hilang dan lari.

Maka segala tangkal, mentera, ramuan dukun yang tidak masuk akal,
semuanya itu timbul karena tidak adanya Iman. Meskipun ada sedikit iman
tidak disempurnakan oleh ilmu. Golongan yang begini sangat takut kepada
syatian dan hantu, tetapi mereka telah mengerjakan pekerjaan untuk memper-
banyak hantu, dan memperbesar pengaruh syaitan.

Oleh sebab itu maka iman sebagai pertahanan batin, dan takwa sebagai
pakaian jiwa, lalu dilengkapi lagi dengan ilmu, adalah menimbulkan Nur atau
cahaya, sehingga syaitan lari terbirit-birit. Hantu lantai dan syaitan hama tidak
tahan kena cahaya. Ibnu Abbas di dalam tafsirnya pernah mengatakan bahwa
manusia yang kurang iman takut kepada syaitan, jin dan hantu. Tetapi syaitan
danjin dan hantu itu lebih sangat takut dan lari sejauh-jauhnya apabila bertemu
dengan orang yang Mu’'min.

Orang tua-tua mengatakan perkataan giyas, bahwasanya syaitan dan

" hantu danjin itulari karena tidak tahan melihat kening orang Mu’min. Di kening
orangitu tertulis dengan sinar yang terang benderang kalimat: “Lallahaillallah”
tiada Tuhan melainkan Allah! Melihat itu mereka tidak tahan, takut dan lari.
Fahamkanlah ini!

Dalam bulan Februari 1964, yaitu setelah satu bulan lebih saya ditangkap
dan ditahan, siang malam saya diperiksa dan dituduhkan kepada diri saya
berbagai macam fitnah. Sudah ada maksud rupanya hendak memeras ke-
terangan dari diri saya supaya memberikan pengakuan yang cocok dengan
fitnah yang telah dikarangkan dan dituduhkan kepada diri saya itu.

Pada suatu malam, polisi yang memeriksa masuk ke dalamruang tahanan
saya membawa sebuah bungkusan. Melihat bungkusan itu saya menyangka
mungkin itu sebuah tape-recorder buat merakam pengakuan saya. Bungkusan
itu telah diletakkan ke bawah meja. Dan saya terus ditanyai dan ditanyai lagi,
kadang-kadang dengan lemah-lembut dan kadang-kadang dengan kasar dan
dengan paksa. Tetapi karena tidak ada suatu kejadian yang akan diakui, saya
menjawab seperti biasa. Setelah bosan menanya, polisi itupun keluar. Dan
bungkusan itu dibawa kembali.

Besok paginya salah seorang anggota polisi yang masih muda yang sejak
semalam bergiliran menjaga dan mengawal saya, masuk ke dalam kamar
tahanan saya. Airmatanya berlinang! Dia rupanya simpati terhadap saya. Dia
berkata bahwa bungkusan semalam itu adalah alat guna menyetroom saya.
Katanya pula, bahwa bapak Ghazali Syahlan yang sama ditahan dengan saya,
telah pernah disetroom. Dia heran juga, mengapa niat menyetroom saya itu
tidak dijadikan. Dalam hati saya bersyukur kepada Allah. Dan saya jawab:
“Mungkin bapak Inspektur Polisi itu timbul kasihan setelah dilihatnya bahwa
usia saya sudah lanjut.”

Tetapi beberapa hari kemudian, setelah tempat tahanan saya akan
dipindahkan dariAsramaPolisidi Sukabumiitu, Inspektur Polisiyang datang ke
kamar saya membawa bungkusan itu masuk ke dalam kamar saya, lalu minta
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saya ajarkan kepadanya doa-doa yang saya baca. Dia berkata: “Pasti ada
doa-doa atau ilmu-ilmu sakti yang Pak Hamka simpan. Saya minta dengan jujur
agar Pak Hamka sudi mengajarkannya kepada saya.”

Disinilah kelemahan saya. Saya mengakuisaja terus terang, dansayatidak
sampai hati menyembunyikan bahwa saya memang banyak membaca doa-doa
vang diajarkan Nabi, di saat-saat penting, terutama seketika akan tidur.
Sedangkan di waktu aman di rumah doa ajaran Nabi itu saya baca, apatahlagidi
saat percobaan begini hebat.

Dia minta diajarkan.

“Baik!” kata saya. Lalu saya ajarkan dan tuliskan. Karena dia, orang yang
tadi hendak menganiaya saya itu, kurang fasih huruf Arab, saya tuliskan pula
huruf latinnya dan saya tuliskan artinya.
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“Ya Allah, aku serahkan diriku kepada Engkau. Aku hadapkan wajahku
kepada Engkau. Aku pertaruhkan (titipkan) urusankuini kepada Engkau. Aku
sandarkan punggungku kepada Engkau. Aku harapkan lindungan Engkau,
dan aku ngeri akan murka Engkau. Tidak ada tempat berlindung dan tidak
ada tempat menyelamatkan diri dari Engkau, melainkan kepada Engkau jua.
Ya Allah, aku percaya kepada Kitab yang Engkau turunkan, dan aku percaya
kepada Nabi yang telah Engkau utus.”

Saya melihat wajah teman itu, dia rupanya betul-betul mempelajarinya,
rupanya hendak dijadikannya bekal hidup. Dan wajahnya bertukar dari wajah
seorang pemeriksa yang ganas kepada wajah seorang murid yang ingin diberi
bekal hidup. Setelah doa itu dipelajarinya, dia hendak keluar dari kamar
tahanan saya dengan langkah perlahan-lahan. Tetapi seketika dia hendak
berdiri, saya pegang lututnya dan saya katakan: “Tunggu sebentar! Saya
peringatkan kepada saudara, bahwa bagi saya sendiri doa-doa semacam itu
hanyalah merupakantambahan belaka. Yang pokok adalah sebagaimana yang
saudara saksikan sendiri selama saya saudara tahan. Saya tidak pernah
meninggalkan sembahyang lima waktu. Saya patuhi segala perintah Allah
menurut kesanggupan yang ada, baru kemudian saya memohonkan per-
lindunganNya.”

Sesudah itu beberapa orang polisi pemeriksa lagi berbisik-bisik ke muka
kamar saya minta diajarkan doa-doa.

Rupanya mereka salah faham. Mereka tidak jadi menganiaya saya kerena
mereka sendiri yang mundur, menjadi teka-teki bagi diri mereka sendiri. Lalu
menyangka bahwa saya ada mempunyai “penaruhan”.
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Padahal soalnya biasa saja, yaitu penyerahan yang bulat kepada Allah.

Kalau Allah belum mengizinkan, tidak ada aniaya makhluk yangakan mempan.
Dan kalau aniaya itu terjadi, asal kita tawakkal kepada Allah dan teguh pada
takwa, maka jika kita tidak ragu menerima segala ketentuan. Sebab Nabi-nabi
dan orang-orang utamapun tidak kurang yang mati karena dianiaya.

Dengan perumpamaan itu tepatlah dapat kita fahamkan maksud ayat yang

tengah kita tafsirkan ini, bahwa Allah telah menentukan, bahwa syaitan-syaitan
adalah pemimpin-pemimpin dari orang-orang yang tidak beriman.

(28)

(29)

Danapabila mereka mengerjakan
sesuatu yang keji, mereka kata-
kan: “Telah kami dapati bapa-
bapa kami atas pekerjaanitu, dan
Allahpun telah memerintahkan-
nya.” Katakanlah: “Sesungguh-
nya Allah tidaklah memerintah-
kan barang sesuatu yang keji-
keji. Apakah kamu katakan atas
Allah sesuatu yang tidak kamu
ketahui.”

Katakanlah: Tuhanku telah
memerintahkan dengan perim-
bangan, dan supaya kamu tegak-
kan wajah-wajahmu di sisi tiap-
tiap mesjid, dan serulah Dia, di
dalam keadaan ikhlas agama
untukNya. Sebagaimana Dia
telah memulaikan (menjadikan)
kamu, kamupun akan kembali.

Satu golongan diberiNya petun-
juk dan satu golongan (lagi)
tertimpalah atas mereka ke-
sesatan. Sesungguhnya mereka
telah mengambil syaitan-syaitan
jadi pemimpin-pemimpin selain
Allah, dan mereka mengira
bahwa mereka adalah mendapat
petunjuk.
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Beragama Turut-turutan Saja
(Taqlid)

Di ayat yang telah lalu diterangkan bahwa pemimpin dari orang yang tidak
beriman ialah syaitan. Kalau hati kosong dari Iman, maka hati yang kosong itu
akan mencari pimpinan lain, pimpinan yang membawa kepada sesat. Orang
yang kurang percaya kepada Allah akan datang berduyun meminta per-
lindungan kepada dukun! Kemudian diterangkan lagi:

“Dan apabila mereka mengerjakan sesuatu yang keji, mereka katakan:
Telah kami dapati bapa-bapa kami atas pekerjaan itu, dan Allahpun telah
memerintahkannya.” (pangkal ayat 28).

Menurut tafsir dari Ibnu Jarir, orang Arab di zaman Jahiliyah mengerjakan
tawaf di keliling Ka‘bah dengan bertelanjang bulat. Baik yang laki-laki ataupun
yang perempuan. Kononnya yang ditutup sekedar hanya kemaluan yang malu
kalau terbuka itu saja yang mereka tutup dengan secarik kecil kulit kambing.
Tawaf telanjang itu telah ditegur oleh orang Islam yang telah mendapat ajaran
daripada Rasulullah s.a.w., namun mereka masih saja melakukan tawaf secara
demikian. Dan kalau ditanya mengapa demikian, tidak ada lain jawab mereka
hanyalah karena memang secara demikian mereka dapati yang dikerjakan
nenek-moyang mereka dahulu. Lalu mereka katakan pula bahwasanya tawaf
yang demikian tentu sudah diperintahkan Allah. Kalau tidak diperintahkan
Allah, niscaya tidaklah nenek-moyang mereka akan mengerjakannya. Untuk
mematahkan alasan yang sangat lemah atau bukan alasan itu, dan untuk
menyadarkan mereka supaya beragama jangan hanya turut-turutan kepada
pusaka nenek-moyang, melainkan mempergunakan akal, maka Allah me-
nyuruhkan Rasul menanyakan kepada mereka: “Katakanlah: Sesungguhnya
Allah tidaklah memerintahkan barang sesuatu yang keji-keji.”

Dengan sambutan Rasul yang demikian, disadarkanlah akal murni mereka
bahwasanya bertelanjang di tempat beribadat yang begitu suci, bercampur-gaul
laki-laki dan perempuan, aurat hanya ditutup dengan secarik kecil kulit
kambing atau tidak tertutup samasekali, dipandang keji oleh akal yang sihat.
Sejak manusia tumbuh akal, sejak itu pula orang tidak mau memperlihatkan
kemaluannya. Nabi Adam dan Siti Hawa setelah sadar bahwa mereka tidak
berpakaian syurga lagi dalam Taman Firdaus, segera mereka mencari daun-
daun kayu untuk menutup aurat, sehingga belumpun ada wahyu, namun
kemanusiaan itu sendiri sejak semula telah merasai bahwa itu adalah keji. Sebab
itu tidaklah masuk akal bahwa Allah memerintahkan supaya kamu tawaf laki-
laki dan perempuan dengan bertelanjang.

Setelah mereka disadarkan bahwa beribadat tawaf dengan telanjang itu

adalah perbuatan sangat keji, dan mulai timbul kesadaran mereka bahwa itu
keji, sehingga mustahil bahwa Allah telah memerintahkan yang keji, maka Allah
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memerintahkan Rasul melanjutkan pertanyaan: “Apakah kamu katakan atas
Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui.” (ujung ayat 28).

Di sini nampaklah suatu soal-jawab yang berdasar jalan fikiran teratur, yang
menjadi sendiri kokoh dari suatu ilmu. Mulanya disadarkan bahwa Allah tidak
mungkin memerintahkan sesuatu hal yang keji. Hati kecil mereka telah
mengakui bahwa perbuatan itu memang keji, dan amal mereka hanya taqlid
turut-turutan belaka. Sebab itu pertanyaan selanjutnya tidak lagi menanyakan:
“Bilakah Allah telah memerintahkannya?” Atau “Tertulis dalam kitab yang
mana?”’ Melainkan duduk pertanyaan: “Apa sebab kamu katakan atas Allah
sesuatu yang tidak kamu ketahui?” Inilah pertanyaan yang tepat kepada orang
yang mengamalkan sesuatu amalan tidak berdasar pengetahuan.

Avat ini memberikan pimpinan kepada kita bahwasanya sesuatu amalan
agama, suatu ibadat tidaklah sah kalau hanya karena turut-turutan kepada
nenek-moyang saja. Kita wajib mencari sumber ibadat itu dari sumber asalnya,
daripada Allah dan tuntunan Rasul s.a.w. dan yang tidak bersumber dari sana,
adalah mengada-ada, itulah yang disebut bid’ah.

Kita misalkan tentang tawaf bertelanjang sebagai riwayat Ibnu Jarir ini.
Orang Jahiliyah itu mengatakan bahwa perbuatanitu telahmereka dapati sejak
nenek-moyang. Kemudian mereka kacaukan dengan alasan bahwa Allah
memang memerintahkan demikian. Sekarang tentu timbul pertanyaan: Syariat
tawaf telah ada sejak Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Adakah kamu mempunyai
cukup alasan bahwa Ibrahim dan Ismail memerintahkan tawaf bertelanjang,
sebagai wahyu dari Allah.

Pasti tidak ada dari zaman itu. Pasti tawaf telanjang itu baru timbul
kemudian, lama sesudah Rasul Allah itu wafat.

Dalam Islam mungkin saja terjadi hal-hal tambahan seperti itu. Tidak
berasal darial-Quran, tidak dituntunkan oleh Sunnah Rasul. Menjadi kebiasaan
kemudian, tak tahu lagi dari mana asal-usulnya. Kalau ada orang yang datang di
belakang menegurnya, marahlah orang yang telah biasa berpegang dengan
yang lama itu. Oleh sebab itu menjadi kewajibanlah bagi ahli-ahli agama
mengadakan amar ma‘ruf, nahi munkar terhadap perbuatan mengada-ada
yang berkenaan dengan ibadat itu.

Dalam hal tawaf bertelanjang ini, setelah Makkah ditaklukkan, (tahunke8),
Rasulullah s.a.w. masih mendapatinya. Sebab itu pada tahun ke9, walaupun
telah setahun Makkah takluk, Rasulullah s.a.w. tidak naik Hajitahun itu. Beliau
perintahkan Abu Bakar memimpin Jamaah Haji dibantu oleh Ali bin Abu Thalib
menyampaikan instruksi atau perintah Rasul bahwa mulai sesudah tahun ini
tidak boleh ada lagi orang tawaf dengan bertelanjang. Pada tahun di mukanya,
tahun ke10 Rasulullah s.a.w naik Haji, yang bernama Haji Selamat Tinggal (Haji
Wada‘). Waktu itu beliau dapati tawaf bertelanjang itu tak ada lagi.*

* Lihat Tafsir pada permulaan Surat at-Taubah, dalam Juzu’ 10.
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Beragama Menempuh Jalan
Pertengahan

“Katakanlah: Tuhanku telah memerintahkan dengan perimbangan.”
(pangkal ayat 29).

Di dalam ayat ini tersebut bil-gishthi. Kita artikan perimbangan.
Mengandung juga arti adil, sama tengah, jangan berat sebelah, jangan terlal
berlebih-lebihan dan jangan terlalu berkurang-kurangan. Ini sesuai dengan
perintah kepada seluruh anak Adam tadi, agar di samping pakaian yang perlu
dan pakaian perhiasan, lebih dipentingkan pakaian takwa.

Misalnya sedang tawaf itu. Janganlah kamu tawaf sambil mempertonton-
kan pakaian yang indah-indah beraneka warna, sebagai dalam Pesta Pasar
Malam; itu namanya berlebih-lebihan. Dan jangan pula sampai bertelanjang
tidak berkain sehelai benang jua, sebab itupun sudah sangat mengurangi
daripada yang patut. Malahan di waktu mengerjakan Haji dan Umrah,
diperintahkan memakai satu ragam pakaian saja, yang bernama pakaian Ilhram.

Selain daripada beribadat menempuh jalan tengah itu, dijelaskan lagi pada
lanjutan ayat: “Dan supaya kamu tegakkan wajah-wajahmu di sisi tiap-tiap
mesjid.” Tegakkan wajah, artinya ialah supaya betul-betul dalam beribadat
kepada Allah, dalam tawaf atau sembahyang, atau dalam i‘tikaf, dikerjakan
ibadat itu dengan sadar dan dengan khusyu‘, sehingga terasa bahwa ke-
seluruhanrohani dan jasmani menghadap kepada Allah. Sebab itu maka selalu
disebutkan tentang sembahyang dengan susun kata wa agimush-shalata, dan
tegakkanlah sembahyang atau dirikanlah sembahyang. Dengan segala ke-
rendahan hati, dengan khusyu‘ dan tadharru‘, membulatkan ingatan kepada
Allah, jangan ribut dengan yang lain. Dalam ayat ini disebut mesjid, yang
berarti asal tempat bersujud, termasuk seluruh tempat yang dapat kita
mencecahkan kening bersujud kepada Allah, atau di tempat khusus yang kita
beri nama mesjid, tempat beribadat yang sengaja telah disediakan.

Dalam ayat ini diperingatkan supaya tegakkan wajah kepada Allah,
bukanlah berarti menengadahkan muka. Karena sembahyang sambil me-
nengadahpun tidak sah. Yang dimaksud ialah khusyu‘ tadi. Jangan sampai
sebagai perbuatan orangjahiliyah, sebagai tersebut dalam Surat 8, al-Anfal ayat
35, beribadat sambil bersiul dan bertepuk-tepuk tangan. Sehingga hilang habis
sirna ketekunan ibadat karena siul dan tepuk tangan.

Kemudian dijelaskan lagi: “Dan serulah Dia,” artinya bulatkanlah seruan
dan doa kepadaNya saja, jangan dicampur dengan yang lain. “Di dalam
keadaan ikhlas agama untukNya.” Memperjelas sekali lagi, bahwa ketika
berdoa Hanya Allah yang diseru, dan bahwasanya segala upacara ibadat
haruslah ikhlas. Ikhlas artinya bersih suci, sejati, tidak emas bercampur loyang,
bulat hati kepada Allah, sehingga dimisalkan di belah dada, berani dibuka dan
yang didapati di dalamnya hanya satu tujuan: Untuk Allah!
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Apakah sebab sampai demikian?

Ujung ayat menjelaskan: “Sebagaimana Dia telah memulaikan (menjadi-
kan) kamu, kamupun akan kembali.” (ujung ayat 29).

Ujung ayat ini adalah jawaban dari pertanyaan yang terasa di hati, apa
sebab kita harus khusyu‘ mengerjakan sembahyang, mendirikan dan meng-
hadapkan muka kepada Allah di tiap tempat sujud. Jawab itu ialah sebagaimana
dahulunya Tuhan Allah telah memuliakan kejadian kita, daripada tidak ada
menjadi ada, maka dengan kudrat dan iradatNya kitapun akan ada kembali
sesudah mati, atau sesudah Kiamat.

“Satu golongan diberiNya petunjuk dan satu golongan (lagi) tertimpalah
atas diri mereka kesesatan.” (pangkal ayat 30).

Seluruh manusia telah diciptakan oleh Allah dari keturunan Adam. Lalu
hidup dalam dunia ini, dan kelak akan mati. Setelah mati semuanyapun akan
kembali hidup di alam lain, alam akhirat. Kebangkitan kedua kali inimenjadidua
golongan. Pertama golongan yang mengikuti petunjuk Allah, kedua golongan
yang tersesat.

Mengapa ada yang tersesat?

Lanjutan ayat telah memberikan jawaban, mengapa ada golongan yang
tersesat: “Sesungguhnya mereka telah mengambil syaitan-syaitan jadi
pemimpin-pemimpin selain Allah.”

Ingatlah kembali bahwa sejak semula Adam dijadikan dan iblis disuruh
sujud, lalu menolak, sudah nampak bahwa golongan ini akan terbagi dua. Dan
setelah iblis mencoba mempercayakan Adam dan isterinya, sudah bertambah
jelas bahwa golongan ini akan terbagi dua. Pada ayat 28 Allah memperingatkan
bahwa apabila Adam dan keturunannya telah disuruh meninggalkan syurga
bersama iblis itu, barangsiapa yang mengikut petunjuk Allah, tidak usah mereka
khuatir, tak usah mereka merasa takut ataupun bersedih hati, sebab mereka
akan selamat. Di ayat 29 dijelaskan lagi bahwa orang yang menolak dan kafir,
yang mendustakan ayat-ayat Allah, nerakalah akan tempatnya dan akan
kekallah dia di dalam. Rupanya setelah hari kiamat itu nanti, seluruh insan akan
dihidupkan kembali. Sebagaimana dahulu mereka diadakan daripada tidak ada,
sekarang mereka dibangkitkan pula daripada tidak ada kepada ada.

Sayid Quthub menjelaskan lagi dalam tafsirnya Fi-Zhilalil Quran tentang
tafsir ujung ayat 29 tadi, bahwa sebagaimana kamu dimulaikan oleh Allah
dahulu, kamu akan kembali begitu pula. Kata beliau dalam tafsirnya itu,
kejadian manusia dan iblis dimulai dengan pertentangan cinta insani menegak-
kan kebenaran, menuju ridha Allah, berhadapan dengan perdayaan dan bujuk-
cumbu iblis agar manusia meninggalkan jalan Allah dan menuruti jalan mereka
yang sesat. Maka ada di antara manusia meninggalkan jalan yang benar dan
menuruti jalan iblis yang sesat. Maka sampai hari kiamat begitu jualah yang
terjadi, sebab yang pangkal mesti berujung. Golongan yang tersesat itu ialah
karena mereka mengambil syaitan-syaitan jadi pimpinan. Syaitan-syaitan
membujuk rayu mereka supaya meninggalkan jalan Allah yang benar, lalu
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berbuat yang keji dan kotor, kebencian dan permusuhan. “Dan mereka
mengira bahwa mereka adalah mendapat petunjuk.” (ujung ayat 30).

Demikianlah halusnya bujukan syaitan-syaitan itu, sehingga di dalam
kesesatan itu mereka merasa mendapat petunjuk. Yang salah mereka sangka
adalah benar, yang bengkok mereka sangka lurus. Yang batil mereka sangka
hak. Sehingga kerapkali kejadian bahwa orang yang betul-betul hendak
menegakkan kebenaran mendapat keaniayaan daripada orang yang memper-
tahankan barang yang salah.

Kebanyakan orang vyang tersesat dalam kepercayaan dan amalan,
menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Mereka akan mempertahan-
kan pendirian yang salah, sebagai Fir‘aun mempertahankan kekuasaannya di
hadapan Musa, dan Abu Jahal mempertahankan berhalanya di hadapan
Muhammad s.a.w. Sebab semuanya menyangka bahwa mereka di pihak yang
benar. Sehingga orang yang benar-benar berdiri mempertahankan petunjuk
dan hidayat llahi selalu mesti menghadapi perjuangan yang sengit, kadang-
kadang dibayar dengan nyawa sendiri, barulah kebenaran sejati dapat tegak
berhadapan dengan kebenaran saduran.

,) cz ° )) s s oo
(31) Wahai anak-anak Adam! Pakai- | 2z -
lah perhiasan kamu pada tiap- "Ku }J} P ‘_5.».._,
tiap mesjid, dan makanlah kamu N N DR I
dan minumlah, tetapi jangan \}"j“J Y} \)’ﬂ\} ‘JK)-""‘—-"
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yang berlebih-lebihan. ’

l

(32) Katakanlah: “Siapakah yang //"\ = A)T Rl
mengharamkan perhiasan Allah & ‘.SJ T d_"') v J"
yvang telah Dia keluarkan untuk > ;‘ L2
hamba-hambaNya dan yang J—’ ‘-2)/)\ uj%—"*l‘ﬂ) & giL’:-j
baik-baik  dari  kurniaNya?” T . o
Katakanlah: “Dia adalah untuk -2l 3}_,;-1‘_3 lyals oy A P

orang-orang yang beriman di

e ez

dalam hidup di dunia dan khusus X et R
(untuk mereka) di hari kiamat. J‘-"‘;‘" oY ‘(4"““ £ ‘L'ﬂ-”’
Demikianlah Kami jelaskan ayat- S o

ayat itu bagi kaum yang mau @ d)«\m /j"-l
mengetahui.”

s g Sy Pw s T g >4

(33) Kataka.nlah: “Sesungguhnya )GJ’LAU*")"J\Q)(‘]‘ J,

yang diharamkan oleh Tuhanku



Surat Al-A‘raf (Ayat 31) 2349

hanyalah kejahatan-kejahatan, EaSe BN P RAFRAAS B A 2
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dan bahwa kamu katakan atas

(nama) Allah sesuatu yang tidak

kamu ketahui.”

Sekarang datanglah tuntunan Allah, bagaimana adab sopan-santun bila-
mana hendak menghadapkan wajah kepada Allah itu.

“Wahai anak-anak Adam! Pakailah perhiasan kamu pada tiap-tiap
mesjid.” (pangkal ayat 31). Dengan menyampaikan seruan kepada seluruh anak
Adam, dapatlah kita fahamkan bahwa Agama Islam ini bukanlah khusus untuk
suatu bangsa saja, melainkan benarlah bahwa Muhammad s.a.w. itu rahmat
bagi seluruh alam. Laki-laki dan perempuan. Di sini diperintahkanlah kepada
mereka, tegasnya kepada kita semuanya bahwa kalau kita masuk ke suatu
mesjid, artinya kalau kita hendak bersujud sembahyang, karena arti asal dari
mesjid ialah tempat sujud, hendaklah kita memakai perhiasan. Artinya hendak-
lah memakai pakaian yang pantas dan yang terasa oleh hati kita sendiri bahwa
begitulah yang pantas.

Selain dari itu dapat pula kita fahamkan, kalau anak Adam hendak masuk
ke dalam suatu mesjid, hendaklah mereka mengambil perhiasan terlebih
dahulu. Janganlah masuk-masuk saja ke dalam mesjid dengan sembrono, tidak
teratur.

Kita telah maklum menurut susunan ayat, bahwa sebab turun ayat ini ialah
karena orang jahiliyah masuk ke Masjidil Haram dan tawaf dengan bertelanjang.
Dalam ayat ini sudah dijelaskan bahwasanya bukan saja masuk ke dalam
Masjidil Haram, bahkan masuk ke dalam segala mesjid hendaklah berhias
baik-baik, hendaklah pelihara suasana mesjid itu, karena dia tempat me-
nyembah Allah dan tempat berkumpul berjemaah. Dan kalau kita perdalam lagi
pengertian mes;jid, yaitu tempat bersujud sembahyang kepada Allah, walaupun
dalam rumah sendiri, sebaiknya sediakan tempat khusus untuk sembahyang,
sehingga tempat yang dikhususkan itu terpelihara kebersihan dan kehormatan-
nya. Dan ketika akan sembahyang, hendaklah berpakaian yang teratur,
sehingga nampak bahwa ketika akan menghadap Allah, kita benar-benar
menghiasi diri kita. Bukankah wudhu’ itupun termasuk menghiasi diri?

Berkata Al-Kiya Al-Harrasi: “Kenyataan ayat ini menunjukkan bahwa kita
disuruh berhias bila masuk ke setiap mesjid, karena keutamaan yang ber-
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hubungan dengan mesjid-mesjid itu, bagi menghormati mesjid dan perbuatan
yang terjadi di dalamnya, seumpama i‘tikaf, sembahyang dan tawaf.”

Berkata Ibnu Katsir dalam tafsirnya: “Dalam ayat ini dan dalam arti yang
terkandung di dalamnya nyatalah bahwa menurut sunnah, sebaiknyalah kita
berhias-hias ketika sembahyang, terutama pada hariJum‘at dan Hari-hari Raya.
Hendaklah berharum-harum, sebab berharum-haruman termasuk perhiasan
juga. Hendaklah gigi dibersihkan dengan menyikat gigi (siwak), karena meng-
gosok gigi adalah penyempurnaan perhiasaan, dan yang seutama-utama
pakaian ialah yang putih.”

Menurut satu riwayat yang disampaikan ath-Thabrani, diterimanya dengan
isnad yang shahih dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa sahabat
Rasulullah s.a.w. Tamim ad-Dari pernah membeli sehelai rida’ (selendang
pakaian laki-laki) seharga seribu, yang dipakainya khusus untuk sembahyang.

Sebagaimana kita ketahui dari tafsir-tafsir ayat-ayat di atas tadi yang mula-
mula dicela ialah orang jahiliyah yang tawaf bertelanjang, sampai perempuan-
pun sekedar kemaluan mereka saja yang mereka tutup dengan jengat kambing
sepotong. Maka di dalam ayat ini datanglah perintah yang umum, bahwa bukan
sajamasuk Masjidil Haram atau tawaf keliling Ka‘bah, malahan tiap-tiap mesjid,
malahan apabila kita akan mulai sembahyang, yang sujud termasuk di antara
rukunnya, walaupun sembahyang sendiri, hendaklah kita berhias, memakai
pakaian yang pantas.

IlImu Figh telah memberi keterangan tentang batas-batas aurat. Ada Hadis
yang mengatakan bahwa yang aurat atau yang wajib ditutup ketika mengerjakan
sembahyang ialah yang di antara pusat dan lutut. Itulah yang aurat! Ada pula
Hadis mengatakan bahwa yang aurat ialah sau aatani, artinya dua kemaluan;
qubul dan dubur (pelepasan muka dan belakang), yang disebut juga sabilaini,
artinya dua jalan. Kalau kita hanya berpegang kepda kedua Hadis itu saja, dan
telah diberi ketentuannya oleh ilmu Figh, niscaya sah jugalah sembahyang kita
kalau kita terpaksa, karena tidak ada kain, karena miskin hanya sekedar
memakai celana kolor yang menutup di antara pusat dan lutut, atau sekedar
kedua kemaluan itu saja. Tetapi di dalam ayat ini kita sudah disuruh berhias
kalau sudah hendak sembahyang. Lantaran itu berusahalah kita agar kalau kita
sembahyang janganlah sampai hanya menutup kedua kemaluan saja, atau
janganlah hanya menutup di antara pusat dan lutut saja. Untuk sembahyang
sendiri-sendiri, tetapi kalau sudah pergi berjemaah tiap waktu, apatah lagi kalau
sudah pergi ke Jum‘at, kalau pakaian kita hanya sekedar celana kolor apatah
lagi kalau hanya buat penutup dua kelamin, kita tidak wajib berjemaah dan
berjum‘at lagi. Asal pergi berjemaah dan berjum‘at, pakailah pakaian yang
pantas, yang berhias. Yaitu perhiasan sekedar kemampuan kita.

Kesimpulannya sah sembahyang hanya dengan bertutup aurat. Kalau di
atas ketiadaan atau terpaksa. Dan berusahalah menghiasi diri.

Aturan berhias sembahyang itu telah ditentukan oleh Hadis. Satu Hadis
ialah yang dirawikan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi dari Abdullah bin Umar,
bersabda Rasulullah s.a.w.:
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“Apabila sembahyang seseorang kamu (artinya hendak sembahyang),
pakailah dua kain. Karena Allah Yang Mulia dan Maha Tinggi lebih pantas
buat kita berhias di hadapanNya. Kalau tidak ada padanya dua helai kain,
pakailah lzar (bersarung) bila sembahyang. Dan jangan berkerudung
sembahyang, sebagai sembahyang Yahudi. Dan jangan berselimut-selimut
tidak berketentuan!”

Dan sebuah Hadis lagi, dirawikan oleh asy-Syafi‘i, Bukhari, Imam Ahmad,
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'’i dan al-Baihaqi dari Abu Hurairah, bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. bersabda:
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“Sekali-kali janganlah kamu sembahyang dengan hanya sehelai kain,
tidak ada di bahunya sesuatu apapun.”

Ditambah dengan Hadis-hadis yang lain dapatlah difahamkan bahwasanya
Rasulullah s.a.w. memandang tidak baik sembahyang hanya dengan sehelai
kain saja. Terutama di dalam mesjid-mesjid. Misalnya sebagai kebiasaan kita
bangsa Indonesia sembahyang memakai kain sarung, padahal tidak berbaju.
Apatah lagi kalau hanya sembahyang dengan hanya sehelai celana, padahal
tubuh tidak tertutup. Semuanya itu dilarang dengan Hadis-hadis yang shahih.
Malahan ada pula Hadis yang bagi kebiasaan kita di sini agak ganijil, padahal
termasuk perhiasan sembahyang. Yaitu sebuah Hadis yang dirawikan oleh Ibnu
‘Adi, dan Abusy Syaikh dan Ibnu Mardawaihi dari Abu Hurairah, berkata
Rasulullah s.a.w.:
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“Pakailah perhiasan sembahyang!” Maka bertanyalah mereka: “Apakah
perhiasan sembahyang?” Beliau bersabda: “Pakailah Na‘al kamu dan
sembahyang dengan dia.”

Na‘al artinyaialah segala alas kaki, terompah, kasut dan sepatu. Meskipun
di negeri kita ini sembahyang di dalam mesijid tidak terbiasa memakai kasut,
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sepatu dan terompabh, tetapi Hadis ini menambah pengetahuan kita bahwa
misalnya seketika sembahyang Hari Raya di tanah lapang, orang tidak perlu
membuka sepatunya, malahan Rasulullah s.a.w. menyuruh memakainya terus
untuk perhiasan sembahyang menghadap Allah.

Dari segala keterangan ini telah nampaklah oleh kita apa maksud berhias
sembahyang itu. Yaitu berhias menurut kemampuan kita. Kalau ada kain satu,
apa boleh buat, kita berhias dengan yang satu. Kalau kita mempunyai kain dua
tiga, ada sarung, ada baju, ada kemeja, walaupun hanya sembahyang sendiri
dalam kamar, janganlah hanya dengan sehelai kain sarung dan kemeja.
Alangkahbaiknyadiatas kemeja itu berbaju pula. Tetapikalau kita miskin, apa
boleh buat. Dengan séhelai celana sajapun jadi.

Setengah Ulama Figh berpendapat bahwa kalau orang tidak mempunyai
pakaian yang layak untuk dipakai pergi berjemaah dan berjum‘at tidaklah wajib
berjum‘at lagi. Malahan setengah Ulama Figh berfatwa: Bahwa seorang alim
yang tidak mempunyai lagi agak sehelai serban untuk menghiasi kepalanya,
bolehlah dia meninggalkan Jum‘at.

Besar sekali kesannya berhias sembahyang atau berhias masuk mesjid ini
kepada cara hidup Muslim. Apatahlagi pada hari Jum‘at, dianjurkan berwangi-
wangi, berharum-haruman, berhias-hias, sampai sangat dianjurkan mandi
sebelum berjum‘at. Sehingga kalau ada orang yang pemalas mandi, namun yang
sekali seminggu, vaitu pagi Jum‘at, hendaklah dia mandi. Imam Ghazali
menganjurkan suami-isteri bersetubuh malam Jum‘at, supaya terkumpul wajib
mandi junub dengan amanat mandi Jum‘at.

Dan makruh (dibenci) memakan makanan busuk yang akan mengganggu
penciuman orang dalam Shaf. Di dalam Hadis dimakruhkan memakan bawang
yang berbau ketika akan berjum‘at. Apatah lagi petai dan jering (jengkol) di
negeri Kita.

Sebab itu, dalam kehidupan moden kita ini, apabila kantor telah ditutup,
pulanglah dahulu untuk mandi dan memakai pakaian yang bersih, baru ke
Jum‘at. Kurang baik kalau dari kantor dengan pakaian berpeluh-peluh (ke-
ringat), langsung saja ke Jum‘at.

Ayat inilah yang mempengaruhi sehingga bila Agama Islam masuk ke
daerah Majusi atau Wasani (penyembah api dan penyembah berhala) Islamlah
yang mengajarkan pakaian bersih kepada penduduknya. Sarovini Naydu,
penvair perempuan bangsa India yang terkenal mengakui bahwa kedatangan
Islam ke Benua Indialah yang mengajar kami berpakaian bagus. Dan dalam
perlombaan Agama Islam dengan Agama Kristen merebut pengaruh di Afrika,
Islamlah yang lebih banyak berjasa, mempercepat “Civiliasi” penduduk yang
tadinya belum beragama, yang tadinya bertelanjang bugil. Islam yang mengajar
mereka berpakaian. Sehingga kononnya, seketika pihak Zending dan Missie
Kristen mengeluh melihat kemajuan Islam di negeri itu, mereka telah dibantah
oleh pihak Kapitalis mereka sendiri, yang mengatakan bahwa di daerah-daerah
yang pengaruh Islam lebih dalam, pemakaian kain lebih maju dan lebih memberi
keuntungan kepda pabrik-pabrik di Eropa.
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Tetapi janganlah salah faham, terutama orang perempuan, karena di ayat
ini telah dibicarakan darihal perhiasan. Sedangkan kepada orang laki-laki telah
dijelaskan apa yang dimaksud dengan perhiasan, yaitu pakaian yang lengkap
dan pantas seketika sembahyang, namun dengan perempuan lain soalnya.
“Perempuan tidak wajib sembahyang Jum’at.” Sembahyang berjemaah, ke
mesjidpun mereka tidak wajib, meskipun begitu jika mereka ke Jum‘at atau
berjemaah, tidak boleh dihalangi. Kepada mereka diterangkan bahwa sembah-
yang di rumah bagi mereka lebih afdhal, daripada sembahyang ke mesjid. Apa
sebab berbeda hukum dan tuntunan kepada laki-laki dengan kepada perem-
puan dan hal ini? Sebab bagi perempuan perhiasan itu lain artinya. Kalau orang
perempuan dianjurkan sembahyang Jum‘at dan jemaah ke mesjid, berhias
sebagai laki-laki pula, niscaya mesjid akan menjadi medan atau pasar buat apa
yang dinamai orang zaman sekarang “jual tampang”, atau tentu akan keluar
segala perhiasaan mereka, gelangnya, subangnya, minyak wanginya, sehingga
suasana ibadat jadi berlain samasekali. Oleh sebab itu Agama menekankan
benar-benar, kalau perempuan hendak pergi juga ke Jum‘at dan ke jemaah,
janganlah mereka berhias. Yaitu berhias menurut arti yang umum bagi kaum
perempuan. Pakailah pakaian sesederhana-sederhananya, serupa dengan
ketika menjenguk orang kematian (ta‘ziyah) dan hendaklah tutup auratnya di
waktu sembahyang dengan pakaian yang menutup seluruh tubuhnya, kecuali
muka dan kedua telapak tangan, dan hendaklah dia sembahyang pada Shaf
yang di belakang, tidak boleh sama Shaf dengan laki-laki. Semuanya itu adalah
peraturan dari Nabi s.a.w. yang dapat dilihat di dalam Hadis-hadis dan kitab-
kitab Figh.

Dengan demikian menjadi benar-benarlah tujuan orang pergi ke Jum‘at
atau berjemaah, karena hendak menyembah Allah, tidak sedikitpun dicampuri
dengan maksud lain, artinya tidak sampai syirik dengan niat hendak melihat
wajah perempuan cantik dan berhias.

Kemudian datanglah sambungan ayat: “Dan makanlah kamu dan minum-
lah, tetapi jangan berlebih-lebihan.”

Selain berpakaian yang pantas, makan pulalah makanan yang sederhana
dan minuman yang sederhana. Di sinilah nampak bahwa keduanya mem-
pengaruhi kepada sikap hidup Muslim, yaitu menjaga kesihatan rohani dengan
ibadat dan memakan dan meminum makanan dan minuman yang pantas, tidak
berlebih-lebihan bagi kesihatan jasmani. Tergabunglah kebersihan pakaian dan
kebersihan makanan dan minuman, jangan berlebih-lebihan, sehingga memper-
turutkan selera saja. Sebab makan minum yang berlebih-lebihan bisa pula
mendatangkan penyakit. Berlebih-lebihan, bisa pula merusak kepada rumah-
tangga dan perekonomian diri sendiri. Di ujung ayat ditegaskan: “Sesungguhnya
Allah tidak suka kepada orang yang berlebih-lebihan.” (ujung ayat 31).

Allah tidak suka kepada orang yang berbelanja keluar lebih besar daripada
penghasilan yang masuk. Keborosan membawa celaka bagi diri dan celaka bagi
rumahtangga. Hal ini dijelaskan lagi oleh Hadis yang dirawikan oleh Abd bin
Humaid, dan an-Nasa’i dan Ibnu Majah, dan Ibnu Mardawaihi dan al-Baihagqi
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dalam Syu‘abul Iman, diterima dari jalan ‘Amr bin Syu‘aib, dia menerima dari
avahnya, ayahnya menerima dari neneknya:
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“Makanlah kamu, dan minumlah dan bersedekahlah dan berpakaianlah,
tetapi tidak dengan sombong dan berlebih-lebihan. Karena Tuhan Allah amat
suka melihat bekas nikmatNya pada hambaNya.”

Ibnu Abbas menjelaskan: “Makanlah apa yang engkau suka, minumlah apa
yang engkau suka, tetapi janganlah memakai yang dua, yaitu sombong dan
boros.”

Ikrimah menjelaskan lagi: “Jangan berlebih-lebihan ialah pada memakai
pakaian dan makanan dan minuman.”

Ibnu Munabbih berkata: “Boros ialah jika orang berpakaian atau makan
atau minum barang-barang yang di luar dari kesanggupannya.”

Berlebih-lebihan atau boros ialah melampaui batas yang patut. Makanlah
sampai kenyang; kalau sudah mulai kenyang berhentilah, jangan diteruskan
juga karena selera masih terbuka. Minumlah sampai lepas haus; kalau haus
sudah lepas, jangan diteruskan juga minum, nanti badan menjadi lelah, sebagai
tentara Thalut yang dilarang minum sebelum menyeberang menuju Palestina,
kecuali seteguk air. Yang meminum lebih dari seteguk air lemahlah badannya,
hingga tidak kuat berjuang lagi.*

Ukuran dalam hal ini adalah kesadaran Iman kita sendiri. Orang kaya-raya
yang mempunyai berpuluh pesalinan pakaian, tentu tidak pantas pergi ke
mesjid dengan pakaian lusuh. Orang miskin yang pakaiannya hanya dua salin
saja, tentu kepayahan kalau dia hendak menyediakan lagi pakaian lain yang
segagah pakaian orang kaya. Makanan dalam rumahpun mempunyai tingkat-
tingkat pula. Iman menjadi alat penimbangan yang halus dalam urusan keseder-
hanaan dan keborosan ini.

Dan inipun memerlukan mempelajari pengendalian rumahtangga dan
kerjasama yang erat di antara suami dan isteri dan anak-anak. Sehingga
rumahtangga itu menjadi rumahtangga yang disinari oleh ajaran Islam.

“Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah
diakeluarkan untuk hamba-hambaNya? Dan yang baik-baik dari kurniaNya?”
(pangkal ayat 32). Pertanyaan ini adalah pertanyaan sanggahan, bertanya
sambil menyalahkan. Dari siapa pula kamu mendapat pelajaran yangmenyuruh
kamu meninggalkan berhias?

* Ingat Tafsir Surat al-Baqarah ayat 249, Juzu’ 2.
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Apa sebab timbul kata sanggahan ini dalam ayat? Karena memang,
sebagaimana didapat orang yang sangat berlebih-lebihan, yang amat tidak
disukai oleh Allah, ada pula orang yang meninggalkan perhiasan samasekali,
sebagai orang yang tawaf dengan bertelanjang itu. Orang yang menyangka
bahwa kalau kita hendak beragama yang khusyu‘, hendaklah kita tinggalkan
segala perhiasan. Kita lihat bekas pendirian yang demikian pada pemeluk
Agama Hindu atau orang Yogi, yang kadang-kadang hanya memakai sekedar
cawat penutup kedua aurat dan bagian badan yang lain terbuka saja. Kononnya
dalam kalangan Kristen di zaman dahulu ada pendeta-pendeta yang benci
mandi, benci mengerat kuku dan mencukur jenggot. Dan terdapat pula dalam
kalangan kaum Shufi dalam Islam sendiri, yang sampai puasa terus-terusan,
memakai pakaian sekedar penutup aurat saja. Pakaian yang dikenal sebagai
pakaian Shuf, yaitu terdiri dari bulu. Hal serupa ini timbul sendirinya dalam
segala agama, karena ada faham orang bahwasanya jiwa ini hendaklah
dibebaskan daripada pengaruh benda. Apatah lagi di dalam Agama Hindu dan
Buddha dikatakan bahwa hidup ini adalah sengsara belaka. Untuk mencapai
derajat nirwana, hendaklah orang menyiksa jasmani. Maka tanya sanggah yang
terlukis dalam ayat ini adalah menjelaskan bahwa jalan yang benar adalah
Al-Wasath atau jalan tengah; jangan boros dan jangan menolak berhias. Atau
Al-lgtishad, artinya sederhana di antara berlebih-lebihan dan sangat mengurangi
sehingga menganiaya diri. Di ayat ini Tuhan telah menjelaskan bahwa Tuhan
telah mengurniakan perhiasan bagi hamba-hambaNya. Perhiasan itu bukan
untuk orang lain, melainkan buat hamba sendiri. Mengapa perhiasan itu tidak
diambil? Dan Tuhan telah memberikan kurnia yang baik-baik. Mengapa kurnia
itu tidak disambut dengan baik pula?

Berkata ar-Razi: “Perkataan Ziinah (perhiasan), mencakup sekalian per-
hiasan di antaranya ialah membersihkan badan, di antaranya pula ialah
tunggangan yang baik, dan di antaranya pula perhiasan kaum perempuan. Dan
termasuk pula dalam lingkungan Thayyibaat (yang baik-baik daripada rezeki)
tiap-tiap yang enak rasanya dan menimbulkan selera dari makan makanan dan
minum minuman. Bahkan Nabi Muhammad s.a.w. telah menolak faham Usman
bin Mazh‘un yang pernah bermaksud hendak memotong kemaluannya dan
hidup sebagai seorang pendeta.”

Maka datanglah sambungan ayat: “Kataknalah: Dia adalah untuk orang-
orang yang beriman didalam hidup di dunia dan khusus (unutk mereka) di hari
kiamat.” Artinya, bahwasanya orang-orang yang berimanpun mendapat bagian
daripada perhiasan dan kurnia yang baik-baik itu, dan di akhirat kelak hanya
mereka saja yang diberi kurnia khusus memakai perhiasan itu, dan orang yang
kafir tidak akan mendapat.

Alangkah pentingnya ayat ini bagi Muslim di dalam perjuangan hidup.
Dunia ini penuh perhiasan dan penuh kurnia yang baik-baik. Orang yang
beriman hendaklah turut mencari dan mengusahakannya. Turut mengambil
mutiara dari laut, menambang emas dari dalam batu, mendulang berlian dari
dalam tanah. Mendirikan pabrik-pabrik buat menghasilkan pakaian-pakaian
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yang bagus. Semua perhiasan dan kurnia Tuhan itu tersebar di seluruh
permukaan bumi. Dan adanya perhiasan atau kurnia yang baik itulah yang
menyebabkan kehidupan manusia ini menjadi maju, kebudayaan bertambah
tinggi, ilmu pengetahuan alam bertambah meluas. Kalau sekiranya perhiasan
dan kurnia yang baik-baik itu diharamkan, lalu manusia hidup di bawah dari
sederhana, bagaimanakah akan jadinya kehidupan itu? Padahal manusia
dikirim Tuhan ke muka dunia ini adalah untuk menjadi Khalifah Bumi!

Apabila semangat Iman dan Islain sudah patah karena kemunduran
berfikir, karena dijajah bangsa asing, karena kemiskinan, kelaparan dan
penyakit, timbullah jiwa yang patah, lalu berkata; bahwa dunia ini hanyalah
untuk orang yang Kkafir saja. Buat kita orang Islam sudah ditakdirkan ialah
kemiskinan. Ayat yang kita tengah tafsirkan ini telah memperbaiki keputus-
asaan berfikir itu. Ayat ini telah menyuruh obah cara berfikir demikian. Dia
berkata bahwa segala perhiasan dunia dan kurnia Tuhan yang baik-baik itu ialah
untuk orang yang beriman dalam dunia ini, dan mereka pula yang akan
mendapatkan dengan khusus di akhirat. Di dalam dunia ini mungkin segala
orang, baik kafir atau mu’min sama-sama mendapat, namun di akhirat hanya
orang yang beriman saja yang akan mencapainya. Oleh sebab itu janganlah
sampai si mu’min tidak mendapat di dunia dan di akhiratpun tidak pula. Ujung
ayat selanjutnya: “Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang
mau mengetahui.” (ujung ayat 32).

Demikianlah tuntunan yang diberikan Tuhan atau perintah yang diturun-
kan untuk mengatur hidup orang yang beriman kepada Allah; bukan meng-
haramkan barang yang halal, bukan pula mengabaikan rezeki yang baik-baik
yang diberikan Allah. Berhiaslah dengan dasar Iman, terima apa yang di-
anugerahkan Tuhan.

Di dalam ayat ini diterangkan Ziinat Allah. Perhiasan Allah.

Tentu orang yang beriman telah maklum manakah perhiasan Allah,
perhiasan yang disukai Allah, yang sesuai dengan Iman, bukan Ziinatusy
Svaithan, perhiasan yang diasung-asungkan oleh syaitan.

Di zaman moden sekarang ini timbullah perhiasan-perhiasan yang gila-gila,
baik untuk laki-laki atau untuk perempuan. Perhiasan-perhiasan yang me-
nimbulkan nafsu kelamin, sehingga orang berpakaian, baik laki-laki apatah lagi
perempuan, sudah sangat jauh dari sikap hidup orang yang beriman. Dunia
dibuat menjadi gila oleh tukang atau ahli-ahli model pakaian. Pada masa tafsir ini
disusun timbullah pakaian yang membuka paha perempuan, sehingga hanya
sedikit auratnya saja, yang memang jijik kalau itu yang kelihatan, itu saja yang
tinggal tertutup. Laki-laki perempuan bergaul bebas, mandi-mandi di tempat
pemandian umum dengan pakaian menyolok mata.

Ketika Penulis tafsir ini melawat ke KotaLondon (Disember 1968), di waktu
itu hampirlah Hari Besar Chrismast. Maka keluarlah model-model pakaian yang
hebat-hebat, perhiasan yang disejalankan dengan membuka aurat perempuan.
Semua model pakaian yang membuat seluruh dunia jadi gila itu ialah orang-
orang Yahudi.
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Orang Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan sebutan Zionis telah
memakai berbagai alat untuk merusakkan jalan fikiran dunia dengan film, radio,
televisi, model pakaiandan.............. Uang. Maka perhiasan demikian bukanlah
Ziinatullah, melainkan perhiasan yang akan membawa dunia pada kehancuran
akhlak.

Di dalam ayat ini dijelaskan juga tentang rezeki atau kurnia Allah yang
baik-baik, Ath-Thayyibaati minar rizqgi. Bolehlah orang mendirikan rumah yang
besar dan bagus, vang layak dengan kedudukannya. Bolehlah orang yang
mempunyai kendaraan, mobil yang indah dan bagus menurut model yang
terbaru. Tetapi hendaklah pokok pangkal yang menghasilkan barang itu
daripada harta yang halal. Janganlah sumber asalnya daripada penipuan,
korupsi dan sebagainya. Dan janganlah segala rezeki itu didapat dengan
meninggalkan perintah Allah, lalai daripada jalan Tuhan, sehingga budi menjadi
kasar karena kekurangan beribadat.

Perhiasan Batin

“Katakanlah: Sesungguhnya yang diharamkan oleh Tuhanku hanyalah
kejahatan-kejahatan, mana vang zahir daripadanya dan mana yang batin,
dan dosa dan keaniayaan dengan tidak benar, dan bahwa kamu persekutu-
kan dengan Allah sesuatu yang tidak Dia turunkan keterangannya, dan
bahwa kamu katakan atas (nama) Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui.”
(ayat 33).

Di dalam ayat ini Tuhan menyuruh RasulNya menyampaikan bahwa
bukanlah berperhiasan atau makan minum yang sederhana yang haram. Itu
adalah semata kulit lahir. Yang haram ialah melalaikan perhiasan batin atau
perhiasan Roh. Apabila Roh telah terjaga baik, jangan berbuat dosa yang
melanggar batas kesucian Roh itu, maka janganlah cemas jika badan yang lahir
ini diberi perhiasan. Yang pertama sekali ialah agar kamu jauhi berbuat yang
jahat-jahat, yang di dalam ayat ini disebut Fawaahisy, yang dapat diartikan juga
dengan perbuatan-perbuatan yang keji dan nista, terutama sekali yang ber-
hubungan dengan faraj.

Di dalam zaman moden disebut soal sex, nafsu kelamin. Diterangkan di sini
kejahatan yang zahir dan kejahatan yang batin. Yaitu yang berterang-terang
dan yang sembunyi-sembunyi. Sebagai keadaan yang kita hadapi di zaman
sekarang, yaitu perempuan memakai pakaian-pakaian yang menarik perhatian
dan nafsu kelamin, berpakaian tetapi bertelanjang, termasuklah kepada yang
zahir. Menonton pertunjukan kesenian yang mempertunjukkan badan tubuh
perempuan yang sangat merangsang nafsu syahwat, itupun termasuk dosa keji
yang zahir. Atau hubungan yang dirahasiakan, dengan berbagai macam teknik.
Seumpama penyakit “Homo Sexual” laki-laki sama laki-laki, atau yang dikata-
kan “Lesbianism” perempuan sama perempuan, dan lain-lain sebagainya.
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Sebagaimana dahulu pada ayat 151 dari surat al-An‘am telah bertemu pula
darihal kejahatan atau kekejian yang zahir dan yang batin itu, maka dalam ayat
ini dia bertemu kembali. Kekejian seperti inilah yang diterangkan terlebih
dahulu, sebab semuanya ada hubungannya dengan perhiasan. Tuhan Allah
tidak mengharamkan Zinatullah atau perhiasan Allah. Tetapi dalam kehidupan
di dunia ini kebanyakan orang berhias karena ingin dilihat, terutama dilihat oleh
jenis yang berlainan. Laki-laki berlagak supaya tiap perempuan tertarik
kepadanya. Apatah lagi perempuan! Perempuan melagak agar tiap laki-laki
tergiur melihatnya. Oleh sebab itu di dalam ayat ini Tuhan menyuruh RasulNya,
memberiingat, bukan berhias pakaian yang haram. Yangharamialah jika dalam
berhias itu ada terkandung maksud kelamin. Karena apabila telah dibukakan
satu pintu, maka akan berturut-turutlah kejahatan yang lain yang akan
mengikutinya.

Kemudian itu diterangkan pula tentang Al-Itsmu. Yang telah kita artikan
DOSA.

Kemudian disebut lagi Al-Baghyu Bi Ghairil Hag, yang kita artikan aniaya-
aniaya dengan tidak benar.

As-Suddi mentafsirkan: Al-Itsmu (dosa) ialah berbuat sesuatu maksiat, dan
Al-Baghyu (aniaya) ialah menyakiti oranglain dengan tidak menurut kebenaran.

Mujahid mentafsirkan: Al-Itsmu ialah sekalian perbuatan maksiat. Dan
orang yang bagha ialah yang berbuat di luar kebenaran walaupun kepada
dirinya sendiri.

Berkata Ibnu Katsir: “Kesimpulan tafsir ialah bahwa Al-Itsmuialah sekalian
kesalahan yang mengenai diri yang berbuatnya, dan Al-Baghyu ialah suatu
kesalahan yang telah mengenai orang lain!”

Berdasar kesimpulanyangtelahdiberikan oleh IbnuKatsir ini dapatlahkita
memberi penjelasan perbedaan di antara Al-Itsmu (dosa) dengan Al-Baghyu
(aniaya). Misalnya kita berhati benci kepada orang lain. Itu namanya Al-Itsmu.
Lalu kita pukul dia, Kita tinju. Itu namanya Al-Baghyu, artinya menyakiti orang
lain tidak dengan jalan yang benar. Bertindak menjadi Hakim sendiri.

Saya teringat bahwa di dalam bahasa daerah Minangkabau terdapat
kalimat bagak dan membagak. Besar kemungkinan bahwa kalimat ini berasal
dari bahasa Arab. Seorang yang dengan sewenang-wenang menganiaya orang
lain, disebut membagak.

Dan mempersekutukan sesuatu dengan Allah, memperserikatkan yang
lain dengan Dia. Memandang ada lagi yang lain yang berkuasa bersamaan
dengan Allah. Dosa mempersekutukan yang lain dengan Allah, sudah lebih
besar dari keempat dosa sebelumnya. Kemudian datang lagi dosa keenam yang
lebih hebat lagi, yaitu kamu katakan di atas nama Allah sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Membuat-buat aturan yang seakan-akan bersifat keagamaan, dikata-
kan berasal dari Allah, padahal tidak ada Allah memerintahkan yang demikian.
Tidak ada pengetahuan tentang hakikat agama, hukum perintah dan larangan
Allah, semuanya gelap baginya. Namun dia memandai-mandai dan menambah-
nambah peraturan agama.
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Di negeri kita Indonesia ini banyaklah timbul gerakan-gerakan “Kebatinan”
atau gerakan “Klenik”, dibuat-buat dan dikarang-karangkan saja oleh orang-
orang yang mengakui dirinya guru, padahal samasekali hanya karangannya
sendiri, lalu diikuti dengan membuta tuli oleh murid-muridnya yang bodoh.
Inipun suatu dosa yang sangat besar.

Di sini terdapatlah enam macam larangan kekejian: (1) Lahir. (2) Batin. (3)
Dosa dalam hati. (4) Dosa aniaya terhadap orang lain. (5) Mempersekutukan
yvang lain dengan Allah. (6) Memandai-mandai membuat sendiri peraturan-
peraturan agama yang dikatakan datang dari Allah, padahal hanya datang dari
khayalnya sendiri saja.

Dan jika dipertimbangkan lagi tingkat-tingkat dari keenam dosa ini, yang
hampir sama besarnya, nyatalah bahwa dosa keenam adalah puncak dari
kejahatan.

Berkata penafsir Al-Jusyammi: “Ayat ini menunjukkan tentang haramnya
sekalian dosa; sabda Tuhan tentang berbagai kekejian dan dosa meliputi akan
sekalian dosa kecil dan perbuatan-perbuatan yang nista, dan berbuat berbagai
janjiyang menyalahi syara‘, dan kata-kata yang merusak dan kepercayaan yang
batil.

Ke dalam sabda Tuhan yang zahir dan yang batin termasuk segala
perbuatan anggota dan perbuatan hati dan khianat, dan makar dan menipu.
Dalam kata-kata Al-Baghyu tersebut segala macam penganiayaan kepada
orang lain. Maka termasuklah di dalamnya segala langkah orang yang melawan
negara dan kaum Khawarij, yang keluar dari jemaah; bahkan termasuk juga di
dalamnya segala perbuatan penguasa negara membela yang bersalah.

Dan termasuk pula di dalam firman Allah “dan bahwa kamu persekutukan
yang lain dengan Allah” mengharamkan tiap-tiap syirik dan beribadat memper-
hambakan diri kepada yang selain Allah.

Dan termasuk di dalam firman Allah: “Dan bahwa kamu katakan atas
(nama) Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui,” sebagai bid‘ah dan dhalalah
dan mengeluarkan suatu fatwa dengan tidak menurut garis kebenaran, atau
memberikan kesaksian dusta dan lain-lain sebagainya. Maka ayat ini telah
menghimpun segala apa yang diharamkan Allah, sebagaimana ayat yang
sebelumnya telah menghimpunkan pula segalayang mubah (yang dibolehkan).
Dan di dalam ayat ini terkandung pula pelajaran adab sopan-santun, baik
mengenai agama atau mengenai dunia, menunjukkan pula tentang batalnya
taglid (menurut saja kepada yang diterima dari orang lain padahal tidak
diketahui apa alasannya), karena dia memerintahkan menyelidiki sesuatu
alasan. Karena di sana Allah berfirman: “Barang yang tidak Dia turunkan
padanya keterangan.” Keterangan, yang di dalam ayat disebut Sulthan, ialah
alasan yang jitu.”

Sekian perkataan Al-Jusyammi.

Maka dapatlah kita simpulkan, setelah kita simpulkan dengan ayat yang
sebelumnya, bahwasanya berhias yang pantas masuk ke dalam mesjid atau
bertawaf keliling Ka‘bah, tidaklah salah dan tidaklah ada orang yang meng-
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haramkannya, demikian juga makan dan minum, bolehlah asal jangan Israaf
(berlebih-lebihan). Tetapi yang perlu sangat dijaga ialah budipekerti dan
kebersihan batin. Janganlah berhias-hiasan dengan perhiasan syaitan, yang
membawa kepada jurang zina dan kemesuman. Jagalah hati jangan rusak
karena dosa, atau menganiaya orang lain. Terlebih lagi janganlah dirusakkan
batin sendiri dengan syirik; percaya kepada yang tidak patut dipercayai,
menyembah berhala atau percaya kepada suara burung, tuah keris dan
sebagainya. Setelah itu janganlah beragama dengan membuta tuli.

Tuntunan yang diberikan ayat ini sesuai benar dengan ilmu budipekerti
moden tentang pergaulan hidup dan etiket. Dikatakan bahwasanya tidaklah
salah jika seorang yang telah tua usianya, masih saja menyisir rambutnya
dengan baik memakai wangi-wangian, berpakaian yang lagak, berbaju yang
mahal, berdasi yang sesuai dengan warna baju dan sebagainya, asal sajajangan
dia merusakkan penghargaan orang kepada dirinya karena “calung”. Calung
adalah bahasa yang terpakai di Minangkabau terhadap orang yang telah tua
usianya, namun penglihatan matanya terhadap perempuan masih saja seperti
hendak menerkam.

Ujung ayat inipun adalah peringatan keras kepada kita agar dalam hal yang
mengenai agama, Kita jangan berani-berani saja membicarakannya kalau
pengetahuan kita belum dapat menguasai persoalan itu. Dan sekali-kali jangan
lancang membantah, kalau bantahan kita hanya semata-mata sangka-sangka.
Mengikuti saja fikiran sendiri, dengan tidak ditujukan terlebih dahulu kepada
Sabda Allah dan Sunnah Rasul, adalah puncak segala dosa. Oleh sebab itu
kalau telah mengenai hukum, halal dan haram, tidaklah boleh kita lancang-
lancang saja, kalau tidak ada Nash (keterangan yang jelas).

Denganinibukanlah berarti ditutup pintu Ijtihad. Bahkan Ijtihad dianjurkan,
menggivaskan yang Furu‘ kepada yang ushul. Melakukan Istimbath Hukum,
dengan memilih Roh Syariat, setelah membandingkan hal yang baru pertama
kali terjadi, dengan hal yang dahulu pernah terjadi, semuanya itu tidak dilarang
oleh syara‘. Tetapi hendaklah diingat bahwasanya hasil Ijtihad tidaklah pasti.
Tidak ada seorangpun Ulama Mujtahid yang besar yang mendiktekan bahwa
hasil Ijtihadnya itu mutlak benar dan wajib diterima. Sepakat seluruh Ulama
bahwa buah hasil suatu Ijtihad adalah Zhanni (berat sangka), bukan Qath'il
(pasti). Hanyalah orang-orang Mugallidin yang benci dan yang berbeda dari
pendapat ljtihadiyah guru yang diikutinya. Inilah pangkal bala bencana Ummat
Islam. Yaitu setelah Ummat dihukum oleh orang-orang Mugqallidin.
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Bangun Dan Bentuk Suatu Bangsa

Padaayat 31 sampaiayat 32 telah diterangkan betapa luasnyanikmat Allah
didalam alam dan anak Adamtidak dilarang mengambil perhiasan daripadanya,
sampaipun masuk mesjid dianjurkan supaya memakai perhiasan yang pantas.
Lalu pada ayat 33 diterangkan apa yang haram diperbuat. Maka gabungan di
antara ketiga ayat ini adalah membentuk akhlak dan tingkah-laku, menimbul-
kan kegiatan berusaha, membuat hidup yang lebih maju, dengan demikianlah
akan terbentuk ummat yang mempunyai kemajuan. Maka sekarang datanglah
ayat 34 ayat yang menerangkan bangun berkembang dan runtuh hancurnya
suatu ummat.

“Dan bagi tiap-tiap ummat ada ajalnya. Maka apabila datang ajal mereka,
tidaklah dapat mereka minta dimundurkan satu saatpun, dan tidak dapat
mereka minta dimajukan.” (ayat 34).

Arti ajal ialah janji, atau ketentuan ataupun batas. Ada hubungannya
dengan takdir. Suatu ummat ialah suatu kaum yang telah terbentuk menjadi
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suatu masyarakat atau kelompok. Mereka menjadi satu oleh karena persamaan
nasib atau persamaan daerah kediaman atau karena persamaan keyakinan.
Adapun arti saat sudah pernah juga kita ketahui pada penafsiran-penafsiran
yang telah terdahulu. Arti saat ialah tempoh atau waktu. Ada sesaat seketika
atau sesaat satujam, satu hari 12 saat, dan ada saat dengan arti maut buat orang
seorang. Dengan arti hilang kesatuan suatu ummat, hilang keperibadiannya
misalnya karena telah dijajah oleh bangsa asing. Dan saat berarti juga
datangnya Kiamat.

Di dalam ayat ini diterangkanlah bahwasanya naik atau runtuhnya suatu
ummat adalah menurut jangka waktu yang telah ditentukan oleh Tuhan. Bila
datang masanya naik, walaupun bagaimana orang hendak menghalanginya,
tidaklah terhalangi, sebagaimana kemerdekaan bangsa Indonesia pada 17
Agustus 1945. Dan bila datang saatnya buat runtuh, tidak pula dapat dihalang-
halangi, sehingga kekuasaan Belanda yang telah sangat tertanam di bumi
Indonesia sampai 350 tahun, hanya runtuh habis dalam masa satu minggu saja
dengan masuknya bala tentara Jepang.

Kemudian dikajilah apakah arti hidup dari suatu ummat?

Manusia seorang hidup karena nyawanya. Habis nyawa diapun mati.
Adapun hidup suatu ummat ialah dinyawai oleh nilai hidup ummat itu sendiri,
oleh naik atau runtuh akhlaknya. Baginya dibukakan kesempatan berhias,
mencari nikmat dan kurnia Allah. Dia dilarang memboros berlebih-lebihan, di
samping itu dia disuruh terus beribadat kepada Tuhannya dan memakai
perhiasan yang baik tatkala menghadapkan wajah kepada Allah. Dan dia
dilarang berbuat kekejian lahir dan batin. Dosa dan menganiaya hak oranglain.
Dilarang syirik dan berbicara tentang soal Ketuhanan dengan tidak berilmu.
Inilah modal-modal yang diberikan Allah buat hidup. Apabila suatu kelompok
masyarakat memegang teguh peraturan-peraturan Allah ini, mereka bisa
menjadi ummat yang baik. Kalau dia akan ditimbulkan oleh Tuhan, tidak ada
satu kekuatan alam, dari manapun, yang dapat menghalangi kenaikannya.
Tetapi kalau peraturan-peraturan Allah itu mulai mereka abaikan, mereka
mulai boros dalam soal pakaian, makanan dan minuman. Mulai lalai memper-
hatikan hubungan dengan Allah dan telah mementingkan diri sendiri-sendiri,
memperturutkan hawanafsu, pastilah akan datang ajal; datang janjinya buat
jatuh. Bila saat janji itu datang, satu saatpun mereka tidak dapat meminta
supaya dimundurkan, dan tidak pula dapat minta dimajukan. Tidak ada satu
kekuatanpun yang dapat menghambat keruntuhan itu.

Tentang berdirinya suatu ummat itulah yang pernah dilukiskan oleh
penyair Islam Mesir yang terkenal, Ahmad Syauqi:
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Ummat-ummat itu, lain tidak adalah budinya;
dJikalau budinya telah hilang ummat-ummat itupun hilang.
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Pernah saya salinkan dengan sajak bahasa Indonesia:

Tegak rumah karena sendi;
runtuh sendi rumah binasa.
Tegak bangsa karena budi;
hilang budi, hilanglah bangsa.

Manusia seorang yang hidup karena nyawanya. Habis nyawa diapun mati.
Adapun hidup suatu ummat ialah dinyawai oleh nilai hidup ummat itu sendiri,
oleh naik atau runtuh akhlaknya. Baginya dibukakan kesempatan berhias,
mencari nikmat dan kurnia Allah. Dia dilarang memboros berlebih-lebihan, di
samping itu dia disuruh terus beribadat kepada Tuhannya dan ada orang yang
merasa dahulu bertahun-tahun baru meninggal dunia. Oleh sebab itu agama
mewajibkan orang seorang menjaga kesihatan badannya dan menjauhi sebab-
sebab yang akan membawa kepada penyakit, supaya umurnya terpelihara
dengan baik, jangan sampai sekali diserang penyakit terus mati. Bangsapun
demikian pula. Harus ada doktor yang selalu memelihara kesihatan suatu
bangsa, baik menunjukkan pantang-pantang yang tidak boleh dilalui dan
menjaga penyakit jangan sampai datang, ataupun mengobat penyakit yang
telah menimpa. Ahli-ahli Fikir, Failasuf, para pendidik, adalah semuanya itu
doktor bangsa.

Jadi Allah mengatur ajal itupun memakai sebab dan musabab.

Sejak dunia terkembang, sejak anak-anak Adam hidup bertebaran di bumi
ini, telah berganti-ganti bergeler-geler bangsa-bangsa atau ummat-ummat yang
datangatau yang pergi, yang musnah dan yang timbul, yang mati hancur karena
penyakit sehingga habis karena banyak melanggar peraturan “Ilmu Kesihatan
Bangsa”, dan ada juga yang mati wajar karena tua, tetapi menurunkan anak
keturunan bangsa-bangsa pula. Untuk bangsa-bangsa dan ummat-ummat yang
bergeler datang itulah Tuhan Allah mengutus Rasul-rasulNya membawakan
obat-obat sehingga hidup manusia berganti-ganti dan hidup ummat bergeler-
geler itu mendapat tuntunan dari Allah, sebab manusia seluruhnya itu adalah
Khalifah Allah di muka bumi.

Apabila kita baca rentetan ayat-ayat ini, sejak dari perintah berhias jika
masuk ke dalam mesjid, terutama seketika tawaf dikeliling Ka‘bah dan perintah
makan dan minum dengan tidak berlebih-lebihan, dan kita sambungkan pula
dengan pertanyaan Allah “siapa yvang mengharamkan perhiasan Allah”
sampai kepada apayang diharamkan Allah yang enam perkara itu, lalu kita
masuk ke dalam ayat ini, yang menyatakan bahwa setiap ummat mempunyai
janji atau batas hidupnya yang tertentu, tak dapat digegaskan dahulu daripada
waktunya ataupun diundurkan; apabila semuanya ini kita baca dengan
seksama, nampaklah bahwa ayat terakhir ini amat rapat hubungannya dengan
ayat-ayat yang sebelumnya.

Perhatikanlah! Dahulu kaum Quraisy sebagai pelopor pertahanan jahiliyah
menguasai masyarakat Arab, menguasai peribadatan dan tawaf keliling Ka‘bah
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dengan telanjang, dengan bersiul dan bertepuk-tepuk tangan, dan Ka‘bah
mereka kelilingi dengan 360 berhala.

Masyarakat ummat Quraisy itu kian lama kian bobrok dan runtuh,
walaupun bagaimana mereka mempertahankannya. Sudah tulisan rupanya
bahwa janji hidupnya hanya sehingga itu. Mereka runtuh karena keruntuhan
akhlak. Waktu beribadat keliling Ka‘bah mereka bertelanjang, mereka tidak
memakai pakaian sehelai benang jua. Dengan alasan karena pakaian yang
dipakai itu penuh najis dan dosa. Tetapi kebatinan mereka sendiri, roh mereka
sendiri lebih telanjang lagi karena kejahatan-kejahatan yang mereka perbuat,
yang zahir dan yang batin, kemesuman, perzinaan. Mereka berbuat dosa
dengan niat yang salah (Al-Itsmu) dan mereka merugikan orang lain (Al-
Baghyu), dan mereka persekutukan yang lain dengan Allah dan mereka berani
membuat-buat suatu peraturan yang mereka katakan agama, padahal mereka
katakan atas Allah hal-hal yang tidak mereka ketahui.

Ummat ini dengan sendiri habis tempohnya. Laksana Belanda menduduki
Indonesia 350 tahun tidak menyangka akan keluar. Tidak ada satu kekuatan
yang dapat menahan.

Demikian jualah dalam Sejarah Perjuangan Ummat Islam; pernah mereka
naik membubungkepada puncak kemuliaan, seketika mereka masih berpegang
teguh kepada petunjuk Rasul s.a.w. dan pernah pula mereka merosot turun
tidak tertahan, setelah mereka berpecah sesama mereka. Tetapi Tuhanpun
menyatakan dalam ayat yang lain, bahwa ummat yang nyaris mati dapat hidup
kembali apabila semangat dan kesadaran mereka bangkit kembali.

Pada kaum Muslimin masih ada nafas buat hidup, yaitu nafas Tauhid dan
Ma‘rifat. Maka bila mereka bangkit kembali karena kebangkitan Tauhid itu,
sudah tentulah mereka akan dapat mencapai kedudukan yang mulia kembali
dalam perjuangan hidup ini.

Untuk itulah Allah melanjutkan firmanNya:

“Wahai anak-anak Adam! Jika datang kepada kamu Rasul-rasul dari
antara kamu sendiri, yang menceriterakan kepada kamu ayat-ayat Kami,
maka barangsiapa yang bertakwa dan berbuat perbaikan, tidaklah akan ada
ketakutan atas mereka dan tidaklah mereka akan berdukacita.” (ayat 35).

Dengan ayat 35 inilah kita diberi bekal untuk menghadapi segala kemung-
kinan. Seumpama bangsa Arab zaman dahulu, sebelum Rasulullah s.a.w.
diutus, belumlah terbentuk menjadi suatu ummat.

Mereka terdiri dari kabilah-kabilah yang berpecah-belah. Kedatangan
Rasul membawa tuntunan Tuhan telah menyebabkan orang Arab menjadi
ummat. Bahkan selanjutnya Agama Islam menjalar ke mana-manadanditerima
dengan baik. Diapun telah membentuk ummat besar; yang tidak terdiri dari
Arab saja lagi. Telah masuk Ummat Persia, Ummat Turki, Ummat Hindi,
Ummat Indonesia dan seterusnya. Ummat dalam kelompok ada yang habis
gilirannya, merekapun datang ajal; sesaat tak dapat ditangguhkan, dan
sesaatpun tak ada dimajukan. Manusia orang seorang pun demikian; lahir ke
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dunia, berangsur besar, remaja, muda belia, dewasa, tua dan mati. Tidak ada
yvang kekal. Tetapi apa pelajaran Rasul-rasul yang menceriterakan ayat-ayat
Allah itu telah dipegang teguh oleh suatu ummat, ataupun oleh diri peribadi,
tidaklah akan ada yang disesalkan jika ajal dan saat yang pasti tepat itu datang.
Dengan berpedoman kepada ayat-ayat Allah, takwa kepada Allah dan selalu
berbuat baik dan memperbaiki suatu amal sehingga kian lama kian tinggi,
bebaslah diridarirasa takut. “Umur”pun bisa panjang walau badan sudah lama
mati! Sebab rasa takut itulah yang sangat menghalangi kemajuan karena umur
di dunia telah dihabiskan dengan sia-sia, lalu masuk ke dalam neraka.

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.” (pangkal ayat 36).
Sebagaimana diketahui dalam penafsiran berkali-kali, mendustakan ayat-ayat
Allah bukan saja dengan mulut, bahkan juga dengan perbuatan. Ayat Allahpun
sudah kita ketahui. Dia berarti juga tanda dari Kebesaran Allah, tanda dari
adanya Allah. Yang dapat kita lihat dan perhatikan di sekeliling kita. Dan ayat
berarti juga perintah. “Dan membesarkan diri terhadapnya.” Y akni sombong,
merasa diri lebih pintar, tidak mau menuruti nasihat yang berharga karena
merasa lebih mulia, sebagaimana sikap ketua-ketua orang Quraisy kepada Nabi
Muhammad s.a.w. “Mereka itu adalah ahli-ahli neraka. Mereka di dalamnya
akan kekal.” (ujung ayat 36).

Bila sikap ingkar, kufur dan menyombong ini ada dalam satu bangsa maka
bangsaitu akan runtuh, sebelum waktunya yangwajar. Sebab itu sebelum Islam
bangun karena Nabi Muhammad s.a.w. diutus, keruntuhan Quraisy tidak dapat
ditahan-tahan lagi. Sebab kedustaan, kesombongan dan dengki adalah penyakit
kanker dalam jiwa manusia yang akan membunuhnya sendiri. Apatah lagi
setelah di akhirat kelak, nerakalah akan tempat mereka. Jadi penghuni neraka
selama neraka itu ada.

Ayat ini dimulai (ayat 35) sekali lagi dengan menyeru manusia sebagai
Anak-anak Adam. Sebab itu meskipun mulai diturunkan adalah terhadap kaum
Quraisy di Makkah, dia berlaku untuk selanjutnya, bagi seluruh Bani Adam,
selama bumi ini masih didiami manusia. Dia adalah sebagai salah satu dasar
daripada llmu Masyarakat. llmu tentang naik dan turunnya suatu bangsa. Dan
dasar pula daripada Illmu Jiwa Akhlak untuk pegangan perseorangan.

(37) Maka siapakah yang lebih zalim ? . = 2277 7 2¢ F H0of oo
daripada orang yang membuat- l{.:\.ésm\dc S b': P“JJ
buat kedustaan atas nama Allah, I8 e ek
atau mendustakan ayat-ayatNya? r.ilw dl.._) )\ "AJL’LJ u )\
Mereka itu akan dicapai oleh
nasib mereka daridalam Al-Kitab.

Sehingga apabila datang kepada ("V' el 3L LS"' V‘”(J d‘("““"’"
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mereka Utusan-utusan Kami,
yang akan mewafatkan mereka,
sambil bertanya: Dimanakahapa
yang telah kamu seru selain dari
Allah itu? Mereka menjawab:
Mereka telah hilang daripada
kami, dan merekapun menyaksi-
kan atas diri mereka sendiri-
sendiri bahwasanya mereka
dahulunya memang telah kafir.

Berfirman Dia: Masuklah kamu
bersama ummat-ummat yang
telah dahulu dari sebelum kamu,
daripada jin dan manusia, ke
dalam neraka! Tiap-tiap telah
masuk suatu ummat, melaknat-
lah dia akan saudaranya, sehing-
ga apabila telah berkumpul di
dalamnya semuanya, berkatalah
yang kemudian tentang mereka
yang terdahulu itu: Ya! Tuhan
kami, mereka inilah yang telah
menyesatkan kami; maka beri-
kanlah kepada mereka azab yang
berlipatganda dari neraka! Dia
berfirman: Bagi tiap-tiapnya ber-
lipatganda. Tetapi kamu tidak
tahu.

Dan berkata mereka yang ter-
dahulu kepada yang kemudian.
Maka tidaklah ada bagi kamu
kelebihan atas kami. Sebab itu
rasakanlah azab, karena apa
yang telah kamu usahakan.

Sesungguhnya orang-orang yang
telah mendustakan ayat-ayat
Kami dan menyombong ter-
hadapnya, tidaklah akan dibuka-
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kan untuk mereka pintu-pintu S L PP PO
langit, dan tidaklah mereka akan 3 ‘}—‘J‘Tc&, “_é" 4-J-T d)».\_u Y)
masuk kedalam syurga, sehingga ,/ o /” S ity B ey
menyelusuplah seekor unta ke L J’u” & J‘._ &‘f) LLJ-T
dalam lobangjarum. Dansebagai ‘-z - - -
demikianlah Kami membalas @
orang-orang yang berdosa besar.

N s T oo - >

(41) Untuk mereka dari jahannam = s 3 . .
adalah satu tempat yang sangat f E ;,’ d:} L‘C ( g u: (
rendah, dan di atas mereka ada . = on e T
bebe.re-apa penutup..Dan sebagai (:{5:) u}.hlaﬂ 4_;}_{-;‘)3‘:() u:")—‘
demikianlah Kami membalas s 7 - s
orang-orang vang zalim.

Setelah beberapa ayat yang telah lalu itu selalu dimulai seruan kepada
anak-anak Adam, supaya ingatlah manusia akan tugasnya yang mulia, yaitu
Khalifah Allah di bumi, maka setelah memulai membayangkan kesengsaraan
akhirat dan kekal di neraka pada ayat 37, bagaimana lanjutan siksaan di akhirat
itu bagi yang mendustakan tadi.

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat
kedustaan atas nama Allah.” (pangkal ayat 37).

Artinya bermacam-macam sikap dan perbuatan aniaya diperbuat manusia
di dalam bumi ini, namun puncak yang di atas sekali dari keaniayaan itu ialah
membuat-buat atau mengarang-ngarangkan kedustaan atas nama Allah. Ini
bertali dengan ujung ayat 33, yaitu berbicara di atas nama Allah barang yang
tidak ada pengetahuan mereka padanya. Mereka mengakui juga percaya
kepada Allah, tetapi mereka bikin-bikin saja, mereka karang-karangkan
beberapa perkara dusta atas nama Allah. “Atau mendustakan ayat-ayatNya.”
Keduanya ini adalah puncak-puncak kezaliman yang tidak dapat dimaafkan.
Orang-orang yang menyembah berhala dan benda selain Allah itu mengai{u-
juga bahwa Allah Esa adanya, tidak berserikat dengan yang lain, tetapi
kemudiannya mereka tambahilah peraturan Allah itu dengan peraturan-
peraturan yang mereka karangkan sendiri, dan mereka perbuat dusta di
hadapan pengikut mereka. yang bodoh, bahwa upacara tambahan itu, se-
umpama kaum Quraisy menyembah berhala, mereka tambahkan kepada
menyembah Allah menurut agama Hanif Nabi Ibrahim, atau di zaman kemudian
ini orang pergi dengan memuja-muja kubur keramat, sebagai tambahan dari
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agama yang dibawa Muhammad s.a.w. lalu dengan dusta pula mereka bertahan
mengatakan bahwa yang mereka buat itu adalah peraturan dari Allah juga.
Kalau ditegur dengan dasar pokok perintah Allah, yaitu Tauhid, dikemukakan
berbagai ayat-ayat Allah, merekapun dustakan ayat-ayat yang diterangkan itu.
Tidak ada lagi kezaliman yang lebih dari ini, karena menambah agama Allah
dengan peraturan bikinan sendiri. “Mereka itu, akan dicapai oleh nasib mereka
daridalam Al-Kitab.” Artinya, segala kezaliman mereka itu telah dicapai Allah
didalam Al-Kitab perhitungan, yang telah dicatat oleh Malaikat Raqib dan ‘Atid
dan Hafazhah dan Kiraman Katibin selama hidup ini, dan kelak di akhirat akan
dibawa mereka berhadap-hadapan dengan kitab catatan itu, supaya mereka
menerima nasib mereka yang setimpal: “Sehingga apabila datang kepada
mereka Utusan-utusan Kami yang akan mewafatkan mereka, sambil ber-
tanya: Di manakah apa yang telah kamu seru selain dari Allah itu?” Artinya,
meskipun selama hidupmu dengan secara dusta kamu menyembah kepada
berhala, kepada kuburan, kepada guru kamu atau orang-orang yang kamu
pandang keramat, yang akan dapat menyampaikan segala seruanmu kepada
Allah, dan semua telah dicatat Allah di dalam Kitab catatan yang tertentu,
akhirnya datanglah ajal kamu yang telah ditentukan itu, yang tidak dapat
ditangguhkan satu saat dan tidak pula dapat dimajukan. Maka datanglah
malaikat-malaikat yang ditugaskan mencabut nyawa, mewafatkan kamu,
padahal kamu masih ingin saja hendak hidup. Waktu itu bertanyalah malaikat-
malaikat tadi; engkau masih ingin hidup, sekarang nyawa kamu telah hendak
aku cabut, sebab saatnya telah datang. Engkau takut mati. Maka manakah dia
sekarang segala tempat kamu meminta, memohon, menyembah dan memuja
itu? Mengapa kamu tidak mereka tolong?

“Mereka menjawab: Mereka telah hilang daripada kami.” Artinya, di saat
ajal hendak sampai ini, satu berhalapun yang kami puja itu tidak ada yang
muncul, satu orangpun daripada guru-guru atau kuburan keramat yang kami
pujaitu tidak ada yang datang melawat dan menghibur kami dan menjamin kami
akan selamat berhadapan dengan Allah. Apabila saat yang sangat genting itu
telah datang, segala berhalapun hilang, segala pujaan tidak kelihatan lagi mata
hidungnya.

Jalan hanya satu, yaitu kembali kepada Allah. Tidak ada satu kekuatanpun
yang dapat menghalangi datangnya maut itu. “Dan merekapun menyaksikan
atas diri mereka sendiri-sendiri bahwasanya mereka dahulunya memang telah
kafir.” (ujung ayat 37).

Artinya, pada saat itu mengakulah mereka bahwa memang salahlah
perbuatan mereka selama ini. Dan memang kafirlah mereka selama ini. Tetapi
apalah hendak dikata; setelah tiba di pintu gerbang maut baru mengerti,
padahal hidup tidak dapat diulang lagi. Mengakui memang kepada Allahlah
tempat pulang satu-satunya dan tidak dapat dielakkan bila dipanggilNya
datang, padahal jalan kepada Allah itu tidak pernah dituruti selama hidup,
bahkan diperbuat dusta atas namaNya dan ditolak keterangannya dari
ayat-ayatNya.
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“Berfirman Dia: Masuklah kamu bersama ummat-ummat yang telah
dahulu dari sebelum kamu, daripada jin dan manusia, ke dalam neraka.”
(pangkal ayat 38). Artinya, sudahlah tertentu dalam firman Ilahi bahwasanya
setelah nyawa mereka dicabut, nerakalah akan tempat mereka. Mereka akan
disuruh menuruti ummat-ummat yang telah lalu, baik manusia ataupun jin, yang
telah berdoa demikian pula, mengarang-ngarang dusta atas nama Allah dan
menyombong, tidak mau menerima kebenaran ayat Allah. “Tiap-tiap telah
masuk suatu ummat melaknatlah dia akan saudaranya.” Artinya, timbullah
salah menyalahkan: Engkaulah yang menjadi biang keladi sehingga aku di-
masukkan ke tempat yang penuh derita ini. Dan yang telah ada di dalampun
mengutuk melaknat pula kepada yang baru datang, mengatakan kalianlah yang
bodoh, mengapa kami dituruti. “Sehingga apabila telah berkumpul di dalamnya
semuanya, berkatalah yang kemudian tentang mereka yang terdahuluitu: Ya
Tuhan kami! Mereka inilah yang telah menyesatkan kami; maka berikanlah
‘kepda mereka azab yang berlipatganda dari neraka.” Artinya, setelah habis
kutuk mengutuk di antara satu dengan yang lain, baik kelompok lama dengan
kelompok baru, ataupun peribadi baru dengan peribadi lama, kutuk mengutuk
yang tidak putus-putus, akhirnya golongan yang baru datang itu mengadukan
nasib mereka kepada Allah bahwasanya mereka menjadi tersesat berbuat
puncak kezaliman ini, tidak lain ialah karena disesatkan oleh golongan yang
telah terdahulu ini. Mereka yang mengajarkan atau mewariskan pelajaran yang
sesat kepada kami, mereka pemuka-pemuka kami, lalu kami turuti langkah
mereka yang sesat karena bujuk rayu mereka. Ada yang dari manusia, yaitu
ketua-ketua dan guru-guru yang menyesatkan dan ada yang dari jin, yaitu bujuk
rayu syaitan daniblis. Sebab itu kami mohonkan kepada Allah supaya kepada
mereka itu diberikan azab siksa lipatganda. Sebab kalau tidak mereka yang
membawa ke jalan sesat, tidaklah kami yang datang kemudian akan jadi
tersesat. “Dia berfirman: Bagi tiap-tiapnya berlipatganda, tetapi kamu tidak
tahu.” (ujung ayat 38). Artinya, permohonan mereka itu dijawab oleh Allah,
bahwasanya yang mereka mohonkan itu telah berjalan, memang pelopor-
pelopor kejahatan dan pembawa-pembawa orang lain kepada kesesatan itu
telah menerima siksaan yang berlipatganda daripada Allah, cuma orang lain
yang sama-sama ada di situ tiada mengetahuinya. Sebab azab siksa itu ada yang
merumuk dalam hati lebih dari yang kelihatan.

Kita misalkan berpuluh-puluh orang ditangkap Polisi dan dimasukkan ke
dalam tahanan karena dituduh berbuat suatu pengkhianatan kepada Negara.
Di antara yang ditahan itu ada yang memang bersalah dan ada yang hanya
tertuduh saja, tidak merasa bersalah. Di antara yang bersalah itu ada yang jadi
pemimpin-pemimpin yang merencanakan perbuatan khianat itu. Sebelum
selesai pemeriksaan, terdapatlah tiga macam perasaan batin mereka. Yang
tidak bersalah tenang-tenang saja, sebab yakin bahwa mereka tidak akan
dihukum karena memang tidak salah. Dan kalau dihukum juga hanya merasa
teraniaya. Tetapi yang lebih payah perasaan di antara itu ialah yang terbukti
bersalah dan merasa sendiri dalam batin bahwa mereka bersalah, karena
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mereka yang merencanakan. Adapun si pengikut, yang bukan merencanakan,
tidaklah seberat perasaan yang memimpin itu yang menimpa hati mereka.
Malahan mereka lebih mengutuk lagi kepada si pemimpin tadi, karena kalau
bukan karena si pemimpin, tidaklah dia akan menderita begini. Maka si
pemimpin tadi bertimpa-timpalah atau berlipatgandalah siksaan batinnya,
karena tanggungjawab lebih banyak tertumpuk kepada dirinya. Jika dilihat dari
luar saja, ketika mereka masih dikumpulkan di dalam tempat tahanan itu
tidaklah kelihatan perbedaan mereka. Tempat tahanan sama, minuman sama,
tempat mandipun sama. Tetapi di saat itu juga terdapatlah perbedaan siksaan
batin dalam hati masing-masing dan ada yang merasa tidak tersiksa, karena
tidak salah!

Ini hanya perumpamaan buat menjelaskan tafsir ayat. Sedang perumpa-
maan ini tidaklah tepat seluruhnya. Sebab azab mereka itu sekali-kali tidaklah
akan menimpa kepada orang yang tidak bersalah, dan tidaklah ada di sana
“penahanan sementara” yang sama tertahan orang yang bersalah dengan orang
yang tidak bersalah. Dan kesalahan di neraka itu tidak pula semata-mata
ditumpahkan kepada orang yang terdahulu, sebab yang kemudianpun ada akal
buat menimbang dan sama-sama langsung mendengar berita dari ayat-ayat
Allah. Oleh sebab itu pada ayat selanjutnya diterangkan Allah pula tangkisan
mereka yang terdahulu itu kepada yang terkemudian tadi:

“Dan berkata mereka yang terdahulu kepada yvang kemudian: Maka
tidaklah ada bagi kamu kelebihan atas kami.” (pangkal ayat 39). Artinya,
meskipun kamu mengatakan bahwa kamu yang datang kemudian menjadi
sesat karena kami yang terdahulu yarg menyesatkan, tidaklah berarti bahwa
kamu lebih ringan azab daripada kami. Kalau memang kamiyang kamu katakan
menyesatkan, ke mana otakmu dan ke mana akalmu? Mengapa maka kami
yang harus menanggung kesesatan kamu karena akalmu tidak kamu perguna-
kan? Kepadamupun sampai seruan Rasul-rasul, sehingga kalau kamu mau
mempergunakan akal dan membanding-banding seruan dan rayuan kami yang
menyesatkan itu dengan tuntunan Rasulullah yang datang dari wahyu Tuhan
Allah, tentu akan kamu ketahui kebenaran Allah dan kesesatan kami. “Sebab
itu rasakanlah azab, karena apa yang telah kamu usahakan.” (ujung ayat 39).

Artinya, azab siksaanyangkamuterima bersama kamidi dalam nerakaini,
janganlah semata-mata kamu timpakan kepada kami, sebab dosa kamu itu
tidak akan terjadi kalau bukan dari hasil usaha kamu sendiri. Sebab Allah
tidaklah akan memasukkan seorang makhlukNya ke tempat azab yang pedih
itu, kalau bukan dari sebab usahanya sendiri yang salah.

Setelah kita ketahui betapa hebat siksaan, ditambah lagi dengan siksaan
laknat-melaknati, salah-menyalahkan di antara yang dahulu dengan yang
terkemudian, yang menyesatkan dengan yang disesatkan, maka Tuhan mem-
berikan peringatan:
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“Sesungguhnya orang-orang vang telah mendustakan ayat-ayat Kami
dan menyombong terhadapnya, tidaklah akan dibukakan mereka pintu-pintu
langit dan tidaklah mereka akan masuk ke dalam syurga sehingga menyelusup-
lah seekor unta ke dalam lobang jarum.” (pangkal ayat 40).

Tadi sudah diterangkan berbuat dusta atas nama Allah, menambah agama
dengan kehendak sendiri, lalu menyombong tidak mau menerima kebenaran
avat Allah, adalah zalim aniaya yang paling besar, puncak yang tidak ada
puncak di atas itu lagi. Neraka tempatnya. Sampai di sana boleh salah-
menyalahkan, tetapi yang terang ialah masuk neraka. Maka di ayat ini
diterangkan lagi bahwa kesalahan yang demikianlah menyebabkan pintu langit
akan tertutup bagi mereka dan tidak akan bisa masuk syurga, sebagaimana
tidak bisa masuknya seekor unta ke dalam lobang jarum.

Di sini terdapat dua keputusan. Pertama pintu langit tidak terbuka bagi
mereka. Menurut Tafsir Ibnu Abbas, tidak ada amalan mereka yang diterima
oleh Allah. Dan dalam penafsiran yanglain Ibnu Abbas berkata: “Tidak terbuka
pintu langit buat menerima amal mereka dan doa mereka.” Dan dalam riwayat
yang lain ditafsirkan lagi oleh Ibnu Abbas bahwa pintu langit tidak dibuka buat
menerima roh mereka setelah mereka mati. Suatu riwayat dari Ibnu Juraij
mengumpulkan keduanya: “Amal tidak diterima dan rohpun ditolak buat naik
ke langit.”

Maka kembalilah roh itu ke dunia, tidak masuk ke dalam arwah yang lebih
tinggi buat istirahat menunggu panggilan kiamat. Masih di dunia tetapi tidak
dapat hidup ke dalam dunia, menyesal terus menerus.

Entah, barangkali ......... mereka yang jadi hantu.

Dan yang kedua tidak mungkin mereka masuk syurga, sebab jalan untuk
ke syurgatidak mereka tempuh, bahkan mereka dustakan dan mereka terima
dengan kesombongan, segala ayat-ayat Allah yang menunjukkan jalan selamat
bagi mereka. Cobalah khayalkan dalam fikiran, mungkinkah dapat seekor unta
yang sedemikian besar masuk ke dalam lobangjarum yang begitu sempit, yang
hanya dapat dimasuki oleh selembar benang yang halus?

“Dan sebagai demikianlah Kami membalas orang-orang yang berdosa
besar.” (ujung ayat 40).

Di sini Allah mengemukakan unta masuk dalam lobang jarum dan di
ujungnya Allah sabdakan kazaalika; seperti demikian atau seumpama itulah
sukarnya akan masuk syurga bagi orang yang berdosa besar. Untuk menjadi
peringatan bagi manusia agar jangan mereka sangka mudah-mudah saja masuk
syurga, setelah pokok kepercayaan kepada Allahituyangtelah dirusakkan dan
puncak kezaliman yang telah ditempuh.

“Untuk mereka dari jahannam adalah satu tempat yang sangat rendah.”
(pangkal ayat 41). Disebutdi sisi tempat yang rendahlah bagi mereka, atau
lobang yang dalam, untuk mengingatkan kita bahwa mereka sendirilah yang
memilih tempat itu sejak hidup mereka dengan akhlak mereka yang rendah
pula. Di kala di dunia, tiap mencoba hendak naik ke langit, tiap kena tempeleng
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sehingga tersungkur jatuh, baik amalan ataupun roh, sebagai tafsir tadi. Maka di
akhirat tempat merekapun adalah lobang terendah pula, tak bisa naik: “Dan di
atas mereka ada beberapa penutup.” Bukan satu penutup, tetapi banyak
penutup, berlapis-lapis, dikunci pengap dan tak dapat naik lagi, sebagai lanjutan
dari dosa besar ketika hidup di dunia. Akibat yang di belakang adalah lanjutan
dari yang dahulu. “Dan sebagai demikianlah Kami membalas orang-orang
vang zalim.” (ujung ayat 41). Artinya, sebagai yang diterangkan Allah itulah
siksaandan balasanyang akanditerima oleh orangyang zalim. Allah menyebut
demikian, untuk menggambarkan betapangerinyasiksaan itu, padahal hakikat
yang sebenarnya, betapa ngerinya siksa itu, niscaya lebih dari itu. Sedangkan
diterangkan begitu sajapun, apabila kita perhatikan al-Quran dengan penuh
Iman, sudahlah menjalar rasa kengerian ke dalam seluruh tubuh kita.
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dengan sebenarnya. Maka sudah- L. 23 4. sorz & - -
kah kamu mendapati apa yang - ,ﬁt) Aoy le ("4’ J~+’
telah dijanjikan oleh Tuhan kamu s Beer L2zt & . s

dengan sebenarnya? Mereka d\ ~~ O35 950 \ ls
menjawab: Ya! Maka berserulah }‘ ‘

seorang penyeru di antara ‘< =
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atas orang-orang yang zalim.

(45) (Yaitu)  orang-orang  yang af i . '/Y
memalingkan (manusia) daripada :'“ J/‘; i E d‘:\\

Jalan Allah, dan yang ingin ot @’1 22 \;’./ e
supaya jalan itu bengkok, sedang " awi v—"’) f: L-‘C}":‘L)
mereka terhadap hari akhirat o N 2
tidaklah mau percaya. U)jf—r

Bacalah al-Quran dengan tenang dan tumpahkanlah hati kepadanya,
niscaya akan bertemu bahwa sesudah ancaman ngeri, selalulah diikuti oleh
khabar gembira yang membuka hati. Atau kalau terlebih dahulu dimulai dengan
khabar gembira membuka hati, sebaliknya kelak akan diiringi pula dengan
ancaman yang ngeri. Itulah salah satu Sunnah dari al-Quran. Maka pada ayat-
avat di atas tadi kita manusia menerima ancaman ngeri, masuk neraka karena
zalim, karena membuat kedustaan atas Tuhan atau membuat agama dengan
kemauan sendiri. Sekarang diterangkanlah yang sebaliknya, yaitu orang yang
beriman dengan beramal shalih:

“Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih.” (pangkal ayat 42).
Sebagaimana telah kita ketahui, Iman atau kepercayaan dasar sebagai Muslim
ialah percaya akan Allah dan percaya pula akan hari kemudian, yakni bahwa
hidup tidaklah habis hingga ini saja. Lantaran kepercayaan yang demikian,
merekapun mengikutinya dengan amal-amal perbuatan yang shalih, yang baik,
sebab itulah yang akan menjadi bekal ke akhirat kelak. Selain diperingatkan
bahwasanya iman tidak terpisah dari amal. Iman mesti membuahkan amal.
Amal berarti berusaha, bekerja, tidak berhenti tangan, bergiat terus, sehingga
umur di dunia itu tidak dibiarkan pergi dengan percuma. Maka sebelum Tuhan
meneruskan janjinya, diselangiNya dengan kata: “Tidak Kamimemberati suatu
diri melainkan sekedar kesanggupannya.” Disuruh mengisi hidup dengan
amal, tetapi asal yang sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan, tidak
memikul beban berat yang tidak sesuai dengan daya dan tenaga. Seumpama
beramalibadat mengerjakan sembahyang menyembah Allah. Yang diwajibkan
hanya lima waktu sehari semalam, dan satu kali sembahyang pukul rata 10
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menit; letakkanlah ditambah dengan doa barang 10 menit pula; menjadi dalam
sehari sembahyang yang 24 jam hanya satu jam jumlah buat sembahyang, dan
yang 23 jam bolehlah dipergunakan untuk amal yang lain. Tidaklah orang
diperintahkan sembahyang saja terus-menerus, sebab yang demikian itu
tidaklah akan sanggup manusia memikulnya. Bekerjalah dan berusahalah
seperti biasa, istirahatlah di waktu istirahat, tidurlah di waktu tidur, untuk
mengambil tenaga yang baru. Kalau terus-menerussajatentulekasbadanlelah.
Demikian juga mengeluarkan hartabenda buat menegakkan Jalan Allah,
keluarkanlah sekedar kesanggupan dan kemampuan, Allah tidak memerintah-
kan mengeluarkan harta itu melebihi dari kesanggupan dan kemampuan, maka
iman hendaklah selalu bertambah teguh. Karena apabila iman itu telah
bertambahmendalam, daerah kesanggupan itupun bertambah luas. Seumpama
pada suatu hari Rasulullah s.a.w. meminta supaya sahabat-sahabat beliau
mengurbankan hartabenda menurut kesanggupan masing-masing. Maka ada
yang memberikan sekedarnya, ada yang memberikan seperempat dan ada
yan'g memberikan separuh hartanya. Karena semuanya mengeluarkan menurut
kesanggupan, karena kesanggupan itupun dituntunkan oleh iman. Tiba-tiba
Saiyidina Abu Bakar as-Shiddiq memberikan seluruh hartanya: “Telah engkau
serahkan semuanya, wahai Abu Bakar! Apakah lagi yang tinggal padamu?”
Saiyidina Abu Bakar menjawab: “Aku masih mempunyai kekayaan besar, yaitu
Allah dan RasulNya.”

Setelah Tuhan memperingatkan ini, datanglah lanjutan Sabda: “Adalah
mereka itu penghuni syurga. Mereka akan kekal di dalamnya.” (ujung ayat 42).

Berimanlah dan beramallah. Perbuatlah amal sekedar tenaga yang ada,
tidak usah dilebihi. Yang akan menentukan kapasitas tenaga itu ialah iman itu
sendiri. Lemah iman, niscaya tenaga akan luntur. Dan kalau iman bertambah
mendalam, yang berat bagi orang lain, adalah barang ringan saja bagi seorang
mu’'min. Di sini ditegaskan bahwa mu’min yang beramal itu akan kekal dalam
syurga.

Inilah yang pernah diperingatkan oleh seorang Shufi yang masyhur yaitu
Syaikh Abu Madyan, bahwasanya nikmat yang akan diterima di syurga, apatah
lagi akan kekal di dalamnya, adalah anugerah yang pada hakikatnya tidaklah
sepadan dengan amal yang diperbuat oleh manusia sendiri.

Bagaimana Syaikh Abu Madyan tidak akan berkata demikian. Umur kita di
dunia ini sangatlah singkat dibandingkan dengan panjangnya lagi umur dunia
setelah kita mati. Dan kita disuruh beramal hanya sekedar kesanggupan pula,
tidak usah berlebih. Padahal kelak akan dimasukkan ke dalam syurga, dan
kekal di dalamnya. Kekal, tidak ada ujung sehingga tidak dapat dibandingkan
sedikit juga dengan sebutir pasir amal yang kita perbuat itu.

Kemudian Tuhan terangkan lagi satu hal yang amat penting. “Dan Kami
cabut apa yang ada di dalam dada mereka darirasa dengki.” (pangkal ayat 43).
_Firman Allah sepatah ini hendaklah direnungkan baik-baik. Karena di dalam
berlomba menegakkan iman dan beramal shalih, kadang-kadang terjadilah
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perbenturan yang tadinya tidak disengaja, maklumlah kiranya di dalam
masyarakat dan pergaulan hidup. Iman sama-sama ada, amalpun sama-sama
ada, tetapi karena perputaran roda hidup, terjadi saja selisih yang tidak diingini.
Sebagaimana kerapkali terjadi, timbul perpecahan karena kelainan pendapat,
padahal orangnya bersahabat karib. Sedang perhitungan Allah amat berbeda
dengan sangka-sangka manusia. Mungkinkah dua orang yang bermusuhan
ketika hidup karena perbedaan pendapat, sampai ada benci dan dengki,
keduanya dengan kurnia Allah sama-sama masuk ke syurga. Terbukalah pintu
syurga, soal perselisihan pendapat di dunia telah habis, keduanya sama-sama
masuk syurga, dan dari hati keduanya sama-sama hilanglah rasa benci dan
dengki, atau seumpama ambisi-ambisi dan nafsu kekuasaan politik di kala
hidup. Sebab keadaan sudah berubah!

Kata setengah ahli tafsir dan riwayat, Saiyidina Ali bin Abu Thalib seketika
ditanyai orang tentang ayat ini telah menjawab dengan terharu: “Moga-moga
kami bersama saudaraku Zubair dan Talhah dan lain-lain sama diberi perkenan
oleh Allah masuk ke dalam syurga!” Di saat itu habislah sudah segala rasa
prasangka. Demikian karena mereka meninggal di dalam peperangan mereka
menyokong Aisyah melawan Saiyidina Ali di dalam peperangan Wagi‘atul Jamal
(Perang berunta, karena Siti Aisyah mengendarai unta) yang terkenal itu,
seperti yang pernah tersebut di dalam Hadis.

“Mengalir dari bawahnya sungai-sungai.” Demikian itulah keadaan di
dalam syurga dengan serba-serbi kesuburannya. “Dan mereka berkata:
Sekalian pujiuntuk Allah yang telah menunjuki kita untuk ini, dan tidaklah kita
mendapat petunjuk kalau tidaklah Allah yang menunjuki kita.”

Niscaya puji-pujian tidak ada kepada yanglain, melainkan kepada Allahjua,
jika sekiranya kita hamba Allah yang serba kekurangan ini yang tahu benar
akan kelemahan diri kita sendiri, jika Allah memberi kurnia sehingga kita
dimasukkan ke dalam syurga. Dengan amal yang tidak lebih dari ukuran
kesanggupan, dengan umur yang sangat singkat di dunia diberi perkenan
masuk ke dalam syurga dan kekal di dalamnya. Siapa yang memberi petunjuk
sehingga kita dapat beramal, kalau bukan Tuhan? Dan akan bagaimanalah kita
jadinya kalau petunjuk itu tidak diberi? Adakah kemudian yang kita dapati oleh
karena tenaga sendiri? “Sesungguhnya telah datang Utusan-utasan Tuhan
kita dengan kebenaran.” Dengan memakai utusan-utusanNya itu Allah
menyampaikan petunjuk kepada kita; alangkah kasih Allah kepada Kita.
DikirimNya Rasul-rasul dan dikirimkanNya kitab-kitab dan diseruNya kita, lalu
dibukaNya hati kita buat menerima petunjuk, sekarang di sinilah tempat mulia
yang dianugerahkan kepada kita. Segala puji-pujian bagi Allah.

Begitulah sambutan ahli syurga itu setelah keputusan Tuhan datang
menyatakan bahwa mereka dimasukkan ke dalam syurga dan telah masuk ke
dalam. Maka puji-pujian mereka kepada Allah itupun mendapat sambutan pula
dari Tuhan. “Dan mereka diseru: Bahwa itulah dia syurga yang telah
diwariskan dia untuk kamu, tersebab dari apa yang telah kamu amalkan.”
(ujung ayat 43).
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Pujian kepada Allah karena kurniaNya, disambut pula oleh Allah, bahwa
yang kamu terima itu ialah waris pusaka, bukan waris pusaka dari ayah bunda
atau keluarga vyang telah mati, melainkan waris pusaka yang telah lama
disediakan oleh Allah yang tetap hidup, untuk kamu. Belum lagi kamu
diciptakan menjadi kenyataan, masih lagi ujud kamu itu Ujud ‘llmi dalam
pengetahuan Allah saja, syurga itu memang telah disediakan untuk kamu, dia
telah menunggu kedatangan kamu. Tidak lain adalah karena amalan; amal yang
timbul dari imanmu kepada Tuhanmu dan imanmu bahwa hidup yang kekal ini
memang akan kamu tempuh.

Soal-jawab Ahli Syurga Dengan
Ahli Neraka

Diayat 40 dan 41 telah diterangkan nasib malang karena kufur bagi orang
yang zalim. Tempat mereka telah ditentukan masuk neraka, dan merekapun
telah masuk ke tempat yang penuh siksaan itu. Maka setelah ahli neraka masuk
neraka, dan ahli syurga masuk syurga:

“Dan berserulah penghuni syurga kepada penghuni neraka: Bahwa kami
telah mendapati apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan kami dengan sebenar-
nya.” (pangkal ayat 44). Bahwa segala amal yang baik akan dibalasi
berlipatganda di dalam syurga, yang telah disampaikan berupa wahyu dengan
perantaraan Rasul di masa hidup di dunia, sekarang telah kami dapati
semuanya. Tidak ada kekurangannya sedikitpun, semuanya benar, bahkan
berlebih-lebih daripada yang dibayangkan itu. Di dunia dia menjadi llmul Yagqin,
sekarangtelah menjadi Hagqul Yagindan‘Ainul Yagin, sebab telahkamirasai.
Dahulu dijanjikan bahwa iman dan amal shalih akan membawa orang ke dalam
syurga. Taat kepada Allah dan menerima bimbingan Rasul-rasul, semuanya
akan diberi ganjaran syurga. Sebaliknya barangsiapa yang ingkar, kufur, tidak
mau percaya, mempersekutukan yang lain dengan Allah, semuanya itu
dijanjikan masuk neraka. Sekarang kami hendak bertanya pula kepadamu,
wabhai ahlineraka: “Maka sudahkah kamu mendapatiapayangtelah dijanjikan
oleh Tuhan kamu dengan sebenarnya?”’ Benarkah bahwa kamu telah diazab
lantaran zalim dan durhaka kamu? Lantaran syirik dan kufur kamu? Lantaran
tipudaya syaitan iblis yang kamu perturutkan? “Mereka menjawab: “Ya!”
Artinya, bahwa apa yang telah disampaikan sebagai ancaman, tatkala kami
hidup di dunia, yang semuanya tidak kami acuhkan, sekarang semua telah
bertemu, kami telah meringkuk dalam jahannam dan setiap saat menderita
siksaan. Tiba-tiba tengah mereka tanya bertanya tentang nasib mereka masing-
masing itu, terdengarlah suara menyeru: “Maka berserulah seorang penyeru di
antara mereka: “Bahwa laknat Allahlah atas orang-orang yang zalim.” (ujung
ayat 44).
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Yaitu di antara atau di tengah-tengah antara percakapan dan persoal-
jawaban yang bernasib mujur dan yang bernasib malang itu, terdengarlah suara
penyeru. Kata ahli tafsir ialah malaikat penyeru yang diperintahkan Allah
menyampaikan seruan itu, terdengar di antara mereka, untuk memperingatkan
kembali bahwasanya siksaan yang diterima oleh ahli neraka itu tidaklah suatu
keaniayaan dari Allah melainkan hukuman yang patut, sebab mereka sendiri
vang zalim. Pada ayat 37 sudah dijelaskan dengan perantaraan Rasul sebagai
pertanyaan: “Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengarang-
ngarangkan dusta atas nama Allah ditambah pula dengan mendustakan ayat
Allah.” Sekarang akibat daripada menempubh jalan yang zalim itu telah bertemu,
yaitu masuk ke dalam neraka. Maka penyeru Malaikat ini memperingatkan itu
kembali dan memberinya penjelasan pula.

“(Yaitu) orang-orang yang memalingkan (manusia) daripada Jalan Allah.”
(pangkal ayat 45).

Jalan Allah adalah lurus. Orang yang bertujuan baik masuk ke dalam jalan
itu. Tetapi orang yang sekarang kekal dalam neraka ini di kala di dunia telah
berusaha menarik, menghimbau dan kalau perlu mencoba menghambat jalan
lurus itu atau membendungnya, sehingga manusia-manusia itu terpelanting ke
jalan lain. Kalau diingat lagi janji sumpah iblis kepada Allah bahwa mereka
hendak memperdayakan Adam sampai kepada keturunannya agar mereka
terpaling daripada jalan Allah yang lurus (ayat 15), jelaslah bahwa orang-orang
yang zalim ini telah menjadi kaki tangan syaitan. Maka mereka inilah yang telah
disebutkan Allah dalam ayat 18 bahwa mereka bersama syaitan iblis itu akan
diambil sepenuh padatnya jahannam. “Dan yang ingin supaya jalan itu
bengkok, sedang mereka terhadap hari akhirat tidaklah mau percaya.” (ujung
ayat 45).

Maka selain dari percobaan mereka menghambat atau memalingkan
manusia dari Jalan Allah, merekapun mencoba membengkokkan atau mem-
belokkan jalan itu sendiri. Menyalah artikan, atau membengkokkan yang lurus.
Usaha mereka keduanya ini timbul karena mereka tidak mau percaya akan hari
akhirat, mereka kafirkan dia. Orang tidak akan berani berbuat kejahatan
sebesar itu, sampai berusaha hendak mengubah dengan tangannya yanglemah
itu akan Jalan Allah yang lurus. Mereka tidak mau percaya bahwa kejahatan
mereka itu akan dibalasi Allah di hari kiamat. Kalau ada kepercayaan mereka
agak sedikit kepada hari kiamat, niscaya tidaklah mereka akan seberani itu.
Maka hukum yang mereka terima sekarang ini. Demikian isi seruan dari
Penyeru, adalah hukum yang sudah sewajarnya.

Para pembaca Tafsir yang budiman.

Syaikh Muhammad Abduh pernah mengatakan bahwa al-Quran itu
senantiasa perawan di setiap zaman. Artinya, rahasia-rahasia al-Quran itu
adakalanya 1,000 tahun yanglalu belum difahami orang, tetapi baru padazaman
sekarang, diketahui dengan jelas nyata. Inilah yangmenambahiman kita bahwa
dia memang wahyu. Pada tafsir-tafsir yang ditulis sebelum 100 tahun yang lalu,
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yang telah kita selidiki ala kadarnya, masihlah kita belum puas atas keterangan
ahli-ahli tafsir itu, bagaimanalah caranya bercakap-cakap ahli syurga dengan
ahli neraka itu, apakah tempat syurga dan neraka itu berdekat-dekatan,
sehingga orang bisa bersahut-sahutan mulut? Meskipun tafsirnya bermacam-
macam, namun karena dia tergolong Sam‘ivat, yaitu keterangan agama yang
wajib dipercayai, meskipun kita belum faham, bagaimana caranya, namun kita
tentu percaya. Tetapi sejak zaman Kkita ini, majulah penyelidikan dan penge-
tahuan manusia. Mulanya orang bisa mengirim berita dari ujung dunia ke ujun j
dunia yang satu dengan telegram. Itulah langkah pertama. Kemudian itu
bertambah maju dengan didapatnya alat telepon, sehingga orang bisa bersoal-
jawab dari tempat yang amat berjauh-jauhan. Dengan telegram dan telepon
masih ada persambungan kawat. Kemudian didapat alat Radio, maka orangpun
mendapat Radio Telefoni. Ini tidak memakai alat kawat lagi. Orang dapat
bercakap bersahut-sahutan mulut dengan Radio Telepon dari ujung dunia ke
ujung dunia. Dan zaman terakhir ini didapat pula Televisi. Sekarang dengan
Radio Televisi orang telah dapat bercakap dari jauh dengan melihat wajah
masing-masing, meskipun yang seorang di Kutub Utara dan yangseoranglagidi
di Kutub Selatan.

Pada perusahaan-perusahaan, kantor-kantor dan toko-toko besar di
Amerika dan Eropa, Televisi seperti ini telah mulai dipakai, sehingga pemimpin
usaha dapat bercakap dan wajahnya kelihatan oleh bawahannya di tempat lain.

Bukankah segala kepandaian yang didapat oleh manusia ini tidak lain
daripada sepercikan kecil Ilmu Allah Ta‘ala yang dianugerahkan kepada
manusia? Apakah kiranya alat yang diberikan Allah sehingga ahli syurga dapat
bercakap bersahut-sahutan membicarakan nasib masing-masing di akhirat
kelak? Allahlah yang tahu, tentu lebih sempurna daripada apa yang telah
didapat manusia.
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Al-A‘raf

(Benteng Tinggi)

“Dan di antara keduanya ada dinding.” (pangkal ayat 46). Yaitu bahwa di
antara ahli syurga dan ahli neraka, atau di antara syurga dan neraka itu ada
dinding pembatas. Tetapi sungguhpun ada pembatas namun kedua sisinya
dapat untuk bercakap-cakap. Bagaimana dan apa pembatas itu tidaklah wajib
kita mengetahuinya, hanya wajib mengimaninya. Akal kitapun dengan sendiri-
nya dapat menerima bahwa tempat yang mulia dan bahagia pasti ada batas
dengan tempat siksaan dan sengsara. “Dan di atas benteng itu ada beberapa
laki-laki.” Benteng kita jadikan arti daripada al-A‘raf. Maka dapat kita fahamkan
daripada ayat bahwasanya pada dinding pembatas syurga dan neraka itu ada
benteng tinggi, atau yang biasa dinamai puri tinggi, yang orang dapat berdiri di
tempat itu, lepas penglihatan matanya ke jurusan syurga dan ke jurusan neraka.
Di sana berdiri beberapa orang laki-laki atau banyak laki-laki. Sebab Rijaalun
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adalah jama‘ (kata menunjukkan banyak) dari Rajulun; seorang laki-laki. Kata
ahli Tafsir, di benteng tinggi itu berdirilah banyak orang laki-laki, dan tentu ada
juga perempuan, yang tersekat di sana karena amal mereka jua. “Yang mereka
mengenal akan tiap-tiap seseorang dengan tanda masing-masing.” Artinya
orang-orang yang berdiri di atas benteng A‘raf itu dapat melihat orang-orang
yang akan masuk ke dalam syurga atau ke dalam neraka itu, karena mereka
melalui jalan di bawah benteng itu akan menuju ketentuan tempat masing-
masing. Penghuni benteng itu dapat mengenal wajah mereka, sehinggalantaran
melihat wajah itu saja, mereka sudah tahu ke jurusan mana mereka akan pergi,
sebab tanda itu ada pada muka mereka. Di dalam Surat ‘Abasa (Surat 80) ayat
38-39 dan 40 telah ditunjukkan betapa rupanya wajah orang yang akan masuk
syurga, berseri-seri, tertawadan bersukaria ayat 38-39 Surat ‘Abasa. Dan wajah
ahli neraka: Berdukacita dan tertindih oleh kegelapan. Ayat 40-41. Adapun
orang-orang yang berdiri di tembok A'‘raf itu, menurut kata terbanyak dari
ahli-ahli Tafsir, ialah orang yang sama berat kebaikannya dengan kesalahannya.
Sebab itu mereka masih ketinggalan menunggu keputusan Allah ke mana
mereka akan dimasukkan. Setelah orang-orang yang berdiri di benteng A‘raf itu
melihat ahli syurga menuju syurga. “Dan menyerulah mereka kepada penghuni
syurga itu: Bahwa selamat sejahteralah atas kamu!”’

Terbayanglah di dalam ayat ini bahwa penghuni benteng A‘raf mengucap-
kan selamat kepada orang-orang yang berwajah riang gembira karena sedang
menuju syurgaitu, sebab tercapailah sudah apa yang mereka cita-citakan sejak
dari dunia dan akan mereka dapatilah apa yang dijanjikan bagi mereka.
“Mereka belumlah masuk, padahal mereka amat ingin.” (ujung ayat 46).

Dapatlah kita rasakan di zaman sekarang ini betapa perasaan orang-orang
yang masih berdiri menonton orang berduyun-duyun menuju syurga itu, wajah
mereka kelihatan berseri-seri, padahal awak yang menonton belum tentu ke
mana nasib, perkara belum putus. Mereka ucapkan selamat sejahtera bagi ahli
syurga, mereka ucapkan SALAM, karena memang negeri syurga itu adalah
DARUS-SALAM, Negeri Kedamaian Jiwa. Melihat orang berbondong, sebagai
tersebut di dalam surat az-Zumar, dengan Zumaran, rombongan dari rom-
bongan, awakpun ingin masuk dalam rombongan itu, padahal belum boleh,
sebab keputusan Tuhan belum keluar dan sengaja ditangguhkan.

“Dan apabila dipalingkan pemandangan-pemandangan mereka ke pihak
ahli neraka.” (pangkal ayat 47). Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa peman-
dangan mereka dipalingkan kepada ahli neraka, sedang ketika ahli syurga lalu
di hadapan mereka, sengaja mereka lihat. Tetapiterhadap rombongan ahli-ahli
neraka tidaklah sampai hati mereka melihatnya, atau takut melihat wajah
mereka yang kusut, muram dan kecut itu. Bahkan di dunia inipun kadang-
kadang kita tidak sampai hati melihat menentang muka orang yang keruh
karena tengah susah. Mereka hanya dapat melihat wajah ahli neraka karena
dengan tidak mereka sengaja, pandangan mereka dipalingkan Allah ke jurusan
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rombongan ahli neraka itu. “Mereka berkata: Ya, Tuhan kami! Janganlah
Engkau jadikan kami bersama-sama kaum yang zalim.” (ujung ayat 47).

Dengan tidak sengaja, terlihatlah rombongan ahli neraka menuju neraka.
Wajah mereka kusut-masai semua, ahli A‘rafpun ngeri melihat. Apatah lagi
keputusan tentang nasib mereka sendiri, belum ditentukan. Masuk syurga
bersama ahli syurga, meskipun besar keinginan, belum boleh. Akan masuk ke
dalam neraka terasa takut. Pada saat itulah mereka menghitung-hitung diri
kembali, mengingat-ingat, bahwa memang banyak juga kelalaian di masa hidup,
banyak juga kesalahan diperbuat, tetapi tidaklah sampai syirik atau meng-
hambat manusia dari jalan Allah atau membelokkannya dari tujuannya yang
lurus. Dan jantung berdebar karena keputusan belum ada itu, tidak lain sikap
hanyalah berlindung kepada Allah, janganlah kiranya dimasukkan ke dalam
rombongan orang-orang yang telah terang-terangan zalim itu.

Para Muslimin Budiman!

Keterangan tentang penduduk benteng A'raf ini hanya sekali ini saja tertulis
di dalam Surat yang diberi nama dengan namanya, tetapi dia meliputi seluruh
al-Quran. Maksud Tuhan Allah, moga-moga dugaan hamba yang jahil ini
berdekatlah dengan kebenaran ialah menimbulkan keinsafan bagi kita, berbuat
baik janganlah ragu-ragu. Di dalam kehidupan kita di dunia ini sekali-sekali kita
akan merasai suasana seperti ini. Penulis Tafsir ini telah menderita percobaan
dunia, untuk dibandingkan dengan percobaan akhirat itu, yaitu seketika
ditahan Pemerintah Orde Lama dalam tahanan berbulan-bulan menunggu
keputusan perkara yang dituduhkan. Kerap timbul pertanyaan dalam hati,
apalah kesalahanku. Terkenang orang yang berjasa berbuat baik, maka
inginlah diri agar termasuk ke dalam golonganitu. Dan sesuai pula dengan bunyi
ayat, bahwa kita selalu berusaha agar yang buruk itu jangan dikenang-
kenangkan, namun dia terlintas dan terkenang jua.

Itu baru kejadian di dunia, kita ambil menjadi perbandingan untuk
mentafsirkan suatu ayat mengenai akhirat, untuk mendekatkannya ke dalam
faham. Maka sedangkan di dunia soal yang belum putus itu lagi membuat hati
jadi murung, apatah lagi di atas benteng A‘raf melihat rombongan orang lalu,
menuju tempatnya yang telah tertentu. Maka ayat ini menjadilah pengajaran
bagi kita sedang hidup ini, rupanya kembali kepada maksud ayat 42 di atas tadi,
yaitu memupuk iman dan selalu beramal, bekerja dengan sepenuh tenaga
mencari dan menegakkan apa yang diridhai Allah, dengan keinsafan bahwa
yang dapat kita kerjakan hanyalah sekedar kemampuan yang diberikan Allah
kepada kita jua. Jangan ragu dan jangan bimbang. Karena penghuni benteng
A‘raf, meskipun belum diazab ataupun diberi kurnia, tengah ditimpa ke-
bimbangan, karena di kala hidup dahulu ada juga kebingungan.

“Dan menyeru penghuni benteng tinggi itu kepada orang-orang laki-laki
yang mereka kenal dari tanda mereka masing-masing.” (pangkal ayat 48).
Maka kelihatanlah oleh penghuni benteng A‘raf itu wajah-wajah dari orang-
orang yang akan masuk ke dalam neraka itu, yang kebetulan terpaling



2382 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 8)

penglihatan mereka ke sana. “Mereka berkata: “Bukanlah tidak berfaedah
kepada kamu, apa yang kamu kumpul-kumpulkan itu dan apa yang telah
kamu besar-besarkan.” (ujung ayat 48).

Dengan muka muram kusut-masai ahli neraka menuju neraka, rombongan
demi rombongan dihalaukan ke dalamnya. Kesalahan yang paling besar ialah
mengumpul harta dan melagak, lalu lupa kepada Allah. Maka bertanyalah
penghuni benteng A‘raf bagaimana nasibmu ini kawan, mana hartabenda yang
kamu kumpul-kumpulkan di kala hidup dahulu, tidaklah dia dapat diperguna-
kan menolong diri di hari ini? Dan di kala di dunia ini mereka membesar-
besarkan berhala, memuja-muja sesama manusia, menserikatkan semuanyaitu
dengan Allah. Sekarang kamu telah dihalau ke dalam neraka. Mana dia berhala-
berhalamu itu? Mana dia yang kamu sembah selain Allah? Mengapa mereka
tidak datang menolong?

Lalu penghuni benteng A‘raf bertanya lagi kepada ahli neraka yang sedang
dalam rombongan menuju nyalaan api itu: “Apakah ini orang-orang vang
pernah kamu sumpahkan bahwa tidaklah Allah akan mencapaikan rahmat
kepada mereka?” (pangkal ayat 49).

Yang ditanyai ini ialah orang-orang yang zalim dan sombong, bangga
dengan kekayaan dan keras mempertahankan berhala. Mereka telah merunduk
hina menuju neraka. Sedang dalam rombongan yang pergi menuju syurga, ialah
orang-orang vang di kala hidup mereka pandang hina dan rendah. Seumpama
Abu Jahal dan pemuka-pemuka Quraisy memandangi orang-orang sebagai
Bilal, Shuhaib, Yasir dan ibunya dan Abdullah bin Mas‘ud dan lain-lain di kala
hidup. Pemuka-pemuka Quraisy itu pernah mengatakan bahwa orang-orang
semacam itu mana boleh akan mendapat Rahmat, mereka hanya asal budak
belian atau tukang gembala kambing. Demikian juga sebagai Ummat Nabi Nuh
yang mencerca mati dan tidak mau percaya kepadanya, sebab pengikut beliau
dipandang orang-orang yang rendah dan hina. Sekarang orang-orang yang
dipandang hina-dina itulah yang menuju syurga. Ditunggui oleh nikmat Allah
vang tidak berkeputusan, sedang mereka yang sombong itu dihalau masuk
neraka.

Demikianlah renungan penghuni benteng A‘raf melihat rombongan demi
rombongan, lalu di hadapan mereka, tetapi tentang nasib mereka sendiri
belumlah ada keputusan.

Kemudian sehabis segalarombongan masuk ke tempat ketentuan masing-
masing, yang ke syurga menuju bahagia dan yang ke neraka menuju sengsara,
duduklah termenung penduduk benteng A‘raf menunggu keputusan Allah,
tentang nasib mereka. Oranglain telah diberi nilai, tetapi diri sendiri belum tentu
nilai. Berapaagaknyalamanya? Wallahu A‘lam! Sebab saat dan waktu itu sudah
lain dari saat dan waktu dunia ini.

Menunggu, dan menunggu, tiba-tiba datanglah keputusan Tuhan: “Masuk-
lah kamu ke dalam syurga. Tidak ada ketakutan atas kamu dan tidaklah
kamu akan berdukacita.” (ujung ayat 49).
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Maka sefahamlah sebagian besar ahli Tafsir bahwa yang dimaksud dengan
ketentuan Allah ini ialah penghuni benteng A‘raf ini, yang tertahan beberapa
lamanya di antara syurga dan neraka. Memberikan penilaian atas orang lain,
padahal diri sendiri belum mendapat keputusan. Ingin masuk bersama rom-
bongan ke dalam syurga, tetapi nama belum terpanggil. Takut akan dimasuk-
kan ke dalam neraka, tetapi ketentuan Allah belum ada. Sebabnya menurut
keterangan ahli-ahli tafsir ialah karena buruk dan baik amal semasa di dunia
sama berat timbangannya. Padahal ketentuan Allah adalah Maha Adil. Jika
sekiranya sedikit terlebih kepada baik, tentu telah segera masuk syurga, dan
jika terberat kepada kejahatan, tentu masuk dalam rombongan neraka.
Sekarang terdapatlah yang sama berat. Keputusan tentu ditunggu dari Tuhan
Allah sendiri, karena benteng A‘raf bukanlah tempat tinggal yang tetap. Allah
hanya mempunyai dua tempat ketetapan, yaitu syurga dan neraka. Akhirnya
Allah yang Rahman dan Rahim menjatuhkan keputusannya, penduduk benteng
A‘raf yang terkatung-katung itu disuruh masuk ke dalam syurga Jannatun-
Na‘im. Hilanglah segala ketakutan dan kebimbangan, sebab Kasih Allah
mengatasi segala-galanya. Dan tammatlah segala dukacita, sebab ke dalam
syurga jugalah akhir kesudahan. Syurga Darus-Salam, negeri yang penuh aman
damai dan sejahtera. Mereka masuk adalah semata-mata karena Kurnia Allah,
yang jadi sifat Allah lagi, di samping keadilanNya.
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Telah selesai Allah menerangkan betapa kesudahan orang-orang yang
berdiri di benteng al-A‘raf itu dan duduklah ahli syurga di dalam syurga dan ahli
neraka di dalam neraka, menderita azab dari segala kezaliman di kala hidup di
dunia, kemudian Allah menceriterakan lagi:

“Dan menyerulah ahli neraka itu kepada ahli syurga: Tuangkanlah
kepada kami dari air atau dari apa-apa yang telah dikurniakan oleh Allah
kepada kamu.” (pangkal ayat 50). Dengan keterangan ini dapatlah kita
fahamkan bahwasanya ada kemungkinan menuangkan air dari syurga ke
neraka akan jadi minuman orang yang sengsara kena azab itu, dan yang telah
dahulu sangat mereka harapkan ialah bantuan air sejuk. Ditambah dengan
makanan yang lainpun syukur. Tetapi airlah yang sangat mereka rindui, sebab
minuman mereka di neraka ialah Zagum dan Hamim. Malah bercampur nanah
atau air menggelegak atau mendidih. Menurut Ibnu Abbas, seorangahlineraka
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menyeru saudaranya ahli syurga, mohon diberi air, sebab sudah hangus
perutnya. “Mereka menjawab: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan
kedua-duanya itu atas orang-orang yang kafir.” (ujung ayat 50).

Artinya, bukanlah ahli syurga tidak mau memperkenankan permohonan
itu, baik menuangkan air atau memberikan makanan yang lain, yaitu nikmat
yang mereka terima daripada Allah di dalam syurga. Cuma mereka tidak bisa
memberikan, sebab keduanya itu telah diharamkan Allah, tidak boleh diberikan
kepada orang-orang yang kafir. Arti kafir di sini ialah orang-orang yang di kala
hidup di dunia, tidak mau menerima bahkan mendustakan, baik dengan mulut
ataupun dengan perbuatan, segala perintah dan larangan Allah. Sebab itu
malahan yang ada di dunia. Lalu diterangkan lagi bagaimana kafir mereka,
“(Yaitu) orang yang telah mengambil agama jadi kesia-siaan dan permainan,
dan mereka telah diperdayakan oleh kehidupan dunia.” (pangkal ayat 51).

Itulah macam kekufuran yang menyebabkan mereka masuk neraka,
sehingga haram meminum air sejuk minuman orang syurga dan haram
memakan makanan mereka.

Ketika hidup di dunia dahulu kerja mereka hanya berbuat pekerjaan yang
sia-sia, tidak berguna, bermain-main dengan tidak kesungguhan. Memper-
turutkan hawanafsu dengan tidak terbatas, padahal usia di dunia sangat
terbatas. Kehidupan itu mereka sangka hanya sehingga di dunia ini saja. “Maka
pada hariini, Kamilupakanlah mereka sebagaimana mereka telah melupakan
pertemuan hari mereka ini.” Maka jika mereka di hari ini, hari akhirat, sengaja
dilupakan, diharamkan meminum air syurga dan memakan makanannya,
walaupun air dan makanan itu bisa dikirimkan atau dituangkan ialah tersebab
dahulu di kala di dunia mereka telah melupakan hari ini. Mungkin setengah dari
mereka ada yang percaya kepada betapa hebatnya azab orang yang durhaka di
hari akhirat, tetapi kesia-siaan dan permainan, godaan hidup dunia yang singkat
itu, kerapkali menyebabkan mereka lalai dan lupa. “Dan lantaran mereka telah
tidak percaya kepada ayat-ayat Kami.” (ujung ayat 51). Apa yang dikatakan di
kala di dunia, mereka tidak mau percaya. Peringatan tentang hebatnya hari
kiamat mereka terima lalu saja, masuk di telinga kanan, keluar di telinga kiri.
Kadang-kadang mereka bantah, tidak akan ada akhirat lagi. Oleh sebab itujika
mereka masuk neraka dan tidak boleh diberi air sejuk atau makanan yang lain,
itu hanya akibat dari keingkaran dan kekufuran mereka di dunia juga.

Orang-orang yang sengaja hendak mencari fasal di dalam keterangan
avat-ayat Allah, yaitu kafir-kafir zaman moden, ada yang bertanya setelah
membaca ayat ini. “Apakah dengan begini Tuhan kamu orang Islam itu tidak
kejam? Sehingga meminta seteguk air saja tidak boleh?” Maka serupalah orang
yang bertanya itu dengan-orang yang hanya melihat seorang yang tengah
menjalani hukuman gantung, karena terang bersalah membunuh orang. Dia
hanya melihat mayat tergantung, lalu mengatakan kejam, dan dia tidak
memikirkan orang lain yang telah mati terlebih dahulu. Dia tidak dapat
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memperseimbangkan di antara kasih-sayang dengan keadilan. Dan tidak
sampai berfikir bahwasanya Allah menerangkan yang akan kejadian ini kelak,
adalah alamat kasih-sayang Allah kepada manusia, supaya manusia menjauhi-
nya, jangan sampai berbuat demikian. Karena kalau itu diperbuat, Keadilan
Tuhan mesti berlaku. Dalam ajaran Islam, tidak ada keraguan Allah di dalam
melaksanakan sikap kasih-sayangNya dan keadilanNya itu.

Ayat selanjutnya menunjukkan lagi kasih-sayang Allah.

“Dan sesungguhnyatelah Kami datangkan kepada mereka sebuah kitab,
yang telah Kami jelaskan dia dengan dasar pengetahuan, sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kaum yang mau percaya.” (ayat 52).

Orang tidaklah datang diazab saja. Orang tidaklah datang diharamkan saja
ketika mereka meminta dituangkan air, padahal mereka sudah sangat haus.
Kasih-sayang Allah telah dijelaskan dari segala macam segi dan pintunya.
Dikirimi Kitab, dan Kitab diiringi oleh Rasul-rasul. Rasul-rasul menerangkan
maksud isi Kitab.

Muhammad s.a.w. menerangkan maksud al-Quran. Diberi penjelasan
sampai sejelas-jelasnya. Kalau isi kitab-kitab itu diikut dan dipatuhi, pasti
mendapat petunjuk dan pasti mendapat rahmat. Tetapi mereka tidak mau
percaya. Mereka dengan perbuatan sia-sia dan main-main, lebih suka menolak
petunjuk dan rahmat. Mereka masuk neraka, diharamkan minum air kiriman
syurga, lain tidak adalah karena pilihan mereka sendiri. Kalau mereka di akhirat
dilupakan, ialah karena balasan di kala hidup di dunia merekapun melupakan.
Kalau tidak begini, balasan yang mereka terima atas kasih-sayang ditumpahkan
demikian rupa oleh Allah, nampaklah kelemahan Allah, sehingga yang kuat
hanya sifat kasih-sayang, niscaya Allah tidak adil, sebab orang yang berbuat
baik tidak mendapat keistimewaan daripada kebaikannya.

Di dalam ayat diterangkan bahwa Kitab itu diturunkan dan diberi pula
penjelasan. Segala masalah al-Quran dijelaskan oleh Rasul, baik dengan
perkataannya ataupun dengan perbuatannya. Duapuluh tiga tahun: Tigabelas
tahun di Makkah dan sepuluh tahun di Madinah, bukanlah masa yang singkat
buat memberi penjelasan. Bahkan sebagian besar ayat turun ialah karena
timbul satu masalah, atau menjawab satu pertanyaan. Terutama sekali di
tiap-tiap keterangan ayat itu senantiasa ada penjelasan tentang Tuhan dan
sifatNya, tentang Tauhid dan bahaya Syirik, sejelas-jelasnya. Kemudian dijelas-
kan pula tentang ibadat, sejak dari wudhu’ sampai kepada sembahyangnya.
Tentang Puasa, Zakat dan Haji. Dan diterangkan pula di dalam ayat bahwa
penjelasan itu ialah dengan dasar ilmu pengetahuan yang diterima oleh akal,
sebab dasarnya ialah ilmu. Sebab itu kalau orang mau percaya, akan dapat
petunjuklah dia dari al-Quran. Apabila petunjuk telah datang, niscaya rahmatlah
yang akan mengiringinya sebab penjelasan-penjelasan al-Quran itu akan
memberi Nur atau cahaya di dalam hati. Ilmu adalah rahmat dan bodoh adalah
sengsara dan kegelapan.
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“Tidak ada yang mereka tunggu selain kesudahannya.” (pangkal ayat 53).

Mereka bertangguh-tangguh hendak menerima penjelasan dari Kitab itu.
Apa sebab mereka bertangguh-tangguh, mundur maju atau ragu-ragu.
Kebanyakan mereka ialah hendak mengetahui bagaimana akhirnya, apa
kesudahannya, apa akibatnya di belakang? Di dalam ayat disebut Ta’wil, yang
kita artikan kesudahan. Yang ditafsirkan oleh Qatadah dengan akibat, dan
ditafsirkan oleh as-Suddi dengan beberapa akibat. Apabila timbul satu per-
ubahan dalam masyarakat, di sini ialah perubahan besar yang dibawa oleh Nabi
Muhammads.a.w., mereka-mereka yangragu-ragu itu memperkatakan, bagai-
mana kesudahannya ini nanti. Apakah ajakan Muhammad ini akan berhasil,
apakah kedudukan kita yang selama ini telah mulia akan runtuh karena
pengaruh Muhammad ini bertambah besar? Mereka menunggu-nunggu ke-
sudahan. Kesudahan ini telah bertemu. Al-Quran turun, Muhammad s.a.w.
membawa seruan, mereka menentang. Keadaan berkembang terus-menerus,
daerah mereka bertambah lama bertambah sulit, pengaruh mereka bertambah
lama bertambah hilang.

Masih di dunia telah bertemu kesudahan atau akibat atau ta’wil yang
pertama, yaitu kekalahan dan gugurnya pemimpin-pemimpin yang keras kepala
mempertahankan syirik itu, habis tewas orang-orang yang dianggap penting.
Sekali kebenaran telah tumbuh, dia akan berkembang dan berpohon, ber-
cabang, berdaun dan beranting, tidak ada kekuatan kecurangan yang dapat
menghalanginya lagi. Dan akibat atau kesudahan terakhir ialah datangnya hari
kiamat ini, yang mengakibatkan yang kufur masuk neraka; meminta seteguk air
sajapun tidak diberi.

“Pada hari datang kesudahannya itu, berkatalah orang-orang yang telah
melupakannya terlebih dahulu itu: Sesungguhnya telah datang Utusan-utusan
Tuhan kami dengan kebenaran.” Di ayat ini diterangkan lagi bahwa di zaman
dahulu memang sengaja mereka telah melupakan seruan Rasul. Sekarang
setelah berhadapan dengan azab, barulah mereka menyatakan penyesalan.
Barulah mereka mengaku bahwa memang Utusan-utusan Allah telah datang
dengan kebenaran. Sebab Nabi Muhammad s.a.w. menerangkan bahwa beliau
adalah Utusan Allah yang terakhir, dahulu dari dia telah diutus Allah pula
berpuluh-puluh Rasul-rasul. Artinya bahwa ketauhidan yang dibawa
Muhammad s.a.w. sudah patut diketahui oleh semua orang, sebab sudah
disampaikan juga sejak dahulu oleh Nabi-nabi dan Rasul-rasul. Dengan keluhan
yang demikian dinampakkanlah oleh Allah kepada kita bahwasanya di masa
hidup di dunia itu sendiripun hati kecil mereka telah mengakui memang Allah
telah mengutus Rasul-rasul, dan seruan mereka itu telah sampai kepada
mereka. Tetapi mereka telah melupakannya karena telah dirintangi oleh kesia-
siaan dan permainan dan terpedaya oleh kehidupan dunia yang hampa ini.
Setelah berhadapan dengan azab, barulah mereka menyesal dan keluarlah isi
hati yang sebenarnya, yaitu bahwa Rasul-rasul memang telah datang dengan
kebenaran. Karena azab tidak terderita lagi, maka timbullah keluhan, lalu
berkata: “Lantaran itu adakah penolong-penolong yang akan menolong kami,
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atau kami dikembalikan? Supaya akan kami amalkan, lain dari apa yang telah
kami amalkan (dahulu)?” Inilah keluhan mereka, yaitu dua macam. Pertama
mencari-cari adakah agaknya orang yang akan sudi menjadi pembela mereka
dan menolong di hadapan Allah? Yang disebut di dalam ayat Syufa‘aa (i),
atau Advocat dan Pokrol yang akan dapat membela perkara mereka di
hadapan Allah? Tentu saja permohonan itu tidak akan dapat terkabul. Sebab
yang dapat dipokroli dan diadakan pembelaan di hadapan Allah, ialah jika Allah
sendiri tidak mengerti duduk soal.

Di muka Mahkamah Kehakiman Dunia kita memang bisa naik banding
kalau kita merasa hukum terlalu berat buat kita, atau kita merasa dihukum
tidak bersalah. Karena pengetahuan Hakim Duniatidaklah lengkap mendalami
segala persoalan. Dan si pesakitanpun bisa berusaha menyembunyikan rahasia,
sehingga Hakim tidak tahu, lalu mendapat hukuman ringan, ataupun bebas,
meskipun memang ada bersalah. Sebab Hakim tidak akan menjatuhkan
hukuman kalau menurut pendapatnya si pesakitan tidak terang bersalah, atau
terang tidak bersalah!

Malahan di dalam Agama Islam sendiri Rasulullah s.a.w. merasa lebih baik
kalau seorang Hakim salah tafsir, lalu menjatuhkan hukuman yang ringan
kepada seseorang, daripada salah lalu menjatuhkan hukuman yang berat. Si
pesakitan bolehmembeladiri dan boleh mencari pembela. Tetapi semuanya ini
tidak akan ada di hadapan Mahkamah llahi. Sebab Allah tahu segala persoalan
zahir dan batin, dan Dia tidak akan menjatuhkan Hukum dengan zalim sebab
Dia tidak berkepentingan di dalam melakukan yang zalim itu. Si pesakitan tidak
dapat menyembunyikan suatu kesalahanpun. Malahan di dalam Surat an-Nur
(Surat 24 ayat 24), diterangkan bahwasanya seketika berjawab berdakwa
dengan Allah bukan orang lain yang akan tegak menjadi saksi yang turut
menyalahkan kalau salah, malahan ialah mereka sendiri, tangan dan kaki
mereka sendiri, semuanya turut jadi saksi.

Oleh sebab itu di akhirat permohonan hendak meminta pembela tidaklah
akan terkabul. Di samping itu mereka meminta, atau kembalikan kami ke dunia
sekali lagi, supaya kami amalkan amalan yang lebih baik daripada amalan yang
pernah kami amalkan di zaman dahulu.

Itupun suatu permintaan yang sia-sia. Sebab Allah telah mentakdirkan,
zaman bukan berputar ke belakang, melainkan terus ke muka. Apabilamanusia
telah melalui maut, sebagai akhir daripada kehidupan dunia dan permulaan
daripada kehidupan akhirat, tidaklah dapat lagi buat diulang kembali kepada
kehidupan dunia itu. Sebagaimana orang hidup di dunia ini, tidaklah dapat
kembali lagi ke dalam rahim ibunya. Sebab itu maka bersabdalah Tuhan di
ujung ayat: “Sungguh, mereka telah merugikan diri mereka sendiri, dan telah
lenyap dari mereka apa-apa yang mereka ada-adakan itu.” (ujung ayat 53).

Di sini ditegaskan Allah kembali bahwasanya azab yang diterima di akhirat
itu, adalah kesudahan yang wajar daripada kesalahan memilih jalan hidup
tatkala di dunia. Mereka diakhirat telah rugi, sebabdikala di dunia merekatelah
merugikan diri sendiri karena memilih jalan salah, karena mempersekutukan
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yang lain dengan Allah, karena sengaja melupakan seruan yang benar dari
Rasul, karena menolak ayat-ayat yang diturunkan Allah, padahal penjelasan
sudah sangat cukup. Dan setelah akhirat datang, azab neraka mengancam,
maka segala apa yang mereka ada-adakan, mereka karang-karangkan di kala
hidup, berhala yang disembah, benda yang dipertuhan, manusia yang di-
perdewa, semuanya telah habis, telah lenyap. Karena memang semuanya itu
pada hakikatnya adalah hal yang tidak ada belaka.

Apa sebab ini diterangkan sampai kepada syurga dan neraka, sampai-
sampai kepada urusan minta seteguk air atau sesuatu makanan syurga,
diharamkan buat diberikan? lalah peringatan buat kita di zaman hidup ini
belaka. Kepada orang Quraisy pada masa turun ayat, dan kepada seluruh
manusia sampai di akhir zaman. Supaya elakkanlah itu semuanya dari mulai
sekarang.
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Setelah demikian rupa Allah menerangkan apa yang akan kejadian nanti,
dan semuanya itu adalah benar dan pasti akan kejadian, moga-moga timbullah
keinsafan pada manusia. Tuhan memberi peringatan hal ini sebab Dia telah
mewajibkan kepada diriNya sendiri akan memberikan Rahmat, sebagaimana
telah kita ketahui pada Surat al-An‘am (Surat 6) yang telah lalu, ayat 12 dan ayat
54. Kalau bukan lantaran rasa rahmatNya kepada insan, niscaya hal ke-
bahagiaan syurga dan kengerian neraka ini tidak akan selalu diperingatkan oleh
Allah.

Sekarang, sebagaimana kebiasaan al-Quran, manusia diajak kembali
memikirkan Tuhan dari segi alam yang ada di sekelilingnya, artinya dari segi
kehidupan ini, sebab kita masih hidup dan mempunyai akal dan perasaan. Allah
berfirman: “Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah.” (pangkal ayat 54).
Sebagaimana berulang-ulang telah kita katakan dan telah diterangkan dalam
Tafsir ini, bahwa di dalam bahasa Arab; Allah itu mempunyai dua sifat pokok,
yaitu: ILAAH dan RABBUN Sebagai pencipta menjadikan daripada tidak ada
kepada ada. Dia adalah llaah. Tidak ada yang menciptakan Alam ini selain Dia.
Setelah Alam Dia ciptakan, Dia pula yang terus mengatur, memelihara,
menguasai, dan mendidik.

Dia sebagai llaah. Sebab itu tidak ada llaah yang lain, kecuali Dia. Maka
segala persembahan, segala ibadat, tertujulah kepada Allah sebagai llaah. Dan
di dalam mengatur, memelihara, mendidik dan menguasai yang sepenuhnyaiitu,
tidaklah Dia bersekutu dengan yang lain. Dia sendirilah Rabbun, tidak ada
rabbun atau arbaab yang lain. Ini selalu dijelaskan, karena banyak manusia
mengakui bahwa llaah itu memang hanya satu, yaitu Allah. Tetapi kelak dalam
persembahan dan pemujaan, dalam ibadat dan meminta tolong, mereka
persekutukanlah yanglain dengan Dia. Itulah yang dijelaskan pada pangkal ayat
ini, “sesungguhnya rabbun kamu itu adalah Allah.” Tidak ada tempat me-
nyembabh selain Dia, sebab tidak ada yanglain turut mengatur, memelihara dan
mendidik alam ini bersama dia. “Yang telah menciptakan langit dan bumi di
dalam enam hari.”

Supaya kita dapat memahamkan apa arti Allah menjadikan semua langit
dan bumi dalam enam hari, hendaklah kita langsung mengambil dari al-Quran
sendiri dengan penafsiran alam menurut perkembangan Ilmu Pengetahuan.
Dan yang demikian itu telah lebih mudah di zaman moden kita sekarang ini.
Penyelidikan tentang alam ini berangsur-angsur maju di luar daripada keper-
cayaan turun temurun manusia. Oleh karena hubungan orang Arab dengan
Yahudi berdekatan, maka tidak sedikit masuk pengaruh Kitab “Perjanjian
Lama” kepada ahli-ahli Tafsir Islam di zaman pengetahuan umum belum maju
itu. Oleh sebab itu tidaklah kita heran jika di dalam beberapa Tafsir al-Quran
lama, banyak ditafsirkan orang menurut “Perjanjian Lama” dan dongeng-
dongeng orang Israili. Menurut Perjanjian Lama itu, Allah menjadikan langit dan
bumi ini dalam enam hari, dimulai hari Ahad, disudahi hari Jum‘at dan pada hari
Sabtu Allah istirahat, berlepas lelah!
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Setelah ayat al-Quran yang menyebutkan enam hari ditilik dari segi bahasa
Arab dan dari ayat lain sendiri di dalam al-Quran, sudahlah nyata bahwa yang
dimaksud dengan HARI pada ayat ini bukanlah hari 24 jam sebagai yang kita
hitung sekarang. Kemajuan Ilmu Pengetahuan tentang alam, yang anak
Sekolah Dasarpun telah tahu, telah menunjukkan bahwa yang kitanamaisehari
semalam sekarang ini ialah edaran bumi mengedari atau mengelilingi matahari.
Sekarang orang telah tahu bahwa selain daripada bumi ada lagi beberapa buah
bintang yang mengelilingi matahari, dan mereka itu ada yang lebih besar
daripada bumi dan jauh jarak putarannya dari matahari sehingga edaran dari
bintang-bintang itu tidaklah 24 jam sebagai bumi. Bintang-bintang Marsch,
Mercurius, Saturnus, Neptunus, dan beberapa buah bintang lagi yang dinamai
“Satelit” matahari. Atau dalam bahasa Populernya; Pengiring. Mereka juga
mengelilingi matahari menurutjarak yanglebih jauh dari edaran bumi. Sebab itu
siang malam di sana berbeda dari siang malam di bumi. Padahal makhluk Allah
yang bernama “semua langit” itu sangatlah banyaknya. Keluarga matahari
dengan satelitnya dan bintang-bintangnya yang lain yang berjuta-juta banyak-
nya itu hanyalah satu kekeluargaan saja, daripada berpuluh, entah beratus,
entah berapalagimakhluk yanglain. Dibawa kepada makhluk yangmahaluas
itu, matahari dengan bumi dengan bulan dan bintang-bintang dan satelitnya
hanyalah satu kelompok kecil “kekeluargaan” saja. Sebab itu, dengan ini saja
sudah nyata bahwa enam hari di dalam al-Quran itu bukanlah enam hari 24 jam.

Di dalam al-Quran Surat al-Haj (Surat 22 ayat 47) dan Surat as-Sajdah
(Surat 21 ayat 5), dijelaskan bahwa ada bilangan hari satu hari di sisi Allah sama
dengan 1,000 tahun hitungan kita manusia. Sedang 1,000 tahun kita itu ialah
1,000 kali 365 hari kita. Di dalam Surat al-Ma‘arij (Surat 70 ayat ke4) diterangkan
lagi satu macam hari di sisi Allah, yang di waktu itu Malaikat dan roh naik ke
atas, jumlah bilangan hari itu ialah 50,000 tahun menurut hitungan tahun edaran
bumi matahari kita ini; 50,000 kali 356 hari kita. Itu baru dua contoh Allah
menyebutkan hariNya kepada kita. Berapa juta lagikah macam hari Tuhan yang
lain? Hanya Dia saja yang tahu. Sedang hari yang kita pakai hanya satu macam
saja, vaitu 24 jam sekali edaran bumi keliling matahari. Oleh sebab itu Allah
menjadikan semua langit dan bumi dalam enam hari, bukanlah hari menurut
hitungan kita, melainkan hari menurut hitungan Tuhan sendiri. Didalam bahasa
Arabpun hariitu berarti juga zaman, atau masa. Maka dapatlah kita simpulkan
maksud ayat, berdasar arti yanglain dari hari dalam bahasa Arab dan kemajuan
penyelidikan ilmu bahwa kejadian alam semua langit dan bumi adalah melalui
enam masa. Zaman Pertama, bahwa semuanya masih merupakan uap atau
kabut. Dari kabut itulah timbul satu pecahan kecil yang kemudiannya
berbentuk jadi bumi. Zaman Kedua, uap telah bersilih menjadi air. Zaman
Ketiga, mulai timbul yang kering, yang kelaknya akan berkumpul menjadi
bukit-bukit dan gunung-gunung. Zaman Keempat, mulailah kelihatan yang
hidup dalam air, yaitu tumbuh-tumbuhan dan binatang. Zaman Kelima,
Keenam, sampai sebagai yang sekarang ini.
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Demikianlah di zaman Rasulullah s.a.w. sendiri orang Yahudi menyampai-
kan faham dalam kalangan Arab Jahiliyah bahwasanya hari Sabtu hendaklah
dijadikan hari Sabat, sebab di hari itu Tuhan Allah istirahat. Datang al-Quran
membantah, sebagai tersebut di dalam Surat ar-Rahman (Surat 65 ayat 29)
bahwa setiap waktu, ataupun setiap hari ada saja urusan Tuhan itu. Allah bukan
makhluk, yang perlu istirahat.

Sungguhpun demikian ada juga dikemukakan orang Hadis-hadis yang
menyebutkan bahwa Nabi s.a.w. memang pernah mengatakan, menurut
riwayat Muslim ahli Hadis yang besar itu, dan Imam Ahmad menerangkan
dalam masnadnya, diterima dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Muhammad
bersabda: “Allah menjadikan tanah hari Sabtu, menjadikan gunung-gunung hari
Ahad, menjadikan kayu-kayuan hari Isnin, menjadikan segala yang dibenci hari
Selasa, menjadikan cahaya (Nur) hari Arba‘a, menjadikan bintang-bintang hari
Khamis, dan menjadikan Adam di waktu ‘Ashar hari Jum‘at itu sampai malam.”

Hadis ini diselidiki orang dengan seksama menurut Ilmu Hadis, meskipun
nama Imam Muslim tersebut-sebut sebagai perawinya. Hadis semacam ini ada
macam-macam, tetapi yang satu ini sanadnya agak kuat. Bukan sangat kuat,
melainkan agak kuat. Tiba-tiba bertemulah dalam sanad yang merawikan itu
nama Hajjaj bin Muhammad al-A‘war, yang menurut penyelidikan, beliau ini di
hari tuanya jadi berkacau akalnya, sehingga hafalannya. Menurut keterangan
Ibnu Katsir di dalam tafsirnya pula, bahwa Hadis ini telah dibicarakan dengan
seksama oleh Imam Bukhari. Ternyata bahwa Hadis ini dari riwayat Abu
Hurairah, yang diterimanya daripada Ka‘ab al-Ahbar. Dan kita sudah menge-
tahui bahwasanya Ka‘ab al-Ahbar adalah Yahudi yang masuk Islam, banyak
sekali membawa dongeng-dongeng Israiliyat. Kerapkali riwayat-riwayat yang
diterima dari Ka‘ab ini ditulis tanpa komentar, sebab dia sendiri memang orang
shalih dan taat.

Sedangkan satu Hadis betapapun bagus matannya, kalau tidak sejalan
isinya dengan al-Quran, sudah boleh diletakkan saja, apatah lagi kalau sudah
terdapat nama-nama yang mencurigakan sebagai Hajjaj bin Muhammad al-
A‘war tadi, yang di hari tuanya mulai rusak hafalannya dan bertemu pula
keterangan Bukhari bahwa Ka‘ab al-Ahbar ada pula campurtangan di dalam
memasukkan ceritera ini. Maka kalau kita tolak, bukan berarti kita menolak
keterangan Rasulullah s.a.w., melainkan hanya tidak lekas menerima suatu
Hadis sebab riwayat silsilat atau rantai perawinya meragukan Kkita.

Jika kita melepaskan diri daripada Hadis-hadis, semacam itu, yang jalan
riwayatnya banyak cacatnya menurut llmu Hadis, lalu kita baca beberapa ayat
dari al-Quran dan disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan tentang
alam, maka ayat-ayat itu akan dapat difahamkan dengan tuntunan ilmu
pengetahuan alam itu. Misalnya, pertama sekali tersebut di dalam al-Quran,
Surat Fushshilat (Surat 41): “Kemudian itu dia menuju kepada (pembikinan)
langit, dan langit itu adalah asap.”

Sesuai dengan hasil penyelidikan ilmiah yang menyatakan bahwa asal-usul
materi kejadian bumi dan langit itu mulanya ialah seumpama asap saja, yang
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kemudian berpisah-pisah menurut hukum daya tarik, yang selalu bergerak,
mengumpul dan memisah melalui proses jutaan tahun. Di dalam Surat al-
Anbiya’ (Surat 21 ayat 30) diterangkan pula bahwa pada asal mulanya langit dan
bumi itu adalah sekepal, kemudian dipisahkan oleh Tuhan di antara keduanya.
Inilah yang dikatakan oleh penyelidik llmu Alam tentang dahulunya masih
CHAOQS, kemudian membentuk diri menjadi Matahari sebagai induk asal, lalu
terjadilah bintang-bintang dan di antara bintang-bintang itu ialah bumi. Dan
bumiitu sendiri, yang mulanya berupa gas yang selalu menyala, dengan melalui
berjuta masa, turun derajatnya menjadi air. Lama-lama timbullah sifat kering,
sezaman demi sezaman, dan setingkat masa kepada setingkat, yang kemudian-
nya menimbulkan jenis logam, jenis kehidupan dan adanya tumbuh-tumbuhan,
sampai martabat kehidupan itu dari lumut, naik menjadi semacam kerang, dan
naik menjadi tumbuh-tumbuhan. Materi atau Zat yang mulai diberi hidup itu,
dinamai oleh ahli ilmu pengetahuan dengan Protoplasma. Semuanya ini adalah
menurut kadar atau jangka, yang telah ditentukan, yang itu dibayangkan di
dalam al-Quran, Surat al-Furgan (Surat 25 ayat 2). Tentang tingkat-tingkat
kehidupan atau giliran-giliran hidup itu, menanjak sejak dari hidup yang mulai
didapat pada lumut, berasal dari Protoplasma itu, sampai kepada tumbuh-
tumbuhan kemudian meningkat kepada kehidupan kerang, batas di antara
tumbuh-tumbuhan dengan ikan dan maju lagi kepada giliran yang telah pula
dibayangkan Tuhan di dalam Surat Nuh (Surat 71 ayat 14).

Oleh sebab itu maka ratusan tahun sebelum Darwin mengeluarkan
teorinya, Ibnu Maskawaihi dan kemudian itu Ibnu Khaldun telah menyatakan
teorinya terlebih dahulu darihal tingkatan makhluk bernyawa menempuh
hidup. Menurut mereka, giliran terakhir dari tingkat kemajuan hidup binatang
ialah kera! Permulaan atau tapak pertama dari permulaan hidup Insan ialah
kehidupan orang Zanji di tengah-tengah Benua Afrika. (Atau sebagai apa yang
kita namai suku-suku terbelakang).

Kemudian, ahli Tashawuf yang besar Jamaluddin Rumi menyatakan pula
pendapatnya, bahwa pada mulanya ialah benda semata-mata, kemudian baru
timbul apa yang dinamai hidup. Permulaan hidup terbagi pada tumbuh-
tumbuhan. Dari tumbuh-tumbuhan meningkat kepada Hewan (Binatang)
tetapi melalui pula zaman peralihan yang terdapat pada hidup kerang di laut,
yang bernyawa sebagai binatang tetapi dia berurat dan berbunga seperti
tumbuh-tumbuhan. Dari tingkat binatangitulah dia berangsur mencapai derajat
paling tinggi, yaitu Manusia. Diapun sefaham dengan Ibnu Khaldun tadi, bahwa
ekor terakhir daripada proses kebinatangan ialah kera, dan mula pertama
tumbuhnya manusia ialah kera. Dan menurut Jamaluddin Rumi, perjalanan
kehidupan itu tidaklah habis setahap itu saja; bahkan dia akan lebih naik lagi,
sampai manusia yang dinamai Alam Nasut, naik lagi dan naik lagi sampai
mencapai Alam Malakut (Alam Malaikat), dan akhir sekali Inna Lillahi wa inna
llaihi raji‘una.

Tetapi teori-teori dari ahli Filsafat Islam itu, baik Ibnu Maskawaihi Ahlil
Akhlak (Ethika) dalam Islam, atau Ibnu Khaldun ahli Filsafat Sejarah, atau
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Jamaluddin Rumi ahli Filsafat Tashawuf, tidaklah terdapat dalam teori mereka
itu yang melepaskan diri dari rangka bahwa semuanya itu Sunnatullah. Garis
ketentuan Allah, bukan Materialistis yang sengaja mengelak dari Allah.

Penafsir yang besar ar-Razi pun berkata dalam Tafsirnya: “Yang lebih
dapat diterima oleh akal, ialah bahwa bumi yang telah ramai didiami sejak
zaman purbakala adalah masih lautan semata-mata. Lama-lama timbullah
daripada tanah luluk yang amat banyak, yang kian lama kian membatu.
Setelah itu mulailah dia terpisah-pisah. Kemudian timbullah lembah-lembah
yang rendah, karena aliran banjir dan angin. Karena aliran air dan hembusan
angin itu, timbullah lurah dan timbullah gunung. Yang lebih memperkuat
persangkaan ini ialah karena ada didapati. Batu itu kita selidiki maka terdapat-
lah pada pecahan batu-batu itu bekas bagian daripada binatang-binatang air,
sebagai lokan-lokan ataupun ikan.” Sekian ar-Razi.

Keterangan ar-Razi dalam tafsirnya ini, membuktikan pula bagi kita bahwa
Sarjana-sarjana Islam telah mulai menyelidiki alam dan mengeluarkan teori dari
hasil penyelidikannya dalam bidang masing-masing. Kemudian mundurlah
penyelidikan sendiri, dingin semangat menyelidik dan ijtihad. Maka setelah
timbul teori Charles Darwin dalam abad kesembilanbelas, mulailah dia mem-
bebaskan ilmu itu dari kepercayaan kepada Allah, menjadi semata-mata
Materialistis, dan disangka oranglah bahwa di kalangan Islam soal itu adalah
baru, padahal sudah lama dan lebih lengkap dari segi rohaniyahnya, yaitu
kepercayaan akan kebenaran Allah. Malahan kalangan Islam sendiri tidak
sanggup menilai pendapat Darwin itu dari segi pandangan Sarjana Islam, karena
pengetahuan umum telah lama ditinggalkan, dan berpegang teguhlah setengah
mereka kepada tafsir-tafsir yang bersifat Israiliyat, yang dimasukkan ke dalam
Islam oleh seumpama Ka‘ab al-Ahbar.

Bersemayam Di Atas ‘Arsy

“Kemudian bersemayamlah Dia di atas ‘Arsy.” Artinya, setelah Allah
menciptakan semua makhlukNya, langit dan bumi dan sebagainya itu, ber-
semayamlah Dia menurut kelayakan bagiNya di atas ‘Arsy.

Istawaa kita artikan bersamayam. Karena itulah kata kehormatan yang
tertinggi yang biasanya kita pakai dalam bahasa Melayu Kelasik terhadap Raja
yang bersemayam di Singgasana. ‘Arsy itupun bisa diartikan singgasana atau
mabhligai atau takhta. Kalau orang biasa disebutkan duduk di kursi, maka Raja
disebut bersemayam di Mahligai.

Boleh kita ambil isi maksudnya, bahwa Allah “Malikul Mulki”, Raja dari
segala Raja, Maha Kuasa di atas segala kekuasaan, bersemayam di atas
‘ArsyNya, mengatur segala sesuatunya dengan segala Kebesaran dan Ke-
kuasaan yang Maha Sempurna. Di Surat Hud (Surat 11 ayat 7) disebut pula
bahwa ‘Arsy itu di atas air, dan di Surat ke 64 (al-Hagqah ayat 17), dikatakan
bahwa ‘Arsy itu dipikul oleh Delapan Malaikat.
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Menijalar pertanyaan-pertanyaan orang, bagaimana Tuhan Allah itu duduk
semayam? Apakah kalimat istawaa yang diartikan semayamitu, atau duduk itu
keadaannya menurut arti yang kita fikirkan bila kita melihat orang duduk di
kursi, atau seorang raja tengah duduk dihadap oleh menteri-menteri dan
hulubalang-hulubalang, biti-biti prawara? Besarkah ‘ArsyNya daripada dirinya
sendiri? Bertubuhkah Allah dan bertempatkah Dia? Kalau demikian niscaya
serupa Dia dengan yang baru. Itulah tanya yang akan timbul!

Ulama-ulama Salaf (yang datang kemudian) memberi tafsiran bahwa
maksud perkataan ini ialah untuk menjelaskan Maha Kebesaran dan Maha
Kekuasaan Allah. Bilamana telah selesai Dia menjadikan semualangit dan bumi
dalam masa enam hari, yaitu enam giliran zaman, yang satu zaman itu entah
berjuta tahunkah, Dia saja yang tahu, kemudian Diapun duduklah mentadbir-
kan alam itu menurut kehendak Qudrat dan IradatNya. Kata mereka, kepada
raja-raja yang besar-besarpun selalu dikatakan orang, bahwa raja Anu duduk
bersemayam di atas singgasananya sekian tahun lamanya, artinya ialah bahwa
raja itu berkuasa sekian tahun. ‘Arsy itu sendiri adalah lambang ibarat dari
kekuasaan. Tidak perlu kita berfikir bahwa Allah bertubuh dan ‘ArsyNya itu
lebih besar dari Dia. Sebab di dalam Ayat Kursi yang terkenal di dalam Surat
al-Bagarah ayat 255 disebutkan juga bahwa Kursi Allah meliputi semua langit
dan bumi.

Tetapi Ulama Salaf tidak mau menyinggung menafsirkan itu berdalam-
dalam, melainkan menerima saja ayat itu keseluruhannya. Daerah Alam
Jabarut yaitu alam Kebesaran llahi yang seperti demikian tidaklah ada bagi kita
alat yang tepat buat menafsirkannya. Kita tafsirkan dengan agak-agak, padahal
entah bukan begitu.

Menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaihi dan Al-La-Lakaaiy
bahwa ibu orang yang beriman, ibu kita Ummi Salamah pernah berkata tentang
bagaimana arti Allah bersemayam di ‘Arsy itu. Kata ibu kita itu: “Tentang
betapa keadaannya tidaklah dapat dicapai dengan akal, dan tentang Dia
bersemayam tidaklah Majhul dan mengakui tentang hal itu adalah termasuk
Iman, dan menolaknya adalah suatu kekufuran.” Itulah perkataan sahabat
Rasulullah s.a.w.

Dan mengeluarkan pula Al-La-Lakaaiy di dalam as-Sunnah dan al-Baihaqi
di dalam Kitab Al-Asma’ was-Shifat: “Bahwa Rabi‘ah, Guru dari Imam Malik
ditanyai orang tentang arti bersemayam di ‘Arsy itu, betapa semayamnya?”
Maka beliau jawab: “Tentang bersemayam, bukanlah tidak diketahui, dan
betapa keadaannya bukanlah yang dapat difikirkan. Dari Allah datang risalah,
dan Rasul adalah menyampaikan, dan kewajiban kita adalah membenarkan.”
Rabi‘ah adalah Tabi Tabi‘in.

Dan menurut riwayat itu pula, datang pula orang bertanya kepada Imam
Malik tentang soal ini. Nampak susah dia hendak menjawab, karena marah
beliau kepada orang yang bertanya setelah beliau dapat menyelesaikan
nafasnya, dijawabnyalah pertanyaan orang itu: “Tentang bagaimana caranya
Dia duduk, tidaklah dapat difikirkan dengan akal, tentang arti bersemayam
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tidaklah hal yang Majhul, dan Iman kepadaNya adalah wajib bagi kita, tetapi
bertanya tentang itu adalah bid‘ah, dan saya takut engkau akan tersesat!” Lalu
beliau suruh orang untuk mengeluarkan orang yang bertanya itu dari dalam
majlis pengajian beliau. Dan dalam riwayat yang lain tersebut beliau menjawab
pertanyaan itu demikian: “Tentang Tuhan Ar-Rahman bersemayam di atas
‘Arsy, adalah keadaannya sebagaimana telah disifatkanNya itu, dan tidak perlu
kita bertanya “betapa”, itu tidak bisa dipasangkan kepada Allah, sedang engkau
sendiri adalah seorang yang jahat, tukang bid‘ah.”

Di sini kita menampak bahwasanya Ulama-ulama Salaf ikutan Kita, sejak
sahabat-sahabat Rasulullah yang dicerminkan oleh Ibu Mu’'minin Ummi
Salamah tadi, lalu kepada Tabi‘in, Tabi‘ Tabi‘in dan Ulama yang terdahulu
(Mutagaddimin), tidaklah memandang layak kita membicarakan hal-hal yang
semacam itu. Dan bilaImam Malik marah kepada orangyangbertanyaitu, ialah
karena bertanya itu semata hendak membongkar-bongkar soal yang bisa
menimbulkan keraguan dan memperpanjang debat, bukan karena hendak
menuntut ilmu.

Bahkan keadaan ini adalah sebagaimana yang dikatakan oleh salah
seorangImam ikutan itu, yaitu Nu‘aim bin Hammad al-Khuza‘i, Gurudarilmam
Bukhari. Kata beliau: “Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan
makhlukNya, adalah kafir, dan barangsiapa yang tidak mau percaya akan sifat
Allah yang telah dijelaskanNya sendiri tentang dirinya, diapun kafir. Dalam sifat
Allah tentang diriNya, atau diterangkan oleh RasulNya, tidaklah terdapat
perserupaan dengan sifat makhluk. Maka barangsiapa yang mengakui apa yang
tersebut di dalam Nash yang demikian jelasnya di dalam al-Quran dan demikian
pula dari khabar-khabar (Hadis) yang shahih, menurut keadaan yang layak bagi
Kemuliaan Allah, serta menafikan daripada Allah segala kekurangan, maka
orang itulah yang telah berjalan di atas garis petunjuk yang benar.”

Berkata al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya: “Pembicaraan orang
tentang soal ini memang banyak. Tetapi Mazhab yang baik ditempuh dalam hal
ini ialah mazhab Salaf yang Shalih, yaitu Imam Malik dan al-Auza‘i dan ats-
Tsauri dan al-Laits bin Sa‘ad, dan asy-Syafi‘i, dan Ahmad dan Ishak bin
Rahawaihi, dan Ulama-ulama ikutan kaum Muslimin yang lain, yang dahulu dan
yang kemudian. Yaitu membiarkannya sebagaimana yang tersebut itu, dengan
tidak menanyai betapa, dan tidak pula menyerupakanNya, dan tidak pula
menceraikanNya dari sifat. Dan segala yang cepat terkenang di dalam otak
orang yang hendak menyerupakan Allah dengan yang lain, sekali-kali tidaklah
sesuai dengan keadaan Allah, sebab tidak ada makhluk yang menyerupai Allah.
Tidak sesuatu yang menyerupaiNya, dan Dia adalah Maha Mendengar, lagi
Maha Melihat.”

Daninipun menjadi pedomanlah bagi kita tiap-tiap bertemu ayat-ayat yang
seperti ini. Di dalam Filsafat Moden ada satu daerah yang disebut Trancen-
dentialisme, yaitu daerah yang di atas dari kekuatan akal. Bukan daerahyang
tidak masuk akal.
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Kemudian datang sambungan ayat: “Dia tutupkan malam kepada siang,
yang mengiringinya dengan cepat*.” Di ayat ini Tuhan menerangkan bagaimana
Tuhan menutupkan malam kepada siang, yaitu seketika matahari mulai
Ghurub. Dalam beberapa menit saja, kegelapan malam itu telah menutup
cahayasiang, dengan terbenamnya mataharike Ufuk Barat, cepat sajaberubah
keadaan daripada siang kepada malam, dalam masa yang tidak lebih dari 10
menit. Bahkan setelah matahari terbenam ke Ufuk Barat, yang lebih jelas kalau
kita lihat di tepi laut, waktu maghribpun masuk dan haripun telah malam.

“Dan mataharidan bulan dan bintang-bintang, semuanya tunduk kepada
ketetapanNya.” Apabila kita perhatikan betapa besarnya matahari itu yang
sekian juta kali besarnya daripada besar bumi, dan matahari itu adalah beredar
pula dalam Falaknya. Bukan saja bumi yang mengedarinya, diapun beredar
pula. Bumipun beredar mengelilingi matahari dan bulanpun beredar mengelilingi
bumi yang sedang mengedari matahari itu, dan di samping itu sekalian bintang-
bintangpun beredar pula pada Falaknya masing-masing. Dan masing-masingnya
itu beredar dan bergerak dengan sangat teratur, yang disebut dalam Ilmu
Pengetahuan Alam dengan perseimbangan daya tarik. Karena adanya per-
seimbangan itulah maka tidak pernah terjadi kekacauan Alam ini, sehingga
manusia yang telah diberi oleh Allah Ta‘ala ilmu pengetahuan tentang per-
jalanan Falak dapat mempastikan, bahwa sekian tahun lagi, dalam hari sekian,
jam sekian, menit dan detik sekian akan terjadi gerhana matahari atau gerhana
bulan. Bukanlah orang yang berpengetahuan tentang Falak itu mengorek-
ngorek hal yang ghaib, yang “di atas dari kemauan” akal, tetapi diberi Allah
mereka pengetahuan tentang kepastian peraturan dan ketetapan Allah di
dalam alam ini. Bahkan segala cabang Ilmu Pengetahuan tentang alam adalah
menambah keyakinan tentang adanya Yang Maha Mengatur. Oleh sebab itu
maka ujung ayat berbunyi: “Ketahuilah! BagiNyalah seluruh penciptaan dan
ketentuan.” Di sini bertemu kembali tentang Uluhiyah dan Rububivah tadi,
yaitu tentang llaah sebagai pencipta dan Rabbun sebagai penetapkan pera-
turan. Tidak ada campurtangan yang lain menciptakan seluruh alam itu dan
tidak pula ada campurtangan yang lain di dalam mengatur dan menetapkan.
Tegasnya, perjalanan matahari, bulan, bumidan seluruh bintang-bintang dalam
cakrawala yang demikian luas dan menakjubkan, tidak mungkin ada yang lain
yang mengaturnya, kecuali Allah. Bumi mengedari matahari dengan demikian
teratur, bukanlah atas kehendak dan kemauan bumi itu sendiri.

“Maha Sucilah Allah, Pemelihara sekalian Alam.” (ujung ayat 54).

Maha Suci, Maha Berkat, penuh Kebesaran dan Kemuliaan Allah, sebagai
Pengatur sekalian makhlukNya, sebab itu dia pula Yang Maha Suci buat
disembah dan diibadati. Sebab tidak ada yang bergerak ataupun diam, tidak ada
yang beredar ataupun menetap, yang terlepas daripada hukum dan ke-
tentuanNya. :

Menjadi peringatan bagi kita bahwasanya dalam al-Quran banyak terdapat
ayat-ayat yang seperti ini. Dengan demikian bukanlah berarti bahwasanya
ayat-ayat al-Quran itu sudah ilmiah atau Watenschap atau Science sifatnya.
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Avyat-ayat seperti ini hanyalah semata-mata untuk perangsang fikiran bagi
menyelidiki alam lebih luas dan mendalam. Kadang-kadang teori pengetahuan
alam vyang kuno telah diperbaiki oleh teori yang baru. Penafsir-penafsir
kunopun kadang-kadang seketika menafsirkan suatu ayat, terpengaruh oleh
pengetahuan alam yang sedang berkembang di zaman mereka. Misalnya
pengetahuan Yunani tentang Falak dan tentang langit yang tujuh. Bertemu di
setengah tafsir bahwa langit yang tujuh ialah menurut “Bintang Besar Yang
Tujuh”: Zuhal, Musytari, Marikh, Syama (Matahari), Zahrah (Venus), Utharid
dan Ardh (Bumi). Mereka katakan pula bahwa Kursi yang tersebut di Surat
al-Bagarah ayat 255 itu ialah Falak kedelapan, dan ‘Arsyialah Falak kesembilan.
Sekarang ilmu pengetahuan alam sangat pesat majunya, dan teori Yunani tadi
tidak terpakai lagi. Kalau Ulama-ulama Islam hanya membaca Tafsir lama, dan
bersitegang mempertahankannya, padahal pengetahuan sudah sangat maju,
tentu mereka ketinggalan zaman. Oleh sebab itu hendaklah kita menyadari
kembali bahwa ayat-ayat al-Quran yang menyebut-nyebut keadaan alam itu,
bukanlah dia itu sendiri yang ilmu; dia adalah semata-mata pemancing atau
perangsang, buat menarokkan perhatian kepada alam keliling, bagi menambah
Iman kepada Allah. Oleh sebab itu kalau ada Muballigh berkata bahwa didalam
al-Quran sudah cukup sekalian ilmu, maksud perkataan itu hendaklah disalur-
kan kepada jalannya yang sebenarnya, yaitu cukup anjuran buat menuntut dan
menyelidiki segala ilmu. Al-Quran bukanlah berisi llmu Falak, tetapi menganjur-
kan menyelidiki Falak, buat menambah Iman.

“Serulah Tuhanmu dengan merendahkan diri dan bersunyi. Sesungguh-
nva Dia tidaklah suka kepada orang-orang yang meliwati batas.” (ayat 55).

Serangkaian dengan memperhatikan betapa pentadbiran Allah atas seluruh
alam makhlukNya ini, sebagaimana yang tersebut di ayat yang terdahulu tadi,
maka sesudah memandang alam, niscaya sadarlah manusia akan kecil dirinya.
Misalnya kita berdiri di tepi laut yang luas melihat betapa luasnya laut, dan kapal
hanyalah laksana sepotong sabut kecil terapung-apung diayun-ayunkan gelom-
bang, akan terasalah di waktu itu betapa kecilnya diri kita ini di hadapan
kebesaran Allah. Boleh dikatakan bahwa kita sudah tidak ada arti apa-apa di
tengah-tengah alam itu. Pada saat yang demikian datanglah sambungan seruan
Allah, supaya serulah Dia. Dekatkanlah diri yang kecil itu kepada Kebesaran-
Nya. Serulah Tuhanmu dengan merendahkan diri dan bersunyi. Di sini terdapat
dua cara, pertama Tadharru‘an, merendahkan diri, dan yang kedua Khufyatan,
kita artikan bersunyi. Dengan ini terdapatlah dua macam cara menyeru atau
cara mendoa. Yang pertama pilihlah saat yang baik, ketika yang elok, misalnya
di waktu tengah malam, sedang alam hening sepi, maka pada waktu demikian
serulah Dia, berdoalah dan sembahyanglah dengan merendahkan diri kepada-
Nya, memohonkan petunjuk dan HidayatNya. Akuilah kecil dan lemahnya diri
ini dan hanya akan mendapat sedikit kekuatan apabila diberiNya anugerah.
Dan tujukanlah segenap perhatian dan ingatan kepadaNya saja. Dengan
demikian akan terasalah bahwa diri ini adalah semata-mata hamba yang
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bergantung kepada belas-kasihan Tuhan. Tidak mempunyai daya upaya
sendiri, kalau bukan dari KurniaNya.

Yang kedua ialah bersunyi, artinya apabila mengerjakan ibadat bersama-
sama dengan teman-teman yang lain, misalnya di dalam berjamaah kerjakanlah
dengan teratur, jangan ribut yang dapat menimbulkan riya’, yaitu beribadat
karena ingin dilihat orang. Setelah ahli tafsir mempertalikan di antara keduanya.
Di antara Tadharru‘ dengan Khufyah adalah terjalin menjadi satu. Ketika
sendirian kerjakanlah dengan merendahkan diri dan tadharru‘ dan ketika
bersamapun hendaklah sikap tadharru‘ itu disempurnakan dengan kesunyian.

Jangan menonjol, jangan mengeraskan suara, sebab Allah yang diseru itu
bukanlah pekak atau tuli. Sebagaimana tersebut dalam sebuah Hadis yang
dirawikan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa al-Asy‘ari, di dalam satu
perjalanan bersama-sama dengan Rasulullah s.a.w. ada beberapa orang yang
membaca takbir dengan suara keras. Maka bersabdalah Rasulullah s.a.w.
menegur mereka itu:

i\ {/ /’;a ;.3’ / £ Ay
=T y'()’)’d‘/(";db"wb) /U" \fj V ’ v

“Wahai manusia! Batasilah dirimu, karena yang kamu seru itu bukanlah
pekak dan bukan pula ghaib di tempat jauh, sesungguhnya kamu menyeru
vang selalu mendengar dan dekat, dan Dia adalah besertamu selalu.”

Lantaran itu maka Imam Nawawi mengatakan bahwa ini menunjukkan
bahwa ketika mengerjakan zikir hendaklah dengan suara rendah, dan jangan
keras kalau bukan sangat perlu, karena dengna secara bersunyi itu lebih
memperdalam rasa kemuliaanNya dan membesarkanNya.

Kemudian Allah menyatakan bahwa Dia tidak suka kepada orang-orang
yang meliwati batas. Berdoa merendahkan diri atau bersunyi diri, sehingga
putus hubungan samasekali dengan masyarakat, tidaklah pula disukai Allah.
Berzikir dan berdoa keras-keras sehingga mengganggu ibadat orang lain,
tidaklah disukai Allah. Dan berpanjang-panjang, bersajak berirama, tidaklah
disukai Tuhan. Mendoa meminta yang tidak-tidak, tidaklah disukai Allah.
Berdoameminta celakabagioranglain, tidaklah disukai Allah. Tekun beribadat
dan berdoa, sehingga terlalai dari keperluan sehari-hari, tidaklah disukai Allah.
Maka bersihkanlah hatimohonkanlahkepada Allah perlindungan dan petunjuk
sambil berdoa, sambil berusaha.

Dari keterangan ayat ini, ditambah lagi dengan Hadis larangan Rasulullah
s.a.w. berzikir keras-keras, karena Tuhan Allah tidaklah pekak dan tidaklah
jauh dari kita ini, Penulis Tafsir ini pernah dianjur-anjurkan oleh seorang guru
Tharigat yang datang ke Jakarta dari Sumatera Timur. Sehabis sembahyang
lima waktu atau dalam waktu-waktu tertentu yang lain, pengikut tharigat yang
mereka namai “Tharigat Mufradiyah” itu telah zikir membaca: ALLAH,
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ALLAH, ALLAH; bersama-sama dengan suara keras sambil menggeleng-
gelengkan kepala, sehingga kadang-kadang saking sangat kerasnya mereka
zikir, ada di antara mereka yang lupa diri. Dan kebanyakan yang menjadi
pengikutnya bukanlah orang yang telah ada pengertian terlebih dahulu dalam
hal ilmu-ilmu agama yang perlu, sehingga zikir yang mereka sangka memuja
Allah itu telah melanggar kepada larangan Allah sendiri.

Demikian juga, di waktu Penulis Tafsir ini masih kecil usia 15 tahun,
berjangkit penyakit cacar sehingga Penulis dihinggapi penyakit itu, (di Napal
Putih 1923). Maka seorang guru di Napal Putih itu menggerakkan murid-
muridnya mengadakan apa yang mereka namai “Ratib Tolak Bala”. Berjalan
beriring-iringan di jalan raya, sambil membakar kemenyan, sambil mengucap-
kan kalimat Syahadat “La ilaha illallah” dengan suara keras bersama-sama,
beramai-ramai dan berzikir dengan suara keras-keras: “La ilaha illallah,
Muhammadur Rasulullah, Nabiyun Akhirun Zaman.” Sebagaimana yang
Penulis lihat pula dilakukan orang di Makassar (Ujung Pandang) pada waktu
Penulis berada di sana pada tahun 1932.

Semuanya ini nampaknya ialah perbuatan yang telah menyalahi kepada
ayat yang tengah kita tafsirkan ini, yakni mengada-ada dalam hal agama,
(bid‘ah), bahkan dengan terang-terang melanggar apa yang dilarang oleh
Tuhan. Itulah bid‘ah yang lebih dahsyat lagi.

“Dan janganlah kamu merusak (mengusut) di bumi sesudah selesainya.”
(pangkal ayat 56). .

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh daripada Abu Bakar bin lyyasy, bahwa
beliau ini ditanyai orang tentang apa maksud dari ayat Allah yang mengusut di
bumi sesudah selesai, beliau menjawab: “Nabi Muhammad s.a.w. telah diutus
Allah ke muka bumi ini, padahal waktu itu bumi sudah kusut-masai; dengan
kedatangan Muhammad, hilanglah kekusutan itu dan timbullah bumi yang
selesai. Maka kalau ada orang yang mengajak manusia kepada ajaran yang
menyalahi akan ajaran Muhammad itu, orang itulah dia yang dinamai tukang
membawa kusut di muka bumi.”

Membuat kusut sesudah selesai jauhlah lebih buruk, daripada membuat
kusut sesuatu yang telah kusut juga. Maka kalau tidak sanggup membuat yang
lebih baik, janganlah dirusakkan yang telah baik. Orang yang suka membuat
kusut dan merusakkan, ialah orang yang jadi musuh dari masyarakat. Puncak
segala kacau, kusut dan kerusakan ialah takabbur, zalim dan sewenang-
wenang. Dan ini berpokok pada bangsa yang maju ilmu pengetahuannya di
zaman moden ini, kita akui bahwa mereka telah banyak membawa kemajuan
dalam peri kehidupan. Perbaikan pada pabrik, perbaikan pada hubungan lalu
lintas dunia, perbaikan kepada hidup yang lebih mewah, tetapi sangat sedikit
ikhtiar kepada perbaikan pada jiwa manusia, sehingga kian lama di muka bumi
ini rasa permusuhan dan dendamlah yang tumbuh di mana-mana di antara
bangsa-bangsa itu. Maka seorang Muslim yang sadar pada agamanya mem-
punyai kewajibannya supaya jangan menambah kusut yang telah kusut,
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melainkan memelihara menyelesaikan yang telah ada, jangan dikusutkan lagi,
dan berusaha pula membuat yang lebih baik dan yang lebih selesai.

“Dan serulah Dia dengan keadaan takut dan sangat harap.” Maka di
dalam menghadapi pergaulan hidup sesama manusia tadi, yang di atasnya
dimulai dengan menyeru Allah untuk menguatkan peribadi dengan merendah-
kan diri dan bersunyi, lalu diiringi dengan hidup di tengah masyarakat, jangan
mengusut yang selesai dan merusakkan yang telah baik, kemudiannya di-
kembalikan lagi kepada mendekati Allah, supaya diseru Allah itu dengan
keadaan takut dan sangat harap. Takut akan dilepaskan oleh Allah hidup
sendirian, menurut kehendak hawanafsu saja, sehingga tersesat kepada
kerusakan atau jadi perusak, dan takut pula akan siksaan yang akan ditimpakan
Allah karena telah terlanggar peraturannya. Diserati oleh keinginan yang besar,
kesungguh-sungguhan dan bersemangat, mengharapkan supaya selalu mem-
berikan pimpinanNya. Maka selain dari ayat yang di atas tadi, supaya berdoa
dengan merendahkan diri dan bersunyi, hendaklah sikap doa itu penuh takut
dan penuh semangat keinginan. Takut akan murkanya dan sangat ingin akan
ridhaNya. Maka orang yang hidup di tengah-tengah masyarakat manusia
dengan bekal kekuatan hidayat Allah karena doanya yang tidak putus-putus,
niscaya akan mendapat hidayat dan taufik dari Allah, sehingga dia tidak menjadi
tukang perusak dan tukang kusut, melainkan turut berusaha membuat bumi
yanglebih selesai, dan dunia yanglebih baik, terutama memperdalam pengaruh
Ishlah atau perbaikan yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w. ke muka
alam ini.

Dengan doa yang khusyu‘ dan bersunyi, diikuti dengan berkhidmat kepada
pergaulan hidup memelihara hubungan sesama manusia, keselamatan dan
keselesaian diiringi pula kembali dengan doa yang penuh takut dan sangat
mengharap, maka seseorang menjadilah seorang yang baik. Baik peribadinya
terhadap Allah dan baik pula peribadinya terhadap masyarakat. Di waktu
senang ataupun di waktu susah, dia selalu berkontak dengan Allah. Itulah dia
orang vang disebut Muhsin, yaitu orang yang selalu mempertinggi mutu diri,
mutuiman dan mutu kehidupan. Maka bersabdalah Allah, memberikan janjinya
kepada orang-orang seperti itu, sebagai ujung dari ayat: “Sesungguhnya
rahmat Allah adalah dekat kepada orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(ujung ayat 56).

Ihsan berarti selalu baik dan memperbaiki, selalu berbuat kebajikan,
membuat yanglebih elok-dan lebih baik, untuk diri dan untuk oranglain. Inilah
yang membuat hidup manusia bertambah majumeningkat naik; (Kata ahli [lmu
ukur ialah Spiral), bukan surut ke bawah dan bukan sebagai mehesta kain
sarung, berputar-putar dari sana ke di sana juga.

Maka diperintahkan kita berbuat ihsan itu, terutama dan pertama sekali
dalam hal ibadat, sebagai sabda Nabi Muhammad s.a.w.:

1 2 / ; // ,. //’ /7
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“Al-lhsan ialah bahwa kamu menyembah kepada Allah seakan-akan.
engkau melihat Dia. Meskipun engkau tidak melihat Dia, namun dia selalu
melihat engkau.”

Kemudian itu berbuatlah Ihsan dalam segala lapangan, sehingga menyem- -
belih binatang ternak yang akan dimakan, berbuat Ihsanlah dengan memakai
pisau yang sangat tajam, supaya binatang itu jangan lama menderita. Di dalam
berperang, kalau musuh telah mati, berbuat ihsanlah, yaitu jangan dicincang
atau ditikam lagi mayat yang telah mati. Sebab itu perhaluslah perasaan hati
dengan takwa, sehingga dia bertambah suka kepada yang lebih baik, yang lebih
benar, cinta akan kebenaran, berjuang untuk keadilan, belas kasihan kepada
yang lemah.

Sebab itu sampaipun ke dalam peperangan, orang Islam diwajibkan
berbuat lhsan. Sampai dikatakan menyuruh memakai pedang yang tajam, dan
kalau memotong leher musuh hendaklah dengan pedang yang sangat tajam,
dan kalau sudah menyerah hendaklah ditawan dengan baik, dan negeri yang
telah minta damai, hendaklah segera hentikan memeranginya.

Ihsan inilah yang mempengaruhi Manshur Ibnu Abu Amir di Zaman
Kejayaan Islam di Andalusia, sehingga harga sebidang tanah yang akan
dijadikan jembatan telah dibayar oleh pegawai kerajaan 10 dinar emas kepada
seorang orangtua, dipanggilnya orangtua itu kembali dan ditambahnya 90 dinar
emas lagi, karena menghargai kejujuran orangtua itu. lhsan ini pulalah yang
menyebabkan Shalahuddin al-Ayubi seketika berperang dengan Raja Inggeris
Richard, The Lion Heart (Hati Singa), terdengar olehnya musuhnya sakit, lalu
dikirimnya doktor peribadinya untuk mengobati musuhnya itu sampai sembubh,
supaya kalau sudah sembuh boleh meneruskan peperangan lagi dengan badan
sihat.

Itulah sebabnya maka terdapat tiga pokok dasar pandangan hidup seorang
Muslim, pertama IMAN yaitu kepercayaan yang enam perkara, kedua ISLAM
yaitu rukun yang lima perkara dan ketiga IHSAN, sebagai kunci atau patri dari
Iman dan Islam itu.

Pada suatu hari Saiyidina Umar bin Khathab seketika menjadi Khalifah,
berjalan di pasar dalam kota Madinah. Tiba-tiba dilihatnya ada seorang
orangtua yang sudah payah berjalan beringsut-ingsut, dan badannya ber-
tongkat-tongkat. Dia meminta-minta derma, atas belas kasihan orang. Lalu
beliau panggil orangtua renta itu. Ternyata seorang Yahudi. Maka bertanyalah
beliau: “Wahai orangtua! Mengapa sudah sampai begini nasibmu?”

Orangtua itu menjawab bahwa dia telah tinggal sebatang kara di dunia,
anak-anak tidak ada lagi yang akan membantu, sedang dia mesti membayar
Jizyah tiap tahun. Maka untuk membayar Jizyah itu dia meminta-minta.

Terharu hati beliau mendengar perkataan orangtua itu. Lalu beliau
perintahkan kepada pegawai yang mengiringi beliau: “Hapuskan nama orang-
tua ini daripada daftar orang yang wajib membayar Jizyah, dan sebaliknya
keluarkan dari Baitul Maal belanja hidupnya sampai dia meninggal!”
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Orangtua itu berlinang airmata mendengar keputusan demikian, dan
Saiyidina Umar pun berlinang airmata, sambil berkata: “Tenaganya telah
dihabiskannya buat kita di waktu mudanya, mengapa dia tidak akan merasai
pembelaan kita di waktu tuanya?”

Inilah contoh IHSAN.

Dan inilah yang dijanjikan Tuhan bahwa Rahmat Allah selalu dekat kepada
orang-orang yang mempunyai jiwa lhsan itu.

Dan Dialah yang mengirim ber-
bagai angin sebagai pembawa
berita gembira di hadapan rah-
matNya. Sehingga apabila dia
telah membawa megayang berat,
Kami tariklah dia ke negeri yang
mati, dan Kami turunkanlah
dengan dia air. Maka Kami
keluarkanlah dengan (air) itu tiap-
tiap tumbuh-tumbuhan. Demi-
kianpulalah akan Kami hidupkan
orang vang telah mati; supaya
kamu mau ingat.

Dan negeri yang baik akan
keluarlah tumbuh-tumbuhannya
dengan izin Tuhannya, dan yang
buruk tidaklah akan keluar me-
lainkan dengan susah-payah.
Demikianlah Kami menjelaskan
ayat-ayat bagi kaum yang mau
berterimakasih.
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Setelah itu Tuhan pun menerangkan lagi bagaimana perhubungan manusia
dengan alam Kkelilingnya, sehingga berita tentang hari depan, tentang syurga
dan neraka, diimbangi kembali dengan kenyataan hidup yang ada sekarang.
Karena memperhatikan alam itulah pangkal kesadaran akan adanya Tuhan.

“Dan Dialah yang mengirim berbagai angin sebagai pembawa berita
gembira di hadapan rahmatNya.” (pangkal ayat 57). Didalam ayat ini angin itu
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disebut Riyah, artinya banyak angin atau berbagai macam angin. Mufradnya
ialah Riih. Tuhan menyatakan di sini pokok kata, yaitu bahwasanya segala
macam angin adalah pembawa berita gembira, yaitu sebagai permulaan
daripada Rahmat Allah yang akan dilimpahkan kepada makhluk. Jangkauan
dari kata ini-amat luas dari jauh. Sebab kalimat Rivah dan Riih itu satu pokok
asalnya dengan kalimat Roh dan Arwah. Tegasnya kata angin atau berbagai
angin, sama artinya dengan nyawa atau berbagai nyawa. Malahan dalam bahasa
Arab yang fasih kerapkali juga kata-kata nyawa berarti angin, sebagai syair
Ummi Hani’ binti Bahdal, perempuan desa yang diambil isteri oleh Khalifah
Mu‘awiyah, pindah dari rumahnya di desa ke dalam istana permai di Damaskus,
pernah bersyair karena teringat kembali kampung halamannya:

Sesungguhnyarumahyangdihembus-hembusoleh angin sepoi (di desaku).

Lebih tercinta di hatiku daripada istana yang indah permai.

Oleh sebab itu maka dapatlah kita perluas arti ayat ini lebih jauh
bahwasanya segala angin yang berhembus adalah membawa berita gembira
atau rahmat Allah yang akan datang kepada manusia.

Kalau tidaklah ada angin, yang meluas artinya mengandung udara, atau
hawa atau cuaca, tidaklah akan ada apa yang dinamai hidup di dalam alam ini.
Dan nyawa adalah sebagian daripada angin, atau satu pokok artinya dengan
angin. Sebab itu dapatlah ditegaskan bahwa nyawa tidak ada kalau angin tidak
ada. Dan bolehlah diuraikan lagi menurut [lmu Fisika atau Kimia, bahwa udara
atau hawa terdiri daripada Oxygen, Netrogen, dan Carbonic; yang kalau salah
satunya itu tidak ada, tidaklah ada pula yang bernama hidup dalam dunia ini.
Kemudian dari itu bolehlah kita sambungkan maksud pangkal ayat ini dengan
lanjutannya: “Sehingga apabila dia telah membawa mega vang berat, Kami
tariklah dia ke negeri yang mati, dan Kami turunkanlah dengan dia air.” Angin
atau hawa udara atau cuaca tadi bila telah sampai kepada puncak dinginnya,
berubahlah dia menjadi uap, dan dari uap berubahlah dia menjadi gumpalan
mega atau awan yang berat dan tebal. Dan dari dinginnya itu, diapun berubah
menjadi air, dan air itu kalau sudah meningkat lagi tinggi dinginnya, berubahlah
dia menjadi salju atau es. Apabila telah cukup berat dalam dinginnya itu,
jatuhlah dia menjadi hujan, membasahi bumi. Dan di musim dingin dia kembali
menjelma menjadi salju pula. Diterangkan di sini bahwa bila mega itu telah
berat, diantarkanlah dia oleh angin lagi ke bagian bumi yang telah mati, karena
sudah lama tidak mendapat air. Dengan turunnya air hujan itu, bumi yang telah
mati atau kering itu hidup kembali. “Maka Kami keluarkanlah dengan (air) itu
tiap-tiap tumbuh-tumbuhan.” Yaitu dari sebab air yang turun itu, hidup kembali
tanah yang telah mersik kering, yang sudah lama tidak merasai hidup itu, lalu
hiduplah kembali. Benih-benih atau biji-biji yang kering, karena air, mencari
hidup dan besar dan berbuah. Rumput-rumput di padang luas yang sudah
sangat kersang, dijalari oleh air yang turun ke bumi itu lalu hidup kembali
dengan gembiranya.

Negeri yang mati atau bagian bumi yang mati ada yang dalam masa pendek,
seumpama daerah-daerah padang rumput di negeri-negeri yang berganti di
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antara musim panas dengan musim hujan. Di musim panas rumputnya mati
belaka dan di musim hujan dia hidup kembali. Atau kayu-kayuan yang gugur
daun sampai seumpama mati pada musim gugur, kelak di musim kembang,
sehabis musim dingin, dia hidup kembali dengan riang gembira warna-warni.
Tetapi ada juga yang dalam jangka lama, berpuluh bahkan beratus, bahkan
beribu tahun. Misalnya beberapa padang pasir di dunia ini yang sudah kering,
tandus dan mati, tidak terdapat lagi kehidupan di tanah itu. Dan meskipun ada
hujan turun, oleh karena tandusnya tanah, hanyalah banjir yang dibawanya,
dan air itu langsung saja ke laut. Meskipun ada yang diisap bumi, namun dia
hilang saja ke dalam pasir, mengendap ke bawah dan mencarijalannyasendiridi
bawah tanah untuk menuju lautan. Tetapi apabila beberapa ribu tahun di
belakang, manusia dapat menembus bumi dan membor agar air itu keluar,
maka dia dapat pula dipergunakan buat menghidupkan padang yang telah
beribu tahun mati itu. Dengan ini kita mengerti betapa pentingnya hujan. Dia
jatuh ke bumi menjadi tiga macam: Semacam ialah yang menyiram basah
seluruh bumi sebagai biasa. Semacam mengendap di gunung-gunung, lalu
berkumpul menjadi sungai dan mengalir. Dan semacam lagi mengendap ke
bawah tanah.

Di dalam ayat ini tadi disebut Riyaah, yang berarti berbagai hembusan
angin. Bermacam angin membawa berita gembira tentang Rahmat Allah yang
akan turun. Maka kata-kata yang menunjukkan angin dengan arti jama‘ itu,
amat menarik perhatian orang yang berminat memperhatikan penjuru angin
dan musim. Untuk mengetahui berbagai ragamnya penjuru angin dan perangai
angin, bertanyalah kepada orang pelayaran “Kalau angin Selatan turun,
bahtera akan berlayar bagai pucuk dilancarkan,” demikian pepatah orang
pelayaran. Negeri kita yang terdiri dari pulau-pulau dan lautan luaspun
mempunyai angin sendiri-sendiri yang dapat dipedomani oleh penghuni tepi
pantai. Misalnya saja, orang Tanjung Pinang tidak mau berlayar ke pulau-pulau
Natuna (Pulau Tujuh) di waktu bulan Juni dan Juli sebab di waktu ombak dan
gelombang sangat besar. Di bagian pulau-pulau yang lainpun, lain pula
perhitungan orang tentang angin dan cuaca. Sekarang setelah ilmu pelayaran di
laut ditambah dengan ilmu penerbangan di udara, perhatian terhadap angin dan
cuaca lebih mendalam lagi. Tidak setiap angin membawa berita Rahmat bagi
setiap bagian dunia yang didiami manusia, tetapi ada di antara angin membawa
gembira bagi satu bagian dunia dan angin itu juga belum tentu membawa
gembira bagi bagian yang lain.

Maka soal hembusan angin dan turunnya hujan itu dapatlah diperdalam
dan diperluas lagi oleh ahli penilik cuaca. Tetapi ayat telah melanjutkan lagi
setelah melihat angin berhembus, awan bermega, hujanpun turun, bumipun
hidup, tanaman berbuah, hendaklah manusia langsung lagi memikirkan ke-
lanjutan dari itu. “Demikian pulalah akan Kami hidupkan orang yang telah
mati; supaya mereka mau ingat.” (ujung ayat 57).

Artinya, apabila telah kamu perhatikan bumi yang kering dan mati, bisa
hidup kembali setelah ditimpa hujan, ingatlah bahwa bagi Allah Ta‘ala adalah
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perkara mudah pula akan menghidupkan kembali kelak orang yang telah mati.
Maka dengan melihat mega berkumpul, hujan turun dan tanah menjadi hidup
kembali, dapatlah itu jadi dasar bagi kepercayaanmu bahwa hari akan Kiamat
kelak, dan manusia yang telah mati ini akan dihidupkan pula kembali.

Mau tidak mau ayat yang setegas ini, tentu saja menimbulkan perbincangan
yang mendalam di antara Ulama Islam sejak zaman dahulu sampai zaman
sekarang. Sampai Ibnu Sina, Failasuf Islam yang terkenal, mengeluarkan
pendapat bahwasanya sebagai Muslim dia percaya akan hari kebangkitan
kembali itu, tetapi jlka menurut fikirannya secara Filsafat, yang akan bangkit itu
hanyalah Rohnya, bukan dengan badannya, bukan dengan tubuh yang telah
hancur itu, bahkan bukan dengan tulang-tulangnya menurut zahir kenyataan
bunyi ayat bahwa tulang akan dibajui kembali dengan tubuh. Di sinilah pangkal
bantahan hebat dari Imam Ghazali, dan ini pula yang menjadi sebab satu pokok
bagi setengah golongan ilmul kalam buat menuduh ahli Filsafat Ibnu Sina dan
yang sefaham dengan dia itu telah tergelincir dari Islam, bahkan ada yang
menuduh telah kafir, sebab pendapatnya telah sangat bertentangan dengan
bunyi ayat.

Ibnu Sina mengatakan bahwa tidak mungkin manusia dibangkitkan
kembali dengan tubuhnya yang ditinggalkan oleh nyawanya, dimasukkan ke
dalam kubur hingga hancur, dan tubuh itu pula yang akan dikumpul kembali
membajui nyawa di waktu berbangkit. Dia berkata demikian, karena tubuh ini
katanya bukanlah pakaian tetap dari satu orang tetapi terjadi dari kumpulan
benda halus (materia) yang berganti-ganti manusia dan tubuh-tubuh lain
memakainya. Kalau lebih dipopulerkan lagi, tubuh itu ialah dari kumpulan Atom
halus, yang satu waktu jadi sayur, satu waktu jadi darah, satu waktu jadi tubuh,
satu waktu hancur dan jadi tanah, ataujadi abu kalau dibakar dan di laut dia
bergabung dalam air, jadi garam atau jadi yang lain.

Pertukaran fikiran tentang ini atau peninjauan kembali tidaklah berhenti.
Pada masa 60 tahun yang lalu (awal abad keduapuluh), Syaikh Husain al-Jasar
mengarang kitab Tauhid yang bernama “Al-Hushunul Hamidiyah”. Menerang-
kan bahwa tubuh manusia itu adalah dua bagian, yaitu bagian yang asli dan
bagian yang tambahan. Yang tambahan itu bisa berubah, orang bisa jadi kurus
atau gemuk, namun tubuh aslinya tidaklah berubah-rubah. Ketika Syaikh
Husain al-Jasar masih hidup, pengetahuan ahli-ahli tentang kejadian manusia
telah mulai maju, sehingga zaman Ibnu Sina telah jauh ketinggalan. Ahli-ahli
mengatakan bahwa setetes air mani itu mengandung berjuta-juta bibit yang
akan jadi manusia. Sehingga ahli mengatakan bahwa sekiranya sebelum
manusia yang ada di dunia sekarang ini habis mati, dan tinggal saja setetes air
mani, maka dengan mani yang setetes itu dapatlah diganti sekian milliyard
manusia yang hilangitu. Dan tiap-tiapnya itu bisa hidup. Oleh sebab itu menurut
beliau Hari Kiamat atau kebangkitan kembali itu tidak usah difikirkan bahwa
tubuh yang telah hancur itu yang akan dibajukan kembali kepada nyawa,
melainkan manusia yang hidupnya telah dinon-aktifkan selama Alam Barzakh
itu yang akan dipanggil kembali, sebab pada hakikatnya dia masih hidup. Dan
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dari sebab itu pula menurut faham itu dapat kita fahamkan bunyi ayat 172 dalam
Surat al-A‘raf ini nanti tentang anak-cucu Bani Adam yang terletak dalam tulang
belakang Nabi Adam, seketika mereka ditanya: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”
Semuanya menjawab: “Sebenarnya!” Artinya sejak kita manusia ini masih
tersimpan di dalam tulang belakang Nabi Adam, semua kita telah mendapat
pertanyaan siapa Tuhan kita, dan kita telah menjawab, memang Allahlah Tuhan
kita. Yang menjawab itu telah ada di masa itu kemudian menurut waktunya
kitapun zahir ke dunia, setelah itu kitapun mati, dengan arti berpisah tubuh asli
dengan tubuh tambahan. Setelah mati itu kita dinon-aktifkan, untuk kelak
dibangkitkan kembali.

Sebagaimana banyak dasar-dasar hidup tumbuh-tumbuhan yang non-aktif
beribu tahun di padang pasir, setelah tanah itu disirami air, bibit itu kembali.
Lantaran itu maka Filsafat Ibnu Sina telah ditinggalkan oleh zaman, karena
kemajuan penyelidikan manusia.

Kemudian itu diketahui orang pula bahwasanya tidak mesti kita berbangkit
dengan tubuh yang kita pakai ini, karena sebagian besar adalah tambahan
belaka. Karena ternyata bahwa segala Stof yang kita pakai buat badan kita ini,
sejak kita lahir sampai kita mati, selalu berganti-ganti. Cuma bentuk dan rupa
yang tidak berubah, namun Bahannya selalu bertukar. Bahan tubuhku 50
tahun yang lalu tidak ada lagi dalam diriku, namun aku tetap aku. Dosa dan
kesalahan 40 tahun yang lalu masih tetap mengganggu perasaanku sampai
sekarang, meskipun anasir tubuh dan darahku telah berganti-ganti berpuluh
kali. Maka yang akan dibangkitkan kembali itu ialah Aku. lalah aku yang bahan
tubuh tetap berganti, sedang aku sendiri masih tetap ada.

Dengan tuntutan ayat ini, tetaplah percaya kepada Hari Kiamat menjadi
salah satu tiang kepercayaan. Bagaimana kebangkitan itu, bolehlah kita
berbincang. Sedang teori Ibnu Sina bisa dibantah oleh teori Ghazali, dan teori
Ghazali pada abad keenam Hijriyah, bisa disempurnakan lagi oleh teori Syaikh
Husain al-Jasar di awal keempatbelas Hijriyah, dan ilmu pengetahuan tentang
alam dan tentang lhsan bertambah maju. Sebab itu kepercayaan kitapun akan
bertambah kokoh.

“Dan negeri yang baik akan keluarlah tumbuh-tumbuhannya dengan izin
Tuhannya, dan yang buruk tidaklah akan keluar melainkan dengan susah-
payah.” (pangkal ayat 58). Artinya jika dapat tanah yang memang subur, tiba
hujanpun akan hidup dia kembali dengan segera. Kalau negerinya dasar tanah
tandus, meskipun akan hidup juga, namun tumbuhnya itu susah-payah juga.
Betapapun lebatnya hujan turun, kalau tanahnya kersang sebagai padang pasir
itu, hanyalah banjir yang akan terjadi, dan bunga tanah akan dibawa hanyut oleh
hujanitu ke laut. Tetapi kalau tanah subur, misalnya adanya rimba belukar guna
menahan air, tidak ada erosi, niscaya hujan atau air itu akan menghasilkan
“hidup subur dan berbuah”.

Ayat inipun bisa direntang panjang. Dia dapat memberikan dorongan
kepada manusia bagaimana menghidupkan kembali tanah yang tandus. Dia
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pun sebagai isyarat buat menjaga jangan terjadi erosi yang ditakuti itu. Dan
keseluruhan ayat menimbulkan perangsang guna mengatur pemberian llahiitu
di dalam menyusun kesihatan dalam kota, memelihara taman untuk mengatur
udara dan cuaca sihat, sehingga penduduk kota jangan diracuni oleh debu, yang
berbahaya di zaman moden ini bagi kesihatan. Diapun memberi perangsang
perseimbangan tanah rimba sebagai pemelihara hujan, mengatur agraria dan
industri. Itu sebabnya maka ujung ayat berbunyi: “Demikianlah Kami men-
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang mau berterimakasih.” (ujung ayat 58).

Ayat-ayat Allah itu pada seluruh alam, menjadi rahasia yang harus
dibongkar dan dipelajari, sedang tanah yang subur bisa jadi tandus dan kering
kalau penduduknya tidak berterimakasih. Perkebunan subur kaum Saba’ di
Arabia Selatan menjadi tandus kering, sehingga penduduknya porak-poranda
dibawa nasib. (Ingat Surat Saba’, Surat 34, dari ayat 15 sampai ayat 20).

Dan Ibnu Abbas menafsirkan lagi secara mendalam tentang tanah subur
dan tanah tandus. Tanah subur kata beliau, ialahjiwayangsudimenerimalman
dan tanah tandus kersang ialah lambang dari jiwa yang kufur, dan tidak
berterimakasih. Membaca ini teringatlah penafsir akan pantun orang tua-tua
tentang tanah yang tandus itu:

Bukit bunian panjang tujuh

Dilipat jadi panjang lima

Bukan tanaman yang segan tumbuh
Bumi yang segan menerima.
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akan tetapi aku ini adalah Rasul
daripada Tuhan sarwa sekalian
alam.
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(64) Tetapi mereka dustakan dia. :

Maka Kami selamatkanlah dia
dan orang-orang yang beserta-
nya dalam sebuah bahtera, dan
Kami tenggelamkan orang-orang
yang telah mendustakan ayat-
ayat Kami itu. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang buta.
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Nuh Dan Kaumnya

Dengan ayat-ayat yang terdahulu itu, sesudah kita diberi peringatan
tentang Hisab atau perhitungan kelak di akhirat, lalu pandangan kepada Allah
sebagai pencipta di atas bumi, dan supaya kita manusia jangan sampai
membuat kusut di atas bumi sesudah bumi itu selesai, kitapun disuruh
merenungkan asal-usul hidup, kita disuruh membawa fikiran bahwa yang telah
menghidupkan bumi yang telah mati itulah kelak yang akan menghidupkan
kamu setelah kamu mati pula, yaitu Hari Kiamat. Oleh sebab itu hendaklah
kamu berterimakasih. Daningatlah bahwa jiwamuitu sendiripun adalahlaksana
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bumi juga. Ada yang terpelihara baik, sehingga menjadi tanah subur, sanggup
menerimalIman, dan ada yang menjadi tanah tandus dan kering, sehingga tidak
sanggup menumbuhkan Iman. Bisa juga tumbuh tetapi susah-payah. Demi
setelah semuanya itu dipandang dan direnungkan, Tuhanpun menyuruh kita
memperhatikan sejarah zaman yang lalu, zaman perjuangan Nabi-nabi, betapa
celaka manusia yang tidak berterimakasih. Dimulai dengan perjuangan Nabi
Nuh.

“Sesungguhnya telah Kami utus Nuh kepada kaumnya.” (pangkal ayat
59). Sebagaimana tersebut di dalam Surat asy-Syuraa, Surat 42, ayat 13, dari
segala Nabi dan Rasul Allah, maka Nabi yang dahulu sekali membawa Syariat
ialah Nabi Nuh. Nabi Adam belum berhadapan dengan kaumnya, sebab dia
belum punya kaum. Barulah dia dengan isterinya dan beberapa anaknya setelah
dia hidup di dunia. Setelah Nuh, barulah timbul masyarakat yangluas, sehingga
Nuh diutus kepada kaumnya itu: “Maka diapun berkata: Wahai kaumku!
Sembahlah olehmu akan Allah; tidak ada bagi kamu barang manapun Tuhan
selain Dia. Sesungguhnya aku takut akan datang atas kamu azab hari yang
besar.” (ujung ayat 59).

Jangan kita lupa bahwa Wahyu yang dibawa Nabi ini mula turunnya ialah
kepada bangsa Arab, terutama Arab Makkah, yang sebagian besar masih
laksana “tanah tandus” tidak mau menerima kesuburan Iman. Sebagai bangsa
peniaga, orang-orang Quraisy itu pergi ke Syam atau singgah di Yatsrib
(sebelum bernama Madinah) ketika pergi dan ketika pulang dari Syam. Mereka
telah banyak juga menerima ceritera dari orang-orang Yahudi di Madinah atau
Nasrani di Syam tentang Nuh dengan Bahteranya, tetapi karena mereka itu
ummi, kaum yang tidak bisa menulis dan membaca, kisah yang diterima itu
disambut saja sebagai ceritera orang tua-tua, tetapi tidak diketahui sebab
musababnya. Sekarang al-Quran datang memberi keterangan apa yang jadi
sebab musababnya mereka kaum Nuh menjaditenggelam oleh taufan besar itu,
untuk menjadi perbandingan bagi mereka sendiri.

Menurut Imam Bukhari dalam Shahihnya, yang diriwayatkan daripada
Ibnu Abbas, Kaum Nabi Nuh itu sangat merasa berhutang budi kepada orang-
orangtua mereka yang shalih lagi meninggalkan jasa bagi kemaslahatan hidup
mereka.

Karena jasa mereka itu, dibuatkanlah patung-patung dan berhala-berhala
sebagai kenang-kenangan. Dan bila patung itu dilihat, timbullah meneladan
perbuatan mereka dan melanjutkan usaha mereka. Tetapi lama-lama dengan
tidak sadar, patung-patung dan berhala itu telah mereka puja dan mereka
sembah, (Surat al-An‘am, Juzu’ ke7; sudah juga kita terangkan), kesalahan
itulah yang ditegur oleh Nabi Nuh, bahwasanya orang-orangtua itu bukanlah
Allah. Berhala dan patung mereka bukanlah yang pantas dipuja, Tuhan hanya
Allah, tidak ada suatupun Tuhan yanglain. Segalaibadat dan sembahan, pujaan
dan kemuliaan, kumpulkanlah kembali kepada Yang Maha Esa: ALLAH. Kalau
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kamu masih tetap berbuat begini, azab Allah niscaya akan datang, suatu hari
yang besar dan pengertian akan datang kepadamu, karena kamu telah
melengahkan tujuan hidup yang sebenarnya.

Tetapi seruan Nabi Nuh itu telah mereka sanggah. Yang terutama
menyanggah dan menentangnya ialah orang-orang yang terkemuka dari
kaumnya itu.

“Berkatalah pemuka-pemuka dari kaumnya itu: Sesungguhnya kami
pandang engkau ini adalah di dalam kesesatan yang nyata.” (ayat 60).

Nabi Nuh membawa ajakan supaya kembali menyembah Allah Yang
Tunggal itu, karena tidak ada Tuhan yang lain, bagaimanapun bentuknya selain
Allah, mereka pandang sebagai suatu ajakan yang sesat. Sebab seluruh kaum
itu merasa bahwa mereka adalah di pihak yang benar, memperingati jasa
nenek-moyang dan memuja serta menyembah mereka. Di dalam Surat yang
bernama “NUH” (Surat 31, ayat 23), disebutlah nama nenek-moyang yang
diberhalakan dan mereka pertahankan itu, yaitu: Wadda, Suwa‘an, Yaghuts,
Ya‘uq dan Nasra. Rupanya ajaran pokok yang diterima sejak nenek-moyang
yang dahulu kala, yaitu Nabi Adam, barangsiapa yang menuruti petunjuk
Tuhan sebagai pesan Allah kepada Adam ketika akan turun ke dunia, yang
tersebut di Surat al-Bagarah ayat 38, disambung oleh Nabi Idris dan diteruskan
sebagaipesan dan pegangan hidup oleh nenek-moyang yang tersebut namanya
itu. Akan tetapi anak-cucu salah faham, karena nenek-moyang berjasa, nenek-
moyang itu yang mereka sembah, bukan petunjuk Tuhan lagi yang mereka
pegang, apatah lagi di zaman itu syariat belum ada. Sekarang Nuh datang
membawa Syariat, melanjutkan dan menyempurnakan ajaran Adam dan Idris,
mereka pandang Nuh telah sesat, sebab membawa ajaran yang berubah dari
pegangan mereka selama ini, yang hanya berdasar menerima pusaka turun
temurun, dengan tidak memakai selidik fikiran. Bukan mereka pada anggapan
mereka yang telah sesat, melainkan Nuhlah yang sesat, sebab membawa ajaran
baru, yang mengubah pegangan lama turun temurun.

Tuduhanbahwadia yangsesatitu, dijawab oleh Nuh: “Berkata dia: Wahai
kaumku! Tidaklah padaku ini kesesatan, akan tetapi aku ini adalah Rasul
daripada Tuhan sarwa sekalian alam.” (ayat 61).

Suatu jawab yang sangat halus dan sopan, mengandung cinta Nabi kepada
ummat. Meskipun dia telah dituduh sesat oleh kaumnya, namun mereka masih
dibahasakannya kaumku. Orang hendak menyingkirkan dia, dengan me-
nuduhnya sesat itu, namun dia masih hendak merangkul mereka. Bukan! Aku
ini bukan orang sesat, wahai kaumku. Aku ini adalah Rasul Allah, utusanNya
kepadamu. Allah yang menciptakan dan menguasai seluruh alam ini. Dari
kehendak Dialah aku datang kepadamu memberi ingat akan kesesatanmu itu
dan memberi ingat bahaya hari yang besar yang mesti akan menimpamu, kalau
kamu masih terus menerus menyembah yang lain ini.
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“Akan aku sampaikan kepada kamu risalat dari Tuhanku.” (pangkal ayat
62). Bukan aku orang sesat, tetapi Rasul. Rasul yang akan menyampaikan suatu
risalat, yaitu satu tugas suci dari Allah, yang pokoknya ialah agar kamu kembali
kepada ajaran Allah yang benar. Aku wajib menyampaikan itu. “Dan aku akan
memberi nasihat kepada kamu.” Agar kamu menempuh jalan yang benar
supaya selamat. Kalau kamu masih terus menyembah yang selain Allah,
bodohlah'’kamu dan zalimlah kamu atas diri sendiri. Sebab yang selain Allah itu
tidaklah memberi manfaat dan tidak pula memberi mudharat bagi kamu, segala
perbuatan itu adalah sia-sia. “Dan aku mengetahui dari kurnia Allah, hal-ihwal
vang tidak kamu ketahui.” (ujung ayat 62).

Artinya adalah beberapa hal penting dan hebat yang kamu tidak me-
nampaknya. Cuma akulah yang mengetahuinya, sebab Allah telah mengajarkan
kepadaku. Yaitu bahwa mempersekutukan yang lain dengan Allah, sebab kita
ini hidup adalah atas kehendak Allah. Kalau perbuatan ini kamu teruskan juga,
di dunia kamu akan celaka, karena kamu belakangi Tuhan yang sebenar Allah,
dan di akhiratpun kamu akan masuk neraka, karena kamu ingkar akan
peringatan Allah.

“Apakah kamu tercengang bahwa datang kepada kamu suatu peringatan
dari Tuhan kamu dengan perantaraan seorang laki-laki dari antara kamu,
untuk mengancam kamu supaya kamu bertakwa dan supaya kamu diberi
rahmat?” (ayat 63).

Datang pertanyaan seperti ini, karena kaumnya rupanya tercengang, atau
tidak masuk dalam fikiran mereka, bahwa seorang manusia dari kalangan
mereka sendiri, saudara mereka sendiri diangkat menjadi Rasul. Ini menjadi
tanda bahwa di dalam dasar jiwa, mereka itu masih tetap percaya kepada Allah,
tetapi tidak bisa berhubungan dengan Allah itu kalau tidak dengan perantaraan
roh nenek-moyang yang telah mati; dan roh nenek-moyang itu harus di-
lambangkan dengan berhala. Sebab itu mereka tidak mau percaya kalau ada
manusia mengatakan mendapat Wahyu llahi, menyampaikan ancaman neraka
bagi yang musyrik, dan tidak juga mau percaya kalau manusia itu menyeru
mereka supaya takwa kepada Allah, atau mengatakan bahwa Allah akan
melimpahkan Rahmat kepada barangsiapa yang bertakwa itu. Oleh sebab itu,
walaupuniniseruan Nuhitu, benar atau suci dan baik isinya, mereka tidak mau
percaya, kalau ada manusia mendakwakan diri menjadi Rasul Allah, meskipun
Rasul itu berdiri di hadapan mereka dan benar tutur kata mereka. Mereka lebih
percaya kalau ada manusia yang telah habis mati, dikhayalkan dan dibuat
patungnya lalu disembah, dan berhala itulah yang akan menyampaikan segala
permohonan kepada Allah. Sehubungan dengan itu, merekapun tentu tidak
percaya kalau tiap-tiap manusia bisa berhubungan langsung dan berdoa kepada
Allah. Pendeknya, mereka amat tercengang kalau diajak kepada Tauhid, dan
mereka masih senang dengan syirik; maka kalau kita hubungkan kembali
dengan ibarat tanah tandus di ayat 58 tadi, yang ditafsirkan oleh Ibnu Abbas
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dengan jiwa yang kering karena tidak mau menerima seruan Iman, maka kaum
Nabi Nuh inilah orangnya yang tanah tandus itu.

“Tetapi mereka dustakan dia.” (pangkal ayat 64). Meskipun berbagai
keterangan dan seruan telah disampaikan oleh Nuh; ancaman bahaya yang
ngeri di hari yang besar dan dahsyat, kecelakaan dunia dan azab akhirat.
Mereka tidak mau terima. Seruan supaya takwa kepada Allah Yang Esa,
mereka tidak perduli. Seruan suci dan berita gembira, agar mereka beroleh
rahmat dari Allah. Mereka tidak mau percaya. Sebabnya ialah bahwa pada
hemat mereka, tidak bisa jadi seorang manusia dari kaum mereka sendiri akan
diangkat Allah menjadi Rasul. Mungkin juga karena dengki. Sebab Nuh itu
hanya orang biasa saja, sedang mereka adalah orang-orang yang terkemuka
dalam kaumnya.

Karena pendustaan dan penolakan ini sudah keterlaluan, maka datanglah
ketentuan Allah. Datanglah hari yang diancamkan oleh Nuh itu. “Maka Kami
selamatkanlah dia dan orang-orang yang besertanya, dalam sebuah bahtera,
dan Kami tenggelamkan orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat
Kami itu.” Surat-surat yang lain menyempurnakan keterangan yang di dalam
Surat ini. Di dalam Surat HUD (Surat 11, ayat 37), diuraikan bahwa Allah
menyuruh Nuh membuat Bahtera, dan sedang membuat Bahtera itu selalu
diejek oleh kaumnya (ayat 38), namun beliau tetap sabar meneruskanusahanya
sampai selesai. Didalam Surat al-Ankabut (Surat 29, ayat 14), diterangkan pula
bahwa usia beliau sampai 950 tahun; satu manusia yang sangat panjang umur.
Didalam ayat yang tengah kita tafsirkan ini diterangkan saja dengan ringkas,
bahwa Nuh dan orangyang percayakepadaajaran beliau, diselamatkan dengan
Bahtera itu, dan seluruh kaum beliau yang tidak mau percaya itu ditenggelam-
kan semua dalam gulungan lautan taufan hari yang besar dandahsyat itu. Sebab
mereka telah mendustakan ayat-ayat Allah, tidak percaya akan Rasul Allah, dan
tidak mau menerima kebenaran. Akhirnya diterangkan sebab kecelakaan besar
itu. “Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta.” (ujung ayat 64).

Buta hati mereka, tidak masuk pengajaran dan kebenaran ke dalamnya.
Tidak mau memakai fikiran yang sihat, sebab pengaruh dari turut-turutan dan
karena mempertahankan kebiasaan yang diterima dari nenek-moyang, walau-
pun salah. Untuk menjadi i‘tibar dan pengajaran kepada kaum Quraisy yang
menolak Risalat Muhammad s.a.w. dan untuk menjadi perbandingan lagi bagi
ummat yang datang di belakang.
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(66)
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barang manapun Tuhan selain
Dia. Apakah kamu tidak mau
bertakwa?

Berkata pemuka-pemuka yang
kufur dari kaumnya itu: Sesung-
guhnya kami lihat engkau dalam
keadaan pandir, dan sesungguh-
nya berat sangka kami bahwa
engkau ini adalah dari orang-
orang yang mendusta.

Dia berkata: Wahai kaumku!
Bukanlah padaku ada kepan-
diran, akan tetapi aku ini adalah
utusan dari Tuhan sarwa sekalian
alam.

Akan aku sampaikan kepada
kamu risalat dari Tuhanku, dan
aku ini bagi kamu adalah pem-
bawa nasihat yang dipercaya.

Apakah tercengang kamu bahwa
datang kepada kamu peringatan
dari Tuhan kamu dengan per-
antaraan seorang laki-laki dari
kalanganmu sendiri, untuk me-
nyampaikan ancaman kepada
kamu? Dan ingatlah olehmu, tat-
kala Dia telah menjadikan kamu
khalifah-khalifah sesudah kaum
Nuh, danDialebihkan kamu pada
kejadian. Maka ingatlah olehmu
akan nikmat-nikmat Allah itu,
supaya kamu berbahagia.

Mereka bertanya: Apakah eng-
kau datang kepada kami, supaya
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kami menyembah Allah sendiri-
nya saja? Dan supaya kami
tinggalkan apa-apa yang disem-
bah oleh bapa-bapa kami? Kalau
begitu, datangkanlah kepada
kami apa yang telah engkau janji-
kan itu, jika ada engkau dari
golongan orang-orang yang
benar.

Dia berkata: Sesungguhnya telah
tertimpa ke atas kamu penyik-
saan dan kemurkaan dari Tuhan
kamu. Apakah kamu akan mem-
bantahku tentang nama-nama
yang kamu nama-namakan itu?
Kamu dan bapa-bapa kamu?
Tidaklah ada Allah menurunkan
tentang itu dari satu keterangan-
pun. Maka tunggulah olehmu,
sesungguhnya akupun bersama
kamudaripadaorang-orangyang
menunggu pula.

Maka Kami selamatkanlah dia
dan orang-orang yang beserta
dia, dengan rahmat daripada
Kami, dan Kami putuskanlah
akar dari orang-orang yang telah
mendustakan ayat-ayat Kamiitu,
karena bukanlah mereka dari-
pada orang-orang yang beriman.
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Nabi Hud Dan Kaum ‘Aad

“Dan kepada ‘Aad saudara mereka Hud.”

(pangkal ayat 65). Artinya

setelah Allah mengutus Nuh kepada kaumnya, yang tidak mau percaya
tenggelam dibawa taufan dan yang percaya selamat bersama Nabi Nuh dalam
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bahtera, kemudian keturunan yang selamat dalam bahtera itu telah turun
temurun berkembang biak, sehingga bergantilah dengan penduduk dunia yang
baru dan membangun baru. Di antaranya yang terpenting ialah kaum ‘Aad.

Menurut riwayat Ishak bin Bisyr dan Ibnu Asakir, yang mereka terima dari
‘Atha’ dan ‘Atha’ menerimanya dari Ibnu Abbas: “Nabi Hud itulah yang mula-
mula bercakap dalam bahasa Arab.” Dengan demikian berarti bahwasanya
suku ‘Aad itu adalah termasuk suku Arab yang pertama-tama.

Tersebut pula bahwasanya Hud itu mempunyai empat orang anak laki-laki;
di antaranya seorang bernama Qahthan. Itulah yang menurunkan Arab Yaman,
atau Arab Qahthan. Kepada kaum ‘Aad itulah Allah mengutus RasulNya yang
bernama Hud itu. Dalam riwayat yang lain dari Ibnul Ishaq, bahwa kaum ‘Aad
itupun menyembah berhala pula, sebagai kaum Nabi Nuh dahulu. Dan berhala
mereka yang masyhur, yaitu Tsamud dan Hatar. Maka diutus Tuhanlah kepada
kaum itu Nabi Hud, dari Kabilah Khulud. Kabilah ini termasuk yang terpandang
dan disegani oleh Kabilah-kabilah yang lain sebagai pecahan dari‘Aad. Dan
disebutkan pula bahwa orangnya gagah-gagah, putih-putih kulitnya dan Hud
sendiri termasuk yang tergagah di antara mereka. Maka disampaikannyalah
risalat atau tugas suci yang dipikulkan Tuhan kepadanya. “Dia berkata: Wahai
kaumku! Sembahlah olehmu akan Allah. Tidak ada bagi kamu barang mana-
pun Tuhan selain Dia.” Hentikanlah menyembah Tsamud atau Hatar itu,
karena semuanya itu tidak ada sebarang Tuhanpun selain Allah yang patut
disembah. “Apakah kamu tidak mau bertakwa?” (ujung ayat 65).

Di sini takwa tepatlah kalau diartikan takut. Apakah kamu tidak takut akan
azab Allah, Tuhan yang sebenarnya, Tuhan yang wajib disembah? Padahal
telah sampai kepadamu berita bagaimana Azab Allah yang telah menimpa
kaum Nuh, sedang kamu adalah satu pecahan keturunan dari yang menumpang
Bahtera Nuh itu?

Tetapi apa jawab kaumnya?

“Berkata pemuka-pemuka yang kufur dari kaumnya itu: Sesungguhnya
kami lihat engkau dalam keadaan pandir.” (pangkal ayat 66). Di sini terdapat
perbedaan di antara kaum Hud ini dengan kaum Nuh dahulu. Di waktu Nuh
dikatakan bahwa sebagian daripemuka-pemukakaumnyaberkatakepadanya.
Tetapi terhadap Nabi Hud, yang berkata kepadanya itu ialah yang kufur

- daripada pemuka-pemuka kaumnya itu. Tandanya ada dari kalangan pemuka-
pemuka itu yang percaya. Menurut keterangan setengah ahli tafsir bahwasanya
memang ada juga pemuka kaum ‘Aad itu yang percaya akan seruan Nabi Hud,
bernama Murtsid bin Sa‘ad. Tetapikarena golongan yang menentang itu lebih
besar, Murtsid bin Sa‘ad itu tidak menyatakan Iman dengan terang-terang.

Pemuka-pemuka kaumnya telah menuduh Hud seorang yang Safaahah.
Artinya pandir atau goblok atau kurang akal, atau miring otak. Tentu saja
tuduhan seperti ini datang dari mereka, sebab Hud telah membantah dengan
keras, pusaka nenek-moyang menyembah berhala itu. Menurut keyakinan
mereka menyembah dan memuja berhala, bukanlah semata ditujukan kepada
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berhala itu, tetapi kepada diri orang yang telah mati, yang di waktu hidupnya
sangat berjasa. Perbuatan Hud menyerang penyembah berhala itu mereka
anggap suatu perbuatan orang pandir dan tidak berotak, sebab telah me-
ninggalkan rasa hormat kepada yang patut dihormati, dan mereka berkata pula:

“Dan sesungguhnya berat sangka kami bahwa engkau ini adalah dari
orang-orang yang mendusta.” (ujung ayat 66). Artinya, tidak terterima bagi akal
kami bahwa apa yang engkau serukan itu adalah benar. Engkau menyuruh kami
hanya menyembah kepada Allah saja. Mana bisa seorang manusia langsung
menyembah dan memohon saja kepada Allah, kalau tidak dengan perantaraan
orang yang suci. Siapa benar kita ini maka kita boleh langsung-langsung saja
meminta kepada Allah. Allah yang begitu mulia dan tinggi kedudukanNya.
Maka dua kemungkinan ada pada kamu wahai Hud, pertama engkau mem-
punyai otak yang miring, kedua engkau adalah seorang pendusta.

Kalau Nuh dituduh telah sesat oleh kaumnya, maka Hud dituduh seorang
pandir dan pembohong.

“Dia berkata: Wahai kaumku! Bukanlah padaku ada kepandiran.”
(pangkal ayat 67). Otakku sihat, yang aku katakan adalah benar: “Akan tetapi
aku ini adalah Utusan dari Tuhan sarwa sekalian alam.” (ujung ayat 67).
Bukan aku orang pandir, wahai kaumku, tetapi seorang yang diutus Allah
memberikan penerangan kepada kamu. Masakan orang pandir akan diberi
Allah kemuliaan setinggi itu. Seorang yang dipilih Allah menjadi UtusanNya,
adalah orang yang cerdas akalnya, luas fikirannya dan cinta kepada kaumnya.
Di dalam ayat ini kitapun melihat, sebagaimana terlihat pada kisah Nabi Nuh
tadi, yaitu kelapangan dadanya seorang Rasul. Tuduhan yang demikian hina,
dikatakan pandir dan pendusta, beliau jawab dengan lemah-lembut. Bukanlah
aku orang pandir wahai kaumku, tetapi aku adalah Rasulullah kepada kamu,
untuk membimbing kamu kepada jalan yang benar.

“Akan aku sampaikan kepada kamu risalat dari Tuhanku, dan aku ini
bagi kamu adalah pembawa nasihat yang dipercaya.” (ayat 68). Aku memikul
suatu Risalat atau tugas suci. Tuhan yang memerintahkan menyampaikannya
kepada kamu, bagi kemuslihatan kamu. Aku disuruhkan menyampaikan
nasihat kepada kamu supaya kamu hentikan perbuatan syirik, dan langsunglah
menyembah kepada Allah secara Tauhid. Tuhan mempercayai akan daku,
sebab itu maka aku yang Tuhan pilih untuk menyampaikannya kepada kamu.
Kalau aku seorang pandir dan pendusta sebagai yang kamu tuduhkan itu,
niscaya kepercayaan yang sebesar ini tidakkan dipikulkan kepada pundakku.

Sebagaimana juga pemuka-pemuka kaum Nabi Nuh menyatakan heran
tercengang bahwa Allah Yang Maha Tinggi mengutus manusia dari kalangan
satu kaum buat menjadi satu Rasul kepada kaum itu, maka kaum ‘Aad pun
menyatakan tercengangnya pula. Lantaran itu datanglah pertanyaan Hud.
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“Apakah tercengang kamu bahwa datang kepada kamu peringatan dari
Tuhan kamu dengan perantaraan seorang laki-laki dari kalangan kamu
sendiri, untuk menyampaikan ancaman kepada kamu?” (pangkal ayat 69).

Pertanyaan seperti ini, berujud tanya tetapi bantahan (Istifham Ingkari).
Berarti tidak usahlah kamu tercengang jika Tuhan Allah memilih seorang
manusia dari kalangan kamu sendiri menjadi utusanNya, buat menyampaikan
ancaman Allah kepada kamu, bahwa kamu akan mendapat azab Allah, baik di
dunia atau di akhirat kelak, lantaran kamu tidak mau menerima kebenaran.
Mengapa kamu tercengang? Bukankah kamu sendiri mengakui bahwa ada
setengah manusia dilebihkan dari yang lain, oleh karena kurnia Allah? Nenek-
moyang kamu yang kamu jadikan berhala yang kamu sembah itu, kamu
katakan sangat setia, berlebih dari manusia biasa. Sekarang, dari kaummu
sendiri dan saudaramu sendiri, dipilih oleh Allah, diberi kelebihan daripada
kamu, bukan untuk dijadikan Allah, melainkan untuk memperingatkan kamu
bahwa menuhankan yang lain adalah perbuatan yang amat salah. Lalu Nabi
Hudpun menyadarkan kepada mereka, bahwa merekapun dilebihkan Allah
pula daripada yang lain, supaya mereka lebih insaf dan kembali kepada jalan
yang benar. Sambung Nabi Hud: “Dan ingatlah olehmu, tatkala Dia telah
menjadikan kamu khalifah-khalifah sesudah kaum Nuh, dan Dia lebihkan
kamu pada kejadian. Maka ingatlah olehmu akan nikmat-nikmat Allah itu,
supaya kamu berbahagia.” (ujung ayat 69).

Dengan ini Nabi Hud memperingatkan.kepada mereka, dan menyadarkan
betapa besar nikmat yang diberikan Allah kepada mereka. Sesudah musnahnya
kaum Nuh, kaum ‘Aadlah yang diberi Allah kemuliaan, menjadi Khalifah, yang
berarti pengganti dari kaum Nuh menerima tugas menjadi Khalifah di muka
bumi, melanjutkan pembangunan perikemanuisaan, dapat mengolah bumidan
mengambil hasilnya, mempunyai tanah subur dan negeri makmur, sehingga
berlimpah-limpah kekayaan mereka, dan sebagaimana tersebut di ayat-ayat
yang lain sehingga mereka menjadi kaum yang kaya-raya, dapat membangun
rumah yang indah-indah dan tanda-tanda kekayaan dan kemewahan (Surat
asy-Syu‘ara’). Disebut pula keadaan istimewa yang dianugerahkan Allah
kepada mereka, yaitu dilebihkan pada kejadian. Dilebihkan pada bentuk tubuh,
orangnya putih-putih, tinggi semampai, badan mereka besar-besar dan tegap.
Maka berserulah Hud agar mereka ingat akan nikmat Allah itu semuanya dan
bersyukur kepadaNya. Mengingat nikmat ialah dengan menyembah semata-
mata kepada Allah, sebab Dialah yang menurunkan rezeki yang berlimpah-
limpah dan badan tubuh yang tegap-tegap tinggi semampai itu. —

Apabila orang bersyukur kepada Allah, niscaya dia akan merasai kebaha-

giaan. Sebab apabila nikmat yang telah ada disyukuri, Allah berjanji akan
menambahnya lagi berlipatganda.

Kita peringatkan di sini beberapa keterangan dari tafsir-tafsir lama,
seketika menerangkan bentuk tubuh kejadian kaum ‘Aad itu.
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Ibnu Asakir meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih bahwa panjang
badan orang ‘Aad itu 60 hesta, kepalanya sebesar gobah, mata mereka sebesar
telur burung buas, hidung merekapun besar begitu pula.

Yang susah akal menerimanya ialah dikatakan panjang mereka 60 hesta,
menurut hesta mereka sendiri. Menurut Abd bin Humaid, dari Qatadah,
panjang mereka 12 hesta. Riwayat yang pertama yang dari Wahab bin
Munabbih itu sudah nyata membuat pusing kepala. 60 hesta, tetapi hesta
mereka sendiri. Padahal panjang tubuh manusia di dunia ini, hanyalah tiga
hestanya sendiri, kecuali kepala! Memang Wahab bersama Ka‘ab al-Ahbar,
banyak nian membawa dongeng-dongeng begini ke dalam kalangan Islam,
padahal merekapun telah menjadi orang Islam. Adapun orang dahulu, asal
bertemu suatu riwayat, mereka salin atau nukil. Benar tidaknya mereka tidak
merasa bertanggungjawab. Sebab mereka selalu menerangkan dari siapa
mereka mendengarnya. Riwayat Abd bin Humaid yang dari Qatadah mengata-
kan panjang mereka 12 hesta. Hesta siapa? Apakah ada berjumpa kuburan atau
tulang belulang kaum ‘Aad itu di zaman Qatadah, lalu diukur dengan hesta
orang di zaman Qatadah? Tidak ada keterangan. Dan riwayat lain pula dari ahli
Hadis al-Hakim, at-Termidzi, katanya diterimanya dari Ibnu Abbas, panjang
orang ‘Aad itu adalah 80 langkah (40 meter).

Meskipun riwayat ini datangnya dari Ibnu Abbas, kitapun tidaklah salah
kalau kita tidak segera menerimanya. Sedangkan Hadis Rasulullah s.a.w.
sendiri, kalau ganjil bunyinya, berbeda dari Nash al-Quran, lagi dipertimbang-
kan orang dengan semasak-masaknya tentang shahihnya atau dhaifnya,
kononlah riwayat sahabat. Apatah lagi hanya riwayat Tabi‘in. Memang Saiyidina
Ibhu Abbas dipujikan Nabi dan didoakan beliau agar diberi faham yang
mendalam tentang agama dan diberi rahasia ta’wil dan tafsir al-Quran, tetapi
ahli-ahli penyelidik telah banyak bertemu bahwa banyak kata-kata yang dhaif
ditimbulkan orang lain, lalu supaya lekas diterima orang, mereka sandarkan
kepada Ibnu Abbas.

Kalau demikian halnya, maka di dalam menafsirkan kaum ‘Aad dilebihkan
pada kejadian tubuh itu, lebih baik langsung diartikan menurut al-Quran saja.
Sebagaimana di zaman kita ini, terkenal ada beberapa penduduk bumi yang
tubuh orang-orangnya tinggi-tinggi semampai, sedang di bagian dunia yang lain
tubuh orangnya sederhana saja. Tetapi penduduk Kashmir dan daerah batas
Afghanistan terkenal tubuh orang-orangnya tinggi-tinggi dan tegap. Kadang
karena pengaruh iklim di gunung. Mungkin begitulah kelebihan tubuh kaum
‘Aad itu daripada penduduk daerah lain di zaman itu. Orang Arab di zaman
sekarang juga dapat kita perhatikan perbedaan tubuh mereka. Tubuh orang
Yaman umumnya pendek-pendek sebagai tubuh orang Indonesia. Tetapi tubuh
orang Mesir, terutama dari daerah Uluan (Assoun) tinggi semampai.

“Mereka bertanya: Apakah engkau datang kepada kami, supaya kami
menyembah Allah sendirinya saja? Dan supaya kami tinggalkan apa-apayang
disembah oleh bapa-bapa kami?” (pangkal ayat 70). Kamu suruh kami
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menyembah Allah saja dan engkau larang kami menyembah berhala pusaka
nenek-moyang? Akan berubah samasekali segala peraturan yang lama? Akan
dibongkar adat istiadat turun-temurun? Akan kami hinakan nama-nama orang-
orangyang telah dimuliakan bertahun-tahun? Akan langsung saja kepada Allah
dengan tidak memakai perantaraan lagi? Kami tidak mau. Kami tidak mengenal
itu Tauhid. “Kalau begitu, datangkanlah kepada kami apa yang telah engkau
janjikan itu, jika ada engkau dari golongan orang-orang yang benar!” (ujung
ayat 70).

Kalau memang begitu maksud engkau, nyatalah kami tidak mau menerima-
nya. Kamipun hendak melihat, kalau engkau seorang yang berseru dengan
kebenaran, niscaya ancaman engkau itu akan terjadi. Namun kami bersedia
menerimanya, asal saja kami tidak berubah dari pendirian kami.

Kekufuran yang sudah disambut demikian meningkat disambut oleh Nabi
Hud dengan jujur dan tegas: “Dia berkata: Sesungguhnya telah tertimpa ke
atas kamu penyiksaan dan kemurkaan dari Tuhan kamu.” (pangkal ayat 71).
Artinya, meskipun belum kamu minta azab itu, sesungguhnya dia telah datang
sekarang juga kepada kamu; jiwanya telah tersiksa dan kemurkaan Allah telah
datang, cuma kamu belum juga insaf. “Apakah kamu akan membantahku
tentang nama-nama yang kamu nama-namakan itu? Kamu dan bapa-bapa
kamu?” Apakah kamu hendak mengajak aku berbantah dan bertengkar
tentang nama-nama berhala yang engkau sembah itu? Tentang Tsamud dan
Hatar atau yang lain-lain? Apakah akan tetap kami pertahankan bahwa berhala-
berhala itulah yang akan menolong kamu atau menyampaikan permohonan
kamu kepada Allah? Nama-nama buatan kamu sendiri dan buatan yang
dikarang-karangkan oleh nenek-moyang kamu? Yang hanya kamu perbuat-
buat saja: “Tidaklah ada Allah menurunkan tentang itu dari satu keterangan-
pun.” Artinya, tidak ada alasan dan tidak ada kekuatan dasarnya samasekali.

Kamu menentang aku, meminta kalau memang ada janji Allah itu,
turunkanlah! Aku jawab: “Baik!”: “Maka tunggulah olehmu, sesungguhnya
akupun bersama kamu, daripada orang-orang yang menunggu pula.” (ujung
ayat 71).

Di dalam ayat ini tantangan yang keras oleh kaumnya telah dijawab oleh
Nabi Hud dengan keras dan tegas pula. Terus beliau salahkan pendirian
mereka, bahwa memang pendirian itu tidak ada alasannya samasekali. Meski-
pun mereka mengakui ada Allah, tetapi peribadatan mereka kepada Allah
sangat salah. Mereka menantang meminta azab itu. Nabi Hud menjawab bahwa
penyiksaan dan kemurkaan itu telah mulai ada. Dia hanya dapat dielakkan
kalau mereka insaf dan taubat. Tetapi kalau mereka berkeras juga, azab itu
pasti datang dan kalau mereka tidak percaya, marilah kita sama-sama
menunggu.

Azab itupun datang! Sebagaimana tersebut di dalam Surat-surat yanglain,
suatu angin puting beliung yang sangat dahsyat menyapu bersih negeri kaum
‘Aad, sehingga rumah-rumah hancur jadi abu diterbangkan angin, dan orang-
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orang vang tengah berdiri diterbangkan angin pula sebagaimana pohon korma
mumuk tumbang diterbangkan angin. Dan angin itu berbunyi amat dahsyatnya.

“Maka Kami selamatkanlah dia dan orang-orang yang beserta dia,
dengan rahmat daripada Kami.” (pangkal ayat 72). Menurut Ibnu Asaakir,
Nabi Hud diberi wahyu oleh Allah supaya membawa sekalian orang yang
beriman berselindung diri ke balik sebuah gunung seketika angin itu akan
datang. “Dan Kami putuskanlah akar dari orang-orang yang telah mendusta-
kan ayat-ayat Kami itu.” Yaitu habislah mereka musnah semuanya dan
musnah pula kampung halaman mereka dibongkar oleh angin puyuh yang
demikian hebat dahsyatnya: “Karena bukanlah merekadaripada orang-orang
vang beriman.” (ujung ayat 72). Itulah balasan yang setimpal dari memper-
tahankan pendirian yang tidak benar. Mungkin, oleh karena kebencian mereka
yang telah memuncak kepada Nabi Hud itu, seketika Nabi Hud dan orang-
orang yang beriman telah pergi berlindung ke balik gunung, mereka lihatkan
saja dengan penuh ejekan. Karena ke manapun Nabi Hud pergi, walaupun
kepada jalan yang benar, mereka telah memantangkan diri akan mengikutinya.
Sebagaimana terdapat juga di tiap zaman ada orang yang keras kepala tidak
mau menerima kebenaran, sehingga ada yang berkata: “Biar saya masuk
neraka, namun saya tidak mau mengikut apa yang dikatakannya itu, sebab saya
benci kepadanya.”
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kamu di bumi; kamu jadikan dari
tanahnya yang rata mabhligai-
mahligai, dan kamu pahat
gunung-gunung untuk rumah-
rumah. Maka ingatlah olehmu
nikmat-nikmat Allah itu dan
janganlah kamu bersimaharaja-
lela di bumi membuat kebinasaan.

Berkata pemuka-pemuka dari
orang-orang yang menyombong
di dalam kaumnya itu kepada
orang-orang yang lemah, bagi
yang beriman di antara mereka:
Apakah kamu mengetahuibahwa
Shalih itu diutus dari Tuhannya?
Mereka menjawab: Kami ini per-
caya kepada apa yang disuruh
dia menyampaikan itu!

Berkata orang-orang yang mem-
besarkan diri itu: Sesungguhnya
kamidengan apa yang kamu per-
cayai itu, adalah menolak.

Maka mereka sembelihlah unta
itu maka mendurhakalah mereka
dari perintah Tuhan mereka, se-
raya mereka berkata: Hai Shalih!
Datangkanlah kepada kami apa
vang telah engkau janjikan ke-
pada kami itu, jika benar engkau
dari orang yang diutus.

Maka menimpalah kepada me-
reka gempa. Lalu jadilah mereka

di dalam rumah mereka menjadi
kaku.

Maka berpalinglah dia daripada
mereka dan dia berkata: Wahai
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kaumku! Sesungguhnya telah A S : e
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aku sampaikan kepada kamu

A

risalat dari Tuhanku, dan aku . Zon 2l P
telah bernasihat kepada kamu, @ u:,.,,aLJT Q).:.A-Y
tetapi kamu tidak suka kepada Z =
orang-orang vang bernasihat.

Nabi Shalih Dan Kaum Tsamud

“Dan kepada Tsamud, saudara mereka Shalih.” (pangkal ayat 73).
Artinya, kepada kaum Tsamud, Tuhanpun telah mengutus pula saudara
mereka sendiri, Nabi Shalih. Kata ahli Tarikh dan Tafsir, Tsamud sebagai nama
dari satu Kabilah bangsa Arab pula, diambil dari nama nenek mereka Tsamud
hin Atsir bin Iram bin Sam bin Nuh. Menurut riwayat dari Amir bin al-Ala’ arti
Tsamud ialah sedikit, karena mereka tinggal di satu daerah yang airnya amat
sedikit. Dan disebut orang juga Nasab turunan Nabi Shalih itu, yaitu: Shalih bin
‘Ubaid bin Usaif bin Musikh bin ‘Ubaid bin Hadzir bin Tsamud. Dia sampaikan
pula seruan kepada kaumnya, sebagai seruan Nuh dan Hud juga: “Dia berkata:
Wahai kaumku! Sembahlah olehmu akan Allah, tidak ada bagi kamu
sembarang Tuhanpun selain Dia.” Dimulai dengan Tauhid dandibantahsegala
pemujaan kepada yang lain, dan kemudian itu Nabi Shalih berkata: “Telah
datangkepada kamu suatu keterangan daripada Tuhan kamu. Inilah diaunta
Allah untuk kamu sebagai satu tanda.” Kata satu penafsiran, mereka sendiri
yang meminta tanda itu, lalu ditimbulkan Tuhan Allah seekor unta, dari dalam
sebuah batu sebagai suatu mu‘jizat dari Nabi Shalih. Lalu diperbuat janjibahwa
akan berganti minum sehari buat mereka dan sehari buat unta. “Maka
biarkanlah dia makan dari bumi Allah dan janganlah kamu ganggu dia dengan
suatu kejahatanpun.”

Di dalam Surat al-Qamar (Surat 54) dan Surat asy-Syu‘ara’ (Surat 26)
diterangkan bahwa air minum dibagi sehari untuk mereka dan sehari untuk
unta, demikian juga di dalam Surat asy-Syams (Surat 91) dan perjanjian-
perjanjian itulah yangdiperingatkandiayat inioleh Nabi Shalih, biarkanlah unta
itu makan dan minum di bumi Allah. Unta Allah yang punya, bumipun Allah
yang punya. Nabi Shalih peringatkan jangan unta itu diganggu. “Karena akan
menimpa kepada kamu azab yangpedih.” (ujungayat 73). Kalau untaitu kamu
ganggu dan pembagian giliran air tidak kamu pegang setia.

“Dan ingatlah oleh kamu seketika Dia telah menjadikan kamu Khalifah-
khalifah darisesudah ‘Aad, dan Dia beri kekokohan kamu di bumi.” (pangkal
ayat 74). Sebagai Nabi Hud memberi ingat kepada kaum ‘Aad dahulu, Nabi
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Shalih di sinipun memberi ingat kepada kaum Tsamud, bahwa setelah kaum
‘Aad musnah, mereka pulalah yang diberi giliran oleh Allah buat naik menjadi
pengganti mereka, menjadi Khalifah. Kedudukan mereka telah menjadi kokoh,
artinya diberi kekuasaan dan kesuburan, dapat mengatur diri sendiri dengan
baik, berkat Kurnia Allah: “Kamu jadikan dari tanahnya yang rata mahligai-
mahligai dan kamu pahat gunung-gunung untuk rumah-rumah.” Kedua kata
ini menunjukkan betapa kemajuan yang telah mereka capai dalam ilmu
bangunan. Di tanah rata mereka mendirikan mahligai-mabhligai istana atau
gedung-gedungyang indah, dan di bukit-bukit, mereka pahat bukit itu sebagus-
bagusnya, lalu mereka jadikan tempat tinggal. Kata setengah ahli Tafsir, di
musim dingin mereka berpindah ke rumah-rumah yang di gunung-gunung itu,
sebab di sana mereka dapat terpelihara daripada hembusan angin badai padang
pasir. Setelah habis musim dingin, mereka turun kembali ke kota dan
meneruskan kegiatan hidup, bercucuk-tanam dan berusaha yanglain. Didalam
Surat asy-Syu‘ara’ dibayangkan pula betapa suburnya tanah mereka dan baik
hasilnya tiap-tiap tahun, sehingga mereka menjadi penduduk yangkaya: “Maka
ingatlah olehmu nikmat-nikmat Allah itu, dan janganlah kamu bersimaharaja-
lela di bumi berbuat kebinasaan.” (ujung ayat 74).

Dalam ayat ini sudah terbayang gejala yangnampak oleh Nabi Shalih dalam
kaumnya, yaitu nikmat Allah dari ketinggian pertukangan dan kesuburan
tanah, telah menyebabkan mereka lupa kepada Allah yang memberikan nikmat
itu sendiri. Mereka telah berlomba mencari kekayaan saja dan bersimegah
mabhligai dan “Bungalow” di gunung. Timbullah kecongkakan, kemewahan dan
boros, sehingga nikmat Allah itu tidak lagi dipergunakan sebaik-baiknya,
melainkan bersimaharajalela berkehendak hati.

Melihat gayajalan ayat, mengertilah kita bahwa dalam negeri Tsamud itu
telah terdapat dua macam masyarakat, yaitu yang sombong sebab kaya dan
tidak mau menerima pengajaran, satu lagi masyarakat sederhana tetapi lekas
menerima Iman. Hal ini nampak pada ayat selanjutnya:

“Berkata pemuka-pemuka dari orang-orang yang menyombong di dalam
kaumnya itu kepada orang-orang yang lemah, bagi yang beriman di antara
mereka: Apakah kamu mengetahui bahwa Shalih itu diutus dari Tuhannya?”
(pangkal ayat 75).

Ayat ini menunjukkan terdapatnya dua golongan itu. Golongan kaya
dan mewah disertai kesombongan, dan golongan yang lemah. Maka golongan
mewah dan sombongitu tidak mau menerima seruan Nabi Shalih. Sedangyang
biasanya terlebih dahulu menyediakan diri menjadi pengikut Rasul ialah
golongan yang dipandang lemabh itu. Di sini diterangkan bahwa dari golongan
yang sombong itu yang dianggap pemukanya, merekalah yang bertanya kepada
golongan lemah yang menjadi pengikut Shalih: “Apakah kalian tahu benar
bahwa si Shalih itu memang Rasul Allah?” Mungkin ada ujungnya lagi, apakah
dia itu tidak seorang penipu atau pendusta? Memang orang yang sombong itu
suka bertanya sambil mengejek, apatah lagi kalau ada suatu sikap yang mereka
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anggap mengganggu kesenangan mereka dan membuka rahasia hati mereka.
“Mereka menjawab: Kami ini percaya kepada apa vang disuruh dia me-
nyampaikan itu.” (ujung ayat 75).

Si sombong bertanya sambil mengejek, si orang yang dipandang lemah,
tetapi telah beriman dan yakin dalam imannya, menjawab dengan tegas, bahwa
Shalih itu seorang Rasul Allah, dan kami percaya kepada segala seruan dan
ajaran yang dia bawa. Kami tidak sedikitpun menaruh keraguan. Memang
didapati di segala zaman orang-orang yang demikian memegang ajaran agama
dengan yakin.

“Berkata orang-orang yang membesarkan diri itu: Sesungguhnya kami
dengan apa yang kamu percayai itu, adalah menolak.” (ayat 76).

Di sini dibayangkan bahwa kesombongan itu telah sampai di puncak.
Dibayangkan benar dalam jawaban mereka suatu tantangan karena mereka
orang kaya dan mewah. Biarlah kalian orang-orang yang lemah kehidupannya,
orang-orang miskin, orang melarat, percaya kepada seruan-seruan demikian,
namun bagi kami semuanya itu adalah omong kosong belaka. Kekayaan kami
cukup dan kemewahan kami meliputi.

Demikianlah telah terjadi dalam negeri Tsamud, golongan. yang taat
mengikuti ajaran Rasul, setia memelihara janji dengan Allah berhubung dengan
unta Allah itu, tetapi selalu dicemuhkan oleh golongan yang sombong. Dan satu
waktu kesombongan itu sampai ke puncak.

“Maka mereka sembelihlah unta itu dan mendurhakalah mereka dari
perintah Tuhan mereka, seraya mereka berkata: Hai Shalih! Datangkanlah
kepada kami apa yang telah engkau janjikan kepada kami itu, jika benar
engkau dari orang yang diutus.” (ayat 77).

Ayatinitelah membayangkan nian sikap hidup dan karakter mereka. Sejak
mula mereka tidak mau percaya bahwa Shalih adalah Rasul Allah, sampai
mereka meminta bukti, lalu diciptakan Tuhan Allah seekor unta dari lobang
batu dan dibuat janji akan memeliharanya baik-baik dan menjaga makanannya
dan patuh menuruti aturan minum berganti hari.

Tetapi kehidupan yang mewah yang menimbulkan sombong itu, tidaklah
rupanya dapat dirubah oleh Bayyinah atau bukti unta itu. Mereka sembelih
unta itu. Ada riwayat mengatakan bahwa beberapa orang pemuda sakit hati,
sebab mereka terhalang mencampur arak dengan air pada hari minuman unta.
Mereka benci kepada Nabi Shalih, sebab sejak ada untaitu mereka terhambat-
hambat memakai air. Itulah sebab mereka kepung unta itu bersama-sama,
mereka bantai dan dagingnya mereka makan beramai-ramai. Setelah itu
mereka tantang lagi Nabi Shalih. Mana dia azab itu, bawa ke mari. Suatu
keruntuhan akhlak karena hidup sangat mewah.

“Maka menimpalah kepada mereka gempa. Lalu jadilah merekadidalam
rumah mereka menjadi kaku.” (ayat 78).



2426 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 8)

Di sini disebut bahwa kaum Tsamud yang sombong itu dimusnahkan oleh
azab berupa gempa, bergoyang bumi, hancur segala bangunan, baik di tanah
aatar atau di lereng gunung tadi. Di dalam Surat Fushshilat; Hamim Sajadah
(Surat 41) disebut bahwa mereka binasa oleh mendengar suara pekik atau
sorak yang sangat keras, sehingga lantaran bunyi itu, tidaklah tahan urat saraf
mereka, sehingga pecah perut, pecah empedu dan mati kejang. Penafsir zaman
moden mengumpulkan keduanya, yaitu datangnya petir halilintar yang dahsyat,
memecah anak telinga, mungkin sebagai bunyi letusan Bom Atom, di zaman
kita ini. Ketika petir mengkilap, timbul letusan, terdengar bunyinya dan
menggoncangkan kepada bumi, sehingga lantaran sangat dahsyatnya bisa
putus rangkai hati, pecah empedu atau kaku di dalam rumah.

Di dalam Surat Hud (Surat 11) akan bertemu kelak, bahwa Nabi Shalih
memberi kesempatan kepada kaumnya. Dalam masa tiga hari itulah Nabi
Shalih menyuruh segala orang yang beriman meninggalkan negeri itu. Seketika
akan berangkat, berkatalah beliau: “Maka berpalinglah dia daripada mereka
dan dia berkata: Wahai kaumku! Sesungguhnyanya telah aku sampaikan
kepada kamu risalat dari Tuhanku.” (pangkal ayat 79).

Tugas kewajiban yang dipikulkan kepadaku telah aku laksanakan, yaitu
menyeru kamu supaya kembali ingat kepada Allah Yang Satu, tetapi kamu
menyombong juga, bahkan kamu tolak segala keteranganku dengan sombong,
lalu kamu sembelih unta itu: “Dan aku telah bernasihat kepada kamu, tetapi
kamu tidak suka kepada orang-orang yang bernasihat.” (ujung ayat 79).

Akunasihatkan supaya kesombonganitudihilangkan, dan biarkanlah unta
Allah minum sesukanya pada harinya yang ditentukan, tetapi kamu benci
kepadaku, kamu tidak suka kepada segala orang yang memberi nasihatmujalan
yang baik, untuk muslihat kamu sendiri, sampai lantaran sombongmu unta itu
kamu bunuh. Sekarang tunggulah apa yang akan kejadian dalam tiga hari ini.
Setelahmemperingatkan itu Nabi Shalih berangkat, dan cukup tiga harisetelah
menyembelih unta, datanglah azab itu dan hancurlah negeri Tsamud.

Tetapi dalam penafsiran yang lain, perkataan ini dikeluarkan oleh Nabi
Shalih setelah negeri itu binasa. Beliau datang lagi ke sana, dan disampaikan-
nyalah keluhan hatinya kepada bangkai-bangkai yang telah bergelimpangan itu,
sebagaimana telah dilakukan pula yang demikian oleh Rasulullah s.a.w. setelah
kaum Musyrikin yang binasa di dalam peperangan Badar 70 orang banyaknya
yang tewas. Beliau panggil nama ketua-ketua kaum Quraisy itu satu demi satu,
termasuk Abu Jahal. Hai Si Fulan anak Si Fulan, sudah senangkah hatimu
karena kamu menentang Allah dan Rasulnya? Kami telah mendapati janji yang
benar dari Allah. Apakah kamu sekarang telah mendapati pula dengan benar
apa yang dijanjikan Tuhan kamu kepada kamu? Padahal semuanya telah jadi
bangkai. Lalu bertanyalah Umar bin Khathab: “Ya Rasul Allah! Apa yang akan
dapat dikatakan lagi oleh bangkai-bangkai yang tidak bernyawa itu?” Maka
menjawablah Rasululllahs.a.w.: “Demi Tuhan, yangjiwa Muhammad ada dalam
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tanganNya, bahkan mereka lebih mendengar nyata apa yang aku katakan itu
daripada kamu sekalian.”

Hadis ini dirawikan oleh Bukhari dari jalan Qatadah dan Abu Thalhah
al-Anshari. Malahan Qatadah menyambung: “Di saat itu mereka dihidupkan
Tuhan supaya mereka dengar apa yang dikatakan Rasulullah s.a.w.”

Maka amat janggallah kalau kaum Tsamud yang telah mati atau kaum
Musyrikin yang telah tewas dipeperangan Badar mendengar suara kedua Rasul
Allah itu dijadikan tempat qiyas oleh orang-orang yang memuja kubur, yang
berkata bahwa “Tuan Syaikh” di dalam kubur itu mendengar seruan orangyang
memohon kepada Allah dengan perantaraan mereka, dan mereka bersedia
menyampaikan. Suatu Qiyas yang amat timpang, mengambil contoh perbuatan
musyrik daripada orang yang telah musnah karena kemusyrikan, untuk
mempertahankan perbuatan syirik pula.

(80) Dan Luth! Tatkala dia berkata =275 T’H‘ 2 ’::’.T L3 AL ’f?\ e
kepada kaumnya: Apakah kamu 5 Dy U ff’:)"/] dl’:a u’-) 2
perbuat suatu kekejian, yang 7 /‘\”H‘f' ’i 0 A
belum pernah dikerjakan oleh L5 U: ’/\:’ u: L_r/(‘ : L
seseorangpun dari isi alam ini? (:lé:)

(81) Sesungguhnyakamu mendatangi o e 2 'T T {zl_j ’i :‘
laki-laki dengan syahwat, bukan 9)3 ‘J: ot ‘Jl’/) Oy P £
kepada perempuan; bahkan S F B WP E s ey
kamu ini adalah suatu kaum yang @ Ogd ns ¢ (‘;J\ J_; ¢ Ll
telah terlampau. = dl
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b
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lihatlah betapa jadinya akibat L” . ”Tf’., # 1?
orang-orang yvang berdosa besar. ) A ©

Nabi Luth Dan Kaumnya

“Dan Luth! Tatkala dia berkata kepada kaumnya: Apakah kamu perbuat
suatu kekejian, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari isi alam
ini?” (ayat 80).

Sekarang berkisar pula kepada Nabi Luth dan kaumnya. Menurut ranji-
ranji Nasab, baik yang ada di dalam ingatan orang Arab, ataupun yang tersebut
didalam “Perjanjian Lama” (Kitab Kejadian), Nabi Luth iniadalah anak saudara
dari Nabi Ibrahim, yang bernama Haran. Ketika Nabi Ibrahim berpindah
meninggalkan kampung halamannya yang bernama Ur Kaldan itu, di tanah
Babil, kemenakannya Luth itu telah beliau bawa bérsama dia. (Lihat Surat
al-Anbiya’, Surat 21 ayat 71). Nabi Ibrahim memilih Tanah Kapaan menjadi
tempat kediamannya, dan Luth beliau tetapkan di tanah Syarqil Urdon (Trans
Yordania). Di tepi-tepi Laut Mati (Dead Sea) itu terdapat lima buah negeri, yaitu
Sadum, Amurrah, Adma, Sabubim dan Bala’. Nabi Luth tinggal di desa yang
paling besar di antara kelima desa itu, yaitu Sadum (Sodom). Penghidupan
beliau ialah memelihara ternak, kambing dan lembu sampai berkembang biak.
Maka dipilih Tuhanlah Luth menjadi Rasul buat kaum itu. Tetapi di dalam
kelima negeri itu, terutama sekali di negeri yang lebih besar itu, yaitu Sadum
(Sodom), telah berjangkit suatu kehancuran akhlak yang sangat rendah, yaitu
orang laki-laki lebih bersyahwat memandang sesama laki-laki, terutama dari-
pada yang lebih tua kepada yang lebih muda. Penyakit ini pindah memindah,
menular dan menjalar, sebab pemudayangsudah pernah dibegitukan oleh yang
lebih tua, berbuat begitu pula kelak kepada yang lebih muda, demikian terus
menerus, sehingga orang perempuan tidak begitu diperdulikan lagi. Maka
diutus Allah Luth ke negeri itu, yang terkenal karena lebih besar ialah Sadum
dan Amurrah (disebut oleh orang Eropa Sodom dan Gemorrah). Beliau diberi
Risalat (Tugas Suci) oleh Allah, mengajak kaum itu kembali kepada Tauhid,
mengesakan Allah dan meninggalkan perangai yang sangat buruk dan busuk
itu. Di ayat ini dijelaskan bunyi teguran Nabi Luth kepada mereka, bahwa
perbuatan mereka yang keji, buruk dan busuk itu belum pernah dikerjakanoleh
seorangpun seisi alam yang ada di waktu itu. Sehingga bolehlah disebutkan
bahwa kaum yang mula-mula berbuat demikian di dunia ini ialah penduduk
Sodom dan Gemorrah (Sadum dan Amurrah) itu.

“Sesungguhnya kamu mendatangi laki-laki dengan syahwat, bukan
kepada perempuan.” (pangkal ayat 81). Apakah penyakit jiwa yanglebih busuk
dan buruk dariini? Tidak timbul syahwat melihat perempuan, tetapi terbit nafsu
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dan menjelijih (ngiler) selera melihat laki-laki muda? Kata orang sekarang, jiwa
orang yang semacam ini sudah sangat abnormal.Kalau akhlak sudah demikian
rusak, martabat manusia sudah jatuh lebih hina daripada binatang. Sebab
binatang, walaupun bagaimana kebinatangannya, baik burung atau makhluk
berkaki empat, yang jantan tetap mencari yang betina.

Meskipun binatang itu mempunyai syahwat hendak bersetubuh, namun
tujuan setubuh mereka sangat terang, yaitu karena hendak mendapat ke-
turunan. Burung-burung setelah mendapat pasangan jantan dan betina, sambil
berkasih-kasihan, mereka membuat sarang, untuk si betina kelak bertelur,
mengeram dan menetas. Walaupun anjing kadang-kadang membuat malu
dalam cara persetubuhannya, dan kucing bersorak-sorak sepenuh kampungdi
musimnya bersetubuh, namun keadaan tujuan setubuh merekaitu sangat jelas,
yaitu karena menginginkan keturunan. Setelah tugas naluri itu selesai, mereka
menunggu keturunan, dan keadaan mereka balik sebagai semula. Tetapi kalau
manusia timbul syahwat setubuh terhadap sesama lakj-laki, nyatalah betul-
betul syahwat yang telah melampauidaripada batas kemanusiaan, bahkan telah
melampaui pula dari batas kebinatangan. Sebab itu maka ujung teguran Nabi
Luthialah: “Bahkan kamu ini adalah satu kaumyangtelah terlampau.” (ujung
ayat 81).

Di dalam ayat, Nabi Luth menyebut mereka kaum yang Musrifuun. Kita
ambil saja satu di antara artinya, yaitu sudah terlampau, atau sudah terlalu.
Kalimat inipun dapat diartikan melampaui batas. Dan dapat juga diartikan
berlebih-lebihan, boros, membuang-buang harta atau membuang-buang tenaga
kepada yang tidak berfaedah. Dengan membaca musrifuun, terkandunglah
semua arti untuk kaum Nabi Luth itu. Orang yang sudah sangat durhaka dan
tidak ditequr memang disebut terlampau. Orang yang keras kepala memang
disebut terlalu. Dan lebih tepat lagi kalau musrifuun itu diartikan boros,
membuang-buang tenaga atau berlebih-lebihan. Sebab dengan menyetubuhi
sesama lelaki mereka telah jadi musrifuun, membuang-buang air mani, yang
terbuang percuma sebab tidak dipertemukan dengan mani perempuan untuk
jadi keturunan yang baik. Lantaran itu pula orang yang ditimpa penyakit ini
keluarlah dari batas sebagai manusia yang berharga, lebih hina dari binatang
yang melata. Sebab menurut penyelidikan ahli-ahli lImu Jiwa, baik yang lama
atau yang moden, orang yang seperti ini tidak ada keinginannya hendak
menikah dan hendak kawin dengan perempuan lagi. Dan meskipun dia telah
beristeri, menyuruh laki-laki yang disukainya itu untuk menyetububhi isterinya
sendiri, asal laki-laki itu mau dipakainya pula. Dan ada pula yang lebih buruk lagi
sakitnya, yaitu kalau orang ini telah mulai tua, dan tidak sanggup lagi
mendatangi, dia sendiri minta didatangi oleh laki-laki lain yang lebih muda. Dia
mau memberi uang untuk mengupah orangyang mau mendatanginya. Dan oleh
karena perempuan tidak diberi kepuasan setubuh oleh laki-laki, maka penyakit
semacam ini bisa pula berjangkit di kalangan perempuan sesama perempuan.
Dapatlah dikira-kirakan sendiri bagaimana jatuhnya akhlak penduduk Sadum
dan Amurrah lantaran menularnya penyakit ini. Inilah yang ditegur oleh Luth
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dengan Risalat Suci yang diturunkan Allah kepada beliau. Di dalam ayat 80 tadi
dikatakan bahwa sebelum itu belum ada seorangpun manusia di dalam alam
yang dikenal di masa itu berbuat demikian.

Sebab itu dipandanglah bahwa penduduk Sadum dan Amurrah telah
membuat contoh yang buruk buat seluruh alam, sampai hari Kiamat, selama
manusia masih ada dalam dunia ini berbuat begitu. Sehingga oleh orang Eropa
orang yang berpenyakit begini disebut Sodomit. Kena penyakit kaum Sodom.
Dan oleh orang Arab disebut: “Berbuat perbuatan kaum Luth!”

Akhlak mereka telah demikian rusaknya, sehingga teguran suci dari Nabi
Luth itu telah mereka jawab:

“Dan tidaklah ada jawab kaumnya, melainkan bahwa mereka berkata:
Keluarkanlah mereka itu dari desa kamu, sesungguhnya mereka itu adalah
orang-orang yang ingin suci.” (ayat 82).

Ayat ini menegaskan betapa telah sangat hancurnya akhlak mereka.
Hanya satu saja jawab mereka atas seruan Nabi Luth itu, tidak ada jawab lain,
tidak ada sambutan hendak taubat, yaitu jawab yang menunjukkan bahwa
mereka tidak ada maksud sedikitpun hendak meninggalkan perangai itu,
malahan mereka berkata kepada sesama mereka supaya usir saja Luth dan
sekalian orang yang membenci perbuatan keji dan nista itu dari dalam negeri
mereka. Biarlah kami di negeri ini tetap dengan perangai kami. Biar kami
dikatakan kotor, keji, cabul, nista, busuk; suka hati kami. Siapa-siapa yang akan
ingin hidup suci, tidak mau bermain laki-laki bersama laki-laki, yang ingin tequh
beribadat kepada Allah, boleh segera meninggalkan negeri ini.

Di segala zamanpun ada saja orang yang berkata seperti ini. Ada orang
yang asyik bersenda gurau minum arak, berbuat cabul, berseloroh dengan
perkataan-perkataan yang kotor, maka kalau dalam majlis itu ada orang yang
berani menegur, diapun akan dicemuhkan dan diusir dengan halus: “Keluarlah
saudara dari tempat kami ini, karena saudara orang suci, orang santri, sedang
kami ini adalah orang kotor!”

Kadang-kadang orang yang masih bertahan dengan kehendak agama,
akan dicap “dia itu Muhammadiyah”, jangan main-main dekat dia!

Di surat-surat yang lain disebutkan bahwa Allah mengirim beberapa orang
malaikat, merupakan diri sebagai anak laki-laki muda, datang membawa azab
Allah ke negeri itu, sebagai tersebut dalam Surat adz-Dzariyat (Surat 51) dan
al-Hijr (Surat 15). Malahan malaikat-malaikat utusan Allah itu yang menjadi
tetamu Nabi Luth, mereka minta supaya segera dikeluarkan dan serahkan
kepada mereka, karena hendak mereka setubuhi. Ketika Luth menawarkan
supaya mengawini anak perempuannya saja, telah mereka tolak dengan marah.
Mereka tidak tahu bahwa 6 orang laki-laki muda itu adalah penjelmaan
malaikat-malaikat, diutus Allah ke negeri mereka itu untuk menghancur-
leburkan mereka.
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“Maka Kami selamatkanlah dia dan ahlinya, kecuali isterinya; adalah dia
ini termasuk orang-orang yang tertinggal.” (ayat 83).

Malaikat-malaikat utusan Allah itu memberitahu maksud kedatangan
mereka kepada Luth, supaya Luth jangan cemas, dan mengatakan pula
seketika rumah Luth telah dikepungoleh penduduk itu untuk minta diserahkan
anak muda-muda itu, dan malaikat-malaikat itu telah mengatakan kepada Luth
bahwa maksud orang-orang itu tidak akan tercapai, sebab mereka bukan
manusia tetapi malaikat, dan mereka suruh Luth bersama anak-anak perem-
puan dan menantunya dan beberapa orang yang lain yang beriman, supaya
berangkat meninggalkan negeri itu sebelum waktu Subuh. Hanya isteri
beliaulah yang tidak turut dalam rombongan itu. Dia tinggal bersama orang-
orang yang tinggal untuk menerima azab. Al-Quran tidak menerangkan apa
kesalahan isteri Nabi Luth itu sehingga dia tidak boleh ikut Nabi Luth, atau
apakah dia sendiri memang tidak mau ikut bersama suaminya. Cuma di dalam
Surat at-Tahrim, isteri Nabi Luth ini disamakan dengan isteri Nabi Nuh, yaitu
perempuan-perempuan yang suami mereka Nabi yang shalih, tetapi mereka
sendiri berkhianat kepada suami. Sebab itu mereka akan disuruh masuk neraka
bersama-sama orang yang masuk. Dan sebab itu pula kebanyakan ahli Tafsir
mengatakan bahwa isteri Luth itu sendiri selalu membukakan kesempatan agar
orang perempuan mengadu kemaluan dengan sesama perempuan.

“Dan Kami hujankanlah atas mereka semacam hujan.” (pangkal ayat 84).
Merekapun dihujani, bukan dengan air, melainkan dengan batu berapi,
sehingga hanguslah terbakar seluruh penduduk negeri itu sepeninggal Nabi
Luth berangkat bersama-sama orang yang beriman. Di dalam Surat Hud (Surat
11 ayat 82), dijelaskan pula bahwa bersamaan dengan jatuhnya hujan batu
berapi, dari tanah liat yang jatuh beriring-iring, maka negeri merekapun di
tunggang balikkan, yang di atas dikebawahkan: “Maka lihatlah, betapa jadinya
akibat orang-orang yang berdosa besar.” (ujung ayat 84).

Ujung ayat ini adalah peringatan bagi sekalian orang yang mau berfikir.
Allah menyuruh memperhatikan betapa akibat yang akan diterima oleh orang
yvang telah demikian teruk dosanya, yang bisa saja kejadian tiap waktu,
walaupun dalam bentuk yang lain. Kalau sekiranyakaumSodom dan Gemorrah
dimusnahkan dengan menunggang balikkan negerinya dan menghujani mereka
dengan batu tanah liat berapi, maka di waktu yang lainpun akan bisa juga
menerima akibat yang lebih ngeri dari itu. Misalnya kalau hujan api dan negeri
terbalik itu tidak jadi menimpa kaum Sadum dan Amurrah, fikirkanlah betapa
akan hancur juga negeri itu kelak, sebab keturunan tidak beres lagi. Bagaimana
suatu bangsa akan dapat berkembang atau mempertahankan diri dari serangan
musuh-musuhnya, kalau tidak ada lagi anak keturunan (Generasi) baru yang
menyilihkan ayahnya, padahal orang laki-laki tidak bersyahwat lagi kepada
perempuan, dan perempuan tidak bersyahwat lagi kepada laki-laki?

Sebabitu bersabdalah Rasulullah s.a.w. (Hadis; dirawikan oleh at-Termidzi
dan al-Hakim dan Ibnu Majah, diterima dari Jabir bin Abdullah):
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“Sesungguhnya yang amat ditakuti; paling aku takuti atas ummatku ialah
perbuatan kaum Luth.”

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dan at-Termidzi dan ath-Thabrani,
bersabda Rasulullah s.a.w.:
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“Apabila orang telah berlaku aniaya kepada Ahli Dzimmah (yaitu
pemeluk agama Nasrani dan Yahudi dalam perlindungan Negara Islam; Pen),
maka negara itu adalah negara musuh, dan apabila telah banyak terjadi zina,
akan banyaklah gadis-gadis Islam dirampas orang lain sebagai tawanan, dan
apabila telah banyak kejadian laki-laki menyetububhi laki-laki, maka Allah akan
mencabut tanganNya dari makhluk, sehingga tidak diketahuidilembah mana
mereka akan hancur binasa.”

Dan ada lagi beberapa Hadis yang lain. Sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w.
yang diminta pertimbangannya oleh Saiyidina Abu Bakar seketika beliau jadi
Khalifah, apa hukuman bagi kedua orang yang mendatangi dan didatanagi itu,
karena pernah ada tertangkap basah, semuanya memutuskan wajib kedua
orangitu dibunuh. Diantara yang memberikan pertimbangan bunuh itu ialah Ali
bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas. Imam Syafii pun berpendapat bahwa
hukumnya ialah bunuh keduanya. Ali berpendapat cara membunuhnya ialah
dipotong dengan pedang, kemudian dibakar. Umar dan Usman berpendapat
agar dilemparkan dari tempat tinggi ke bawah sampai hancur.

Penyakit Sodom ini banyak menular apabila suatu negeri sudah sangat
maju dalam soal kemewahan. Orang menjadi bosan dengan perempuan. Salah
satu rahasia orang besar-besar Pemerintah Kolonial Belanda dekat-dekatnya
akan jatuh telah terbuka dan membuat malu ialah ketika terjadi penangkapan
besar-besaran di Jakarta dan kota-kota lain, sampai menjalar ke kota Medan,
terhadap beberapa pegawai tinggi Belanda karena mereka mendirikan per-
kumpulan (Club) dari orang-orang yang menyukai laki-laki, sampai kirim-
mengirim gambar dan pesan-memesan orang. Tidak berapa tahun sesudah
kejadian yang amat memalukan itu, hancur leburlah pemerintahan Hindia
Belandakarenaserbuan Bala Tentara Jepang, dan orang-orang Belanda sendiri
tidak bisa mempertahankan lagi, karena semangat sudah sangat remuk oleh
kemewahan. Dan hal yang memalukan ini pernah pula kejadian di negeri
Inggeris, yaitu seorang “Yang mulia Menteri”, tertangkap basah sedang
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menyetubuhi seorang serdadu muda penjaga Istana Buckingham. Padahal
dalam surat-surat khabar Inggeris hal itu “tidak dibesar-besarkan” dipandang
hal yang lumrah atau hal yang umum saja, dan di muka Hakim “Yang mulia
Menteri” didenda saja beberapa Pound, dan diberi nasihat, lain kalijangan bikin
lagi. Sehabis membayar denda beliau pulang, dan Kabinet tidak krisis, lantaran
kesalahan yang hanya itu.

Maka janganlah orang bertanya: Mengapa Kerajaan Inggeris belum juga
menerima akibatnya?

Itu hanya soal tempoh, sebab kalau akhlak sudah sampai demikian,
tidaklah dapat ditahan lagi keruntuhan itu.

Jika kita kemukakan kedua contoh ini, baik di Indonesia di zaman
kekuasaan Belanda telah dekat runtuh, atau di negeri Inggeris sehabis Perang
Dunia II, bukanlah berarti bahwa penyakit ini tidak terdapat dalam daerah-
daerah atau negeri-negerilslam. Penyakit manusia sama, sebab itu maka Rasul-
rasul diutus kepada Bani Adam. Jangan kita membongkar kesalahan orang lain,
dan menutup cacat kita sendiri. Apabila kemewahan telah menjadi “bubuk
makan kayu” terhadap jiwa, dan nilai-nilai rohani mulai jatuh, dan beragama
telah menjadi kepalsuan dan munafik, maka baik di negeri-negeri Islam atau di
negeri-negeri Kristen, hal ini akan ketemu.

Salah satu kebiasaan orang-orang India beberapa puluh tahun yang lalu,
baik dia beragama Hindu ataupun beragama Islam, ialah mengulurkan ujung
baju kemeja keluar celana, (tidak dimasukkan ke dalam celana). Di atas kemeja
terulur ujung itulah kelaknya mereka pakai baju. Kononnya makanya timbul
kebiasaan yang ganjil itu, ialah karena orang-orangyang telah sakit syahwatnya
menyukKai laki-laki, timbul seleranya melihat pinggul orang laki-laki. Itu sebab
maka pinggul ditutup dengan ujung kemeja yang dikeluarkan itu.

Di negara-negara Barat timbul bosan orang melihat perempuan, karena
sudah terlalu murah dan cayah, seluruh tubuh perempuan bisa dilihat pada
tempat-tempat pemandian, sehingga syahwat sudah bosan dan muak karena
sudah terlalu terbuka. Lantaran itu timbullah suatu golongan orang yang patah
seleranya melihat perempuan, lalu bersyahwat jika melihat laki-laki muda.
Sehingga sebagai kita katakan tadi, ada‘“Menteri” yang kena penyakit itu. Maka
di beberapa negeri Timur dapat pula sebab yang lain, yaitu karena dari sangat
tertutupnya perempuan, tidak bisa ditengok, tidak bisa dilihat, sehingga bergaul
hanya laki-laki sesama laki-laki saja, dan di beberapa negeri mahar (Maskawin)
terlalu tinggi, sehingga sukar untuk kawin, sedang syahwat bangkit-bangkit
juga. Di tempat-tempat demikian penyakit ini merajalela.

Will Durant dalam “History of Civilitation” menulis bahwa penyakit seperti
inipun sangat menular di zaman Yunani dan Romawi purbakala juga di India
purbakala. Yaitu apabila kemewahan telah amat memuncak.

Kadang-kadang menular juga penyakit ini di dalam Biara tempat hanya
bergaul pendeta-pendeta hanya laki-laki saja, dan terdapat juga di pondok-
pondok asrama orang Islam sendiri; orang belajar mengaji, tetapi itulah yang
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bertemu. Bikshu-bikshu Budha yang benci kepada kawin, mengasihi Bikshu
yang lebih muda.

Lantaran itu tidaklah kita heran jika beberapa Ulama Figh mengeluarkan

Fatwa haram melihat pemuda Amrad, vaitu pemuda yang belum tumbuh
kumisnya. Abdur Rahman Ibnul Jauzi di dalam karangannya: “Talbis Iblis”
(Tipudaya Iblis), menerangkan betapa hebat perdayaan dan rayuan iblis dan
syaitan kepada orang-orang yang hidup dalam Zawiyah kaum Shufi dengan
perantaraan pemuda-pemuda yang manis ini.

Inilah penyakit yang oleh ahli-ahli dinamai Homo-Sexuil, mencintai yang

sejenis, yang oleh Nabi Luth telah dinyatakan cara mengatasinya pada tingkat
pertama, yaitu mendidik diri mendekati Allah dengan Tauhid dan Ma‘rifat yang
benar, dan menahandiri daripada kemewahan. Dan di zaman kita sekarang ini

ialah dengan mempermudah perkawinan.

(85)

(86)

Dan kepada Madyan saudara
mereka Syu‘aib. Dia berkata:
Wahaikaumku! Sembahlah oleh-
mu akan Allah, tidak ada bagi
kamu sembarang Tuhanpun se-
lain Dia. Sesungguhnya telah
datang kepada kamu satu
keterangan daripada Tuhan
kamu, sebab itu cukupkanlah
sukatan dan timbangan, dan
janganlah kamu rugikan atas
manusia hak milik mereka, dan
janganlah kamu berbuat kusut di
bumisesudah selesainya. Begitu-
lah yang baik bagi kamu jika
kamu mau percaya.

Dan janganlah kamu duduk di
tiap-tiap jalan menakut-nakuti
dan memalingkan daripada jalan
Allah terhadap orang-orang yang
beriman kepadaNya, dan kamu
ingin menjadikannya bengkok.
Dan ingatlah olehmu seketika
kamu masih sedikit, Dia telah
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>5>

membanyakkan kamu. Dan per-
hatikanlah olehmu betapa jadinya C:;D (A w\‘

akibat orang-orang yang berbuat
kerusakan.

(87) Dan jika ada suatu golongan jLi YE Al et

) ﬁ.«- 4_4.. W %

daripada kamu vyang telah P QKJ }
percaya kepada apa vang di- i’ :
suruh aku menyampaikannya itu,

sedang satu golongan lagi tidak .. FPPS S N R S
mau percaya, maka tunggulah, 489 Loy ADY < \y M\J
sehingga Allah menghukum di Ty
antara kita. Karena Allah adalah C&) J."KL‘LTJ\—"

sebaik-baik penghukum.

Nabi Syu‘aib Di Madyan

“Dan kepada Madyan saudara mereka Syu‘aib.” (pangkal ayat 85).
Artinya, sebagaimana Nabi-nabiyangtersebut di atas tadi, diutus kepada kaum
mereka, maka Tuhanpun telah mengutus pula Syu‘aib kepada kaumnya, yaitu
orang Madyan. Syu‘aib sebagai juga Hud dan Shalih adalah Rasul Arabi.
Menurut keterangan ahli keturunan bangsa Arab yang terkenal, bernama asy-
Syirqibin Quthaami, nama Syu‘aib dalam bahasa Ibraniialah Yatrub dan dalam
bahasa Arab ialah Syu‘aib bin Aifa bin Yuhab bin Ibrahim alaihis-salam. Jadi
beliau keturunan Nabi Ibrahim juga, yang karena telah berdiam turun-temurun
di negeri Arab telah menjadi Arab, sebagai juga Ismail. Nama Ibraninya inilah
yang ditulis orang Yahudi dalam “Perjanjian Lama” (Keluaran: Fasal 3 ayat 1)
yaitu Jetri (Menurut Al-Kitab: Lembaga Al-Kitab Indonesia, Jakarta 1960).

Didalam (Keluaran: Fasal 2 ayat 18) dan (Bilangan: 10;29) disebut namanya
Rehuil. Rehu artinya sahabat dan il artinya Tuhan, atau Allah. Jadi Rehu-il,
artinya sahabat Allah. Beliau menjadi utusan Allah buat negerinya Madyan.
Penduduk negeri itu ialah Arab. Tentang nasab keturunan Syu‘aib itu ada
macam-macam riwayat selain yang kita tuliskan tadi, tetapi ujungnya tetap
Ibrahim. Inilah yang dijelaskan oleh sebuah Hadis Nabi Muhammad s.a.w.
bahwa Nabi bangsa Arab adalah empat, yaitu Hud, Shalih, Syu‘aib dan
Muhammad. Yaitu Hadis Ibnu Hibban dari Abu Zar. Sedang Ismailpun sudah
boleh disebutkan Arab, sebab dia telah bertugas dalam kalangan Arab di
Makkah dan menurunkan Arab Adnan yang menimbulkan Nabi Muhammad
s.a.w. sebab belum dimasukkan dalam sabda Rasul s.a.w. sebab baru datang,
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(tingkat pertama) sebagai juga Ishak; mereka masih orang Ur Kaldan sebagai
ayah mereka Ibrahim.

Menurut riwayat-riwayat lagi, beliaulah mertuadariNabiMusa, yangbeliau
kawinkan puterinya, sebab maharnya ialah mengembalakan kambing beliau di
antara 8 dengan 10 tahun. Sebagaimana tersebut dalam Surat al-Qashash
(Surat 28) yang akan sampai penafsiran kita ke sana kelak. Insya Allah.

Maka diutus Tuhanlah Syu‘aib kepada penduduk Madyan itu: “Dia
berkata: Wahai kaumku! Sembahlah olehmu akan Allah, tidak ada bagi kamu
sembarang Tuhanpunselain Dia.” Dengan ini, kita melihat seruanyangserupa
dari sekalian Rasul, sehingga seruan Syu‘aib tidak berbeda dengan seruan Nuh,
Hud dan Shalih; demikian juga Luth dan Nabi-nabi yang lain. Keselamatan
suatu Ummat ialah bila mereka kembali kepada pangkalan, yaitu percaya
kepada Allah yang Tunggal dan Esa sudah kokoh, maka perangai yang mulia
atau yang lain akan menurut. Tetapi kalau kepercayaan Tauhid ini kabur,
niscaya dosa-dosa yang lain mudah tumbubh. Itu sebab maka Tuhan menyata-
kan, sebagai telah kita tafsirkan, di Surat an-Nisa’ ayat 48 dan ayat 116, bahwa
Tuhan tidak akan memberi ampun kalau Dia dipersekutukan, tetapi dosa yang
lain bisa diberinya ampun bagi barangsiapa yang dikehendakiNya. Orang
Madyan diseru kembali kepada Tauhid. Lalu beliau meneruskan seruannya
pula: “Sesungguhnya telah datang kepada kamu suatu keterangan daripada
Tuhan kamu, sebab itu cukupkanlah sukatan dan timbangan, dan janganlah
kamu rugikan atas manusia hak milik mereka, dan janganlah kamu berbuat
kusut di bumi sesudah selesainya.”

Di dalam ayat ini diterangkan bahwa Nabi Syu‘aib telah menyebut ada
suatu keterangan (Bayyinah) dari Allah untuk mereka. Dahulupun Nabi Shalih
ada Bayyinah, yaitu unta Allah. Bayyinah berarti juga mu'jizat. Tetapi, baik
dalam Surat ini atau Surat yang lain tidaklah diberi penjelasan apakah Mu'jizat
Nabi Syu‘aib yang beliau perlihatkan kepada kaumnya itu. Tetapi setengah ahli
Tafsir berpendapat bahwa kata-kata pasti dari Nabi Syu‘aib kepada kaumnya
itu bahwa mereka pasti akan binasa, sebagaimana binasanya kaum Nuh, kaum
Hud dan kaum Shalih, sebagaimana yang diterangkan dengan jalan ancaman
beliau itu dalam Surat Hud (Surat 11, ayat 89), itu adalah mu‘jizat dari beliau.
Dia telah menerangkan terlebih dahulu, sebagai wahyu dari Allah, suatu bahaya
yang akan menimpa mereka. Dan bencana itu tidak akan jadi datang kalau
mereka lekas-lekas kembali kepada jalan yang benar, pertama ingat kepada
Allah yang Esa, kedua merubah perangai yang amat curang, yaitu merusakkan
sukatan dan timbangan. Asal mendapat keuntungan, mereka tidak keberatan
menyediakan dua buah sukat. Sukat pembeli, yang isinya lebih banyak dan
sukat penjual yang isinya lebih sedikit. Tempat dia membeli ditipunya, dan
tempat dia menjual kelak ditipunya pula. Demikian juga dalam hal timbangan.
Dan kalau dia menjual kelak pada orang lain, diputarnya pula alatnya sedikit
sehingga yang sebelas menjadi sepuluh. Dengan demikian mereka telah
berusaha merugikan hak milik kepunyaan orang lain, untuk keuntungan diri
sendiri. Ekonomi mereka tidak berdasar lagi kepada kejujuran. Sebab itu
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kekayaan mereka adalah dengan merugikan dan menipu orang lain. Yang di
zaman kita termasuk dalam hal yang dinamai “Korupsi” atau “Manipulasi”.
Sebab itu maka nama negeri Madyan terkenal oleh negeri tetangganya di zaman
itu, sebagai penduduk yang tidak dapat dipercaya. Orang tidak mau ber-
hubungan kalau tidak sangat terpaksa. Dan sebagai lanjutan nasihat, Nabi
Syu‘aib mengatakan, janganlah sampai membuat kusut di bumi sesudah
selesainya. Kekusutanlah yang timbul kalau sukatan dan timbangan sudah
dicurangi. Bangsa-bangsa yang bertetangga yang selalu ada hubungan jual-beli,
tukar-menukar barang di zaman itu telah menentukan berapa yang sesukat,
berapa yang sepikul atau sekati atau seliter dan ketentuan itu telah diterima
bersama. Kalau ini dijalankan dengan baik, selesailah hubungan di antara satu
sama vang lain, sebab sebuah negeri memerlukan hubungan dengan negeri-
negeri yang lain. Asal amanat sukat menyukat dan timbang menimbang
dipegang teguh, ekonomi akan lancar jalannya. Inilah yang dinamai bumi yang
selesai, atau bumi yang ikhlas, yang baik. Tetapi kalau telah mulai terjadi
kecurangan alat penyukat dan penimbang itu, ekonomi akan kusut dan
keamanan fikiran akan hilang. Dari pencurangan sukatan dan timbangan ini,
dengan tidak disadari nanti, semuanyaakanmacetjalannya. Tentu tukangtidak
lagi akan menjaga mutu pertukangannya; sebab orang yang curang lekas kaya.
Tentu guru-guru yang mendidik kanak-kanak akan meninggalkan kewajiban
yang suci itu, sebab penghasilannya kecil, padahal kalau tukang curang,
sebentar waktu dapat mengumpulkan kekayaan besar. Tentu orang tanipun
malas bertani, sebab barang yang mereka jual ke pasar selalu dikicuh.

Jadi kacaulah semua. Sebab itu maka Nabi Syu‘aib menyeru kaumnya:
Pertama, kembali kepada Allah yang Esa, tidak ada Tuhan selain Dia. Kedua,
membina kejujuran dan jangan merugikan orang lain, dan jangan mengusut
bumi yang sudah selesai, atau hubungan (relasi) yang telah teratur (stabil) dan
kata beliau: “Begitulah yang baik bagi kamu, jika kamu mau percaya.” (ujung
ayat 85).

Dengan ujung ayat seperti itu, Nabi Syu‘aib telah memperingatkan bahwa
dalam putaran roda masyarakat ini, dua tali wajib dipegang. Pertama tali Allah,
kedua tali dengan sesama manusia. Iman kepada Allah menimbulkan Aman
hubungan dengan sesama manusia. Kalau orang telah berani mengicuh orang
lain, tandanya imannya tidak sempurna lagi. Iman itu ialah Shiddiq. Benar hati
kepada Allah, mengakibatkan sifat yang benar kepada masyarakat. Kalau aku
tidak mau dikicuh orang tandanya tidak baik aku mengicuh orang lain. Orang
lain itu adalah sama-sama hamba Allah dengan daku.

Kemudian Nabi Syd‘aib meneruskan pula:

“Dan janganlah kamu.duduk di tiap-tiap jalan menakut-nakuti dan
memalingkan daripadajalan Allah terhadap orang yang beriman kepadaNya,
dan kamu ingin menjadikannya bengkok.” (pangkal ayat 86). Setelah berlaku
curang dalam sukatan dan timbangan ada pula perangai mereka yang buruk,
yaitu menghalangi dan menghambat-hambat tiap-tiap orang yang akan ber-
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hubungan dengan Nabi Syu‘aib, yangingin mendengar pelajaran beliau. Mereka
katakan apa guna kamu dengarkan kata-kata si Syu‘aib yang pembohong itu.
Demikianlah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas. Dan menurut tafsir yang lain,
meskipun bukan mereka menghambat di tepi jalan, namun gerak laku mereka
saja sudah menunjukkan bahwa mereka menghambat dan menghalangi jalan
yang benar. Yang lurus mereka bengkokkan. Maksud yang baik dari ajaran
Nabi Syu‘aib, mereka artikan kepada yang salah. Dan kata Nabi Syu‘aib pula:
“Dan ingatlah olehmu, seketika kamu masih sedikit, Diatelahmembanyakkan
kamu.” Artinya, ingatlah bahwa kamu dahulunya béelum berkembang, masih
sedikit. Sekarang dengan kurnia Allah kamu telah berkembang-biak. Sebab itu
kamu telah kaya, dengan ramainya penduduk dan kaya pula dengan berlimpah-
nya harta kurnia Allah: “Dan perhatikanlah olehmu betapa jadinya akibat
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (ujung ayat 86).

Mereka disuruh oleh Nabi Syu‘aib melihat sendiri betapa bekas-bekas dari
ummat yang dahulu daripada mereka, yang runtuhannya masih didapati, sebab
negeri-negeri Luth atau negeri Nabi Shalih dan Nabi Hud itu, dapat mereka
saksikan. Yang demikian itu akan kejadian pula pada mereka, kalau mereka
tidak segera kembali kepada jalan yang benar, baik hubungan kepercayaan
kepada Allah, atau kejujuran di dalam berniaga, sebagai mata pencarian dari
penduduk negeri Madyan itu.

“Dan jika ada suatu golongan daripada kamu yang telah percaya kepada
apa yang disuruh aku menyampaikannya itu, sedang satu golongan lagi tidak
mau percaya, maka tunggulah, sehingga Allah menghukum di antara kita.”
(pangkal ayat 87).

Dengan seruan Nabi Syu‘aib yang berbunyi begini sudah dapat kita
mengetahui bahwa penduduk Madyan telah terbagi dua. Ada golongan yang
telah percaya dan menerima seruan itu; seruan kembali kepada ajaran agama
yang benar, yaitu Tauhid, dan seruan supaya berhubungan sesama manusia
dalam kejujuran, sukatan dan timbangan, jangan merugikan orang lain, jangan
merusak dan membuat kusut di bumi sesudah dia selesai. Nabi Muhammad
sendiri pernah mengakui bahwa Nabi Syu‘aib itu di antara Rasul-rasul Allah,
adalah Nabi yang berpidato paling mengharukan hati, sehingga Nabi
Muhammad s.a.w. memberikan sebutan Khathibul Anbiya’ (Ahli pidato dari
Nabi-nabi).

Niscaya ada yang tertarik dengan segala seruan beliau, dan niscaya ada
pula yang berkeras pada kesesatan itu. Maka Nabi Syu‘aib menerangkan, kalau
perpecahan ini sudah tidak dapat dielakkan lagi, ada yang menerima dan ada
yang masih keras menolak, biarkanlah kedua pihak sama-sama menunggu
hukum keputusan dari Tuhan Allah:

“Kerana Allah adalah sebaik-baik Penghukum.” (ujung ayat 87).

Artinya, aku telah sampaikan seruanku dan aku adalah menyampaikan
seruan yang benar. Di antara kamu telah ada sebagian yang telah beriman,
maka akupun bersyukur. Dan di antara kamu masih ada yang berkeras kepala.
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Maka keputusan yang terakhirlah sekarang yang sama-sama kita tunggu, yaitu
keputusan Tuhan Allah yang telah mengutus aku. Keputusan Dialah yanglebih
baik dan lebih adil, jauh daripada curang dan zalim.

Hukum Tuhan terbagi dalam dua macam: Pertama Hukum Syara‘ yang
kita kenal, yaitu halal dan haram, suruhan dan larangan. Misalnya harammakan
dagingbangkai, minum darah, daging babi dan makanan yangdisembelih untuk
berhala. Halal segala macam ikan dan makanan laut. Halal membuat janji
walaupun dengan kafir, dan haram memungkirijanji. Wajib sembahyang, haram
berzina. Itulah Hukum Syar*i.

Yang satu lagi ialah Hukum yang lebih mendalam dan membekasi hidup.
Yang benar tetap benar, walaupun masih sedikit pengikutnya. Yang salah
masih tetap salah, walaupun banyak yang bersorak-sorai mempertahankannya.
Seruan kebenaran itu akhir kelaknya pasti menang juga, walaupun berapa dan
betapa macam rintangan yang menimpanya. Maka walaupun seluruh orang
Madyan tidak hendak menerima seruan Syu‘aib, padahal seruan itu adalah
benar, maka seruan itu akan menang juga akhir kelaknya itupun telah sebagian
besar yang tunduk. Dan mana yang masih keras menolak, akhirnya menurut
keputusan Hukum Tuhan pastilah kalah, baik kalah secara moral, secara harga
diri, ataupun kalah dengan datangnya siksa menimpa. Dengan kata-kata ini
Nabi Syu‘aib telah menyatakan kepastian bahwa Hukum Tuhan itu pasti
datang. Kalau hari ini belum datang, nanti tentu pasti datang. Ini hanya soal
waktu belaka.
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Al-Quran juzu’ kesembilan ini mengandung dua surat, pertama lanjutan
dari al-A‘raf yang diturunkan di Makkah, kedua bagian pertama dari Surat
al-Anfal yang diturunkan di Madinah. Maka pada sambungan di juzu’ ke-
sembilan ini dilanjutkan kisah perjuangan Nabi Syu‘aib dinegeriMadyan. Telah
diuraikan pada ayat-ayat yang terdahulu bahwasanya penduduk Madyanyang
didatangi oleh Nabi Syu’aib itu ialah kaum yang tidak jujur dalam pergaulan
sehari-hari, terutama dalam perniagaan. Mereka bergantang curang, tidak
melakukan katian dengan jujur. Lain gantang pembeli dan lagi gantang penjual.
Untuk membeli mereka pakai ukuran gantang yang lebih besar dan untuk
penjual mereka pakai gantang yang lebih kecil, sehingga pada kedua belah
pihaknya mereka merugikan orang lain dan mengeruk keuntungan semata
untuk diri sendiri.

Dalam pergaulan negeri yang seperti orang hanya mengingat keuntungan
untuk diri sendiri dan tidak perduli apakah orang lain dirugikan. Sebagaimana
tersebut dalam ayat 91, dalam negeri seperti ini tidak ada keamanan. Orang
tidak percaya-mempercayai, orang hanya mencari sebanyak-banyak keun-
tungan. Sebab itu orang tidak merasa aman dan sentosa, orang hanya curiga-
mencurigai. Akhirnya negeri itu ditimpa oleh celaka, yaitu gempa bumi (rajfah)
yang menimpa sehingga segala bangunan jadi runtuh dan orang Madyan
dibinasakan.

Ada tersebut dalam riwayat yang lain, bahwasanya Nabi Syu‘aib itulah
mertua dari Nabi Musa dan sepuluh tahun lamanya Nabi Musa mengasingkan
dirinya ke negeriitu, karena beliau telah terlanjur membunuh orangdi negerinya
sendiri, di Mesir. Setelah sepuluh tahun tinggal di negeri mertuanya itu barulah
beliau kembali ke Mesir, dan dalam Surat Tha-Ha disebutkan bahwasanya
beliau melihat api di tengah malam di puncak Bukit Thursina. Maka sepeninggal
Nabi Musa itulah negeri Madyan dihancurkan oleh goncangan bumi yang hebat.
Yang selamat hanya Nabi Syu‘aib bersama orang yang percaya akan seruan
dan ajakannya agar kembali kepada ajaran tauhid.

Setelah itu di dalam Surat al-A‘raf ini jugalah dikisahkan perjuangan Nabi
Musa. Didalam surat inilah perjuangan Nabi Musaitu dikisahkan lebih panjang
dan lebih luas daripada di surat-surat yang lain.
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Sayid Quthub dalam tafsirnya Fi Zhilalil-Qur’an memberikan uraian yang
panjang lebar, mengupas sebab apa di dalam al-Quran, terutama dalam surat-
surat yang diturunkan di Madinah, kisah Nabi Musa itu diulang-ulangkan dalam
berbagai cerita, dalam berbagai kisah dan di surat yang satu ini lebih agak
panjang daripada di surat-surat yang lain.

Sebagaimana diketahui, kota Madinah tempat Rasulullah hijrah itu,
sebelum beliau sampai ke sana telah didiami terlebih dahulu oleh orang Yahudi.
Mulanya mereka memandang dirinya lebih tinggi daripada penduduk asli.
Merekapun menerangkan juga bila terjadi percakapan dengan penduduknya
yang asli Arab, yaitu Bani Aus dan Khazraj, mereka mengatakan bahwa bangsa
mereka lebih tinggi, kedudukan mereka lebih mulia, karena kepada merekalah
diturunkan Allah Nabi-nabi dan Rasul. Seakan-akan mereka memandang
bahwa mereka lebih terpelajar daripada penduduk asli Arab. Yahudi yang
menetap di Madinah itu ialah Bani Qainuga®‘, Bani Nadhir dan Bani Quraizhah.

Setelah hijrah ke Madinah telah diperbuat persetujuan perdamaian di
antara Nabi Muhammad dengan kaum Yahudi itu, bahwa mereka akan hidup
bertetangga secara baik, dan kalau datang serangan ke dalam kota Madinah
daripada suku-suku yang lain, telah diikat perjanjian bahwa musuh itu akan
dihadapi bersama. Pihak Yahudi menyetujui perjanjian demikian. Tetapi
kemudian ternyata bahwa Nabi Muhammad bersama Muhajirin yang sama
berpindah dengan beliau dan Al-Anshar pengikut beliau yang terdiri dari
penduduk Madinah kian lama kian kuat dan kian berkuasa. Padahal selama ini
orang Yahudi itu disegani orang dan merasa diri lebih mulia. Dengan ke-
datangan Nabi Muhammad s.a.w. keadaan itu kian lama kian berobah. Yang
jadi TUAN di Madinah ialah Muhammad! Kekuasaannya kian lama kian
tumbuh dan berurat berakar. Peperangan-peperangan yang beliau hadapi
sebagian besar membawa kemenangan bagi beliau dan pengikutnya. Kesetiaan
orang Anshar kepada beliau kian teguh dan tidak dapat dipecahkan, dicerai-
beraikan lagi. Lantaran itu maka kian berangsur pulalah orang-orang Yahudi
dari ketiga kabilah itu, Bani Qainuga‘, Bani Nadhir dan Bani Quraizhah
menunjukkan sikap bermusuhan, sikap tidak senang. Ketika kota Madinah
dikepung oleh “Persekutuan Quraisy” dengan pasukan Arab yang lain, sudah
ternyata bahwa Bani Quraizhah menyatakan simpati kepada yang menyerang
itu. Mereka tidak berlaku netral lagi.

Setelah melihat latar belakang yang demikian dapatlah kita memahamkan
apa sebab bahwa pada surat-surat yang diturunkan di Madinah banyak
diceritakan perjuangan Nabi Musa dalam menegakkan agama tauhid. Per-
juangan Nabi Musa melawan kekuasaan Firaun. Kekuasaan yang tidak
terbatas, sebab kepada penduduk Mesir ditanamkan suatu doktrin suatu ajaran
bahwa Fir‘aun itu adalah “Tuhan Yang Maha Tinggi”. Segala perintahnya
adalah laksana wahyu yang tidak boleh dibantah.

Surat al-A‘raf diturunkan di Makkah, namunkisahtentangNabi Musa telah
mulai diuraikan panjang lebar dalam surat ini. Sebab pokok ajaran Islam ialah
tauhid, yaitu mengakui keesaan Allah dan kekuasaanNya. Sejak zaman di
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Makkah hal ini telah diajarkan dengan gamblang. Orang yang menganut faham
tauhid, tujuan hidupnya hanya satu, yaitu Allah. Dia tidak mempersekutukan
Allah dengan yang lain, dan apabila ajaran ini telah mendalam, maka tidaklah
ada tempat menyerah selain Allah. Maka sebelum berpindah ke Madinah rasa
tauhid inilah yang ditanamkan terlebih dahulu dengan sangat mendalam pada
hati kaum muslimin pengikut Muhammad s.a.w.

Pada mulanyatertanamlah rasa bencidan perlawanan kepada penyembah
berhala. Di sekeliling Ka‘bah sendiri berdiri tidak kurang daripada 360 berhala,
artinya sebanyak hari dalam setahun. Kian lama datanglah kesadaran bahwa-
sanya ada sesama manusia yang menganggap dirinya sebagai berhala pula. Dia
hendak jadi Tuhan pula. Itulah yang ditantang dan dilawan oleh Nabi Musa
dengan segala gerak dan upaya yang ada padanya. Maka seketika Nabi Musa
menyampaikan seruan tauhid ini kepada Fir‘aun, pastilah Fir‘aun tidak mau
menerimanya dan menentang sekeras-kerasnya. Sebab kalau ajaran Musa ini
termakan oleh rakyat, tentulah kekuasaan beliau sebagai raja besar akan
kurang dan wibawanya akan habis. Sebab dia mau berkuasa sendiri, bahkan
dengan Allah pun dia tidak mau berbagi kekuasaan.

Maka sebelum kaum muslimin hijrah ke Madinah, di dalam Surat al-A‘raf ini
telah diuraikan perjuangan Musa menghadapiFir‘aunitu denganpanjanglebar.
Untuk menunjukkan bahwasanya perjuangan Islam itu bukanlah semata-mata
menantang penyembahan berhala saja, bahkan juga menantang keras tirani
atau kezaliman manusia yang menganggap dirinya jadi Tuhan. Di dalam Surat
al-A‘raf ini banyaklah diuraikan betapa hebat perjuangan Nabi Musa menegak-
kan tauhid itu. Di samping menegakkan ajaran tauhid bagi kebebasan jiwa,
beliaupun berjuang pula hendak melepaskan Bani Israil daripada perbudakan
Fir‘aun.

Sejak dari perjalanan Musa pulang ke negerinya dan di bukit Thursina
menemui api, yang kelak akan menjadi sejarah perjuangan yang panjang, sejak
dari tongkatnya yang bila dilepaskannya dari tangannya bisa menjadi ular dan
cahaya terang dapat keluar dari dalam kepitannya, sampai kepada perjuangan
mengadu sihir pembantu Fir‘aun dengan mu‘jizat yang diberikan Allah kepada
Nabi Musa, sampai juga kepada tukang-tukang sihir kalah, lalu mengakui
kekuatan agama yang dibawa Musa, dan sampai kepada penyeberangan Musa
bersama BaniIsrail melalui lautan yang dibelah, dan sampai di seberang dengan
selamat. Semuanya diuraikan dalam Surat al-A‘raf ini.

Di dalam surat ini juga kita diberi peringatan bahwasanya kemerdekaan
daripada tindasan Fir‘aun saja belumlah cukup. Yang sangat perlu ialah
membebaskan jiwa bangsa yang telah beratus tahun diperbudak itu supaya
merdeka kembali. Ini menghendaki masa yang lama, sampai menghadapi
generasi demi generasi. Karena sesudah sebagai bangsa yang diperbudak, jiwa
itu sendiripun telah menjadi jiwa budak.

Sampai ada mereka yang meminta hendak melihat Allah secara nyata.
Sampai mereka membuat “Tuhan” sendiri di bawah pengaruh seorang
pengkhianat bernama Samiri, semuanya diuraikan dalam Surat al-A‘raf ini.
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Kisah Nabi Musa dapat dijadikan perbandingan dan pedoman oleh ummat
pejuang yang akan datang.

Sesudah Surat al-A‘raf selesai maka menyusullah Surat al-Anfal. Surat ini
diturunkan di Madinah. Mulai mengaji surat saja sudah datang pertanyaan
tentang arti al-Anfal, yaitu pembagian harta-harta rampasan yang didapat di
dalam peperangan, yaitu Jihad fi Sabilillah, perjuangan mempertahankan
agama Allah. Surat al-Anfal inipun sebahagian pula yang tertulis dalam juzu’
kesembilan, dan penyelesaiannya ialah di dalam juzu’ kesepuluh. Isi Surat
al-Anfal inipun kebanyakan menguraikan sikap dalam perang, yang kelak akan
disambung lagi dengan Surat at-Taubah atau Surat Baraah yang satu-satunya
surat tidak dimulai dengan menuliskan Bismillahirrahmanirrahim.

Semuanya akan menambah kesadaran kita tentang hubungan hidup kita
dengan kitabsuciini,yangakanjadi pedoman bagi seluruh kaum musliminpada
setiap masa dalam menghadapi keadaan sekelilingnya.
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Berkata pemuka-pemuka yang
menyombong dari kaumnya itu:
“Sesungguhnya akan kami ke-
luarkan engkau hai Syu‘aib dan
orang-orang yang beriman be-
sertaengkaudaridesakami, atau
kamu sungguh-sungguh kembali
kepada agama kami.” Dia ber-
kata: “Bagaimana kalau kami
tidak suka?”

Sesungguhnya kami telah me-
ngadakandusta kepada Allah jika
kami kembali kepada agama
kamu, sesudah kami diselamat-
kan Allah daripadanya, dan tidak-
lah bagi kami akan kembali
kepadanya, kecuali jika dikehen-
daki Allah, Tuhan kami. Amat
luaslah pengetahuan Tuhan kami
atas tiap-tiap sesuatu, kepada
Allahlah kami bertawakkal. Ya
Tuhan kami! Bukakanlah ke-
benaran di antara kami dan di
antara kaum kami, karena
Engkaulah vyang sebaik-baik
Pembuka kebenaran.

Dan berkata pemuka-pemuka
yvang kufur dari kaumnya itu:
“Jika kamu mengikuti Syu‘aib,
sesungguhnya kamu itu adalah
orang-orang yang rugi.”

Maka ditimpalah mereka oleh
suatu gempa, lalu terbenamlah
merekaditempat tinggal mereka.

Orang-orang yang mendustakan
Syu‘aib, seakan-akan tidak per-
nah ada di situ; orang-orang yang
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telah mendustakan Syu‘aib ada- 7 T 4 Seidin
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lah mereka orang-orang yang
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(93) Laluberpalinglah diadari mereka, L o <y A > i
dan berkata: “Wahai kaumku! 2 . \:d T Jb, [\ ot &"’"
Sesungguhnya telah aku sampai- AR A R P
kan kepada kamu segala risalat %L’ ;—J S Lé.) C:\-L‘—‘)

dari Tuhanku dan telah aku -

nasihati kamu, maka betapalah @ Cr A /.;5 CI; L‘S"";
aku akan bersedih atas kaum e ¢
yang kafir.”

Seruan Nabi Syu‘aib yang didorong oleh rasa cinta kepada kaumnya itu
telah disambut oleh kaumnya dengan tantangan yang sangat kasar: “Berkata
pemuka-pemuka yang menyombong dari kaumnya itu.” (pangkal ayat 88). Di
sini Allah telah memberi petunjuk kepada kita bahwasanya dari kaum Nabi
Syu‘aib yaitu yang merasa kuat telah merasakan sikap yang menyombong atau
membesarkandiriatau menyombongkan diri. Di sini bertemu kalimat istakbaru
yang berarti membesarkan diri atau menyombongkan diri. Orang yang
membesarkan diri bukanlah orang besar. Manusia itu sama di hadapan Allah;
tidak ada seorangpun yang lebih besar dari yang lain. Apatah lagi kalau
dipandang dari segi tubuh. Tinggi manusia hampir sama, besarnya pun hampir
sama. Sebab itu di dalam Surat 17, al-Isra’ ayat 27, Allah melarang berjalan
menyombong di atas permukaan bumi ini, Allah telah memperingatkan bahwa
sesungguhnya “engkau tidak akan dapat merobek bumi,” betapapun gagah
perkasamu, dan “engkau tidak akan dapat menyamai bukit, walaupun bagai-
mana tinggimu.” Sebab itu maka manusia yang insaf akan hakikat kelemahan
dirinya tidaklah akan membesarkan diri.

Orang yang membesarkan diri adalah orang yang lupa daratan, kadang-
kadang karena dia memegang kekuasaan. Lantaran kekuasaan itu diapun
mabuk. Dia menyangka manusia boleh diperlakukannya sekehendak hatinya
saja. Lantaran membesarkan diri dan tidak mau kenal bahwa kekuasaan Allah
lebih tinggi dari kekuasaannya, merekapun berkata kepada Syu‘aib: “Se-
sungguhnya akan kami keluarkan engkau hai Syu‘aib, dan orang-orang yang
beriman beserta engkau dari desa kami.” Mereka menyombong lantaran di
tangan mereka terpegang kekuasaan dalam negeri. Sebab itu maka Syu‘aib
disuruh memilih salah satu di antara dua. Pertama: Segera keluar dari dalam
negeri ini bersama sekalian orang yang percaya akan ajarannya atau menjadi
pengikutnya. “Atau kamu sungguh-sungguh kembali kepada agama kami.”
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Artinya, kalau mereka masih tetap bertahan kepada kepercayaan yang baruitu,
mereka harus segera keluar dari daerah kekuasaan mereka. Dibuang atau
dikucilkan.

Kaum yang sombong itu merasa bahwa Iman kepada Allah yang tengah
tumbubh ini, bisa dilepaskan saja, dan orang kembali kepada kekafiran kalau
mereka diancam akan dikeluarkan dari kampung halaman, tanah tumpah
darah, rumahtangga dan dusun. Karena manusia memang berat akan me-
ninggalkan daerah tempat diam sejak kecil. Sebab itu mereka diancam, bahwa
kalau mereka tidak kembali kepada agama nenek-moyang yang sekarang
mereka batalkan itu, mereka tidak akan diizinkan tinggal di kampung itu lagi.
Dan kalau agama yang baru dianut itu dilepaskan, bisalah mereka tinggal tetap
di kampung halaman mengerjakan upacara agama yang selama ini dijalankan,
oleh yang berkuasa.

Anjuran itu telah dijawab oleh Syu‘aib dengan tegas: “Dia berkata:
Bagaimana kalau kami tidak suka?” (ujung ayat 88). Bagaimana kalau kami
tidak suka menukar agama? Apakah kami akan kamu usir juga?

Dengan bertanya demikian, Syu‘aib sudah mengatakan bahwa menukar
agama, atau kembali kepada agama jahiliyah, sudah terang mereka tidak suka.
Karena sudah terang tidak suka, sikap apa yang akan mereka ambil terhadap-
nya dan kaumnya?

Dalam keterangan selanjutnya, Syu‘aib sudah menjelaskan apa sebab dia
tidak bisa kembali kepada agama jahiliyah: “Sesungguhnya kami telah me-
ngadakan dusta kepada Allah jika kami kembali kepada agama kamu,
sesudah kami diselamatkan Allah daripadanya.” (pangkal ayat 89). Coba
fahamkan maksud ayat ini baik-baik!

Apabila Allah telah menganugerahkan jalan kebenaran, bahwa yang patut
disembah itu hanyalah AllahYangMahaEsa, tidak bersekutuyanglain dengan
Dia, berarti bahwa jika kita telah diberi terang. Di dalam fikiran murni tidak ada
kekacauan lagi. Sebab yang benar menurut akal, yang benar menurut manthiq
(logika) dan menurut ilmu berhitung yang tertinggi (Wijskunde) bahwa mustahil
Maha Penguasa dan Maha Pengatur berbilang. Dia mesti Satu. Kalau manusia
telah sampai kepada pengertian ini, dia akan merasa lega dalam fikirannya.
Sebab untuk mencapairasa bahagia dalam fikiran ialah bila kita sampai kepada
hakikat kebenaran.

Seterusnya, apabila dia telah sampai kepada tujuan yang demikian,
tidaklah dia mau surut lagi kepada yang tidak benar. Sebab itu maka orangyang
telah mendapat isi pelajaran Tauhid tidaklah mau lagi menyembah berhala.
Sebab menyembah berhala artinya adalah mendustai diri sendiri. Ibadat yang
dilakukan berbeda dengan yang dipercayai dan diyakini dalam hati, sama
artinya dengan “mengada-ada dusta atas Allah.” Padahal Allah telah me-
nyelamatkan yang bersangkutan daripada kepercayaan yang karut itu.

“Dan tidaklah bagi kami akan kembali kepadanya, kecuali jika di-
kehendaki Allah, Tuhan kami.”
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Renungkanlah arti yang sangat dalam yang terkandung dalam ayat ini;
kecualijika dikehendaki Allah, Tuhan kami. Hati yang telah mendapat Tauhid,
tidaklah akan mundur lagi kepada suasana musyrik. Perubahan kembali
musyrik sesudah Tauhid, adalah mustahil pada adat. Matahari terbit dari
Timur, terbenam ke Barat. Mustahil pada adat matahari berubah jalan, kecuali
kalau Allah menghendaki yang lain. Demikian pulalah Syu‘aib mengatakan
kepada kaumnya. Kalau sekali kami telah diberi petunjuk oleh Allah kepada
jalan yang benar, mustahil pada adat bahwa kami akan musyrik kembali.
Entah kalau Allah menghendaki lain, sebab kekuasaan mutlak adalah pada
tangan Allah. Untuk menjelaskan dan memantapkan lagi pendirian itu,
berkatalah Syu‘aib selanjutnya: “Amat luaslah pengetahuan Tuhan kami atas
tiap-tiap sesuatu.” Tidak ada yang tersembunyi bagiNya, sehinggapun gerak
hati kami dan gerak hati tuan-tuan tidak ada yang sembunyi bagiNya.

“Kepada Allahlah kami bertawakkal.” Dengan kata-kata seperti ini
menyerahlah Syu‘aib kepada agamayanglama, dia akan diusir bersama dengan
sekalianorangyangberiman kepada ajaranyangdibawanya. Diamerasabahwa
kekuatan pertahanan yang lahir tidak ada padanya. Sebagaimana kebiasaan
yang selalu terdapat di permukaan alam ini, pihak yang berkuasa merasa
sombong dengan kekuasaannya, dan tidak mau tunduk kepada kebenaran.
Kalau yang berkuasa hendak bertindak mengusir, kalau langit hendak jatuh,
apalah artinya kekuatan telunjuk hendak menahannya. Sebab itu sandaran
terakhir pada Syu‘aib hanya Satu jua, yaitu tawakkal kepada Allah. Akan diusir,
usirlah, akan dibunuh, bunuhlah, namun pendirian yang telah dipilih dan
keyakinan yang telah tertanam, tidaklah ada satu kekuatanpun yang dapat
menggesernya.

Tawakkalnya itu diiringinya dengan doa, memohon agar Allah sendiri
“turun tangan’:

“Ya Tuhan kami! Bukakanlah kebenaran di antara kami dan di antara
kaum kami, karena Engkaulah yang sebaik-baik Pembuka kebenaran.” (ujung
ayat 89).

Doa di ujung ayat ini menunjukkan bahwa beliau telah bertemu jalan buntu.
Kekuatan beliau sendiri untuk menguasai keadaan tidak ada, beliau tidak
mempunyai kekuatan dan kekuasaan, karena tampuk negeri terpegang di
tangan pemuka-pemuka yang berniat mengusirnya itu. Sedang dia dan orang-
orang yang beriman tidak hendak menerima pengusiran itu kalau bukan Allah
yang memerintahkan hijrah, dan tidak pula mereka hendak menerima paksaan
supaya kembali kepada agama yang lama. Sekarang keputusan terakhir adalah
kepada Allah sendiri.

Tentu timbul pertanyaan: “Apakah memang sebelum itu Nabi Syu‘aib
memeluk agama mereka? Kalau tidak, mengapa disuruh kembali? Tentu tidak!
Sebagaimana Nabikita Muhammad s.a.w. dari masa kecilnyapun tidak pernah
menyembah berhala orang Quraisy, meskipun beliau ketika itu belum menjadi
Rasul. Tetapi oleh karena beliau salah seorang penduduk Makkah dan
bergabung dalam pergaulan mereka, tentu dihitungkan orang dia masih



2450 Tafsir Al-Azhar (Juzu’9)

memeluk agama mereka. Demikian jugalah Nabi Syu‘aib. Sejak semula telah
ditanamkan Allah dalam jiwanya rasa tantangan kepada perbuatan kaumnya
dan tidaklah beliau berbuat sebagaimana yang mereka perbuat. Tetapi
timbulnya pertentangan ialah setelah beliau menyatakan pendiriandan mencela
perbuatan merekKa, lalu dia dituduh telah meninggalkan agama nenek-moyang,
dan dipaksa mesti kembali. Seperti itu pulalah maksudnya seketika Nabi Yusuf
memberi keterangan kepada kedua kawannya dalam penjara (Surat Yusuf,
Surat 12 ayat 37), bahwa beliau telah meninggalkan agama kaum yang tidak
beriman kepada Allah. Bukanlah berarti bahwa beliau dahulu menyembah
berhala.

Ancaman yang keras itu rupanya tidak menggoyangkan pendirian Syu‘aib.
Dia menambah teguh tawakkalnya kepada Allah. Dalam pada itu kaumnya
tidak pula berhenti mengancam, dan menggertak pengikut-pengikut beliau.

“Dan berkata pemuka-pemuka yang kufur dari kaumnya itu: “Jika kamu
mengikuti Syu‘aib, sesungguhnya kamu itu adalah orang-orang yang rugi.”
(ayat 90).

dJika Syu‘aib tidak dapat diruntuhkan dengan ancaman, pengikutnyalah
sekarang yang diancam. Mereka akan rugi kalau terus mengikuti Syu‘aib.
Seluruh orang terkemuka menyembah berhala, mereka akan tersisih terus-
menerus kalau mereka tidak ikut. Semua orang berlomba-lomba mencari
kekayaan dengan berbagai macam jalan, dengan sukatan dan timbangan dua
ragam, sehingga orang lekas kaya; sedang mereka masih secara jujur-jujuran
saja, tidak pandai menyesuaikan diri. Lantaran itu teranglah mereka akan terus
rugi, jatuh miskin. Coba lihat kami, betapa senangnya hidup kami dengan
hartabenda banyak berlimpah-limpah.

“Maka ditimpalah mereka oleh suatu gempa.” (pangkal ayat 91). Maka
datanglah suatu bencana alam yang hebat menimpa negeriitu. Di dalam ayat ini
disebut bahwa gempa besar datang, dan di dalam ayat lain disebut pula bahwa
azab yang menimpa orang Madyan ini ialah pekik (jerit) yang sangat keras.
Ketika menafsirkan azab yang menimpa kaum Shalih di ayat 77 sudah juga kita
terangkan bahwasanya kedua-duanya ini sama-sama terjadi.

Apabila misalnya suatu gunung berapi meletus dengan dahsyatnya, gempa
besarpun timbul, semua bergoyang dan bunyi letusan itu sangatlah kerasnya,
sehingga menyeramkan: “Lalu terbenamlah mereka di tempat tinggal mereka.”
(ujung ayat 91).

Apabila suatu letusan dahsyat sudah terjadi, menderulah pekik dari bunyi
letusan itu dan bergoyanglah bumi, timbullah gempa dan hati sendiri dan badan
sendiri pun jadi bergoncang. Tidak ada seorang pun yang dapat melepaskan diri
dari bahaya, terbenam tertimbunlah mereka, habis musnah.

“Orang-orang yang mendustakan Syu‘aib, seakan-akantidak pernah ada
di situ.” (pangkal ayat 92). Artinya, setelah bencana hebat itu datang, habis
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punah penduduk negeri itu, tidak ada orang tinggal di sana lagi. Hanya yang
tinggal bekas-bekasnya saja lagi. Si penentang-penentang dahulu itu tidak
bertemu lagi, bekasnya pun tidak, seakan-akan tidak pernah ada mereka di situ
dahulunya. Menjadi peringatan pula kepada kaum Quraisy, tempat ayat-ayat ini
diturunkan, bahwa bekas negeri Madyan yang telah digulung padang belantara
itu, yang kelihatan sekarang sepi tak ada manusia, dahulunya adalah suatu
negeri yang ramai. Tetapi mereka telah musnah. “Orang-orang vang telah
mendustakan Syu‘aib, adalah mereka orang-orang yang rugi.” (ujung ayat 92).

Ujung ayat ini adalah membalikkan kenyataan. Karena sebagai tersebut
jelas padaayat 90 di atas tadi, mereka yang telah dibinasakanoleh azab Allah itu
pernah mengatakan bahwa barangsiapa yang mengikuti Syu‘aib akan rugi
besar, sebab tidak menyesuaikan diri dengan keadaan. Sekarang ternyata
bukanlah yang mengikut Syu‘aib yang rugi, melainkan yang mendustakan
ajarannyalah yang rugi, karena hartabenda yang tidak halal yang dikumpulkan
dengan segala macam tipudaya itu, membuat kusut sesudah bumi Allah selesai.
Tidak sepeserpun dapat menebus diri dari siksaan Allah yang datang menimpa.

“Lalu berpalinglah dia dari mereka dan berkata: “Wahai kaumku!
Sesungguhnya telah aku sampaikan kepada kamu segala risalat dari Tuhan-
ku, dan telah aku nasihati kamu. Maka betapalah aku akan bersedih atas
kaum yang kafir.” (ayat 93).

Sebagaimana seketika menafsirkan ayat-ayat yang mengenai perjuangan
Nabi Shalih di akhir juzu’ lalu, demikian jugalah pandangan kita tentang seruan
terakhir Nabi Syu‘aib ini. Yaitu, mungkin beliau katakan sebelum beliau
bersama-sama orang-orang yang beriman berangkat meninggalkan negeri itu,
karena telah datang isyarat Allah bahwa azab akan segera datang, lalu beliau
bertinggal kata. Dan boleh jadi juga beliau datang kembali ke sana melihat bekas
bencana itu, melihat bangkai telah bergelimpangan, untuk jadi ingatan bagi yang
hidup. Dan peringatan kepada yang telah mati itu sendiri, sebab roh mereka
mendengar. Seakan-akan beliau berkata, apalah lagi yang akan disesalkan
kepadaku jika begini dahsyatnya bencana yang menimpa kamu; bukankah
segala risalat perintah Allah telah aku sampaikan, nasihat telah aku berikan asal
ada saja kesempatan.

Dan kalau kita baca ayat ini dengan penuh renungan, seakan-akan kita
rasakan betapa sedih hati Nabi Syu‘aib melihat nasib mereka. Tetapi di ujung
ayat beliau tegur dirinya sendiri, apa guna bersedih atas kejadian itu, padahal
bencana yang menimpa mereka itu tidaklah lain daripada bekas perbuatan dan
kesalahan mereka sendiri. Mereka kafir, mereka tidak mau menerima, bahkan
menentang segala pengajaran dan nasihat. Maka di dalam ayat itu bertemulah
kita dengan lukisan yang sangat indah dari perasaan seorang Rasul Allah yang
berjuang menegakkan kebenaran dalam kaumnya. Dia kasihan dan cinta
kepada mereka, tetapi mereka menentang dan membangkang. Mereka pun
hancur binasa. Syi‘aib sedih melihat. Tetapi kemudian dibujuknya hatinya
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kembali; apalah yang engkau sedihkan wahai hatiku padahal azab yang mereka
terima itu, tidak lain daripada bekas tangan mereka sendiri.

Di dalam Surat asy-Syu‘ara’ ada pula disebutkan bahwa Nabi Syu‘aib pun
diutus kepada penduduk negeri Aikah. Dalam Surat al-A‘raf ini disebutkan
bahwa Nabi Syu‘aib adalah saudara dari kaum Madyan, karena beliau
dilahirkan dalam kalangan mereka, sebagai Nabi Muhammad s.a.w. dilahirkan
dalam kalangan Quraisy. Tetapi penduduk Aikah adalah tetangga dari Madyan,
dan Allah pun mengutus beliau kepada "»enduduk itu. Beliaulah seorang Rasul
yang diutus kepada dua negeri, padahal Rasul yang lain di waktu itu hanya
diutus kepada kaumnya satu saja. Menurut keterangan Ibnu Asakir dan Ishaq
bin Basyar yang diterima dari lbnu Abbas, negeri Aikah itu terletak di pinggir
laut. Penyakit keruntuhan akhlaknya sama dengan orang Madyan, mencurangi
sukatan dan timbangan pula. Kedua penduduk negeri itu, Madyan dan Aikah
sama-sama didatangi oleh Nabi Syu‘aib dengan bergilir, dan kedua-duanya pun
sama-sama kena azab Allah karena tidak mau menerima seruan Syu‘aib.
Madyan dihancurkan oleh gempa dan pekik, sedang Aikah dibinasakan dengan
datangnya angin samum, yaitu angin sangat panas yang terkenal di padang
pasir. Di dalam Surat asy-Syu‘ara’ ada diterangkan bahwa telah turun sequmpal
awan hitam di tengah padang mereka, mereka sangka akan dapatlah mereka
berlindung ke bawah naungan awan itu dari sangat teriknya panas. Setelah
mereka kumpul ke sana ternyata awan itupun bukan membawa hujan,
melainkan menghembuskan angin yang lebih panas, sehingga mereka rnati
kering semua. Hal ini akan kita dapati kelak pada Surat asy-Syu‘ara’ (Surat 26).

..-/,/c._-- ) /,/,i-//

(94) Dan tidaklah Kami utus seorang
Nabipun pada suatu negeri, me-
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Ch)

(98)

(99)

(100)

(101)

Surat Al-A‘raf (Ayat 94-102)

Dan jikalau penduduk negeri-
negeri itu beriman dan bertakwa,
sesungguhnya akan Kami buka-
kan kepada mereka beberapa
berkat darilangit dan bumi. Akan
tetapi mereka telah mendusta-
kan, maka Kami siksalah mereka
dengan sebab apa yang telah
mereka usahakan.

Maka merasa amankah pen-
duduk negeri-negeri itu, bahwa
datang kepada mereka siksaan
Kami di waktu malam, padahal
mereka sedang tidur.

Atau merasa amankah penduduk
negeri-negeri itu, bahwa datang
kepada mereka siksaan Kami
menjelang tengahari, padahal
mereka sedang bermain-main?

Adakah mereka merasa aman
dari siasat Allah? Maka tidaklah
ada yang akan (merasa) aman
darisiasat Allah, melainkan kaum
yang rugi.

Apakah tidak jelas oleh orang-
orang yang mewarisi bumi se-
sudah ahlinya, bahwa kalau Kami
mau, niscaya Kami siksalah me-
reka dengan sebab dosa-dosa
mereka dan Kami cap hati me-
reka, lantaran mereka tidak mau
mendengar.

Negeri-negeri itu, Kami ceritakan
kepada engkau berita-beritanya,
dan sesungguhnya telah datang
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lah orang-orang yang fasik.

Timbul, Berkembang Dan Hancurnya
Suatu Ummat

Setelah Allah menerangkan kedatangan beberapa orang Rasul kepada
berapa ummat, dan bagaimana mereka menentang Rasul-rasul itu dan bagai-
mana pula mereka binasa karena azab Allah dan tinggal sisa yang sedikit, yaitu
yang beriman, maka Allah memberikan kesan dan pengajaran kepada ummat
yang datang di belakang, terutama kepada kita ummat Muhammad s.a.w. ini.
Sembilan ayat ini adalah berisi pengajaran, turunnya kepada ummat di zaman
Rasul, terutama di Makkah di waktu mereka menentang Rasul, tetapi isinya
adalah peringatan kepada manusia seluruhnya, terutama kepada kita, untuk
mempelajari ilmu masyarakat (sosiologi) yang ada dasarnya dalam al-Quran.

“Dan tidaklah Kami utus seorang Nabipun pada suatu negeri, melainkan
Kami kenakan kepada penduduknya kesusahan dan kemelaratan, supaya
mereka mau merendahkan diri.” (ayat 94).

Dalam ayat ini diterangkan bahwasanya kedatangan seorang Rasul ke
dalam suatu negeri, sekali-kali bukanlah hendak membawa yang enak-enak
saja. Dia mencetuskan fikiran perubahan baru. Dia menentang jahiliyah dan
syirik.

Oleh sebab itu pasti terjadi kegoncangan, pertentangan yang baru dengan
yvang lama. Kedua belah pihak, baik yang menentang ajaran Rasul, ataupun
yang telah beriman kepadanya, pastilah menghadapi ketegangan dan ke-
goncangan, sehingga timbullah kesusahan dan kemelaratan. Kesusahan,
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karena yang kufur mempertahankan kekufuran dengan mati-matian dan yang
beriman menegakkan iman dengan mati-matian pula. Sehingga kadang-kadang
terjadi perkelahian, bahkan sampai kepada peperangan. Kemelaratan, ter-
masuk kemiskinan, karena masyarakat yanglama mulai goncang. Di ujung ayat
diterangkan bahwa kesusahan dan kemelaratan ini hendaknya menyebabkan
mereka itu, ummat tadi, sama merendahkan diri dan insaf, lalu mendekatkan
diri kepada Allah. Karena memang susah dan melarat itu dapat mendidik jiwa
manusia menjadi kebal dan bertambah mendalam imannya.

Ayat ini menjadi peringatan yang khusus kepada ummat yang telah percaya
kepada Muhammad dalam masa permulaan da‘wah. Pengikut-pengikut yang
mula-mula, yang disebut As-Sabiqunal Awwalun, sampai menderita berbagai
macam kesusahan, seumpama Yasir dan ibunya, Bilal dan lain-lain,sampai ada
yang berpindah dua kali rombongan ke Habsyi dan sampai akhirnya berpindah
pula ke Madinah, dan sampai di Madinah tidak berhenti berperang karena
selalu hendak ditindas dan dihambat pertumbuhan agama itu oleh musuh.
Boleh dikatakan kesusahan dan kemelaratan itu tidak henti-hentinya selama
tigabelas tahun. Tiga tahun di Makkah dan sepuluh tahun di Madinah. Orang
yang insaf, kesusahan dan kemelaratan itu akan menambah “gemblengan”
iman mereka, sedang orang yang kafir akan bertambah kafir juga.

“Kemudian Kamigantikanlah kebaikan itu di tempat keburukan, sehingga
mereka berkembang-biak.” (pangkal ayat 95). Artinya sesudah menempuh
berbagai kesulitan, kesusahan dan kemelaratan, keadaan akan kembali pulih,
yang buruk akan hilang berganti dengan baik. Ummat yang telah menerima
seruan Nabi akhirnya menang, kesusahan tidak ada lagi, musuh-musuh sudah
dapat dikalahkan, dan pengikut Rasul-rasul tadi telah dapat hidup aman, negeri
telah subur, perniagaan telah lancar, dan perasaan telah gembira, sehingga
mereka sempat berkembang-biak, dan anak-cucu meneruskan hidup, me-
nerima pusaka suka-duka nenek-moyang. “Dan mereka berkata: — yaitu
anak-cucu yang datang kemudian — “Sesungguhnya kemelaratan dan ke-
senangan telah menyentuh bapak-bapak kami.” Artinya, orang tua-tua dahulu
yang mencencang, melatih negeri itu, yang berjuang bersama-sama Rasul-rasul
menegakkan iman, sudah tidak ada lagi. Maka datanglah anak-cucu, atau
generasi demi generasi yang telah hidup senang menerima hasil usaha nenek-
moyang. Mereka hanya mengenangkan sejarah nenek-moyang saja, bahwa
nenek-moyang itu pernah susah dan pernah senang. Duduk tegak mereka
mengaji sejarah orang dahulu, tetapi tidak berusaha lagi buat memelihara dan
melanjutkan. Mereka mengeluh apabila menceritakan perjuangan nenek-
moyang yang pahit, dan mereka dengan gembira menceritakan kemenangan
mereka mengatasi kesulitan; tetapi mereka hanya bercerita saja.

Sebagaimana telah bertemu suatu masa pada kita ummat Muhammad
s.a.w. sendiri, yang dengan asyik menceritakan perjuangan Rasul Allah dan
sahabat-sahabat beliau, sampai sejarah selanjutnya, bahwa Islam pernah
menaklukkan Spanyol, Islam pernah mencapai puncak kejayaan, lalu kita
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banggakan sejarah itu, padahal usaha kita sendiri sebagai sambungan usaha
mereka yang telah terdahulu itu tidak ada.

“Lalu Kami siksa mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidaklah
sadar.” (ujung ayat 95).

Mereka telah merasa lengkap cukup, hidup telah senang karena pusaka
usaha nenek-moyang. Ikhtiar yang baru tidak ada lagi, semangat sudah mulai
lemah, kemewahan mulai meracun jiwa. Mereka tidak sadar bahwa sewaktu-
waktu keadaan bisa berbalik dan bahaya bisa sajadatang. Makaayat ini adalah
satu peringatan kemasyarakatan yang bisa saja terjadi dalam segala zaman.
Menyangka diri telah kuat, lalu berlaku aniaya kepada sesama manusia. Tiba-
tiba angin berputar ternyata bahwa yang disangka kuat itu hanyalah suatu
tumpukan rumah-rumahan pasir di tepi pantai. Pasang pun naik, maka rumah-
rumahan tadi tidak bertemu lagi, sebab sudah runtuh dibawa pasang surut.

Kemudian datang lagi peringatan Allah:

“Dan jikalau penduduk negeri-negeri itu beriman, dan bertakwa, se-
sungguhnya akan Kami bukakan kepada merekaberkat darilangit dan bumi.”
(pangkal ayat 96). Keimanan dan takwa kepada Allah membukakan pintu
rezeki. Sebab kalau orang telah beriman dan bertakwa, fikirannya sendiri
terbuka, ilhampun datang. Sebab iman dan takwaitu menimbulkan silaturrahmi
sesama manusia. Lantaran itu timbullah kerjasama yang baik sebagai khalifah
Allah di muka bumi. Dengan demikian turunlah berkat dari langit dan
menyemburlah berkat dari bumi. Berkat itu dua macamnya, yaitu yang hakiki
dan yang ma‘nawi. Yang hakiki ialah yang berupa hujan membawa kesuburan
bumi, maka teraturlah tumbuhan dan keluarlah segala hasil bumi. Atau
terbukalah fikiran manusia menggali harta dan kekayaan yang terpendam
dalam bumi itu, seumpama besi, emas, perak dan logam yang lain, atau menga-
tur perkebunan yang luas, menyuburkan ekonomi seumpama kopra, getah dan
benang emas, palm dan lain-lain. Yang ma‘nawi ialah timbulnya fikiran-fikiran
yang baru dan petunjuk dari Allah, baik berupa wahyu yang dibawakan oleh
Rasul atau ilham yang ditumpahkan Allah kepada orang-orang yang berjuang
dengan ikhlas. Dan dengan iman dan takwa, pusaka nenek-moyang bisa
dipertahankan. “Akan tetapi mereka telah mendustakan, maka Kami siksalah
mereka dengan sebab apa yang telah mereka usahakan.” (ujung ayat 96).

Artinya, berkat dan nikmat itu bisa dicabut Allah kembali karena iman dan
takwa tidak berpengaruh lagi atas jiwa penduduk negeri itu. Meskipun hujan
turun juga menurut musimnya, bukan lagi kesuburan yang akan dibawanya,
melainkan banjir yang menghalau melicin-tandaskan segala apa yang telah
ditanam. Misalnya karena tiap-tiap orang, karena tidak ada iman dan takwa,
berebut lekas kaya, lalu mereka tebangi hutan sekeliling mereka, sehingga
terjadi erosi.

Hanyut bunga tanah, kersang tanah, bila hujan terjadi banjir, di musim
panas sumur-sumur kering.
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Inilah yang pernah digambarkan dengan jelas di dalam al-Quran Surat
Saba’ (Surat 34), tentang penduduk negeri Saba’ yang makmur. “Baldatun
thayyibatun wa rabbun ghafuur.” Negeri yang subur dan Allah Yang Pengam-
pun. Kesuburan tanah mereka yang bertali dan berkelindan dengan ketaatan
mereka kepada Allah. Sehingga mereka dapat mengatur perairan dan waduk
(bendungan) yang teratur. Tetapi setelah anak-cucu mendapati bekas usaha
orangtua, hidup dengan senang dan mewah di atas tanah yang subur, semuanya
malas memelihara baik-baik pusaka itu, sehingga bendungan jadi rusak dan
kebun-kebun yang subur menjadi bertambah susut penghasilannya. Lalu
mereka berganti jadi orang perantau. Tetapi perantauan kian lama kian jauh,
sehingga kampung pangkalan jadi tinggal, dan akhirnya negeri Saba’ musnah,
penduduknya habis pindah, porak-poranda.

Kalau iman dan takwa tidak ada lagi, silaturrahmi sesama manusia pun
padam, bahkan berganti dengan perebutan kekayaan untuk diri sendiri, biar
orang lain teraniaya. Akhirnya, meskipun mereka dapat menggali kekayaan
bumi, mereka pergunakanlah kekayaan itu buat menindas yang lemah.
Sebagaimana di zaman sekarang orang menggali pertambangan manggan dan
uranium, untuk bahan membuat bom atom atau senjata nuklir yang lainnya.

Di dalam ayat ini kita menampak pedoman hidup yang jelas, bahwasanya
hidup beriman dan bertakwa semata-mata karena hendak mengejar masuk
syurga di akhirat, bahkan terlebih dahulu menuju berkat yang berlimpah-ruah
dalam dunia ini. Ayat ini menunjukkan bahwa kemakmuran ekonomi Kait
berkait, tali bertali dengan kemakmuran iman. Betapapun melimpahnya
kekayaan bumi yang telah dapat dibongkar manusia, tidaklah dia akan
membawa berkat kalau iman dan takwa tidak ada dalam jiwa. Maka segala
bencana yang menimpa suatu ummat, bukanlah dari salah orang lain, melain-
kan dari sebab usaha yang salah. Timbul kesalahan karena iman dan takwa
tidak ada lagi.

“Maka merasa amankah penduduk negeri-negeri itu bahwa datang
kepada mereka siksaan Kami di waktu malam, padahal mereka sedang tidur.”
(ayat 97).

“Atau merasa amankah penduduk negeri-negeri itu bahwa datang
kepada mereka siksaan Kami menjelang tengahari, padahal mereka sedang
bermain-main?” (ayat 98).

Kedua ayat ini memberi ingat bahwa tiap-tiap penduduk negeri itu
hendaklah selalu waspada. Ummat-ummat yang dahulu yang menentang Rasul-
rasul itu bukan saja lalai dan lengah karena adanya nikmat, bahkan mereka
menentang, bahkan mendustakan Rasul-rasul. Dalam dunia yang luas inipun
kerapkali orang lupa diri karena adanya nikmat itu. Padahal di tiap-tiap sudut
bumi ini ada saja “skrup-skrup” persediaan Allah buat menghancurkannya.
Ombak bisa bergulung naik membawa taufan, hujan bisa berubah menjadi
banjir menghanyutkan negeri, panas terik bisa menghancurkan tanaman.
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Belalang bisa datang berjuta-juta memusnahkan buah-buahan dan daun-
daun yang masih muda, gunung berapi bisa memuntahkan lahar dan mengalir-
kan maut kepada penduduk. Waktu datangnya tidak menentu, entah tengah
malam sedang kita enak-enak tidur, entah menjelang tengahari sedang manusia
bermain-main. Selain hancurnya negeri-negeri yang tersebut dalam riwayat itu,
kita teringat betapa dahsyatnya letusan gunung Vesuvius, sehingga tenggelam-
lah negeri Pompey di Italia, sedang orang-orang masih ramai di tengah pasar;
bertemu kembali manusia-manusiayangtelah tertimbun itu setelah 1000 tahun
kemudian. Ada yang sedang berjual-beli, ada yang sedang mengobrol di kedai
kopi, dan — moga-moga kita diampuni Allah — dan ada yang sedang
melakukan perbuatan cabul.

Apakah manusia merasa aman? Apakah manusia tidak berfikir bahwa
semuanya itu bisa kejadian? Bagaimanakah nasib mereka kalau bahaya datang,
sedang mereka tidak bersiap untuk menghadapinya?

Kadang-kadang azab itu datang dengan perantaraan manusia sendiri,
karena manusia dengan manusia telah dipenuhi rasa benci. Seumpama negeri-
negeri yang diserang oleh musuhnya dengan tiba-tiba, sebagaimana yang
dilakukan bala tentara Jepang di pulau Mutiara atau Pearl Harbour kepada
tentara Amerika yang menyebabkan Perang Dunia Kedua. Maka kalau
terhadap serangan tiba-tiba dari musuh kita wajib waspada, apatah lagi kitapun
wajib lebih waspada daripada serangan azab Allah yang menguasai seluruh
langit dan bumi ini. Jika suatu negeri mengadakan-persediaan senjata penangkis
serangan udara dari musuh, maka jiwa pun harus dipersenjatai dengan senjata
iman dan takwa.

“Adakah mereka merasa aman darisiasat Allah? Maka tidaklah ada yang
(merasa) aman dari siasat Allah, melainkan kaum yang rugi.” (ayat 99).

Di dalam ayat yang disebut makr yang kita di sini mengartikan siasat. Yaitu
sebagaimana yang ada di atas telah kita bayangkan tadi, bahwa di seluruh
permukaan bumi ini terdapat beberapa skrup-skrup dan pesawat, yang satu
waktu, dari kawan bisa dijadikan menjadi lawan kita. Makr itu bisa juga
diartikan tipudaya. Tetapi karena kata tipudaya yang dipakai untuk manusia
sudah membayangkan yang buruk, maka buat Allah kita artikan siasat. Tuan A.
Hassan dalam tafsir beliau Al-Furqan mengartikannya “percobaan Allah”.
Tetapi setelah para pembaca mengertipenafsirankata makr Allah dengan luas,
setelah melihat sekalian pesawat “berbahaya” yang ada di sekeliling kita selalu,
dapatlah para pembaca mengerti mengapa kita memberi arti makr di sini
dengan siasat. Syukur kalau ada katalain yanglebih tepat, untuk arti makr di
ayat ini. Maka di dalam ayat ini diterangkan bahwa orang yang berlalai diri,
berlengah daripada mark atau siasat Tuhan Allah itu tidak lain daripada orang
yang rugi juga. Laksana orang yang berniaga di waktu harga barang sedang
membubung naik di pasaran. Dibelinya barang misalnya dengan harga 100
rupiah, dia merasa senang sekali sebab dapat dijualnya dengan harga duaratus
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rupiah. Padahal setelah dibelinya lagi barang yang baru, harga sudah 200 rupiah
pula.

Disangkanya dagangan berlaba, padahal pokok tua (modal) telah ter-
makan. Dia habiskan waktunya untuk kemewahan dunia, sehingga dia terlalai,
padahal dia lupa bahwa umurnya kian sehari bukan kian bertambah, melainkan
kian susut.

“Apakah tidak jelas oleh orang-orang yang mewarisi bumi sesudah
ahlinya, bahwa kalau Kami mau, niscaya Kami siksalah mereka dengan sebab
dosa-dosa mereka.” (pangkal ayat 100). Artinya, apakah orang yang datang
kemudian, menggantikan ummat yang telah terdahulu, yang dibinasakan
dengan siksa Allah, atau telah hilang dengan sewajarnya, bahwa Allahpun bisa
berbuat begitu kepada mereka, dengan sebab dosa mereka? Apakah kalau
pada ummat yang datang di belakang, bertemu sebab-sebab yang membinasa-
kan ummat yang dahulu itu, mereka sangka bahwa Allah tidak sanggup berbuat
begitu pula kepada mereka?

Ayat ini adalah anjuran yang sangat mendalam untuk mengetahui sejarah
zaman lampau. Karena ummat yanglampau itu bukan saja ummat Tsamud atau
‘Aad atau Madyan dan Aikah atau ummat Nabi Luth; bahkan banyak lagi
bangsa-bangsa yanglain. Kita dengan ayat ini disuruh mempelajari sebab-sebab
timbulnya suatu ummat dan sebab-sebab runtuhnya kemudian. Kita dapat
mempelajari sejarah bangsa Mesir, Yunani, Romawi dan lain-lain. Bahkan
sekarang ini, ayat ini yang dahulunya untuk peringatan kepada kaum Quraisy,
dapat pula menjadi peringatan kepada kita sendiri, ummat Islam zaman
sekarang. Islam dalam sejarahnya telah pernah mencapai puncak zaman
kegemilangan. Thariq bin Ziyad telah membawa angkatan perang Islam
pertama melalui Jabal Thariq memasuki semenanjung Iberia, tanah Andalusia.
Sampai 700 tahun lamanya orang Islam bermegah di negeri itu, memancangkan
suatu beradaban dan kebudayaan yang tinggi. Tetapi setelah 700 tahun di sana,
yaitu dua kali lipat dari lamanya Belanda menjajah Indonesia, anak-cucu dari
pembuka pertama itu telah jatuh pamornya, hancur kekuasaannya, sehingga
bukit di tepi pantai seketika Raja Abu Abdillah, Raja Bani Ahmar yang
memerintah di Granada yang terakhir, bukit tempat dia meratapi kedaulatan-
nya yang hilang lenyap ketika terpaksa meninggalkan negeri itu, disebut
namanya sekarang “Airmata Arab yang terakhir”.

Mengapa sampai demikian? Satu negeri yang telah jadi kepunyaan sendiri
700 tahun terpaksa ditinggalkan? Dan yang masih tinggal di negeri itu dipaksa
mengalih agama dari Islam kepada Katholik? Sehingga sampai sekarang
bertemu mesjid yang telah diganti jadi gereja? Menara tempat azan diganti jadi
tempat mendengungkan lonceng?

lalah karena telah tepat kepada anak-cucu yang kemudian sebagai yang
dikatakan pada ayat 95 di atas tadi, yaitu mereka hanya menceritakan suka-
duka nenek-moyang, padahal mereka sendiri tidak memelihara baik pusaka
nenek-moyang itu. Kejatuhan bangsa Arab Spanyol itu ialah sebagian besar
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karena perpecahan sesama sendiri, yang satu memfitnah yang lain; daripada
berdamai dengan kawan seagama, ada yang lebih suka mengambil muka
kepada Kerajaan Kristen Spanyol yang baru tumbuh. Akhirnya mereka
ditundukkan satu persatu. Yang lebih menyedihkan lagi, ketika rdja-raja
Spanyol dan Castillie dan Aragon menundukkan satu Amir Islam di satu negeri,
dia dibantu oleh Amir Islam yang lain. Kemudian setelah Amir pertama tadi
kalah, mudahlah bagi raja Kristen mematahkan Amir bekas pembantunya itu.

Kemudian di ujung ayat Allah berfirman: “Dan Kami cap hati mereka,
lantaran mereka tidak mau mendengar.” (ujung ayat 100).

Ujung ayat ini menyebut lagi bahwa kalau bahaya sudah hendak datang,
bagaimanapun diberikan peringatan, namun kaum yang hendak kena kutuk itu
tidak mau menerimanya, sebab hati mereka sudah dicap, sudah disegel,
sehingga tertutup buat menerima pengajaran. Berkali-kali peringatan sudah
disampaikan, bahwa bahaya sudah di hadapan pintu, tetapi mereka tidak mau
mendengarkan. Ini kerapkali kejadian di dalam sejarah Islam sendiri. Sejarah
terakhir ialah seketika di pertengahan abad kel9 yang lalu, Sayid Jamaluddin
Al-Afghani memberiingat kepada raja-raja Islam di Turki, Iran, Afghanistan dan
lain-lain, tentang bahaya kejahatan penjajahan Barat, terutama Inggeris,
tentang maksud Barat melancarkan Perang Salib dengan cara baru, namun
peringatan beliau tidak didengarkan, bahkan majalahnya “Al-Urwatul Wutsqa”
yang diterbitkan di kota Paris, dilarang masuk ke dalam beberapa negeri Islam
oleh raja-raja Islam karena hasutan penjajah. Malahan dibuat propaganda
bahwa Sayid Jamaluddin Al-Afghani itu adalah seorang perusak agama,
seorang yang tidak tequh memegang agama, seorang filosof yang membawa
faham sesat. Sehingga sampai zaman kita sekarang ini, masih ada golongan
Islam yang berpendirian begitu, terhadap Sayid Jamaluddin dan muridnya
Syaikh Muhammad Abduh.

Akhirnya, beliau meninggal dalam kesedihan dan kerajaan Turki Osmani
sebagai pertahanan paling akhir runtuh dipersokokkan (dikeroyok) oleh
kerajaan-kerajaan Eropa pada Perang Dunia [; dan negeri-negeri Arab, sebagai
benteng Islam, jatuh satu demi satu ke bawah kuasa Inggeris dan Perancis.
Bahkan pada satu waktu Makkah dan Madinah sendiri pun di bawah pengaruh
seorang Kolonel Inggeris, bernama Sir Lawrence, sebab pintarnya mendekati
raja Arab vang gila kekuasaan, yaitu Raja Husin. Kemudian, sesudah Perang
Dunia II, tujuh negara Arab tidak dapat mempertahankan diri seketika bumi
Palestina direbut dan dijadikan negeri orang Yahudi, bernama Israel, atas
bantuan negara-negara Barat.

Inilah sejarah suka-duka kaum muslimin seluruh dunia, sebagai pemerintah
pewaris pusaka Nabi. Mereka tidak hancur sebagai kaum ‘Aad dan kaum
Tsamud, dan mereka masih ada di dunia ini, satu milyar jumlahnya sekarang.
Tetapi sungguhpun demikian mereka masih bisa bangun kembali, sebab al-
Quran sebagai pangkalan tempat bertolak berfikir masih ada, dan satu
noktahpun belum berubah.
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Jelaslah bahwa ayat-ayat ini bukan semata menceritakan ummat-ummat
dahulu kala dengan sebab-sebab keruntuhannya saja, tetapi dijadikan perban-
dingan untuk difikirkan oleh ummat yang datang kemudian. Sebab Sunnatullah,
atau hukum sebab dan akibat dalam sejarah, maka tetap berlaku setiap zaman.

“Negeri-negeri itu Kami ceritakan kepada engkau berita-beritanya, dan
sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan
keterangan-keterangan, tetapi mereka tidak mau percaya kepada apa yang
telah mereka dustakan terlebih dahulu. Demikianlah Allah mencap atas hati
orang-orang yang kafir.” (ayat 101).

Avyat ini pada pokoknya ialah sebagai pengobat hati kepada Nabi kita
Muhammad s.a.w. Bahwasanya telah diuraikan oleh Allah kisah Rasul-rasul
yang dahulu itu kepada beliau, bahwa Rasul-rasul itu telah cukup memberi
keterangan, namun masih banyak kaum mereka tidak mau percaya, sebab
mereka telah menolak pokok segala ajaran, yaitu kembali kepada Allah,
kembali kepada tauhid. Itulah yang telah terlebih dahulu mereka dustakan,
sehingga keterangan yanglain, betapapun kuatnya, mereka tolak semua. Maka
jika sekarang kejadian juga yang begini dari kaum Quraisy, janganlah engkau
bersusah hati wahai UtusanKu, sebab memang hati orang yang kafir itu telah
dicap.

“Dan tidaklah Kami dapati kebanyakan mereka menepatijanji.” (pangkal
ayat 102). Orang yang dicap hati mereka sehingga menjadi kafir itu, atau
mereka menjadi kafir lalu dicap hati mereka, ialah karena mereka tidak
menepati janji. Apakah janji itu? Di ayat 172 kelak akan bertemu asal mula janji
itu. Yaitu sejak kita masih dalam guliga di dalam tulang punggung nenek kita
Adam, kita telah berjanji bahwa Tuhan kita ialah Allah, tidak ada yang lain. Dan
setelah manusia lahir ke dunia ini, bersamaan dengan tumbuh akalnya, tumbuh
pulalah kesadaran tentang adanya kekuasaan tertinggi pengatur alam ini.
Percaya kepada Allah Yang Esa, adalah fitrah murni dalam jiwa manusia.
Bertambah dipelajari rahasia kebesaran alam ini, bertambah ingatlah manusia
akan janji asli yang tidak disadari lagi itu, bahwa memang ada Penguasa Maha
Tinggi. Janji itu ada dalam lubuk jiwa. Tetapi kalau orang telah kafir, janji itu
tidak ditepatinya, ataupun dia bersorak sekeras suara mengingkari adanya
Allah. Yang disorakinya bukan orang lain, melainkan dirinya sendiri. “Tetapi
sesungguhnya Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”
(ujung ayat 102). ’

Fasik artinyaialah kedurhakaan yang telah memuncak. Sengaja melanggar
segala janji, baik janji fithrah, atau janji Syara‘. Ditentang dengan keras suara
hati dari sanubari sendiri. Dihardik diri sendiri, mengapa dia masih saja
mempunyai rasa kepercayaan kepada adanya Allah, padahal otaknya atau
“doktrin” pelajaran yang diterimanya telah memutuskan bahwa Allah itu tidak
ada. Mengapa masih diperturutkan saja kebebasan jiwa mempercayai adanya
Allah, padahal partai telah memutuskan bahwa barangsiapa yang masih
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percaya bahwa Allah itu ada, adalah orang yang reaksioner? Yang telah
membeku fikiran? Itulah fasik pertama, yaitu fasik karena melawan suara hati
sendiri.

Kedua, ialah fasik terhadap Syara‘. Dengan secara terang, tidak tedeng
aling-aling lagi, atau secara “demonstratif’ menentang aturan agama; babi atau
segala yang haram dimakannya, karena dia tahu agama melarang.

Arak diminumnya, karena dia tahu agama melarang, dia berzina terang-
terangan karena tidak boleh dengan agama. Sembahyang dia tinggalkan,
karena dia tahu agama menyuruh sembahyang, dan sebagainya. Inilah yang
bernama fasik Syara“.

Di dalam ayat ini bahwa Allah mendapati kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik. Ini menunjukkan bahwa di samping kebanyakan yang
fasik itu, masih ada tinggal sisa sedikit yang mau menerima Iman. Ummat
Nabi-nabi yang dahulu kebanyakan fasik, dan sedikit yang beriman. Ummat
Nabi Nuh, satu negeri orang tenggelam dalam taufan, hanya isi bahtera saja
yang beriman. Ummat Nabi Luth, satu negeri tenggelam hancur dimusnahkan
hujan azab dan negeri mereka ditunggang-balikkan, hanya seisi rumah Nabi
Luth saja kecuali isterinya yang selamat.

Dan inipun sebagai pengobat hati Nabi Muhammad s.a.w. bahwa ke-
banyakan Quraisy itu telah fasik. Tetapi ada sisa sedikit. Maka dari yang sedikit
itulah akan dimulai pembangunan baru, pembangunan Iman. Dan dengan
demikian kita diberi pengertian bahwa orang yang teguh pendiriannya, teguh
iman dan takwanya, tidaklah merasa cemas dan takut, dan tidak berdukacita
melihat lebih banyaknya orang yang fasik. Sebab yang menentukan perbaikan
sejarah, bukanlah orang banyak, melainkan orang yang sedikit. Apabila orang
yang sedikit tequh pada keyakinannya, maka orang yang banyak itu pasti akan
dapat dikalahkan. Malahan kalau cita dari yang sedikit itu menang kelak,
kerapkali orang yang banyak itu menurut saja ke mana kehendak yang sedikit.

Lantaran itu pula dapatlah kita fahamkan bahwa fasik adalah serumpun
dengan kafir. Fasik dengan sengaja melanggar perintah. Padahal kafir ialah
semata-mata tidak percaya saja. Maka kafir yang tidak mau percaya, ditambah
lagi dengan sikap menentang, yaitu fasik, adalah kafir yang ganda dua. Orang
kafir mungkin karena belum menerima keterangan. Tetapi orang fasik mem-
bantah sesudah dia mendengar keterangan.

. : . . Py /, P
(103) Kemudian itu Kami bangkitkan PR "3
sesudah merekaitu Musa dengan & )’“ ("“ U‘ i
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Surat Al-A‘raf (Ayat 103-112)

pandanglah betapa kesudahan
orang-orang vang berbuat ke-
rusakan.

Dan berkata Musa: “Wahai
Fir‘aun! Sesungguhnya aku ini
adalah Utusan dari Tuhan Peme-
lihara seluruh alam.

Betul-betul aku tidak mengata-
kan melainkan yang benar.
Sesungguhnya aku datang ke-
pada kamu dengan keterangan
dari Tuhan kamu, maka biarkan-
lah bersama aku Bani Israil itu.”

Dia berkata: “Jika adalah
kedatangan engkau ini dengan
suatu ayat, maka datangkanlah
dia, jika adalah engkau dari
orang-orang yang benar.”

Maka dilemparkannyalah tong-
katnya, lalu tiba-tiba dia menjadi
satu ular yang nyata.

Dandia kembangkan tangannya,
lalu tiba-tiba dia putih kelihatan-
nya bagi orang-orang yang
melihat.

Berkata pemuka-pemuka dari
kaum Fir‘aun itu: “Sesungguhnya
dia ini adalah seorang ahli sihir
yang berpengetahuan.

Dia hendak mengeluarkan kamu
dari bumi kamu; apakah yang
akan kamu perintahkan?”
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(111) Mereka berkata: “Berilah dia dan _TOrt o B Shpt e Sfemag
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sihir yang berpengetahuan.

Perjuangan Musa Alaihis-Salam

“Kemudian itu Kami bangkitkan sesudah mereka itu Musa dengan ayat-
ayat Kami kepada Fir‘aun dan orang besar-besarnya.” (pangkal ayat 103).

Sesudah Allah mengisahkan perjuangan Nabi-nabiitu; Nuh, Hud, Shalih,
Luth dan Syu‘aib, dan sesudah Allah memberikan ilmu tentang keadaan mulai
mengisahkan tentang Dia membangkitkan atau menimbulkan seorang Rasul
lagi, yaitu Musa menghadapi Fir‘aun.

Kisah Musa di dalam al-Quran adalah kisah yang selalu diulang-ulangkan.
Sebab perjuangan sekalian Rasul sejak Nabi Nuh a.s. sampai kepada Nabi Isa
a.s., jika diperbandingkan dengan kisah Musa, adalah kisah perjuangan beliau
ini yang paling hebat berbelit-belit. Tujuan perutusan beliau adalah me-
merdekakan Bani Israil daripada perbudakan dan penindasan Fir‘aun. Untuk
mencapai tujuan itu beliau terlebih dahulu wajib menghadapi Fir‘aun itu sendiri
dan kekuasaan orang besar-besar yang mengelilingi Fir‘aun. Sebab kejahatan
seorang diktator kebanyakan adalah bisikan-bisikan orang-orang besar pe-
ngambil muka yang mengelilinginya. Oleh sebab itu maka perjuangan beliau
hampir menyerupai perjuangan Muhammad s.a.w. Sebab kedatangan Musa
sama dengan kedatangan Muhammad s.a.w., yaitu membawa ajaran agama
dan membentuk suatu ummat yang akan menampung agama itu dan menegak-
kan kekuasaan. Sebab itu dapatlah difahami kalau kisah Musa selalu diulang-
ulangkan, baik pada Surat-surat yang diturunkan di Makkah ataupun setelah
berada di Madinah. Setelah itu pula maka Nabi yang paling banyak nama beliau
tersebut dalam al-Quran, ialah Nabi Musa. Tidak kurangdari 135 kali. Tidak ada
Nabi lain yang sebanyak itu namanya tersebut dalam al-Quran. Kisah beliau
yang panjang ada dalam Surat al-A‘raf ini, dan ada dalam Surat Tha-ha, Surat
asy-Syu‘ara’, an-Naml, al-Qashash, Yunus, Hud dan lain-lain, yang semuanya
turun di Makkah, dan tersebut pula dalam Surat al-Baqgarah, (Madinah), ketika
membicarakan kekufuran Bani Israil.
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Di sini tersebut: Tsumma Ba‘atsna ( (3% ) artinya kemudian itu
Kami bangkitkan. Sedang Nabi-nabi yang disebutkan terdahulu tadi disebut
arsalna( & —:f ) artinya, Kami utus. Dapatlah kitafahamkan bahwa kata
Kami bangkitkan lebih berat daripada kata Kami utus.

Nama Musa itu sendiri adalah bahasa Kopti tua, gabungan di antara dua
kalimat yaitu Mu dan Sa. Mu artinya air dan Sa artinya pohon. Jadi Pohon Air.
Demikian menurut riwayat Abusy Syaikh daripada Ibnu Abbas. Dinamai
demikian sebab dia di waktu kecil dilemparkan ibunya ke dalam sungai Nil,
diletakkan di dalam sebuah peti kayu, lalu dipungut oleh puteri Fir‘aun lalu
dipelihara, yaitu anak yang didapat di dalam air dalam peti kayu.

Adapun Fir‘aun ialah gelar kebesaran raja-raja Mesir, sebagai Kaisar gelar
kebesaran raja-raja Romawi, Negus (Najasyi) gelar kebesaran raja-raja besar
Habsyi dan Kisra gelar kebesaran raja-raja Iran di zaman purbakala. Sebagai
juga raja-raja besar Mongol memakai gelar Khan, dan raja-raja Iran sesudah
Islam memakai gelar Syah.

Orang Eropa menyebutkan Fir‘aun itu Pharaoh. Sama juga menyebut
Nerum juga Nero, Alathun jadi Plato. Ibnu Sina jadi Avy Siena, Syirun jadi
Cicero dan sebagainya. Pakai n di ujung menurut Arab, dan pakai o saja
menurut ejaan Yunani.

Maka disebutlah di ayat ini bahwa Musa telah dibangkitkan, untuk diutus
kepada Fir‘aun dan orang besar-besarnya, tiang-tiang kerajaannya. Sebab
seorang Raja besar yang berkuasa tidak terbatas itu tidak mungkin naik kalau
di kiri-kanannya tidak ada orang besar-besar yang mengurbankan seluruh
peribadinya buat menggalang kebesaran dan titah Raja itu; kedua pihak perlu-
memerlukan, naik-menaikkan, angkat-mengangkat. Diterangkandalamayat ini
bahwa Nabi Musa datang membawa ayat-ayat, vaitu tanda-tanda kebesaran
Allah, Mu'jizat yang mengatasi seluruh kekusaan Fir‘aun itu, sebagaimana akan
diuraikan ayat itu satu demi satu kelak: “Tetapi mereka telah berlaku zalim
terhadap ayat-ayat itu.” Artinya, sebagaimana Musa memperlihatkan beberapa
ayat-ayat itu, namun mereka tidak mau percaya, tetap tidak mau tunduk dan
tetap berkeras pada kemegahan mereka: “Maka pandanglah betapa ke-
sudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.” (ujung ayat 103).

Inilah permulaan ayat tentang perjuangan Nabi Musa dengan Fir‘aun dan
orang besar-besarnya itu di dalam Surat al-A‘raf ini, menerangkan Musa telah
dibangkitkan membawa ayat-ayat tanda Kebesaran Allah Yang Maha Esa,
tetapi mereka tidak mau menerima. Lalu diingatkan kepada mereka betapa
akibat orang-orang yang menempuh jalan kerusakan itu. Lalu ayat ini dituruti
oleh beberapa ayat yang lain, sebagai uraian daripada pertentangan dari
maksud suci Musa mencari penyelesaian, dengan maksud Fir‘aun dan orang
besar-besarnya mempertahankan kekusutan. Dan di akhirnya nanti akan
didapati akibat-akibatnya.

“Dan berkata Musa: Wahai Fir‘aun! Sesungguhnya aku ini adalah Utusan
dari Tuhan Pemelihara seluruh alam.” (ayat 104).
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Dalam ayat ini diperlihatkan betapa gagah perkasanya Utusan Allah Musa
itu, yang datang ke dalam istana Fir‘aun menyatakan siapa dirinya dan apa
tugasnya. Untuk meresapkan betapa besar ayat yang satu ini, pertalikanlah
membacanya dengan ayat-ayat yang lain pada Surat-surat yang lain. Bahwa
Musa itu dibesarkan dalam istana Fir‘aun, benar-benar anak pungut yang
dipungut hanyut, kemudian setelah besar dia lari ke negeri Madyan, sebab
tangannya telah terlanjur membunuh seorang Kopti, orang golongan Raja.
Sekarang dia datang kembali, membawa suara bahwa dia Utusan Allah,
padahal di masa itu Fir‘aunlah yang dipandang orang sebagai tuhan yang maha
kuasa, dan Fir‘aun itu sendiripun merasa pula demikian. Dia katakan bahwa dia
utusan dari Rabbul ‘alamin, Tuhan Pemelihara dari seluruh alam, dan Fir‘aun
itupun termasuk alam juga: Kemudian dia teruskan pula:

“Betul-betul, aku tidak mengatakan melainkan yang benar.” (pangkal ayat
105). Apa yang aku katakan ini bukanlah ucapan main-main. Betul-betul Allah
itu yang mengutusku, dan tidak ada Tuhan yang menguasai seluruh alam ini
kecuali Dia. “Sesungguhnya aku datang kepada kamu dengan keterangan dari
Tuhan kamu.” Di sini Musa menegaskan bahwa Tuhan yang mengutus aku itu
adalah Tuhan kamu juga, karena betapapun kuasamu namun tidaklah kuasaitu
melebihi apa yang telah ditentukan oleh Tuhan. Kamu mengaku ataupun
ingkar, namun Tuhan tetaplah Yang Esa itu juga. Maka keterangan-keterangan
yang aku sampaikan ini semuanya adalah datang dari Dia, bukan buatanku
sendiri saja. Aku bercakap yang benar. Dan disebutkannya sekali lagi maksud
kedatangannyayang terutama: “Maka biarkanlah bersama aku Banilsrail itu.”
(ujung ayat 105).

Artinya, lepaskanlah Bani Israil itu daripada perbudakan kamu, supaya
mereka hidup bebas merdeka. Bebas merdeka melakukan keyakinan agama
mereka menyembah Allah Yang Maha Esa, agama ajaran asli dari nenek-
moyang mereka Ibrahim. Aku datang ke mari menjemput mereka dan hendak
membawa mereka ke suatu tempat yang di sana mereka bebas mengerjakan
agamanya.

Itulah kedatangan Musa yang pertama menghadap Fir‘aun. Dan dia dengan
tegas telah menyatakan bahwa dia bercakap sungguh-sungguh, bukan main-
main. Maka kedatangannya yang pertama itu rupanya masih dipandang enteng
oleh Fir‘aun. Soal-jawab lebih panjang telah dikisahkan pula dalam Surat asy-
Syu‘ara’. Sekarang Fir‘aun minta bukti: “Dia berkata: Jika adalah kedatangan
engkau ini dengan suatu ayat, maka datangkanlah diq, jika adalah engkau dari
orang-orang yang benar.” (ayat (106).

Artinya, jika tadi engkau mengatakan bahwa engkau ini bercakap yang
benar, tidak main-main, bahwa engkas Utusan dari Allah, kalau engkau dapat
menunjukkan suatu ayat, atau suatu bukti, cobalah datangkan atau cobalah
buktikan, aku mau melihat.
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“Maka dilemparkannyalah tongkatnya, lalu tiba-tiba dia menjadi satu ular
vang nyata.” (ayat 107).

“Dan dia kembangkan tangannya, lalu tiba-tiba dia putih kelihatannya
bagi orang-orang yang melihat.” (ayat 108).

Beliau tunjukkanlah bukti bahwa memang dia Rasul Allah. Dilemparkannya
tongkatnya ke atas lantai istana itu, tiba-tiba tongkat itu menjelma menjadi
seekor ular. Disebut ular yvang nyata, artinya bukan hanya karena dipandang
sepintas lalu serupa ular, tetapi benar-benar ular!

Niscaya kagum tercenganglah Firaun dan orang besar-besarnya yang
hadir itu. Setelah itu beliau ambil tongkat itu kembali. Baru saja tercecah
tangannya, diapun kembali kepada keadaannya yang asal, tongkat kayu. Dalam
Fir‘aun dan orang besar-besar itu tercengang dan terpesona, beliau kembang-
kan pula tangannya.

Di dalam Surat Tha-ha diterangkan bahwa mulanya tangan itu dimasuk-
kannya ke dalam ketiaknya, baru diangkatnya kembali, tiba-tiba timbullah
cahaya benderang, putih bersih dari tangan itu.

Di dalam Surat Tha-ha ayat 22 dijelaskan lagi bahwa cahaya putih yang
keluar dari tangannya itu bukannya suatu penyakit, bukan penyakit balak
(sopak), tetapi suatu mu‘jizat yang memang ganjil. Dan kedua kejadian itu
disaksikan bukan oleh Fir‘aun saja, tetapi oleh seluruh orang yang berada di
dalam istana pada waktu itu.

Melihat kedua hal yang ajaib ini, timbullah dua kesan pada hati orang
besar-besar Fir‘aun yang hadir itu.

“Berkata pemuka-pemuka dari kaum Fir‘aun itu: “Sesungguhnya dia ini
adalah seorang ahli sihir yang berpengetahuan.” (ayat 109).

“Dia hendak mengeluarkan kamu dari bumi kamu, apakah yang akan
kamu perintahkan?” (ayat 110).

Melihat kedua mu‘jizat yang sangat ajaib itu mulailah timbul perasaan
dalam hati orang besar-besar itu, sehingga bermusyawarahlah mereka sesama
mereka. Bukan mereka hendak mengakui bahwa semuanya itu adalah sebagai
tanda yang dipertunjukkan oleh Allah Yang Maha Kuasa sebagai sokongan dan
bukti atas utusanNya, melainkan mereka pandang bahwa Musa ini adalah
seorang ahli sihir yang sudah sangat mendalam pengetahuannya dalam Iimu
Sihir. Tadi ia meminta supaya Fir‘aun melepaskan Bani Israil dari perbudakan
dan menyerahkan mereka ke dalam pimpinannya. Maka kedatangannya ke
istana ini mempertunjukkan kedua sihirnya yang amat hebat itu, adalah sebagai
ancaman bagi kita. Tentu dia hendak merebut kekusaan dalam negeri ini
bersama Bani Israil yang selama ini adalah budak-budak kita yang hina. Dan
kalau dia dapat mencapai kekuasaan itu, niscaya kita semuanya ini diusir dari
negeri ini, sebagai bekas penguasa yang dikalahkannya.
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Isi musyawarah mereka ini adalah menunjukkan kebiasaan yang terjadi
pada setiap zaman. Bila satu angkatan perjuangan menang, niscaya penguasa-
penguasa yang lama dicopot dari kuasanya lalu diusir sebagaimana yang
dilakukan Republik Turki di bawah pimpinan Kemal Attaturk yang mengusir
habis segala keluarga bekas penguasa lama, yaitu Bani Osman. Atau sebagai
yang dilakukan oleh Gamal Abdel Nasser mengusir Raja Farouk dari Mesir,
atau sebagai kita Republik Indonesia melakukan terhadap bangsaBelandayang
masih ada di Indonesia pada tahun 1957. Atau sekurang-kurangnya, mereka
dibiarkan juga tinggal dalam negeri itu, tetapi dibuat menjadi hina rendah,
sebagai yang ditakuti oleh Ratu Balqis jika Raja Sulaiman dapat menaklukkan
negerinya. (Surat 27 — an-Naml — ayat 34). Sebab itu bermusyawarahlah
mereka tanya-bertanya apa sikap dan apa tindakan yang akan diambil. “Apa
yang akan kamu perintahkan?” Di sini terbayang bahwa keputusan yang akan
diambil oleh orang besar-besar kerajaan itulah yang akan disampaikan kepada
Fir‘aun kelak, supaya dijadikan perintah.

“Mereka berkata: Berilah dia dan saudaranya kesempatan, dan kirimlah
(utusan-utusan) ke kota-kota buat mengumpulkan orang.” (ayat 111).

“Nanti mereka akan datang kepada engkau dengan tiap-tiap ahli sihir
yang berpengetahuan.” (ayat 112).

Inilah rupanya hasil permusyawaratan orang besar-besar atau menteri-
menteri itu. Kalau ini kita biarkan saja, pengaruhnya akan besar, dan BaniIsrail
akan berontak, dan kita semuanya ini akan diusir. Sebab itu segera harus
diambil tindakan mengatasi kepintaran sihir itu dengan sihir pula. Sebab itu dia
jangan diapa-apakan, jangan ditangkap atau dibunuh, dia dengan saudaranya
Harun pembantunya itu. Dibiarkan mereka dahuluy, lalu kita kirim utusan ke
seluruh kota-kota dalam negeri Mesir, mengumpulkan ahli-ahli sihir yang
berpengetahuan pula. Lalu diadu, dikonfrontasikan dengan sihir Musa itu.
Niscaya dua orang ahli sihir akan dapat dikalahkan oleh sepuluh ahli sihir yang
pintar pula. Asal perintah Fir‘aun menyuruh berkumpul sudah sampai kepada
mereka, niscya mereka akan segera datang. Dalam ayat 112 tampaklah bahwa
keputusan ini disampaikan kepada Fir‘aun supaya dijadikan titah Baginda.

Keputusan musyawarah seperti ini telah memberikan bayangan kepada
kita bahwa orang besar-besar Fir‘aun itu memanglah ahli-ahli musyawarah dan
ahli-ahli siasat yang piawai. Dan menunjukkan pula kepada kita bahwa kerajaan
mereka teratur. Fir‘aun tidak boleh tergesa-gesa mengambil sikap. Biarkan
Musa dan Harun bebas, jangan diganggu, tetapi kelak niscaya pengaruh
mereka akan hilang. Setelah pengaruh mereka hilang dan kebencian orang
banyak telah timbul, pada waktu itu jika Fir‘aun mengambil keputusan
menangkap, menghukum atau membunuhnya tidak akan ada bantahan orang
banyak lagi.

Di dalam beberapa kitab tafsir banyaklah bertemu kisah tongkat itu, yang
apabila kita baca, timbullah keraguan kita akan kebenarannya, karena sangat
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berlebih-lebihan. Misalnya menurut riwayat dari Wahab bin Munabbih, setelah
tongkat itu dilemparkan oleh Nabi Musa, menjelmalah dia menjadi seekor ular
yang sangat besar, lalu dia mengejar orang-orang yang sedang berkumpul
melihat keajaiban itu, sehingga lari pontang-panting, berdesak-desak, ber-
bunuh-bunuhan satu sama lain, sampai duapuluh lima ribu (25,000) orang
banyaknya yang mati, sehingga Fir‘aun menjadi ketakutan.

Ibnu Katsir mengatakan dalam Tafsirnya, meskipun riwayat ini ada juga
diterima darilmam Ahmad dan Ibnu Abi Hatim, namun dalam susunan katanya
terdapat gharaabah, yaitu ganjil, payah diterima.

Dan kalau apa yang dikatakan oleh Wahab bin Munabbih itu benar, niscaya
tidak akan sampai berlarut-larut Fir‘aun bertahan. Dan kalau sampai 25,000
orang yang mati dikejar tongkat itu, tentu agak sedikit ada isyaratnya di dalam
al-Quran atau Hadis dari Rasulullah sendiri. Sebab itu riwayat inipun termasuk
dalam keranjangIsrailiyat. Danlebih-lebih lagi, karena di dalam Kitab Perjanjian
Lama (Keluaran) sendiripun, yang panjang lebar sampai bertele-tele mengisah-
kan kedatangan Musa kepada Fir‘aun itupun tidak ada sedikitpun bertemu
riwayat yang dibawakan Wahab bin Munabbih itu.

Dan di dalam sikap-sikap orang besar-besar Fir‘aun setelah melihat kedua
mu'jizat ini, nampaklah bahwa mereka tidak mau mengerti bahwa ini adalah
mu‘jizat dari Allah. Mereka masih memandang bahwa ini hanya sihir saja. Yaitu
semacamsunglap pengabuimataorang,denganmemakaiilmu yang mendalam.
Ini bukan dari kekuasaan Allah, melainkan perbantuan dari orang-orang halus
yang dipergunakan oleh Musa, karena kekuatan jampi-jampi. Sedang di negeri
Mesir di waktu itu bukan sedikit pula orang-orang yang ahli yang dapat
mengalahkan sihir itu. Bila telah beradu nanti, barulah akan kalah Musa dan
Harun, dan hilanglah pengaruh mereka. Orang besar-besar itu meyakinkan diri
bahwa itu adalah sihir dan suatu sihir bisa dikalahkan dengan sihir pula.
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(113) Dan datanglah ahli-ahli sihir itu
kepada Fir‘aun dan mereka ber-
kata: Sesungguhnya tentulah
untuk kamiada upabh, jikalau ada-
lah kami yang menang.

(114) Dia jawab: Ya! Malahan kamu
akan jadi orang-orang vang di-
dekatkan.

(115) Mereka berkata: Hai Musa!
Engkaukah yang akan melempar-
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(116)

(117)

(118)

(119)

(120)

Tafsir Al-Azhar (Juzu’9)

kan (lebih dahulu), atau kamikah
yang akan terlebih dahulu me-
lemparkan?

Dia jawab: Lemparkanlah! Maka
tatkala telah mereka lemparkan,
mereka sihirlah mata manusia,
dan mereka pertakut-takuti me-
reka, dan datanglah mereka
dengan sihir yang besar.

Dan Kami wahyukanlah kepada
Musa: Lemparkanlah tongkatmu
itu! Tiba-tiba ditelannya apa yang
mereka pertunjukkan itu.

Maka tetaplah yang benar dan
batallah segala apa yang mereka
perbuat itu.

Lantaran itu, kalahlah mereka
semua di sana dan berbaliklah
mereka menjadi kecil.

Dan tunduklah ahli-ahli sihir itu
bersujud.

(121) Mereka katakan: “Kami telah

percava kepada Tuhan Pemeli-
hara sekalian alam.

(122) (Yaitu) Tuhan Musa dan Harun.”

(123) Berkata Fir‘aun: “Kamu percaya

kepadanya, sebelum aku beriizin
kepada kamu. Sesungguhnya ini
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adalah suatu tipudaya yang telah 4_” J‘j ; ‘
kamu pertipudayakan di dalam ‘3 °f‘ ;" ;‘S "L" dl
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negeri ini, untuk mengeluarkan
penduduknya dari dalamnya. ‘))"‘l’" “-’)*’ LG-L“\ L{~‘ \)’-f‘,_j

Lantaran itu kamu akan tahu 5
sendiri. GE‘I/
i A PR IES s of PRI

124) Sungguh, akan aku poton 5 b dicpe
(124) Sungg u  potong ;;:&)U )g—’.':\’_\ RN

tangan kamu dan kaki kamu cara

berselang, kemudian itu akan aku P R I P o
salibkan kamu semuanya.” (ﬁ{) N A CH WY (: s

(125) Mereka menjawab: “Sesungguh- won A Tl Sy "\".:‘ ]"—’
nya kami akan pulang kepada e i L",") “'l‘: ¢ ’J
Tuhan kami.

(126) Dantidaklah engkau mendendam — :.’\, 7? "=\ 'C. Y L:’
kepada kami, melainkan karena SONC N g e - 2
kami telah percaya kepada ayat- waps 3 FECOTS oy wh B e
ayat Tuhan kami, setelah dia o &)’\ L. B izl L ~ )
datang kepada kami. Ya Tuhan = o /:/
kami, lapangkanlah kami dalam @ on Lo lis },' f) \J?‘

keadaan sabar dan wafatkanlah s
kami di dalam Islam!”

Ahli-ahli Sihir Dikumpulkan

Perintah Fir‘aun telah disampaikan ke seluruh negeri, utusan-utusan sudah
dikirim buat menjemput ahli-ahli sihir itu dan mereka pun telah berkumpul di
ibukota kerajaan menghadap Fir‘aun.

“Dan datanglah ahli-ahli sihir itu kepada Fir‘aun dan mereka berkata:
“Sesungguhnya tentulah untuk kami ada upah, jikalau adalah kami menang.”
(ayat 113).

Mereka telah menentukan syarat terlebih dahulu kepada Fir‘aun, bahwa
kalau mereka menang, mereka akan diberi upah yang sepadan. Membaca
ayat-ayat ini nampaklah oleh kita bahwa ahli-ahli sihir itu bukanlah orang yang
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merasa bahwa negeri itu adalah negerinya. Belum selesai pekerjaan, mereka
telah minta upah. Mereka tahu bahwa raja mereka sedang terdesak. Mereka
tahu bahwa mereka sangat diperlukan. Kata orang sekarang, mereka me-
ngemukakan kondisi. Atau boleh jadi juga, selama ini mereka tidak dipandang
ada harga buat kerajaan, jadi termasuk golongan yang dilupakan. Atau telah
kerapkali tertipu oleh orang-orang kerajaan, dengan janji-janji yang kosong.
Dan terbayang pula di sini bahwa merekapun belum tahu apakah hakikat dari
“sihir” Musa itu, sehingga mereka yakin saja bahwa mereka akan menang.
Lantaran itu mereka telah mengemukakan minta upah dan meyakinkan akan
menang itu, Fir‘aunpun dengan tidak ragu-ragu menjawab:

“Dia jawab: “Ya! Malahan kamu akan jadi orang-orang yang didekatkan.”
(ayat 114).

Artinya, kalau pertandingan sihir mereka itu berhasil dengan kemenangan
yang gilang-gemilang, mereka akan diberi upah yang sepadan. Bukan saja upah,
bahkan mereka akan dijadikan orang “yang dekat ke istana”, boleh keluar
masuk istana bila saja mereka merasa perlu atau diperlukan. Sebab dengan
datangnya Musa dan Harun membawa sihir baru ini, istana sudah sangat
memerlukan adanya suatu badan vang khusus mengatur dan mengolah soal-
soal yang berkenaan dengan sihir, sehingga rakyat bertambah tunduk kepada
kerajaan.

Setelah terdapat persetujuan di antara tukang-tukang sihir dengan upah
dan janji bahwa mereka akan dijadikan orang-orang terdekat ke istana itu,
diadakanlah pertemuan pertandingan sihiritu. Di dalam Surat Tha-ha (Surat 20;
ayat 58 dan 59) dan seterusnya, dijelaskan bahwa pertandingan besar ini
diadakan ialah atas persetujuan kedua belah pihak, Fir‘aun dan Musa.
Diadakan pada hari raya besar, hari orang berhias-hias dan kotapun dihiasi
pula, dan waktunyapun ditentukan menjelang tengahari, sedang orang sangat
ramai karena disuruh berkumpul, berdatangan dari mana-mana. Ketika itulah
mulai berhadapan di antara ahli-ahli sihir itu dengan Musa.

“Mereka berkata: “Hai Musa! Engkaukah yang akan melemparkan (lebih
dahulu) atau kamikah yang akan terlebih dahulu melemparkan?” (ayat 115).

Tersebut di sini perkataan melemparkan. Sebab sejak pertemuan di istana
dahulu itu, yang di sana Musa melemparkan tongkat, dan mereka pun bersedia
akan melemparkan sihir mereka pula, yang terdiri daripada tongkat-tongkat
dan bergulung-gulung tali.

Tantangan mereka, siapa kita yang dahulu apakah engkau atau kami,
membuktikan bahwa mereka masih yakin bahwa sihir merekalah yang akan
menang. “Dia jawab: “Lemparkanlah!” (pangkal ayat 116). Dengan jawaban
begini Musa telah memberikan kesempatan kepada mereka, biar mereka yang
terlebih dahulu melemparkan. Lalu mereka lemparkan. “Maka tatkala telah
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mereka lemparkan, mereka sihirlah mata manusia, dan mereka pertakut-
takuti mereka, dan datanglah mereka dengan sihir yang besar.” (ujung ayat
116).

Di ayat ini sudah kelihatan kelemahan sihir itu, dan bedanya dengan
mufjizat. Yaitu bahwa keahlian mereka ialah menyihir mata manusia, dan
mempertakut-takuti, artinya tidak sebenarnya, hanya dari keahlian saja. Di
dalam Surat Tha-ha ayat 66 diterangkan bahwa mereka berusaha menimbulkan
khayal, seakan-akan tongkat-tongkat dan tali-tali yang mereka lemparkan itu
menjalar-jalar di atas bumi. Jadi bukan sebenarnya menjalar, melainkan
terbayang seakan-akan menjalar. Menurut Imam al-Jashshash dalam Tafsirnya
“Ahkam Al-Quran”, mereka celup atau cat tali-tali itu dengan cat air raksa
sehingga berkilat-kilat, dan kalau kena cahaya panas, dia kelihatan seakan-akan
terangkat ke atas. Pendeknya dapatlah disimpulkan bahwa semuanya yang
mereka kemukakan ini adalah permainan sulap belaka, yang mengejutkan
kalau terpandang dari jauh, atau sepintas lalu. Di dalam Surat Tha-ha
diterangkan bahwa sepintas lalu cemas dan takut Musa melihat khayal itu.
Bukan takut untuk dirinya, melainkan takut orang banyak, terutama BaniIsrail
akan tertipu dan terpesona oleh sihir khayal itu. Dan dalam ayat ini al-Quran
mengakui bahwa mereka telah mendatangkan sihir yang besar. Memang
semuanya itu hanya sihir, dan persangkaan orang besar-besar di istana
terhadap tongkat dan tangan Musa pun adalah sihir yang nyata juga. Mereka
belum tahu perbedaan soal.

Niscaya semua pandangan mata ketika itu tertuju kepada Musa.

“Dan Kami wahyukanlah kepada Musa: “Lemparkanlah tongkatmu itu.”
(pangkal ayat 117). Setelah wahyu yang beliau tunggu-tunggu itu datang,
tongkatpun beliau lemparkan. Tiba-tiba menjelmalah dia menjadi seekor ular
besar. “Tiba-tiba ditelannya apa yang mereka pertunjukkan itu.” (ujung ayat
117).

Menurut ayat ini talgafu, artinya ditelannya. Setengah ahli tafsir menafsir-
kan menurut arti asli dari telan, yaitu bahwa tongkat-tongkat dan tali-tali yang
terkhayal sebagai mejalar itu ditelan satu persatu oleh tongkat Musa itu,
sehingga habis masuk perutnya. Dan tidak ada yang sempat lari, setelah habis
ditelannya semua, dia kembali menjadi tongkat dan dipungut kembali oleh Nabi
Musa. Sedang besarnya tidak bertambah, dan beratnya begitujuga. Atau boleh
juga kita artikan bahwa setelah tongkat Musa menjelma menjadi ular, walaupun
segala tali dan tongkat-tongkat itu tidak sampai benar-benar ditelannya, namun
segala komidi, segala khayal tukang sihir, segala cara mempertakut-takuti
orang itu, telah habis ditelan bersih oleh tongkat Musa itu. Sebab orang yang
melihat bukan lagi melihat khayal, melainkan melihat yang sebenarnya. Bukan
melihatnya seakan-akan menjalar, tetapi betul-betul menjalar.

“Maka tetaplah yang benar dan batallah segala apayang merekaperbuat
itu.” (ayat 118).
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Yang benar ialah mu'jizat atau tanda kebesaran Allah yang diperlihatkan
dengan perantaraan tongkat Nabi Musa, dan yang batal ialah khayal yang telah
dikalahkan oleh hakikat, atau yang terbayang-bayang telah dikalahkan oleh
kenyataan.

Di dalam beberapa kitab tafsir pun bertemu “tambahan” cerita, yang
mengubah maksud intisari al-Quran dari satu pelajaran kepada suatu dongeng.

Ibnul Ishag menceritakan bahwa ahli sihir yang hadir 15,000 orang
banyaknya dan tali-tali yang mereka bawa terkumpul setinggi gunung. As-
Suddi mengatakan jumlah mereka lebih dari 30,000 orang. Al-Qassim bin Abu
Buzzah menyatakan jumlahnya 70,000. Dan ada lagi riwayat lain yang lebih
dahsyat dari itu. Tetapi di dalam Kitab Perjanjian Lama (Keluaran), hanya
dikatakan bahwa ahli-ahli hikmat dan tukang sihir dipanggil oleh Fir‘aun,
disuruh melemparkan tongkat-tongkat mereka, tetapi tongkat-tongkat mereka
itu ditelan oleh tongkat Musa. Sebagai juga di dalam al-Quran, tidak disebut-
sebut 15,000 atau 30,000 ataupun 70,000 orang itu.

“Lantaran itu kalahlah mereka semua di sana dan berbaliklah mereka
menjadi kecil.” (ayat 119).

Kalah mereka, khayal telah dikalahkan oleh hakikat. Sihir telah dipatahkan
oleh mu‘jizat. Kegembiraan yang tadinya berkobar-kobar karena keyakinan
akan menang, karena mengharap upah “dekat” ke istana, berbalik menjadi
perasaan jatuh, kecil harga diri. Dan dengan sendirinya yang besar dalam
pertandingan itu ialah Musa, sebab dia yang menang. Kekecilan diri itu niscaya
lebih terasa oleh ahli-ahli sihir itu, sebab mereka semuanya adalah Saahirun
alim, ahli sihir yang berpengetahuan. Terasalah dalam hati mereka, bahwa
pengetahuan yang mereka banggakan selama ini tidak ada harganya sepersen-
pun di hadapan kenyataan mujizat itu. Tahulah mereka bahwa yang mereka
hadapi sekarang ini bukan sihir. Kalau sihir, pasti dapat mereka kalahkan. Besar
sekali kemungkinan, karena negeri mereka jauh-jauh tidak ada orang yang
memberitahukan terlebih dahulu bagaimana kejadian yang pertama di istana
itu. Oleh karena sekarang mereka telah tahu benar, karena mereka memang
orang-orang yang berpengetahuan, bahwa yang dihadapi ini bukan sihir, tetapi
Kebesaran Allah, tunduklah mereka.

“Dan tunduklah ahli-ahli sihir itu bersujud.” (ayat 120).

“Mereka katakan: “Kami telah percaya kepada Tuhan Pemelihara
sekalian alam.” (ayat 121).

“(Yaitu) Tuhan Musa dan Harun.” (ayat 122).

Melihat tongkat menelan tali dan tongkat-tongkat lain, atau menelan segala
khayal buatan itu, mereka yang mengetahui hakikat sihir yang sebenarnya,
vakinlah sudah bahwa yang mereka hadapi ini bukan sihir. Ini benar-benar
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Kekuasaan Allah. Mereka adalah orang-orang yang jujur kepada ilmu. Me-
mungkiri kenyataan iniadalah memungkiri suara hatimerekasendiri. Sebabitu,
walaupun apa yang akan terjadi, walaupun upah tidak akan jadi diterima, dan
tidak pula akan jadi diangkat menjadi orang-orangyang dekat ke istana, maka di
hadapan khalayak ramai, di hadapan Fir‘aun dan orang besar-besarnya, dengan
serempak mereka sujud. Mereka sujud tidak lagi menghadapi Fir‘aun, tetapi
menujukan hati ke hadirat Allah, Penguasa Seluruh Alam, Penguasa Fir‘aun-
pun. Yaitu Tuhan Musa dan Harun.

Dengan menyebut kata yang tegas itu, berarti mereka di hadapan khalayak
ramai telah membebaskan diri, secara “demonstratif’ dari menuhankan
Fir‘aun, dan pulangkepada Allah Yang Maha Esa. Mereka tidak lagi memikirkan
apa bahaya yang akan menimpa mereka, memberi malu Fir‘aun di dalam
pertemuan yang amat besar itu.

“Berkata Fir‘aun: “Kamu percaya kepadanya, sebelum aku beri izin
kepada kamu.” (pangkal ayat 123). Padahal kamu semuanya adalah orang yang
aku upah dan akan aku beri pangkat pula. Dan di tempat seramai ini aku kamu
beri malu? “Sesungguhnya ini adalah suatu tipudaya vang telah kamu
pertipudayakan dalam negeri ini, untuk mengeluarkan penduduknya dari
dalamnya.”

Artinya, kamu rupanya telah sekongkol terlebih dahulu dengan Musa
hendak melakukan suatu tipudaya yang jahat, memberiku malu di hadapan
khalayak ramai, dengan tujuan hendak merebut kekuasaan kami, dan setelah
beliau berkuasa kelak, kalian usir kami dari negeri ini. “Lantaran itu kamu akan
tahu sendiri!” (ujung ayat 123).

Tersebut di dalam Surat Tha-ha, ayat 71: Fir‘aun malah menuduh Musa
itulah guru mereka. Itulah tuduhan yang ditimpakan Fir‘aun kepada ahli-ahli
sihirnya sendiri. Hal yang nyata telah diputar-balikkan, mereka telah dituduh
berkhianat, padahal duduk soal bukan demikian. Tetapi karena dia yang
berkuasa, tuduhannya itulah yang dianggap benar: “Kamu awas!” Aku pasti
mengambil tindakan.

Lalu Fir‘aun dengan segera menentukan hukum bagi mereka. Dan apabila
hukum pasti dari Fir‘aun telah jatuh, alat-alat kekuasaannya hanya tinggal
menjalankan saja.

“Sungguh akan aku potong tangan kamu dan kaki kamu cara berselang,
kemudian itu akan aku salibkan kamu semuanya.” (ayat 124).

Inilah keputusan Fir‘aun, sebagai hukum kepada ahli-ahli sihir itu yang telah
menyatakan Iman kepada Allah, Tuhan Sarwa Sekalian Alam di hadapan orang
banyak. Mula-mula akan dipotong tangan kaki cara berselang, vaitu kalau
dipotong tangan kanan, kaki yang dipotong ialah yang kiri.

Sudah begitu ngeri keputusan hukuman yang dijatuhkan kepada mereka
bahwasesudah tangan dan kaki dipotong secara berselang, lalu akan disalibkan
pula, vaitu digantungkan di atas kayu palang, atau disula, yang berarti hukuman
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mati, Firaun tentu menyangka bahwa mereka akan takut, dan dengan
demikianpun seluruh rakyat, terutama Bani Israil tentu akan takut buat
memecahkan kesetiaan kepada Fir‘aun, walaupun sedikit. Tetapi beliau telah
berhadapan dengan Iman. Ahli-ahli sihir itu telah bertemu dengan yang mereka
cari selama hidup, yaitu Allah, Tuhan yang sebenarnya. Kalau yang demikian
telah bertemu, tidak ada lagi suatu kekuatanpun dalam alam ini yang dapat
membelenggu hati seseorang. Sebab Iman yang demikian itulah hakikat hidup
yang sebenarnya. Oleh sebab itu, seketika Fir‘aun menyatakan hukum itu,
tidak seorangpun yang gentar dan takut, malahan:

“Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami akan pulang kepada Tuhan
kami.” (ayat 125).

“Dan tidaklah engkau mendendam kepada kami, melainkan karena kami
telah percaya kepada ayat-ayat Tuhan kami.” (pangkal ayat 126).

Di ayat 125 itu mereka telah memberikan jawaban yang tegas, bahwa
mereka sedikitpun tidaklah gentar akan menerima hukuman yang amat kejam
dan sadis itu. Sebab keimanan kepada Allah itu, bukanlah semata-mata
menimbulkan keberanian menghadapi hidup. Bahkan juga berani mati. Sebab
dengan mati itulah seorang Mu’'min bertemu dengan kekasihnya, Tuhannya.
Apatah lagi kalau mati itu syahid karena keyakinan kepadaNya. Bagi seorang
Mu’min, itulah mati yang paling mulia. Apa yang akan ditakutkan kepada mati,
padahal segala makhluk mesti mati. Bahkan matiitupun menjadi kerinduan;
kalau disalahkan orang karena hanya percaya kepada Allah.

Lalu sebelum mereka menjalankan hukuman, mereka lepaskanlah kata-
kata yang amat menusuk hati Fir‘aun, yang selama ini belum pernah dibantah
oleh seorangjuapun. Bahwasanya mereka hendak dihukum begitu kejam, tidak
lain karena dendam belaka. Dendam sebab mereka tidak percaya lagi
kepadanya sebagai Tuhan. Mereka telah kembali kepada Tuhan yang sebenar-
nya, vang tidak ada satu Tuhanpun melainkan Dia. Setelah mereka melihat
dengan nyata, dengan mata dan dengan ilmu yang ada pada mereka, bahwa
penjelmaan tongkat Musa menjadi ular itu, benar-benar di atas dari kekuasaan
manusia. Sebab itu maka hukuman yang akan dijatuhkan kepada mereka,
bukanlah keadilan, melainkan melepaskan dendam sakit hati. Kemudian
mereka hadapkanlah lagi wajah dan hati mereka kepada Allah, Tuhan Sarwa
Sekalian Alam, yang mereka telah merasa berbahagia menerima maut karena
Iman kepadaNya.

“Ya Tuhan kami! Lapangkanlah kami dalam keadaan sabar, dan
wafatkanlah kami di dalam Islam.” (ujung ayat 126).

Kalau sudah sampai kepada doa yang demikian bunyinya, tidak ada Fir‘aun
lagi. Jiwa yang demikian telah bebas dari dunia. Mereka telah meminta
kekuatan kepada Tuhan mereka sendiri, Allah. Tuhan yang pasti akan mereka
temui, supaya lapang dada dalam kesabaran melalui saat yang sedikit itu, yaitu
saat merasai kepedihan dan kesakitan dipotong tangan dan kaki, lalu di-
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gantungkan secara dipalang atau disula. Di saat itu mereka akan mati, dan
setelah mati bebaslah jiwa mereka. Mereka memohonkan kepada Tuhan agar
mati dalam Islam, mati dalam sepenuh penyerahan diri kepada Allah.

Mati yang begini pulalah yang selalu diperingatkan kepada kita kaum
Muslimin, sebagai tersebut di dalam Surat al-Bagarah ayat 132 dan Surat ali
Imran ayat 102, yang beberapa lama sesudah Surat ini, diturunkan di Madinah.

- !9/1}’8"3”///.9)

“Janganlah kamu mati, melainkan di dalam keadaan Islam.” (Di dalam
keadaan menyerahkan diri sebuat-bulatnya kepada Allah).

Pada hemat kita, soal-jawab atau “dialog” di antara ahli-ahli sihir itu dengan
Fir‘aun setelah hukuman mereka putus, adalah kesan pertama yang sangat
mendalam, atau hasil pertama yang sangat tinggi dari usaha Nabi Musa
menyampaikan Da‘wah. Di tempat yang begitu ramai, dihadiri beribu-ribu
orang. Sebab kadang-kadang suatu hasil yang dicapai dengan maut, jauh lebih
gemilangdaripada hasil yangdicapaidengan hayat. Sebagaimana juga kematian
Hamzah dan 70 Syuhada di Perang Uhud, adalah gerbang dari kemenangan
gilang-gemilang yang akan ditempuh oleh Nabi kita Muhammad s.a.w. sesudah
itu.

Dan nampak dari luar, bolehlah Fir‘aun bersenang hati, sebab dengan
menjatuhkan hukuman itu, dia telah menunjukkan kekuasaanya yang besar,
bahwa diapun dapat menentukan apa kepercayaan yang harus menjadi isi
hati orang. Tetapi tentu di antara orang besar-besarpun sudah ada yang
merasakandiwaktuitu, bahwa sudah adarakyat Fir‘aun yang berani berkurban
dengan nyawa sendiri, buat menyatakan di hadapan khalayak ramai bahwa
bukan Fir‘aun yang Tuhan. Yang Tuhan hanyalah Allah.

Maka hukuman yang dijatuhkan kepada mereka itu, adalah permulaan dari
kekalahan Fir‘aun. Dan yang dihukum ini ialah orang-orang yang berilmu pula.

- ))//f-/,/> i//’. P
(127) Dan berkata pemuka-pemuka SN NI Js
dari kaum Fir‘aun itu: “Apakah &t }p}’ ()’J s J 2

akan engkau biarkan Musa dan
kaumnya membuat kerusakan di
bumi, dan dia tinggalkan engkau 2o & sl Fard 2 2 oo -
dan tuhan-tuhan engkau?” Dia V—”‘L"’\ J"‘-*-“’ J6 &—;‘E 3}
berkata: “Akan kita bunuh anak-

anak laki-laki mereka dan kita S [j\; FLr i .
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(128)

(129)

(130)

(131)
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puan mereka, karena sesungguh-
nya kita atas mereka adalah
sangat berkuasa.”

Berkata Musa kepada kaumnya:
“Bermohon pertolonganlah ke-
pada Allah dan bersabarlah,
sesungguhnya bumi ini adalah
kepunyaan Allah, Dia wariskan
kepada barangsiapa yang Dia
kehendaki daripada hamba-
hambaNya, dan akibat kebaikan
terakhir adalah bagi orang-orang
yang bertakwa.”

Mereka berkata: “Telah disakiti
kami sebelum engkau datang ke-
pada kami, dan sesudah engkau
mendatangi kami!” Dia berkata:
“Mudah-mudahan Tuhan kamu
akan membinasakan musuh
kamu, dan akan menjadikan
kamu Khalifah di bumi. Tetapi
Dia akan melihat bagaimana
kamu bekerja.”

Dan sesungguhnya telah Kami
timpakan kepada keluarga
Fir‘aun itu kekeringan dan ke-
kurangan hasil buah-buahan,
supaya maulah mereka ingat.

Maka apabila datang kepada
mereka suatu kebaikan, mereka
berkata: “Untuk kitalah ini!” Dan
jlka menimpa kepada mereka
suatu kesukaran, merekapun
mempersialkan Musa dan orang-
orang vang serta dengan dia.
Ketahuilah, tidak lain kesialan
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mereka itu hanyalah dari sisi < )/” J ””’? 3
Allah, akan tetapi kebanyakan {A j‘f ‘-"(J}

mereka tidak mau tahu.

///’/ /z/ L

(132) Dan mereka berkata: “Apa jua- ks , 4’\ . u‘ . & L-:L l‘#

pun keterangan yang engkau
bawakan kepada kami, untuk //h/

menyihirkamidengandia, namun G:‘i) uw‘)-‘ A J4 Ll/
kami tidaklah percaya kepada
engkau.”
Musa Dan Fir‘aun
1))

Setelah ahli-ahli sihir itu dihukum dengan hukuman kejam itu, Fir‘aun
membiarkan Musa dan Harun melanjutkan usaha mereka memimpin Bani
Israil. Karena Fir‘aun berkeyakinan tidak ada lagi orang yang berani menentang
kuasanya, setelah mereka melihat beberapa orang terkemuka dan ahli penge-
tahuan sihir telah mendapat hukuman yang sangat kejam. Pernah juga Fir‘aun
menyatakan maksudnya hendak membunuh Musa, sebagai mana disebutkan
dalam Surat al-Mu’min (Ghafir) ayat 26, tetapi rupanya di dalam istana sendiri
sudah ada dari keluarga Fir‘aun yang telah beriman kepada Musa, tetapi tidak
menyatakan Iman itu dengan terang-terangan, sehingga dia tidak terlarang
menyampaikan nasihat kepada Fir‘aun buat membatalkan niatnya itu. (al-
Mu’'min ayat 28). Lantaran itu Musa dibantu oleh saudaranya Nabi Harun,
dapatlah melanjutkan usahanya. Namun demikian, orang besar-besar Fir‘aun
masih merasa cemas bahwa pekerjaan Musa akan berhasil membangkitkan
kesadaran Bani Israil kalau tidak juga Fir‘aun segera mengambil tindakan tegas.

“Dan berkata pemuka-pemuka dari kaum Fir‘aun itu: “Apakah akan
engkau biarkan Musa dan kaumnya membuat kerusakan di bumi, dan dia
tinggalkan engkau dan tuhan-tuhan engkau?” (pangkal ayat 127).

Artinya, akan engkau biarkan sajakah Musa dan kaumnya itu leluasa,
sehingga kian lama kian menjalar pengaruh ajarannya kepada rakyat, yang
kelak mengakibatkan mereka tidak tunduk lagi kepada engkau, sehingga
kekuasaan yang ada pada engkau kian lama kian habis dan berpindah tangan
kepada Musa? Kalau demikian tentang kerusakan dan kekacauanlah yangakan
timbul dalam bumi negeri Mesir ini. Orang tidak lagi akan memperdulikan
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engkau, dan tuhan-tuhan atau dewa-dewa yang engkau puja tidak lagi akan
dimuliakan orang.

Sebagaimana diketahui dalam sejarah, orang Mesir kuno itu memuja
berbagai macam tuhan dan dewa. Puncak tertinggi dariseluruh dewa itu ialah
dewa matahari yang mereka namai Ra.

Menurut kepercayaan mereka, Fir‘aun sendiri adalah keturunan dari Dewa
Matahari yang dikirim untuk memerintah bumi, dan pusat bumi itu ialah Mesir.
Serupa kepercayaan mereka dengan kepercayaan orang Jepang terhadap
matahari yang mereka namai Ameterasu Omikami, dan mengutus puteranya
Tenno turun ke bumi untuk membangun kepulauan Jepang. Maka orang
besar-besar kerajaan Fir‘aun memberi ingat kepada Fir‘aun, kalau tidak lekas
bertindak, suatu kerusakan besar akan terjadi di Mesir, dia sebagai raja tidak
lagi akan dipuja orang. “Dia berkata: “Akan kita bunuh anak-anak laki-laki
mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka, karena
sesungguhnya kita atas mereka adalah sangat berkuasa.” (ujung ayat 127).

Demikianlah jawaban Fir‘aun yang diujudkan sebagai perintah, terhadap
usul meminta perhatian yang dikemukakan oleh beberapa orang besar-
besarnya itu. Yaitu akan dilakukan permusnahan yang berlarut-larut kepada
Bani Israil itu dengan cara membunuh anak laki-lakinya dan membiarkan hidup
perempuan-perempuan. Dengan demikian tentu mereka tidak akan mendapat
keturunan lagi, dan ditimpa oleh krisis masyarakat yang paling hebat karena
banyaknya orang perempuan, padahal hidup mereka melarat pula. Di dalam
kitab “Keluaran” (Perjanjian Lama) disebutkan bahwa bidan-bidan penyambut
perempuan melahirkan anak sudah diperintah, kalau mereka menolong
perempuan Bani Israil, kebetulan anaknya laki-laki, bunuh saja dengan secara
halus, dan secara diam-diam. Tetapi bidan-bidan itu tidak pula semuanya setia
menjalankan perintah itu.

Niscaya sampailah kepada Bani Israil keputusan kejam dari Fir‘aun ini,
sehingga timbullah cemas dan takut yang amat sangat.

“Berkata Musa kepada kaumnya: “Bermohon pertolonganlah kepada
Allah dan bersabarlah. Sesungguhnya bumi ini adalah kepunyaan Allah, Dia
wariskan kepada barangsiapa yang Dia kehendaki daripada hamba-
hambaNya.” (pangkal ayat 128).

Inilah nasihat Musa kepada kaumnya yangtelah cemas itu. Mereka mesti
memperkuat benteng Iman kepada Allah, memperteguh kepercayaan, sabar
dan tenang, jangan lekas cemas mendengar berita seperti demikian. Karena
meskipun Fir‘aun telah mengatakan bahwa sangat berkuasa melakukan apa
yang dia ingini terhadap Bani Israil, namun yang mempunyai bumi ini yang
sebenarnya, bukanlah Fir‘aun, tetapi Allah. Di atas kekuasaan Fir‘aun ada
kekuasaan Allah. Sebab itu hendaklah kamu sekalian membulatkan ketun-
dukan kepada Allah itu sendiri. Dan beliau katakan pula: “Dan akibat kebaikan
terakhir adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (ujung ayat 128).
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Bumi akan diwariskan Allah kepada barangsiapa yang Dia kehendaki.
Inilah keyakinan pertama yang wajib ditanamkan, dan keyakinan kedua ialah
bahwa akibat atau kemenangan terakhir akan diberikan Allah kepada orang
yang bertakwa. Yaitu takwa dengan seluas-luas artinya. Sebab takwa itulah
yang akan membuat jiwa menjadi lebih kebal menghadapi segala kesulitan.

Y aitu takwa dengan menjaga segala Sunnah dan Peraturan Allah, termasuk
kehati-hatian, ketenangan, jangan lekas putusasa dan jangan lekas cemas, dan
tunduk kepada pimpinan, jangan bertindak sendiri-sendiri. Berpegang tequh
pada kebenaran, mencintai keadilan, sabar menderita, terutama di saat-saat
yang sulit. Apabila takwa ini telah dijadikan pakaian jiwa, mudah-mudahan
kelak akan diterima waris bumi itu dari Allah.

Sungguhpun begitu, namun Bani Israil yang telah lama menderita itu masih
sajamengeluh: “Mereka berkata: “Telah disakiti kami sebelum engkau datang
kepada kami, dan sesudah engkau mendatangi kami.” (pangkal ayat 129).
Dahulu sebelum engaku datang, bukan main banyaknya penderitaan yang
mereka timpakan kepada kami, diinjak-injak, ditindas dan diperbudak. Namun
waktu itu semuanya kami tahankan dengan sabar, sebab kami percaya akan
datang seorang pemimpin membebaskan kami dari kehinaan ini. Sekarang
engkaupun telah datang, namun penderitaan itu tidak juga berkurang, malahan
sudah keluar perintah baru akan membunuhi anak-anak laki-laki kami. Keluhan
ini rupanya sudah sampai di puncak dan sudah mendekati kepada putusasa.

Keluhan itu dijawab tegas oleh Musa. “Dia berkata: “Mudah-mudahan
Tuhan kamu akan membinasakan musuh kamu, dan akan menjadikan kamu
Khalifah di bumi. Tetapi Dia akan melihat bagaimana kamu bekerja.” (ujung
ayat 129).

Perkataan Musa yang seperti ini adalah satu pimpinan yang tegas, suatu
bimbingan yang menumbuhkan pengharapan. Bahwa bagaimanapun besarnya
kekuasaan Fir‘aun itu sekarang, satu waktu dia pasti tumbang. Satu waktu
mudah saja bagi Allah meruntuhkan kekuasaan itu, dan di atas runtuhannya
Dia menaikkan kamu jadi Khalifah, yaitu pengganti kekuasaan itu. Sebab Maha
Kekuasaan ialah kekuasaan Allah. Adapun kekuasaan Fir‘aun tidak ada
artinya, dia hanya sejemput kecil kekuasaan yang dipinjamkan Allah kepadanya
sementara. Meskipun begini nasibmu sekarang, mudah saja bagi Allah me-
naikkan kamu dan menjatuhkan mereka. Tetapi untuk menampung perubahan
itu, kamu sendiri yang terlebih dahulu mempersiapkan jiwamu dengan alat-alat
yang dikatakan tadi, yvaitu bermohon kepada Allah, disertai dengan sabar dan
dipatrikan dengan takwa. Terutama jiwa rendah, merasa diri kecil dan putusasa
itu; itulah yang wajib kamu Kkikis terlebih dahulu. Maka segala usahamu
membentuk jiwamu itu akan dilihat oleh Allah. Sebagaimana ungkapan kita
zaman sekarang, Fir‘aun sendiri tidak akan bersedia memberikan kemerdekaan
kepada kamu. Dan Allahpun tidak pula akan mengantarkan perbaikan nasib
kepada kamu dengan “talam emas”. Kamu sendiri yang terlebih dahulu harus
bersedia menumpahkan usaha, ikhtiar, darah dan airmata untuk itu.
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Inilah pokok nasihat dari Musa untuk menghilangkan keluhan dan
putusasa kaumnya. Dan mulailah mereka jalankan dengan segenap upaya.

“Dan sesungguhnya telah Kami timpakan kepada keluarga Fir‘aun itu
kekeringan dan kekurangan hasil buah-buahan, supaya maulah mereka
ingat.” (ayat 130).

Fir‘aun ketika menjatuhkan perintah membunuhi anak laki-laki Bani Israil
dan membiarkan anak perempuan-perempuan mereka tinggal hidup tadi,
mengatakan bahwa kita mempunyai kekuasaan yang penuh berbuat apa yang
kita rasai patut. Kita berkuasa. Tetapi bertemulah mereka dengan dua bahaya
yang mereka tidak mempunyai kekuasaan sedikit juga buat mengatasinya, yaitu
kekeringan atau kemarau panjang. Hujan tidak turun pada waktunya, sungai
Nil tidak besar buih airnya sebagaimana yang diharapkan pada tiap-tiap tahun.
Lantaran itu tanah menjadi kering, dan lantaran itu pula hasil buah-buahan atau
pertahunan menjadi rusak. Bila tiba saat yang demikian, patutlah mereka insaf
bahwa ada lagi kekuasaan yang lebih tinggi, yaitu Kekuasaan Mutlak Allah.
KalauFir‘aun mengatakan dirinya anak matahari, anak Dewa Ra, cobalah pakai
kekuasaan itu, minta kepada bapanya Sang Matahari, untuk menurunkan
hujan. Tetapi meskipun diminta, namun matahari akan tetap membisu. Tetapi
bila tiba cobaan-cobaan semacam itu, mereka tidak juga mau insaf. Di ayat
selanjutnya diterangkan lagi sikap angkuh mereka:

“Maka apabila datang kepada mereka suatu kebaikan, mereka berkata.
“Untuk kitalah ini!” (pangkal ayat 131).

Bila kemarau telah habis, hujanpun turun dengan teratur, sungai Nil
membawa buih bunga tanah dari hulu, sehingga tanam-tanaman berbuah dan
berhasil baik, mereka bergembira dan berkata bahwa semuanya ini adalah buat
kita! Tetapi mereka tidak mau mengingat sampai jauh, dari mana datangnya
kebaikan itu. Mereka hanya mengingat satu perkara, vaitu hasil yang baik itu
ialah buat mereka, sebab mereka berkuasa atas seluruh bumi Mesir dan negeri-
negeri sekelilingnya. “Dan jika menimpa kepada mereka suatu kesukaran,
merekapun mempersialkan Musa dan orang-orang yang serta dengan dia.”
Kalau ada jalan yang buntu, Musa dan Bani Israillah yang salah. Kalau buah-
buahan tidak menjadi, Musa dan Bani Israillah yang pangkal sial. Maka segala
apa saja kesukaran, sekali-kali mereka tidak menyelidiki kekurangan yang ada
pada pemerintahan mereka, sebab sudah ada buat menumpukkan segala
kesalahan, yaitu Musa dan segala orang yang telah beriman kepadanya.
Ditanamkanlah pada seluruh negeri, pada seluruh rakyat bahwa pangkal dari
segala kesialan ialah Musa dan orang-orang yang percaya kepada Musa.
“Ketahuilah! Tidak lain kesialan mereka itu hanyalah dari sisi Allah.” Bukan
darikesalahan Musa. Bukan karena Musa tidak mau tunduk kepada kekuasaan
Fir‘aun, melainkan karena Fir‘aun sendirilah yang tidak mau tunduk kepada
Kekuasaan Allah. Sebab itu kesialan bukan datang dari Musa, melainkan



Surat Al-A‘raf (Ayat 130-132) 2483
ditimpakan oleh Allah kepada mereka. “Akan tetapi kebanyakan mereka tidak
mau tahu.” (ujung ayat 131).

Mereka tidak tahu atau tidak mau tahu segala kesukaran itu tidak ada
sangkut-pautnya dengan Musa, seorang manusia yang tidak mempunyai daya
apa-apa. Mereka tidak tahu atau tidak mau tahu bahwa segala yang kejadian,
baik kesuburan bumi atau kemarau, adalah termasuk hukum-hukum alam yang
telah ditadbirkan dan diatur oleh Allah. Seharusnya, kalau mereka mau selamat
dan tenteram, mereka kembalikanlah kepercayaan mereka kepada Allah,
sehingga Allah memberi hidayat dan petunjuk di dalam menghadapi berbagai
kesulitan serta diberi ketenangan seketika diberi kebaikan.

“Dan mereka berkata: “Apa juapun keterangan yang engkau bawakan
kepada kami, untuk menyihir kami dengan dia, namun kami tidaklah percaya
kepada engkau.” (ayat 132).

Apa sajapun keterangan, walaupun keterangan itu benar, mereka sudah
memutuskan tidak mau percaya. Sebab bagi mereka bukanlah kebenaran yang
penting, melainkan kekuasaan. Mereka berkuasa: Mau apa? Kalau diberikan
keterangan yang jelas, mereka katakan bahwa keterangan itu adalah sihir saja.
Tongkat jadi ular, sihir! Tangan bercahaya putih, adalah sihir. Allah tidak
berkuasa, yang berkuasa hanya kami, Fir‘aun dan orang besar-besarnya. Dan
engkau wahai Musa adalah perusak, penghasut Bani Israil yang selama ini
adalah rakyat kami yang patuh mengikut segala perintah kami, memikul yang
berat-berat, menjemput yangjauh-jauh. Pendekata. Kamitidak percaya kepada
engkau. Engkau adalah pangkal dari segala kesialan dalam negeri ini!

s o> s ks

(133) Maka Kami kirimlah kepada

(134)

mereka angin topan dan belalang
dan kutu-kutu dan kodok-kodok
dan darah, sebagai bukti yang
terpisah-pisah; tetapi mereka
menyombong juga; dan adalah
mereka itu kaum yang durhaka.

Dan tatkala telah menimpa
kepada mereka bencana itu, me-
reka berkata: “Wahai Musa!
Doakanlah untuk kami kepada
Tuhan engkau, dengan apa yang
telah dijanjikanNya kepada eng-
kau. Sesungguhnya jika telah

:\JJ.T} et ool LG

ol gl };131
\33? 15 6 el

St

3,08, Som sss Sos oo

gsir-’ | Js J"‘)Tr-rk & Wy

// 7 7



2484

(135)

(136)

(137)
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engkau lepaskan kami dari
bencana itu, sungguh kami akan
percaya kepada engkau, dan
akan kami serahkan bersama
engkau Bani Israil itu.”

Maka tatkala telah Kami lepas-
kan mereka dari bencana itu,
sehingga suatu masa yang me-
reka sampai kepadanya, tiba-tiba
merekapun mungkir.

Maka Kami balaslah kepada
mereka dan Kami tenggelamkan
mereka ke dalam laut, karena
mereka telah mendustakan ayat-
ayat Kami, dan adalah merekaitu
lalai daripadanya.

Dan telah Kami wariskan kepada
kaum yang tertindas itu timur-
timur bumi dan barat-baratnya,
yang telah Kami berkati padanya
dan sempurnalah kalimat Tuhan
engkau yang sebaik-baiknya atas
Bani Israil, lantaran kesabaran
mereka, dan telah Kami hancur-
kan apa-apa yang diperbuat oleh
Fir‘aun dan kaumnya dan apa-
apa yang telah mereka dirikan.
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Musa Dan Fir‘aun

(N

Datang kekeringan kemarau dan rusak pertahunan, mereka tuduh Musa-
lah yang sial. Datang hasil bumi yang baik, panen, mereka katakan bahwa itu
adalah untuk kami, sedang Bani Israil tambah melarat. Diberi peringatan
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supaya ingat kepada Allah, mereka tolak mentah-mentah dan berkata bahwa
apapun keterangan dikemukakan, mereka tidak mau percaya. Sebab
keterangan-keterangan itu, apa sajapun bentuknya, hanyalah sihir belaka.

“Maka Kami kirimlah kepada mereka angin topan dan belalang dan
kutu-kutu dan kodok-kodok dan darah, sebagai bukti yang terpisah-pisah,
tetapi mereka menyombong juga, dan adalah mereka itu kaum yang durhaka.”
(ayat 133).

Berturut-turut datang lima bencana lagi menimpa negeri mereka. Datang
dari kekuasaan Allah yang tidak dapat ditangkis oleh kekuasaan Fir‘aun. Mula-
mula datang angin topan. Menurut satu riwayat yang dinukilkan oleh Ibnu
Katsirdarilbnu Abbas, datanghujan besar-besaran yang sangat lebat sehingga
timbullah banjir dan disapunya tanam-tanaman yang sedang diharapkan akan
berbuah. Menurut riwayat Mujahid, datang banjir menghancurkan segala
tanaman, dan bekasnya meninggalkan penyakit tha‘un atau kolera. Banyaklah

orang mati.
Di dalam Perjanjian Lama (Kitab Keluaran) Fasal 9 ayat 18: Tersebut

bahwa: “Sesungguhnya esok pagi hari begini, Aku menurunkan hujan rambon
yang amat besar, maka sebagainya belum pernah ada dalam negeri Mesir
daripada jadinya sampai sekarang ini.” Dan di dalam ayat 25: “Maka ditimpa
oleh hujan rambon akan segala suatu yang di luar, baik manusia, baik binatang,
dan lagi ditimpa oleh hujan rambon akan segala tumbuh-tumbuhan dan
dipatahkannya akan segala pokok yang di ladang.”

Tentang bahaya belalang, tersebut pula dalam Kitab Keluaran Fasal 10 ayat
15 ada tersebut: “Karena oleh belalang itu tertudunglah muka segala tanah
sehingga kelam-kabutlah negeri, maka segala tumbuh-tumbuhan yang di tanah
dan segala buah-buahan pohon kayu, yang tertinggal daripada hujan rambon,
habis-habis dimakan oleh belalang itu maka sesuatu yang hijaupun tiada
tertinggal pada pohon kayu dan pada segala tumbuh-tumbuhan dalam segala
negeri Mesir.”

Tentang bahaya kutu-kutu menurut riwayat dari Ibnu Abbas, yaitu
semacam ulat hitam kecil yang memakan gandum. Dan dalam riwayat Ibnu
Abbas yang lain pula, yaitu satu belalang kecil tidak bersayap; mengisap
gandum selagi masih muda, sehingga jadi hampa. Barangkali semacam
pianggang di negeri kita (hama Wereng).

Terdapat di dalam Kitab Keluaran Fasal 8 ayat 21, bahwa Musa me-
ngancamkan kepadaFir‘aun dan kaumnya, bahwa tabuhan yang sangat berbisa
sengatnya itu akan masuk berkerumun ke dalam rumah mereka. Tabuhan atau
sialang, atau tawon hitam, yang biasa diambil orang lilinnya.

Tentang bahaya kodaok-kodok atau katak, tersebut juga di dalam Kitab
Keluaran Fasal 8 bahwa katak telah naik memenuhi seluruh negeri Mesir,
setelah Harun mengangkat Musa itu ke udara, sehingga di mana-mana terdapat
katak dan katak sampai menjemukan, sampai masuk ke dalam rumah orang
besar-besar, sampai masuk ke dalam istana Fir‘aun sendiri.
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Tentang bencana darah, memanglah di dalam tafsir-tafsir, tersebut bahwa
suatu masa bertukarlah sungai Nil dan segala sumur-sumur yang ada di seluruh
negeri Mesir itu menjadi sungai dan sumur darah, sehingga orang tidak bisa
minum, ikan-ikan habis mati, karena pertukaran air menjadi darah itu. Di dalam
Kitab Perjanjian Lama (Kitab Keluaran Fasal 7 ayat 19) tersebut demikian: “Dan
lagi Firman Tuhan kepada Musa: “Katakanlah kepada Harun: Ambillah
tongkatmu dan kadangkanlah tanganmu ke atas, segala air orang Mesir, ke atas
mereka itu, dan ke atas segala perkumpulan airnya supaya ia itu berubah
menjadi darah, biarlah ada darah dalam seluruh tanah Mesir, baik dalam berkas
kayu, baik dalam berkas batu.” Di dalam ayat 25 diterangkan bahwa seluruh air
menjadi darah itu ialah 7 hari lamanya.

Kita salinkan beberapa ayat dari Perjanjian Lama itu ialah mana yang cocok
dengan keterangan al-Quran dan kita tidak menerima kalau dia mengatakan
“tongkat Harun”, sebab al-Quran mengatakan tongkat Musa.

Tetapi sudah demikian banyaknya ayat tanda kebesaran ditunjukkan
Allah, namun mereka tetap juga dalam kesombongan dan tetap juga dalam
kedurhakaan. Sombong dan durhaka itu dijelaskan pada ayat berikutnya.

“Dan tatkala telah menimpa kepada mereka bencana itu, mereka
berkata: “Wahai Musa! Doakanlah untuk kami kepada Tuhan engkau,
dengan apayangtelahdijanjikanNya kepada engkau. Sesungguhnya jika telah
engkau lepaskan kami dari bencana itu, sungguh kami akan percaya kepada
engkau, dan akan kami serahkan bersama engkau Bani Israil itu.” (ayat 134).

Pada fasal-fasal di dalam Perjanjian Lama (Kitab Keluaran) itupun ada
diterangkan bahwa selalu Musa meminta dengan segala hormat kepada Fir‘aun
agar Bani Israil dibebaskan dan supaya diserahkan kepadanya, agar mereka
berangkat menuju tempat yang bisa bebas mereka mengerjakan agama
mereka. Dan tiap-tiapnya itu Musa bersama Harun bahwa betul-betul per-
mohonan mereka ini atas kehendak Allah, lalu diterangkannya bahwa sebagai
bukti besok akan turun topan besar, atau besok akan turun belalang, atau akan
turun tabuhan dan sialang, atau katak. Kemudian apa yang dia katakan itu
terjadi, sehingga cemaslah Fir‘aun dan orang besar-besarnya melihat bencana-
bencana itu, lalu dengan tidak merasa malu lagi, mereka panggil Musa dan
mereka minta supaya dimohonkan kepada Tuhan agar bencana itu dihilangkan,
dan mereka berjanji, kalau bahaya itu telah hilang, mereka akan taubat, mereka
akan percaya kepada Tuhan Allahnya Musa, dan merekapun berjanji akan
membiarkan Bani Israil pergi.

“Maka tatkala telah Kami lepaskan mereka dari bencana itu, sehingga
suatu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba merekapun mungkir.” (ayat
135).

Artinya, seketika sudah sangat terdesak, tabuhan tidak dapat dimusnah-
kan, katak tak dapat dibasmi, segeramereka khususnya Fir‘aun meminta Musa
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datang minta tolong doakan agar semua bencana habis, lalu berjanji bahwa
pada waktu sekian mereka sudah boleh pergi dari Mesir, tidak akan dihalang-
halangi lagi. Tetapi dalam jarak di antara satu bencana dengan bencana yang
lain, mereka sengaja melupakan dan memunagkiri janji itu. Mereka kembali lagi
kepada kedurhakaannya. Mereka amat berat melepaskan Bani Israil pergi
bersama Musa. Sebab Bani Israil, sebagai kelas yang tertindas, adalah sendi
pengokohkan kemewahan dan kekuasaan mereka. Kalau BaniIsrail pergi, tidak
ada lagi kuli-kuli, orang yang diperbudak, orang yang disuruh memikul yang
berat. Mesir akan kosong dari kemewahan. Contoh terdekat di zaman
sekarang ialah nasib orang-orang Negro di Amerika. Mereka ditindas, tetapi
mereka amat diperlukan. Atau sebagai yang disebut politik “apartheid” di
Afrika Selatan. Di mana golongan kecil (minoritas) bangsa kulit putih menindas
penduduk kulit berwarna, padahal merekalah tiang dari kemewahan mereka.
Serupaitulah sebab yang menjadikan Fir‘aun dan orang besar-besarnya sangat
berdegil buat membebaskan Bani Israil pergi.

“Maka Kami balaslah kepada mereka, dan Kami tenggelamkan mereka
ke dalam laut, karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami, dan adalah
mereka itu lalai daripadanya.” (ayat 136).

Ibarat bergantang, sudahlah mulai penuh, sebab itu tidaklah dibiarkan
melimbak lagi. Ayat-ayat Allah sudah cukup diperlihatkan, namun mereka
masih tetap berkeras. Mereka berjanji yang terakhir bahwa Bani Israil sudah
boleh keluar dari Mesir di bawah pimpinan Musa. Maka dengan bertahun-tahun
bersama, di bawah pengetahuan Fir‘aun sendiri terjadilah pada suatu malam,
satu pengungsian besar-besaran. Seluruh Bani Israil yang berada di Mesir,
besar, kecil, tua muda, laki-laki dan perempuan, dan anak-anak dalam
pangkuan, semua keluar di bawah pimpinan Musa dan Harun, di tengah malam.
Tetapi Fir‘aun mungkir akan janjinya, dikejarnya orang-orang yang mengungsi
itu dengan bala tentara yang besar, sehingga hampirlah dapat mereka itu dia
hancurkan di tepi lautan. Tetapi kehendak Allah berlaku; lautan terbelah, Bani
Israil di bawah pimpinan Musa dan Harun dapat melalui lautan yang terbelah
dua itu, sehingga sampai ke seberang dengan selamat. Fir‘aun yang tidak juga
mau mengerti apa yang dimaksud dengan ayat Allah, tanda kebesaran Allah,
memacu kudanya bersama balatentaranyayangsangat besar itu, ke atas dasar
laut yang terbelah, padahal itu bukan buat dia. Sesampai dia dengan bala
tentaranya di tengah, lautan yang terbelah bertaut kembali, dan tenggelamlah
dia bersama orang besar-besarnya dan seluruh bala tentaranya itu ditelan laut.
Yang dalam sebentar waktu saja telah tenang kembali, seakan-akan tidak
apa-apa yang terjadi. Mereka lalai memperhatikan bahwa laut belah dua bukan
disediakan untuk mereka seberangi, tetapi buat membenamkan mereka.

“Dan telah Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, timur-timur
bumi dan barat-baratnya, yang telah Kami berkati padanya.” (pangkal ayat
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137). Dengan secara selayang pandang, di dalam ayat ini Allah membayangkan
bahwa kaum yang selama ini tertindas itu telah berubah nasib mereka. Mereka
telah diberi waris bumi. Kata sebahagian ahli tafsir, bumi bagian Timur dan
bagian Barat itu ialah negeri Syam dan ada juga yang memasukkan Palestina
dalamrangkaianitu. Tanahitulah tanah subur yang diberi berkat, yang didalam
beberapa ayat yang lain, baik mengenai perpindahan Nabi Ibrahim dan Nabi
Luth dahulu dari Ur Kaldan, atau tempat berdirinya Kerajaan Nabi Sulaiman di
belakang Musa kemudian disebut juga bahwa negeri yang diberkati itu. ialah
negeri Syam, karena tanahnya yang subur, penuh susu dan madu. Kita katakan
tadi bahwa ayat telah menerangkan secara selayang pandang, karena pada
riwayat-riwayat selanjutnya, buat mencapai tanah yang subur itu, tidak pulalah
Bani Israil segera disampaikan ke sana, malahan melalui berbagai perjuangan
pula. Empatpuluh tahun terhenti di padang Tih, sehingga angkatan lama telah
habis mati, datang angkatan baru, turun-temurun, sampai Daud dan Sulaiman
dapat mendirikan Kerajaan BaniIsrail yang megah. “Dan sempurnalah kalimat
Tuhan engkau yang sebaik-baiknya atas Bani Israil, lantaran kesabaran
mereka.” Terlepaslah mereka dari perbudakan karena mereka pegang teguh
ajaran Musa menyuruh sabar di saat penderitaan yang hebat dahulu itu. “Dan
telah Kami hancurkan apa-apayangdiperbuat oleh Fir‘aun dan kaumnya dan
apa-apa yang telah mereka dirikan.” (ujung ayat 137).

Sebagai suatu Kerajaan besar yang berkuasa penuh, tentu saja banyak
rencana yang sedang terbengkalai, banyak bangunan yang tengah dikerjakan.
Semuanya menjadi hancur-lebur, atau terlantar, sehingga tidak dapat diterus-
kan lagi, sebab Raja tenggelam bersama orang besar-besarnya. Dengan yang
tadinya terlintas dan hancurlah kekuasaan yang tadinya merasa tidak ada
kekuasaan yang akan dapat menumbangkannya. Lalu di tengah ayat diletakkan
Allah inti yang penting yang menjadi sebab dari terbaliknya keadaan itu, yaitu
kesabaran yang ada pada Bani Israil. Alat mereka yang ampuh ialah kesabaran
berkat pimpinan yang teguh dari Musa. Yang sejak mereka beliau pimpin telah
ditanamkan dalam hati sanubari mereka, bahwa bagaimanapun teguh kuat
kuasanya Fir‘aun itu, sebab hati mereka telah tertumpu seluruhnya kepada
kekuasaan yang lebih tinggi dari segala kekuasaan dunia ini, yaitu kekuasaan
Allah.

Maka kisah terlepasnya Bani Israil dari belenggu perbudakan Fir‘aun dan
kisah tenggelamnya kekuasaan Fir‘aun dalam lautan itu, diulang berkali-kali di
dalam al-Quran, supaya meninggalkan kesan dalam hati orang yang beriman
bahwa penjajahan dan penindasan adalah siksaan dunia yang paling pahit ke
atas suatu bangsa, maka wajiblah mereka membangkitkan semangat yang telah
hampir mati dan putusasa yang telah berurat-berakar.

Dan menunjukkan pula bahwa kezaliman manusia atas manusia sebagai
vang dilakukan Fir‘aun dan kaumnya itu, wajiblah tumbang dari dunia ini, dan
rakyat yang tertindas tadi wajib berjuang melepaskan diri daripadanya. Dengan
itu dapatlah dipastikan bahwa al-Quran adalah pelopor anti penindasan
manusia atas manusia.
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Di samping itu harus pula kita ingat bahwasanya sejarah kehidupan
manusia di muka bumi ini terus berjalan. Memang satu waktu Bani Israil telah
menguasai negeri itu dan mendirikan kerajaan besar di sana, tetapi beratus
tahun sesudah Musa, bangsa lain telah menguasainegeriitu pula ganti-berganti,
sejak bangsa Babil, Persia (Iran), kemudian itu Yunani, sesudah itu bangsa
Romawi. Dan setelah bangsa Romawi menerima Kristen sebagai agama mereka
yang resmi, pun negeri itu di bawah kuasanya, sampai datang Kebesaran Islam,
dan takluklah dia kepada bangsa Arab, sejak zaman Umar bin Khathab menjadi
Khalifah. Dan tetaplah negeri itu menjadi tanahairnya bangsa Arab 1,300 tahun
lamanya. Tetapi sejak tahun 1949 Masehi dengan bantuan kerajaan-kerajaan
Barat, terutama Inggeris dan Amerika telah merampas negeri itu dari tangan
bangsa Arab, mengusir habis satu juta orang Arab dari sana, dengan alasan
bahwa 2,500 tahun yang telah lalu nenek-moyang merekalah yang empunya
negeri itu.

Maka ayat-ayat yang berkenaan dengan kemerdekaan Bani Israil di dalam
al-Quran ini tetaplah menjadi pengajaran bagi kaum Muslimin seluruh dunia
untuk merebut kemerdekaan mereka kembali, dengan tidak memperdulikan
betapapun besarnya kekuasaan bangsa yang menjajah dan menindas, sebab
bumi ini adalah kepunyaan Allah, diwariskanNya kepada barangsiapa yang Dia
kehendaki daripada hamba-hambaNya dan akibat atau kemenangan terakhir
tetaplah untuk orang yang bertakwa.

Satu hal lagi yang wajib menjadi perhatian orang yang beriman, yang
tersimpan dalam kisah penyeberangan Nabi Musa memimpin Bani Israil ini,
yaitu tentangtiba-tiba terbelah laut sebagai mu‘jizat Rasul Allah, Musa alaihis-
salam. Orang yang imannya belum mendalam berkata bahwa kemenangan
Musa karena terbelah lautan itu, tidak sesuai buat dijadikan pedoman di dalam
perang moden sebagai sekarang ini. Karena belah laut itu hanya akan kejadian
sekali itu saja. Sebab itu kaum Muslimin yang tengah berjuang jangan
mengharapkan lautan terbelah, jangan mengharapkan takdir yang tiba-tiba
untuk melepaskan diri dari kesulitan.

Analisa tentang sejarah Bani Israil dengan cara demikian, adalah amat
dangkal. Cobalah perhatikan, Musa sendiri tidak pernah membayangkan dan
tidak pernah menasihatkan kepada Bani Israil, menyuruh mengharap lautan
terbelah. Dia hanya memberi nasihat supaya minta tolong kepada Allah, sabar
menderita dan takwa. Dan dikatakannya pula bahwa Allah akan melihat
bagaimana mereka bekerja. Cobalah perhatikan kembali ayat 128 dan 129 di
atas. Sampai saat Musa disuruh memukul laut dengan tongkatnya, sehingga
lautan belah dua, Musa sendiripun belum tahu bahwa itu yang akan terjadi.

Maka di dalam peperangan yang besar-besar sampai kepada perang-
perang moden, jenderal-jenderal yang ahli seluruh dunia ini telah sampai kepada
ilmu perang memperhatikan medan dan cuaca. Bukan medan perang saja yang
diperhatikan, melainkan diperhatikan juga cuaca atau keadaan pada waktuiitu,
yang kadang-kadang sangat besar pengaruhnya kepada jalan peperangan.
Musa memperhatikan cuaca, laut terbelah, diapun lekas menyeberang. Fir‘aun
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tidak memperhatikan cuaca, lautan terbelah diapun menyeberang pula. Bagi
Musa kelepasan, bagi Fir‘aun kehancuran.

Ketika Napoleon mencoba menaklukkan Rusia merebut Moskow dengan
800,000 tentara Perancis, perhitungannya tentang cuaca meleset. Dia menyang-
ka dengan didudukinya Moskow, Rusia akan takluk, padahal pimpinan perang
Rusia mengundurkan diri, dan membiarkan Napoleon mendudukiibukota yang
telah menjadi runtuhan puing. Lantaran itu Napoleon terlambat pulang ke
Perancis, sedang di tengah jalan tentaranya diserang bukan oleh tentara Rusia,
melainkan oleh cuaca musim dingin. Tentara Napoleon yang gagah perkasa,
800,000 orang hancur dikalahkan oleh salju, sehingga yang sampai kembali ke
Paris hanya 25,000 orang.

Kekalahan tentara Napoleon yang menamatkan riwayatnya di Waterloo
pun sebagian besar ialah karena kesilapan Marshal Ney, memperhatikan satu
tempat berbahaya di medan perang. Dia tidak mengetahui bahwa di hadapan-
nya ada satu ngarai atau jurang besar menganga yang menyerupai Ngarai
Sianok. Dengan semangat yang berkobar-kobar Ney menghalaukan tentaranya
menyerang tentara Inggeris, rupanya di hadapan mereka telah menunggu
ngarai itu, sehingga beribu-ribu tentara terlonggok masuk lurah, yaitu inti
tentara Napoleon.

Cuacapun sangat besar menolong kita sehingga saat Proklamasi 17
Agustus 1945 tepat pada waktunya. Angin topan besar sedang berkecamuk di
Teluk Tokyo menyebabkan terlambatnya Angkatan Perang Sekutu yang akan
menduduki Indonesia pada 22 Agustus buat berangkat, sehingga Indonesia
pada waktu itu kosong dari satu pemerintahan, dan Sekutu menyerahi Jepang
yang telah kalah untuk menjaga keamanan. Di saat terlambat tentara Sekutu
datang itu, karena cuaca topan di Teluk Tokyo telah menentukan bagi
timbulnya Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia.

Oleh sebab itu cuaca terbelah laut untuk penyeberangan Bani Israil itu
telah terjadi pula berulang-ulang dalam keadaan yang lain. Musa dituntun oleh
wahyu llahi buat memilih saat yang tepat akan menyeberang, dan beberapa ahli
perang yang lainpun diberi ilham oleh Tuhan Allah buat memperhatikan dua
hal, yang amat penting di dalam peperangan, yaitu medan dan cuaca.

Kesilapan sedikit saja menilai cuaca dan medan, menyebabkan hancurnya
tentara Fir‘aun di laut Qulzum, dan hancurnya tentara Napoleon di medan
perang Rusia dan medan perang Waterloo, dan cuaca laut Teluk Tokyo
menyebabkan saat Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia tepat pada
waktunya.

(138) Dan telah Kami seberangkan '\’iif ”"T = T”\ PRl s
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beberapa berhala bagi mereka.
Berkata mereka: “Wahai Musa,
buatkanlah bagi kami suatu
tuhan, sebagaimana bagi mereka
itu ada beberapa tuhan.” Dia
berkata: “Sungguhlah kamu ini
suatu kaum yang bodoh.”

(139) Sesungguhnya mereka itu akan

dibinasakanlah keadaan mereka,
dan batallah apa yang mereka
kerjakan itu.

(140) Apakah yang selain dari Allah

akan aku carikan untuk menjadi
Tuhan? Padahal Dia telah
melebih-muliakan kamu daripada
sekalian manusia.

(141) Dan (ingatlah) tatkala Kami telah

menyelamatkan kamu daripada
keluarga Fir‘aun, padahal mereka
sedang penyakiti kamu dengan
sejahat-jahat siksaan, mereka
bunuhi anak-anak laki-laki kamu
dan mereka biarkan hidup
perempuan-perempuan kamu,
sedang pada yang demikian itu
adalah suatu bala yang amat
besar dari Tuhan kamu.
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Musa Dengan Bani Israil

(D

Urusan dengan Fir‘aun sudah selesai, dia dan kaumnya telah hancur dan

Banilsrail telah selamat menyeberang. Kita teringat perkataan Pemimpin Besar
Revolusi Bangsa Indonesia, Bung Karno, bahwasanya kemerdekaan adalah
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semata-mata Jembatan Emas buat menuju cita-cita yang sebenarnya dari
Kemerdekaan itu. Yang menggariskan inti cita-cita, ialah Pemimpin. Yang
menggariskan inti cita-cita Bani Israil ialah Nabi Musa dan wahyu llahi. Inti
cita-cita itu ialah inti cita-cita Muslim seluruh dunia, bahwa “Tidak ada Tuhan
melainkan Allah.” Di atas itu ditegakkan segala cita, segala amal dan pem-
bangunan. Dan inti cita itu wajib didirikan terlebih dahulu di dalam jiwa masing-
masing. Dan wajib dimengerti perbedaan di antara Tauhid dengan syirik. Maka
setelah Bani Israil menyeberang dengan selamat, bertemulah ujian pertama
yang amat hebat.

“Dan telah Kami seberangkan Bani Israil di lautan.” (pangkal ayat 138).
Artinya, setelah selamat mereka sampai di seberang, tidak akan ada yang
mengejar sebab segenap pengejar sudah hancur dalam laut. “Maka datanglah
mereka kepada suatu kaum yang bertekun menyembah beberapa berhala
bagi mereka.” Artinya, Bani Israil telah keluar dari Mesir, negeri penyembah
berhala, dan dari sebab tidak suka menyembah berhala itulah mereka dibawa
pindah, dan kepala besar dari berhala itu yaitu Fir‘aun telah lenyap di laut.

Tetapisekarang, setelah sampai di alam bebas mereka bertemu pula orang
yang menyembah berhala. Bertemu berhala lagi. Menurut keterangan Qatadah,
penyembah berhala itu ialah Kabilah-kabilah Arab Lakham yang tinggal
di pinggir Lautan Merah. Kata Abu Imran al-Juni ialah Kabilah Arab Lakham
dan Juzam. Kata Ibnu Juraij, berhala mereka itu ialah berbentuk lembu betina,
terbikin dari tembaga. Melihat kaum itu menyembah berhala. “Berkata
mereka: “Wahai Musa! Buatkanlah bagi kami satu tuhan, sebagaimana bagi
mereka itu ada beberapa tuhan.”

Belum lagi kering kaki celana menyeberangi laut karena meninggalkan
berhala, sekarang mereka karena melihat orang lain menyembah berhala,
kepingin pula dibuatkan berhala. Bagaimana orang ini? “Dia berkata:
“Sungguhlah kamu ini satu kaum yang bodoh.” (ujung ayat 138). Pada Nabi
Musa itu sudah didapat jawaban yang tepat yaitu mereka meminta berhala
karena mereka bodoh. Mereka tidak mengerti atau belum mengerti samasekali
hakikat yang diperjuangkan.

Di dalam Perjanjian Lama, Kitab Keluaran Fasal 12 ayat 37 diterangkan
bahwa Bani Israil yang berangkat meninggalkan Mesir itu, yang orang laki-laki
saja tidak kurang dari 600,000 orang, belum perempuan dan anak-anak. Sudah
terang bahwa sebagian besar adalah orang-orang yang biasa melarat, kena
tindas turun-temurun 400 tahun lamanya itu, belumlah mengerti sedalam-
dalamnya apa hakikat dan dasar perjuangan. Selama di Mesir, sebelum Musa
datang, banyak di antara mereka yang turut menyembah berhala orang Mesir,
menyembah berhala lembu betina yang disebut oleh orang Mesir Apis. Pada
sangka mereka agaknya, asal kita telah mengakui bahwa Tuhan Allah itu
memang Esa, tidak berserikat, apatah salahnya kalau kita sembah pula berhala
untuk menyampaikan hajat dan keinginan kita kepada Tuhan Allah Yang Maha
Esa itu.
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Imam al-Baghawi di dalam Tafsirnya mengatakan: “Bani Israil meminta
kepada Musa supaya diperbuatkan tuhan, bukanlah karena mereka ragu akan
keesaan Allah, cuma mereka meminta sebuah tuhan untuk mereka puja-puja,
sebagai perantara buat mendekatkan diri kepada Allah. Dan mereka sangka
bahwa yang demikian tidaklah ada salahnya dalam agama. Itulah dia kebodohan
mereka, sebagaimana dijawabkan Nabi Musa di ujung ayat itu.” — Demikian
Imam al-Baghawi.

Orang ini bodoh, wajib diajar terlebih dahulu. Mereka ini bukan ahli-ahli
pengetahuan sebagai ahli-ahli sihir yang dihukum bunuh oleh Fir‘aun dahulu itu.
Yang cepat berfikir setelah sihir mereka gagal, lalu cepat menentukan sikap.
Sebab itu mereka Islam dengan penuh kesadaran, dan berani menghadapi maut
karena kesadaran itu. Tetapi sebagian besar orang banyak ini mesti dituntun
dan diberi peringatan.

“Sesungguhnya mereka itu, akan dibinasakanlah keadaan mereka dan
batallah apa yang mereka kerjakan itu.” (ayat 139).

Dengan demikian setelah menyatakan bahwa permintaan mereka supaya
dibikinkan berhala adalah satu kebodohan, maka Nabi Musa memberi ingat
terlebih dahulu bahwa orang-orang yang mereka lihat tekun menyembah
berhala itupun adalah orang bodoh.

Nabi Musa memberikan keyakinan kepada mereka itu bahwa perbuatan
itu pasti akan binasa, akan hancur dan habis kikis, dan tauhid jugalah yang akan
menang. Dengan ini Nabi Musa telah meramalkan bahwa penyembahan
berhala pasti habis! Sebab apa yang mereka kerjakan itu adalah pekerjaan batil,
pekerjaan salah, pekerjaan yang tidak ada dasar.

Kemudian beliau sadarkan kembali ketauhidan itu di dalam jiwa mereka
sendiri, dengan berkata:

“Apakah yang selain dari Allah akan aku carikan untuk menjadi Tuhan?
Padahal Dia telah melebih-muliakan kamu daripada sekalian manusia.” (ayat
140).

Kamu lihat orang yang belum kenal bertekun menyembah berhala, dalam
perjalanan kamu menuju bumi yang dijanjikan Allah untuk kamu. Kamu telah
lupa bahwa keadaan kamu jauh lebih mulia daripada mereka. Dari tertindas,
kamu dibebaskan Allah. Musuhmu yang mengejar kamu telah dihancurkan
Allah. Kamu diberi Allah pemimpin, yaitu Nabi Musa dan Harun. Sedang
mereka itu tidak mempunyai pemimpin. Kamu telah menerima turun-temurun
ajaran daripada nenekmu Ibrahim, Ishak dan Ya‘kub serta Yusuf. Allah itulah
yang memuliakan kamu dan mengangkat kamu. Allah yang menciptakan
semua langit dan bumi. Allah yang itulah yang kamu minta mencarikan lagi
tandingannya yang lain? Adakah yang lain dari itu pantas buat dipuja dan
disanjung? Mengapa kamu sebodoh itu?

Ayat yang berikutnya melebih-jelaskan lagi betapa kemuliaan yang diberi-
kan kepada mereka itu:
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“Dan (ingatlah) tatkala Kami telah menyelamatkan kamu daripada
keluarga Fir‘aun, padahal mereka sedang menyakiti kamu dengan sejahat-
jahat siksaan, mereka bunuhi anak-anak laki-laki kamu dan mereka biarkan
hidup perempuan-perempuan kamu, sedang pada yang demikian itu adalah
suatu bala yang amat besar dari Tuhan kamu.” (ayat 141).

Jika kamu fikirkan itu kembali, adakah patut kamu mencari lagi Tuhan
yang lain? Dari dalam lembah kehinaan kamu dicabutkan naik, diangkatkan
tinggi, melebihi dari segala manusia di atas yang hidup di zamanmu. Ingatlah
betapa besar bencana yang menimpa kamu di waktuitu, anak laki-laki dibunuhi,
perempuan-perempuan dibiarkan hidup, dan kamu sendiridiperbudak. Waktu
bala bencana itu datang, dia adalah percobaan daripada Allah sendiri,
percobaan yang amat besar. Tetapi Qudrat danlradatNyajua yang melepaskan
kamu daripada bencana itu. Adakah patut kamu mencari Tuhan yang lain?
Padahal tidak ada tempat berlindung daripada bencana yang Dia timpakan,
melainkan kepadaNya juga kita wajib kembali? Fikirkanlah kembali, kamu
meminta kepada Rasul Allah, agar kamu diperbuatkan sebuah tuhan yang akan
kamu puja. Dengan demikian, manusialah yang memahat batu, lalu batu atau
kayu atau logam itu disembah. Adakah pantas bagi fikiran yang sihat suatu
barang yang dibikin dan dipahat sendiri, lalu dituhankan dan dipuja?

Di sini kita mendapat kesan yang mendalam bagaimana ajaran tauhid itu,
kalau tidak hati-hati bisa berubah menjadi syirik.

Isi ayat ini bukan saja buat Bani Israil, tetapi menyeluruh bagi sekalian
ummat tauhid, khususnya ummat yang mengaku beragama Islam. Dalam
peredaran zaman beratus tahun, banyak orang Islam sendiri yang terperosok
ke dalam syirik dengan tidak disadari. Menyembah berhala telah habis, tetapi
timbullah akan gantinya menyembah kubur, menyembah makam wali-wali yang
dipandang “keramat” tempat berniat dan bernazar, disembah dan dipuja,
dipasangkan lilin, dibakarkan kemenyan, yang alasannya sama dengan tinjauan
Imam al-Baghawi terhadap permintaan Bani Israil tadi, mereka percaya juga
bahwa Allah memang satu, tetapi mereka membuat sesuatu yang lain untuk
dipuja, untuk perantaraan penyampaikan keinginan kepada Yang Maha Esa.
Banilsrail meminta berhala, orang yang menamaidirinya Islam itu memperhiasi
kubur.

/,/,«.///,// . 3 /,/ R ed

(142) Dan (ingatlah) telah Kami janiji- \ ¢\ ] L
kan kepada Musa tigapuluh -5 s AL g 2

malam dan telah Kami cukupkan {J:j il o -
diadengan sepuluh lagi, sehingga = O fRo— (" o
sempurnalah dengan (tambahan) L (oL L

itu, waktu perjanjian dari Tuhan- d ‘3,_1,\' Oy 4.>-Y Rty J6 %)

nya itu empatpuluh malam. Dan

-5t wr S - o -



(143)

(144)

(145)

Surat Al-A‘raf (Ayat 142-145)

berkatalah Musa kepada sauda-
ranya Harun: “Gantikanlah aku
pada kaumku dan berbuat baik-
lah, dan jangan engkau ikuti jalan
orang-orang yang membuat ke-
rusakan.”

Dan tatkala Musa telah datang di
waktu yang telah Kami tentukan
itu dan telah bercakap Tuhannya
kepadanya, berkatalah dia: “Ya
Tuhanku! Tunjukkanlah diriMu,
aku ingin melihat Engkau!” Dia
bersabda: “Sekali-kali engkau
tidak akan dapat melihat Aku.
Tetapilihatlah ke gunung itu; jika
dia telah tetap pada tempatnya,
maka engkau akan melihat
Daku!” Maka tatkala Tuhannya
telah menunjukkan diri pada
gunung itu, maka menjadi
hancurlah dia, dan tersungkurlah
Musa, pingsan. Setelah dia sadar,
berkatalah dia: “Maha Suci
Engkau, aku bertaubat kepada
Engkau, dan aku adalah orang
yang pertama sekali beriman.”

Dia bersabda: “Wahai Musa!
Sesungguhnya Aku telah memilih
engkau atas sekalian manusia
dengan risalat-risalatku dan
kalamKu, sebab itu ambillah apa
yang telah Aku berikan kepada
engkau itu, dan jadilah engkau
dari orang-orang vyang ber-
syukur.”

Dan Kami tuliskan untuknya di
dalam alwah tiap-tiap sesuatu
sebagai pengajaran dan penje-
lasan bagi tiap-tiap sesuatu.
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Musa Dengan Bani Israil
(1)

Kejadian yang pertamaini, mereka minta bikinkan sebuah tuhan yang akan
dipuja, memberikan bukti bagi kita bahwa mereka ini masih perlu lagi diberi
ajaran-ajaran dan peraturan dan syariat yang mendalam.

Tingkat atau period perjuangan yang pertama seketika masih di Mesir,
belumlah waktunya buat mengajar mereka, sebab musuh yang dihadapi terlalu
besar, dan mereka belum mempunyai kesempatan buat diajar lebih dalam,
sebab kemelaratan hidup, kemiskinan dan rasa ketakutan yang tidak pernah
hilang siang dan malam, sebagai yang terbayangpadaayat 129 diatas tadi. Yaitu
menderita sebelum Musa datang dan tetap menderita setelah Musa datang. Di
sinilah nampak perbedaan keadaan pengikut pertama dari Nabi Muhammad
s.a.w. yang disebut Assabiquunal awwalun di waktu masih di Makkah 13 tahun
sebelum hijrah ke Madinah, dengan Bani Israil di Mesir sebelum menyeberangi
Laut Merah yang dibelah.

Sekarang Musa dipanggil buat menerima syariat:

“Dan (ingatlah) telah Kami janjikan kepada Musa tigapuluh malam dan
telah Kami cukupkan dia dengan sepuluh lagi, sehingga sempurnalah dengan
(tambahan) itu, waktu perjanjian dengan Tuhannya empatpuluh malam.”
(pangkal ayat 142).

Sebagaimana telah kita ketahui, waktu Nabi Musa telah meninggalkan
Madyan hendak kembali ke Mesir, dia telah melihat api di lereng bukti
Thursina. Itulah permulaan dia dipanggil buat menerima wahyu yang khusus
diperintah buat menghadapi Fir‘aun dan buat membebaskan Bani Israil. Dan
risalat dari wahyu yang pertama ini telah dijalankannya dengan baik, sehingga
Bani Israil sudah dapat dibebaskan. Inilah yang dibayangkan pada ayat 137
bahwa “telah sempurnalah kalimat Tuhan engkau yang sebaik-baiknya atas
Bani Israil.”

Sekarang Musa mulai menghadapi tingkat perjuangan yang kedua. Musa
menyatakan keinginan kepada Allah agar diberi lagi suatu janji dapat meng-
hadap yang kedua kali, untuk memohonkan wahyu yang baru di dalam
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menghadapi kewajiban yang baru pula. Permohonannya dikabulkan Allah, dia
diberi tempoh perjanjian pertemuan tigapuluh hari lamanya. Setelah selesai
yang tigapuluh hari, Musa mohon lagi tambahan, lalu ditambah Allah sepuluh
hari lagi, sehingga cukup 40 hari.

Diriwayat oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu Abi Hatim darilbnu Abbas: “Bahwa
Musa berkata kepada kaumnya: “Aku telah diberi janji oleh Tuhanku tigapuluh
malam buat menghadapNya. Sebab itu aku wakilkan urusanku kepada
saudaraku Harun.” Setelah Musa dapat menghadap Tuhannya, ditambah Allah
lagi sepuluh malam. Dalam tambahan yang sepuluh malam itulah datang fitnah
Samiri.” — Demikian riwayat dari Ibnu Abbas.

“Dan berkatalah Musa kepada saudaranya Harun: “Gantikanlah aku
pada kaumku dan berbuat baiklah dan jangan engkau ikuti jalan orang-orang
yvang membuat kerusakan.” (ujung ayat 142).

Maka setelah sampai hari perjanjian yang ditentukan itu, yang menurut
riwayat dari Abul Aliyah, ialah di permulaan bulan Zulqaidah, bersiaplah Nabi
Musa akan berangkat. Sementara dia pergi, diwakilkannyalah pimpinan kepada
abangnya Harun, pembantunya yang utama, atau wazirnya, yang atas per-
mohonannya sendiri pada pertemuan dengan Allah yang pertama dahulu (lihat
Surat Tha-ha ayat 29-30), telah diangkat Allah menjadi Nabi dan Rasul pula
dalam kedudukan wazir dari Musa.

Oleh sebab pimpinan yang sebenarnya tetap di tangan Musa, diberinyalah
Instruksi atau peraturan kepada Harun sebagai tersebut dalam ayat. Pertama
supaya meneruskan pekerjaan-pekerjaan yang terbengkalai, dibikin yang lebih
baik, dan yang kedua supaya teguh memegang pimpinan, sehingga jangan
sampai terpengaruh oleh suara-suara dari orang-orang bisa membuat keadaan
jadi rusak. Ini menunjukkan bahwa Harun tidak boleh merubah jalan pimpinan
yang telah beliau tinggalkan. Dan mesti keras dan tegquh memegang pimpinan.
Petaruh yang kedua ini menunjukkan pula kecemasan Musa akan kelembikan
Harun. Sebab dia memang tidak mempunyai sikap keras dan tegas sebagai
adiknya. Tetapi dia adalah seorang Wazir yang benar-benar setia. Dan setelah
meninggalkan petaruh itu Musapun berangkat menuju Wadi Thuwan di gunung
Thursina itu. Dan inipun menunjukkan bahwa dalam kalangan kaumnya itu ada
orang-orang keras kepala, yang mesti dipimpin dengan keras pula.

“Dan tatkala Musa telah datang di waktu yang telah Kami tentukan itu,
dan telah bercakap Tuhannya kepadanya, berkatalah dia: “Ya Tuhanku!
Tunjukkanlah diriMu, aku ingin melihat Engkau!” (pangkal ayat 143). Dia telah
diberi kemuliaan yang demikian tinggi oleh Allah. Allah telah berkenan
bercakap dengan dia dengan tidak perantaraan Malaikat lagi, akan menurunkan
titah perintah Wahyu kepadanya, yaitu kitab Taurat yang akan jadi pimpinan
bagi bangsanya. Tetapi Musa yang seluruh jiwanya yang suci itu telah dipenuhi
oleh Al-Hubb Al-llahi. Cinta kepada Allah yang tiada taranya, memohon diberi
kemuliaan yang lebih tinggi lagi. Sesudah Allah berkenan mengajaknya
bercakap di belakang hijab, Musa meminta melihat rupaNya, supaya tabir
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dinding itu dihindarkan saja. “Tuhanku, perlihatkan kiranya kepadaku ZatMu
Y ang Suci dengan menganugerahiku kekuatan menyambut Tajalli Engkauitu,
sehingga kuatlah diriku dan mataku melihat Engkau! Supaya lebih sempurnalah
ma‘rifat hambaMu ini kepada Engkau.”

“Dia bersabda: “Sekali-kali engkau tidak akan dapat melihat Aku. Tetapi
lihatlah ke gunung itu, jika dia telah tetap pada tempatnya, makaengkau akan
melihat Daku.” Artinya, bahwa Allah Yang Maha Kuasa, Yang Maha Kasih dan
Maha Sayang dan membalas akan cinta hambaNya, telah menyambut per-
mohonanitu dengan penuh kasih, bahwasekali-kalitidaklah engkau akan dapat
melihat Aku. Sebabnya tidaklah dapat Aku terangkan, cuma engkau lihat
sajalah buktinya. Melihatlah ke atas puncak gunung itu, yaitu pertalian gunung
Thursina. Jika kelak engkau lihat gunung itu tetap pada tempatnya, di waktu itu
engkau akan melihat Daku. “Maka tatkala Tuhannya telah menunjukkan diri
pada gunung itu, maka menjadi hancurlah dia, dan tersungkurlah Musa,
pingsan.”

Falamma tajalla, kata artikan saja tatkala Tuhannya telah menunjukkan
diri. Tajalla fiil madhinya, tajallijadi pokok kata mashdarnya. Mau kitarasanya
mengambil saja kata tajalli itu, sebab artinya yang tepatpun tidaklah lengkap
dengan kata menunjukkan diri saja. Kadang-kadang tajalli diartikan juga
menjelaskan diri. Arti dan uraiannya yang lebih panjang ialah Tuhan Allah
menumpukan kuat kuasanya kepada gunung itu, dan bagaimana cara pe-
numpuan atau penunjukan atau penjelasan itu tidak pula dapat kita terangkan
panjang. Cuma dari bekas tajalli itu, gunung itu menjadi hancur, laksana gunung
es meleleh karena terik cahaya matahari. Gunung es hancur meleleh memakan
beberapa waktu, tetapi gunung batu itu hanya sekejap mata, sehingga Musa
pingsan menyaksikannya.

Dengan demikian, apalah artinya Musa sendiri dibandingkan dengan
gunung itu, kalau Allah Zat Yang Maha Agung itu menunjukkan diri atau tajalli
kepadanya? Dengan begitulah Allah menolak dengan halus permintaan hamba-
Nya yang dikasihiNya itu. Sedangkan melihat gunung hancur karena tajalli
Allah, Musa lagi pingsan, betapalah lagi kalau kepada dirinya sendiri Allah
tajalli? Allahu Akbar!

“(Syahdan)* setelah dia sadar, berkatalah dia: “Maha Suci Engkau, aku
bertaubat kepada Engkau, dan aku adalah orang yang pertama sekali
beriman.” (ujung ayat 143).

Musa yakin Allah Ada. Dia telah menjadi ilmul yaqin, dan dia tidak ada
keraguan lagi. Namun dia masih meminta hendak melihat Allah. Apa yang
mendorongnya meminta yang setinggi itu, padahal telah didapatnya yang dekat
dari itu, yaitu diajak bercakap? Yang mendorongnya ialah yang lebih tinggi dari
keyakinan, yaitu cinta. Allah pun telah membalas cintanya. Sebab cinta itulah
maka Allah mentajallikan diri kepada gunung, sehingga gunung hancur.

* Kata “Syahdan” tidak ada dalam ayat, itu hanya hiasan penterjemah, sama dengan
arkian.
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Beberapa masa kemudian, setelah Nabi Musa kembali kepada kaumnya, ada di
kalangan kaumnya itu yang menentang Musa, meminta hendak melihat Allah
jahratan, terang-terang berhadapan. Apa yang kejadian? Allah perintahkan
petir halilintar membelah bumi, sehingga mereka bergelimpangan mati dan
pingsan.

Oleh sebab itu belumlah di sini, dalam keadaan rohani jasmani kita yang
begini, kita akan dapat melihat Allah. Musa tak dapat melihat Allah. Muhammad
s.a.w. pun tidak. Walaupun seketika beliau mi‘raj, beliaupun tidak diberi. Sebab
Allah cinta akan dia. Nantisaja di akhirat. Adapun di dunia ini, cukuplah dengan
ilmul yagin dan haqqul yaqin, adapun ‘ainul yaqin biarlah di akhirat saja kelak.

Bagi Musa pun sudah cukup demikian, hatinya pun telah puas, karena ini
adalah dunia. Hidup tidak sudah sehingga ini saja. Dengan begitupun dia telah
melihat nyata bekas tajalliNya, meskipun bukan ZatNya. Memang tujuan hidup
kita yang terakhir ialah melihat wajah Allah di akhirat kelak. Dan dengan
pengalaman yang demikian, sampai beliau pingsan, beliaupun sudah merasa
puas juga, sebab Allah benar-benar telah menyatakan cinta kepadanya. Dan
diapun memohon ampun atas kesalahannya, meskipun itu bukan salah, yaitu
meminta perkara yang belum boleh diminta sekarang. Maka diapun berdiri dari
pingsannya, sesudah taubat diapun berkata: “Aku adalah orang yang pertama
beriman!”

Itulah suatu kekuatan baru yang akan dibawanya pulang kelak kepada
kaumnya. Maka munajatnya itu disambut kembali oleh Allah dengan firmanNya
yang masih tetap dipenuhi cinta. “Dia bersabda: “Wahai Musa! Sesungguhnya
Aku telah memilih engkau atas sekalian manusia.” (pangkal ayat 144).

Inilah ucapan utama sebagai sambutan pernyataan Musa bahwa dia telah
bertekad sejak saat itu menjadi mu’'min pertama, yang akan mendedahkan
dadanya menghadapi segala kemungkinan hidup, bahwa dia memang telah
dipilih Allah, dilebihkan dari sekalian manusia, terutama manusia di zamannya.
Kalau ada yang akan menyamai dia atau melebihi dia hanyalah sesamanya Rasul
juga. “Dengan risalat-risalatKu dan kalamKu.” Dipilih dan dilebihkan dari
antara manusia untuk memikul risalat-risalat, atau tugas suci dari Kalam Allah,
yaitu wahyu. “Sebab itu ambillah apa yang telah Aku berikan kepada engkau
itu.” Yaitu perintah-perintah dan peraturan, penyusunan masyrakat Bani Israil
yang engkau pimpin itu. Sejak dari pokok ajaran tauhidnya, ibadatnya dan
pemujaannya kepada Allah Yang Esa, demikian juga pergaulan hidup sesama
mereka, hubungan rumahtangga di antara suami-isteri, ayah dan anak,
makanan dan minuman, yang dihalalkan dan diharamkan. Semuanya itu
ambillah dan peganglah baik-baik dan pimpinkanlah kepada kaummu. “Dan
jadilah engkau dari orang-orang yang bersyukur.” (ujung ayat 144).

Bersyukur karena keinginanmu telah terkabul. Keinginan yang telah timbul
sejak engkau selamat menyeberangkan kaummu dari Mesir dan sejak ada
kaummu yang bodoh itu meminta dibikinkan tuhan buat mereka sembah.
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Sekarang engkau sudah boleh meneruskan perjuangan dengan bimbingan
risalat dan kalamKu ini.

“Dan Kami tuliskan untuknya di dalam alwah tiap-tiap sesuatu, sebagai
pengajaran dan penjelasan bagi tiap-tiap sesuatu.” (pangkal ayat 145). Artinya,
bahwa Allahtelah menyerahkan kepada Nabi Musa beberapa buah Luh. Alwah
adalah jama‘ dari Luh. Artinya lembaran-lembaran yang keras. Batu tulis anak
sekolah dinamai juga Luh. Di dalam lembaran-lembaran alwah itu tertulislah
banyak pengajaran dan penjelasan yang akan mengisi hati dan jiwa, memper-
dalam iman dan keyakinan kepada Allah. Penjelasan dari pokok-pokok syariat
yang wajib dijalankan oleh Bani Israil.

Di sini Allah bersabda bahwa Dia sendiri yang menuliskan isi alwah itu,
artinya diisi dengan Qudrat IradatNya, sebagaimana juga menciptakan mata-
hari, bulan, bintang-bintang dan bumi, tidak campurtangan orang lain atasnya.
Tentang bagaimana cara Allah menuliskan itu tidaklah perlu kita kaji supaya
jangan timbul khayal yang tidak-tidak.

“Lantaran itu peganglah dia dengan teguh dan perintahkanlah kaum
engkau mengambil yang sebaik-baiknya.” Artinya, bahwasanyaiisi kitab Taurat
yang penuh dengan pengajaran dan penjelasan itu, tidaklah akan ada artinya
dan manfaatnya kalau sekiranya hanya semata dibaca, tidak dipegang tequh dan
dijalankan. Isi Kitab Suci, tetaplah suci dan tetaplah benar. Sebab dia datang
sebagai wahyu dari Allah. Tetapi kalau dia hanya jadi bacaan saja, tidaklah akan
ada pengaruhnya bagi menuntun jiwa ummat yang didatangi kitab itu. “Akan
Aku tunjukkan kepada kamu tempat orang-orang yang berbuat fasik.” (ujung
ayat 145).

Kedurhakaan yang paling besar, atau yang disebut fasik, ialah Kitab Suci
dijadikan bacaan, tetapi isinya tidak dijalankan dan tidak dipegang teguh.
Akibat daripada orang yang seperti ini kelak kemudiannya ialah kesengsaraan
dan kehinaan dan kejatuhan martabat dalam kehidupan. Di situlah tempatnyal!

Dengan tidak disadari bahwa diri telah hina karena fasik, masih saja mereka
mulia karena “menyimpan” kitab itu. Padahal sudah hina sebab kuat kuasa
peraturan itu tidak dijalankan lagi, terutama dalam diri sendiri.

Di dalam ayat ini diperintahkan mengambil yang sebaik-baiknya. Sebagai
penganut suatu agama langit, kita percaya bahwa seluruh wahyu yang datang
dan telah termaktub dalam tiap-tiap kitab suci adalah baik. Namun kita masih
dianjurkan mengambil yang sebaik-baiknya. Demikian perintah Allah yang
disampaikan Musa kepada Bani Israil. Dan inilah anjuran agar mengerjakan
agama itu mempertinggi martabat peribadi karena Iman, mengerjakan yang
lebih baik, yang lebih tinggi, jangan hanya memilih yang ringan-ringan saja.
Misalnya kita mengerjakan amalanyangsangat fardhu, bagi kitakaum Muslimin
ialah sembahyang lima waktu. Tetapi bila kita ingin martabat iman bertambah,
berusahalah kita mengerjakan pula sesudah yang wajib lima waktu itu dengan
yang nawafil; yang sunnat-sunnat. Seumpama sembahyang Qabliyah dan
Ba‘diyah, sembahyang Dhuha dan Tahajjud dan Witir. Dan misalnya sekurang-
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kurangnya sembahyang Tahajjud dan Witir itu ialah 11 rakaat. Kita ambil yang
sebaik-baiknya, kita bangun tengah malam, kecuali sedikit saja untuk tidur,
sebagaimana Nabi ketika sembahyang malam itu, menurut riwayat daripada
isterinya sendiri, Siti Aisyah, sampai pegal kedua belah kakinya karenalamanya
sembahyang.

(146)

(147)

(148)

Akan Aku palingkan dari ayat-
ayatKu orang-orang yang takab-
bur di bumi dengan tidak benar,
dan jika mereka melihat tiap-tiap
ayat, mereka tidak mau beriman
kepadanya. Dan meskipun me-
reka melihat jalan petunjuk,
mereka tidak juga (mau) me-
ngambilnya jadi jalan. Tetapi jika
melihat jalan sesat, mereka
ambillah dia jadi jalan. Demikian
itu, karena mereka telah men-
dustakan ayat-ayat Kami dan
mereka daripadanya adalah lalai.

Dan orang-orang yang mendusta-
kan ayat-ayat Kami dan per-
temuan akhirat, gugurlah segala
amalan mereka. Apakah akan
dibalasi mereka, kecuali dengan
apa yang mereka amalkan?

Dan telah mengambil kaum Musa
sesudah dia, dari perhiasan me-
reka seekor anak sapi bertubuh
yang memiliki suara. Apakah
tidak mereka perhatikan bahwa-
sanya dia tidak bisa bercakap
dengan mereka dan tidak (bisa)
menunjuki jalan bagi mereka?
Mereka mengambilnya (sebagai
berhala); dan mereka itu adalah
orang-orang yang zalim.
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(149) Dan setelah jatuh dari tangan A ‘\""’ 2 A
: 4! \ s L3

mereka, dan mereka lihat bahwa- e i v P J‘J 2 L‘J)

sanya mereka telah tersesat, P R S R S e

mereka berkata: “Sungguh, jika ;‘-*’ > L—~ L-J“J 7 J‘J ‘ )BL’ \ }L"
tidaklah memberirahmat kepada o 3
kita Tuhan kita, dan tidak mem- Q;‘:\ ;,. A ‘e ,)ﬁ__} k2]
beri ampun kita; sesungguhnya = i

jadilah kita orang-orang yang

rugi.”

Pimpinan Jiwa Ummat Menghadapi
Ketentuan Ilahi

Setelah Allah menjelaskan di mana tempat tinggal yang terang bagi orang
yang fasik, Allahpun meneruskan penjelasan dari tempat itu:

“Akan Aku palingkan dari ayat-ayatKu orang-orang yang takabur di bumi
dengan tidak benar.” (pangkal ayat 146). Ayat-ayat ini adalah peringatan
kepada ummat Musa dan rangkaian peringatan juga bagi kita. Bani Israil telah
bebas dari tindasan Fir‘aun, dan Fir‘aun sendiri bersama orang besar-besarnya
telah tenggelam di lautan. Perangai-perangai yang menyebabkan kehancuran
Fir‘aun diperingatkan kembali. Sebab setelah dibangun pula ummat yang baru
perangai inipun bisa tumbuh dan akan membawa celaka pula. Yangutamaialah
takabur di bumi tidak dengan jalan yang benar. Takabur artinya membesarkan
diri, atau bergadang diri, karena lupa diri itu siapa. Merasa awak tinggi, besar
agung, gagah dan perkasa, padahal tidak lebih dari seorang makhluk yang
melata di bumi, terjadi dari tanah, menjelma jadi mani, lalu jadi orang.
Ketakaburan menyebabkan orangtidak mau menerimakebenarandan nasihat.
Di sini dicela takabur dengan tidak benar. Tandanya ada juga takabur yang
benar. Misalnya seorang manusia yang teguh imannya, lalu diperdayakan oleh
syaitan. Dan di saat itu ia harus takabur, merasa dirinya lebih tinggi daripada
syaitan yang jahat itu dan tidak mau dipengaruhinya. Orangpun boleh takabur
dan menjaga ketinggian diri apabila berhadapan dengan orang yang telah jatuh
akhlaknya. Imam Malik yangbesar itu tidaklah bernama takabur seketika beliau
kasar dipanggil oleh utusan Khalifah Al-Manshur diperintahkan datang meng-
hadap, lalu beliau jawab: “Ilmu itu didatangi, bukan mendatangi!” Karena
menghargai martabat ilmunya, beliau bersedia dengan segala hormat me-
nunggu kedatangan Khalifah di gubuk buruknya. Dan tidak bersedia dipanggil
menghadap sehingga Khalifah yang berkenan datang menziarahi beliau. Di
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tempat yang seperti demikian, benarlah takabur itu. Tetapi lebih banyak
takabur itu disertai oleh sikap yang tidak benar. Maka orang yang takabur itu
memanglah tidak benar, memanglah dia mendustai keadaan yang sebenarnya,
sebab membesarkan diri adalah satu kedustaan, sebab tidak ada diri ini yang
besar. Yang besar hanya Allah. Sebab itu kalau orang telah mulai takabur, dia
akan dipalingkan oleh Allah dari ayat-ayatNya. “Dan jika mereka melihat
tiap-tiap ayat, mereka tidak mau beriman kepadanya.” Itulah lanjutan yang
kedua dari bahaya takabur tadi. Begitu banyak ayat, atau tanda dari kebesaran
Allah, sebagaitopan, belalang, kutu-kutu, kodok-kodok dan darah yang dialami
sendiri oleh Fir‘aun, namun dia tidak juga mau merubah sikap karena takabur.
“Dan meskipun mereka melihat jalan petunjuk, mereka tidak juga (mau)
mengambilnya jadi jalan. Tetapi jika melihat jalan sesat, mereka ambillah dia
jadi jalan.” Nampak jalan yang baik dan lurus, mereka bersilemah tak patuh,
tidak perduli dan tidak mau menempuh jalan itu. Ada-ada saja cacatnya bagi
mereka, karena ketakaburan tadi.

Tetapi kalau nampak jalan jahat, setujulah itu dengan nafsunya, itulah yang
mereka tempuh. Terhadap jalan yang benar, sebagai bahasa sekarang mereka
pasif. Terhadap jalan yang salah, mereka aktif. Apa sebab jadi demikian? Sekali
lagi diulangkan sebabnya supaya nyata: “Demikian itu, karena mereka telah
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka daripadanya adalah lalai.” (ujung
ayat 146). Mendustakan dengan perbuatan dan tingkah laku. Lalai dan lengah
tidak mau peduli.

Maka bergabunglah di antara mendustakan dengan kelalaian. Timbul
pendustaan karena takabur, karena merasa bahwa jalan hidup yang mereka
pilihlah yang benar. Lalai timbul karena ada urusan lain yang tidak penting yang
lebih dipentingkan. Dapatlah diambil misal kelalaian itu dengan seorang yang
tengah asyik berjual-beli mengumpulkan keuntungan, padahal azan waktu
maghrib telah terdengar. Mereka cari alasan-alasan yang lemah untuk men-
jamakkan saja maghrib itu dengan ‘isya’ kelak, sebab keuntungan benda sedang
masuk, padahal tadi waktu ‘ashar telah dilalaikannya pula.

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan pertemuan
akhirat, gugurlah segala amalan mereka.” (pangkal ayat 147).

Inilah contoh kekufuran yang kedua. Mereka ada juga berbuat baik, ada
juga beramal, tetapi amalan itu tidak mempunyai dasar. Dasar yang kokoh dari
suatu amal ialah percaya kepada Allah dan percaya bahwa ganjaran yang sejati
dari suatu amalan adalah di akhirat. Bagaimanapun orang beramal, kalau kedua
dasar itu tidak ada, misalnya beramal karena ingin pujian manusia (riya’)
amalnya itu akan percuma. Sebab apapun kebaikan yang diperbuat, tidaklah
segala manusia akan memuji, bahkan sebanyak yang memuji, sebanyak itu pula
yang benci, dengki dan mencaricelacacatnya. Amalan yang ada artinya, yang
diterima Allah dan memuaskan jiwa, adalah yang hanya menyerahkan balasan
semata-mata dari Allah di akhirat. Kalau tidak begitu, amalan itu akan gugur,
gagal dan percuma. “Arang habis besi binasa.” Maka datanglah penutup ayat,
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berupa pertanyaan: “Apakah akan dibalasi mereka, kecuali dengan apa yang
mereka amalkan?” (ujung ayat 147). Artinya, orang tidak akan mendapat
ganjaran dari suatu amal yang dia kerjakan, melainkan menurut hakikat tempat
amal mendirikan. Inilah yang disebut di dalam Hadis yang shahih, riwayat
Bukhari dan Muslim:

AV SV P Ay . 2R 4T -
PRATMY GRS Vo Yived)

“Sesungguhnya segala amalan itu hanya bergantung kepada niat, dan
sesungguhnya untuk tiap-tiap orang hanyalah sekedar yang dia niatkan.”

Kalau beramal karena manusia, manusia tidak dapat memberikan apa-apa.
Kalau beramal yang mutunya rendah, balasannyapun bermutu rendah pula.
Kalau mutunya tinggi, semata-mata ikhlas karena Allah daningat bahwa adalagi
pertemuan akhirat, pahalanyapun akan bermutu pula. Apakah lagi jalan lain
yang lebih benar dari itu?

Avyat yang dua ini diselang-selingkan di antara riwayat Musa dengan Bani
Israil, tetapi bertali dengan zaman lampau yang ditinggalkan Bani Israil, yaitu
zaman Fir‘aun, demikian pula zaman depan yang mereka sedang hadapi, yaitu
pembangunan Ummat Israil yang baru.

Diperingatkan hal ini, supaya Bani Israil ingat, bahwa bencana yang
menimpa Fir‘aun pun bisa saja terjadi pada mereka kalau perintah Allah tidak
dipegang teguh. Peringatan pula kepada ummat Muhammad s.a.w. yang
kepada mereka dan untuk mereka diturunkan ayat-ayat al-Quran ini. Maka
setelah peringatan dengan kedua ayat ini, Allah menyambung lagi kisah yang
terjadi pada Bani Israil sepeninggal Musa menemui perjanjian dengan Allah
tigapuluh hari ditambah sepuluh hari itu.

“Dan telah mengambil kaum Musa sesudah dia, dari perhiasan mereka,
seekor anak sapi bertubuh, yang memiliki suara.” (pangkal ayat 148). Artinya
sesudah dia berangkat ke tempat perjanjian dengan Allah itu, seketika Bani
Israil tinggal di bawah pimpinan Harun sebagai pengganti Musa, maka mereka
telah mengambil perhiasan mereka, yaitu perhiasan-perhiasan emas kepunyaan
orang-orang perempuan dan juga kepunyaan orang laki-laki, mereka kumpul-
kan jadi satu dan mereka bakar sehingga semuanya terpadu menjadi emas
murni. Setelah padu demikian rupa, lalu mereka beri berbentuk, mereka ukir
menjadi sebuah patung tubuh seekor anak sapi (‘ijil). Di dalam Surat Tha-ha
dijelaskan lagibahwa pemimpin dari gerakan ini bernama Samiri. Pintar benar
Samiri itu, sehingga dia dapat membuat patung anak sapi itu dapat bersuara.
Ahli-ahli tafsirpun berbagairagam pula keterangan mereka tentang suara yang
dapat dikeluarkan oleh patung anak sapi tersebut. Ada yang mengatakan
bahwa si Samiri itu pernah melihat Jibril naik ke langit menaiki “kuda”. Di
tiap-tiapjejak kuda itu di bumi bertemu bekas kesuburan, lalu diambilnya salah
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satu jejak kuda Jibril itu, disuapkannya ke moncong patung anak sapi itu, maka
diapun melenguh* seperti bunyi sapi benar. Ada pula yang membawa tafsir
bahwa dia terus hidup. Cerita terus hidup inipun sudah satu Israiliyat lagi yang
mengotori Tafsir al-Quran. Tetapi masih ada ahli tafsir yang mengatakan bahwa
dia kedengaran berbunyi kalau angin masuk ke dalam mulutnya. Maka tidaklah
kita salah kalau kita tinggalkan tafsir yang mengatakan dia itu sampai hidup,
sebab lanjutan ayat dengan sendirinya mematahkan dongeng itu.

Penulis Tafsir Al-Azhar ini pada suatu waktu pernah melawat ke luar
negeri. Anak perempuannya ‘Aliyah waktu itu masih kecil, usia tujuh tahun.
Ketika akan naik pesawat udara, sambil mencium keningku dia berkata: “Ayah,
kalau pulang nantibawakanlyah anak-anakan (boneka) yang bagus. Ya, Ayah!”
Lalu aku jawab: “Insya Allah. Doakan saja ayah selamat pergi dan pulang.”
Setelah akan pulang, keinginan anakku itu aku penuhi, aku belikan dia anak-
anakan, vangkalau ditidurkan atau didudukkan dia bisa berbunyi seperti anak
kecil menangis, karena ada suatu perkakas kecil di pinggang anak-anakan itu
yang bisa bersuara. Lucu sekali!

Rupanya Samiri pintar pula membuat alat seperti itu di leher patung anak
sapi itu. Tentu rahasianya dia pegang sendiri, supaya Bani Israil yang bodoh-
bodoh jangan tahu.

“Apakah tidak mereka perhatikan, bahwasanya dia tidak bisa bercakap
dengan mereka dan tidak (bisa) menunjuki jalan bagi mereka.” Sambungan
ayat ini menjelaskan bahwa dia bersuara bukan karena ada nyawanya. Dia tidak
bisa bercakap dan tidak pula bisa menunjuki jalan kepada mereka, sebab dia
hanya patung. “Mereka mengambilnya (sebagai berhala);” menjadi Tuhan!
Mereka puja dan mereka sembah. “Dan mereka itu adalah orang-orang yang
zalim.” (ujung ayat 148).

Suatu kezaliman besar telah mereka perbuat. Pertama, dahulu tatkala
mereka minta dibuatkan tuhan untuk mereka, Nabi Musa telah menyatakan
bahwa permintaan itu adalah bodoh. Sekarang setelah Nabi Musa pergi
menemui janji dengan Allah, mereka jadikan juga membuat tuhan itu; keduanya
itu adalah perbuatan zalim.

“Dan setelah jatuh dari tangan mereka dan mereka lihat bahwasanya
mereka telah tersesat, mereka berkata: “Sungguh jika tidaklah memberi
rahmat kepada kita Tuhan kita, dan tidak memberi ampun kita; sesungguhnya
jadilah kita orang-orang yang rugi.” (ayat 149).

Jatuh dari tangan, artinya timbul kesadaran setelah terlanjur, bahwa apa
vang telah dikerjakan itu adalah pekerjaan yang sia-sia, lalu timbul rasa
menyesal. Mula-mula bersemangat semuanya, tetapi setelah difikirkan, apatah
lagi Nabi Harun memberi ingat dari hati ke hati bahwa pekerjaan itu salah besar,

* Sapi melenguh; kerbau mengoak; kambing mengembek; anjing menyalak; kuda
meringkik.
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ada rupanya yang menyesal dan insaf bahwa mereka telah tersesat. Nabi
pemimpin sedang pergi untuk kepentingan mereka, padahal mereka sudah
memilih jalan lain. Maka adalah yang menyesal lalu memohon ampun kepada
Allah sebagaimana tersebut pada ayat ini. Di dalam Surat Tha-ha ada lagi
keterangan untuk membuat ayat di sini lebih jelas bahwa Nabi Harunpun telah
memberi nasihat kepada mereka, namun sebagian besar masih belum mau
menghentikan persembahan ‘ljil itu. Rupanya yang berdoa ini ialah sebagian
yang lekas sadar bahwa mereka telah tersesat. Mereka memohon kemb: li
kepada Tuhan agar mereka diberi rahmat dan ampun, ditunjuki jalan yang
b